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MUQADDIMAH
Cetakan ke 3

Bismillahirrahmanirrahim

Dengan mengucap syakur kepada Allah Subhanahu wata’ala kami kete-
ngahkan kepada para pembaca cetakan ketiga daripada Kitab Himpunan
Putusan Majlis Tarjih untuk memenuhi permintaan para peminat yang
telah sekian lama menantikannya,

Dalam cetakan ketiga ini digunakan ejaan baru dengan diadakan per-
baikan susunan bahasanya, ada juga beberapa dalil yang diperbaharui
agar lebinh mantap, dengan memperhatikan Putusan Muktamar Tarjih
tahun 1972 di Wiradesa yang juga dimuag dalam cetakan ketiga ini.

Segala perobahan dan pembaharuan itu dilakukan oleh suatu panitia
yang dibentuk oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah dan Majlis Tablligh.

Kami sangat menyesal bahwa untuk cetakan ketiga ini belum dapat
memenuhi harapan Sidang Tanwir 1974 di Yogya, ynitu memuatkan
dalil-dalil bandingan yang telah diketengahkan dalam sidang-sidang
Muktamar yang memutuskan keputusan yang dimuat dalam kitab ini,
discbabkan kesukaran teknis dalam membongkar kembali notulen lama
dan karena kesempitan waktu sedang keperluan kepada terbitan ini
sudah amat mendesak. Semoga harapan itu dapat kami penuhi pada pe-
nerbitan yang akan datang.

Mudah-mudahan bermanfaat.

Wassalam

Pimpinan Pusat Muhammadiyah
Majlis Tarjih
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Himpunan Putusan Majlis Tarjih

KETERANGAN

. Kitab HIMPUNAN PUTUSAN MAIJLIS TARJH cetakan ke Il
ini, kecuali menurut “Ejaan yang disempurnakan® juga telah dibetulkan
menurut ralat yang dilampirkan dalam cetakan ke II dan yang memper-
ingatkan.

Malah KITAB IMAN telah diperbaharui seluruh susunan bahasa
Indonesianya. Sedang kitab-kitab dan masalah-masalah lainnya, ada
yang diganti kalimat-kalimatnya supaya mudah difaham.

Ada juga dalil-dalil bahasa Arabnya yang diganti untuk meng-
hilangkan keraguan, juga dengan perbaikan menurut putusan Mukia-
mar Tarjih di Wiradesa, Pekalongan.,

Kesemuanya itu dikerjakan oleh Team (Panitya) Penelitian yang di-
tetapkan oleh P. P. Muhammadiyah dan Majlis Tarjih.
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Djalan K.HLA. Dahlan 99 Tanggel ; 19 Radjab 1387
JOGJAKARTA 23 Oktober 1967
No. : K—-1211/67 KEPADA Jth.
Lamp. : Beberapa kitab. Pimpinan Muhsmmadijah Wilajah,
Hat : Tanfide Himpunan. Daerzh dan Tjabang seluruh Inde-

Putusan Tardjih. nesia seterusnja

untuk diratakan kepada semua
- Anggota dan petugas Muhammadi
jab.
Assalamu ‘alaikum wow,

Sebagaimana setiap selesai Mu'tarnar Chususi Ta-djih, putusan-putusannja kami
tanfidzkan kepada Anggota-anggota dengan perantaraan Pimpiran-pimpinan Muhamma-

dijah.

Maka untuk mengantarkan “‘himpunan putusar-putusan” Madjlis Tardjih jang rer-
lampir (sesudah dikoreksi oleh Pengurus Madjlis Tardjih Pusar) kami Pimpinan Pusat
Muohammadijah pemegang Riasah Tanfidzijah, memerintahkan kepada semua anggots
Muhammadijah, supajz mendjalankan purusan-putusan Maditis Tardjib sebagaimana mes-
tnja.

Kami harap djuge supaja putusan-purusan tersebut diadjarkan dan dididikkan
kepada anak-anak dan pemuda-pemuda umumnja dan dalam sekolah/madrasah Muham-
dijah chususnja. serta dibentangkan dalam pengadjian-pengadjian, kurmsus-kursus dan gje-
ramah-tjeramah, agar tambah merara dan banjak faedahnya.

Dari keputusan Madilis Tardjih ity sungguh besar sekali faedahnjz sntuk mele-
njapkan perselisihan-perselisihan jang mengganggu ummat islam dalam memenuhi Agn-
ma. Sebagaimana jang telah ternjata dari timbulnjs beberapa fial jarg diperselisibkan
jang membawa kepada pertiekrjokan dan permusuhan; ofeh Madjhis Tardjih zeleh dibs-
has, ditimbang dan dipilihkan mana jang lebih sah dan mana jang berdalil kum, anuk
didjalankan, dergan tidak perlu memperdulikan perselisihan lagl, tetap memperkerm-
bang dan mendjalankan putusan Madjlis Tardjih itu.

Kepada Pimpinan Muhammadijah Wilajab Daerah dan Tjebang supsia melakss
nakan dan meneruskan tanfidz kami ini, kepada anggota-anggota, para Muballighis/
Mubaltighat dan guru-guru Muhammadijah sebaiknja dengan perantaraan ‘euguivs Ran-
ting dan Kepala djama’ah di tempat masing-masing.

Kemmudian Pimpinan Muhammadijab Witajah, Daerab dan Tjabang supsja men:
jalankan tanfidz {penilikan} kepadz anggota-anggota serta gerakan-gerakan Muhanum:
dijah terhadap putusan Madjlis Tardjih itu dan bagaimans mengerdjakarnjs; lutu meic-
porkan kepada P.P. Muharmmadijah hasil penilikannjz itupada waktu-waktu dirasa perlu

Demikianlah mudah-mudahan Tuhan Allah s.w.t. melimpahkan hidajat raufig dan
‘inajatNja. dalam kita mengerdjakan perintahNja dan mendjaubkan larangannis, sching
g berbahagialah kita kesemuanija,

Wassaiam,
an. Pimpinan Puset Muhamradijah
Ketua. Sekreiaris,
trd. e

(K.H A Badawil {(rf.Djindar Tammyj
TEMBUSAN hkepada Jth.:
1. Madjlis-Madjlis P.P. Muhammadijah.

2. Madjalah Suara Muhammadijah untuk
dismbil perhatian seperlunja.
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Hanya sesungguhnya,
sambutan orang-orang Mu’-
min itu apabila diajak kepa-
da Allah dan Utusannya,
untuk menegakkan hukum
di antara mereka tentulah
mereka berkata: “Kami
mendengar dan kami meng-
ikut!”, Dan mereka itulah
yang berbahagia. (Quran
surat Nur ayat 51).

PERHATIAN: —

Halaman-halaman dalam kitab ini yang bergaris rangkap di sebelah atas
dan bawah, bukan dari putusan Majlis Tarjih, akan tetapi dimaksudkan
untuk pelengkap arti dan keterangan yang belum discbutkan dalam
halaman dimukanya; yang disusun oleh Pelaksana penerbitan dan disetu-
jui oleh Team (Panitya) Peneliti.

e
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himpunan putusan majhs tarjih

PENDAHULUAN

“Bismiliahirrahmanirrahim”

(Dengan nama Allah, Maha Pe-
nyayang, Maha Pengasih),

Tiada Tuhan selain Allah sen-
diri, tiada bersekutn dan dengan-
Nyalah adanya daya- kekuatan.
Segala puji untuk Allah yang
menciptakan semua ‘alam dan
yang mengembalikan ruh kepada
jasadnya di Hari Kiyamat. Rah-
mat dan salam semoga terlimpah
pada Junjungan Nabi Muham-
mad penutup para Nabi dan se-
utama-utamanya Utusan, serta

- pada sekalian keluarganya.

Tersebut dalam hadits, dari
shahabat *‘Umar r.a.: “Tengah
kami duduk pada suatu hari ber-
sama-sama Rasulullah s.a.w., da-
tanglah seorang laki-laki, putih
bersih pakaiannya, hitam bersih
rambutnya, tak terkesan padanya
tanda orang sedang bepergian
dan tiada seorangpun diantara
kami yang mengenalnya; kemudi-
an ia bersimpuh dihadapan Nabi
dengan merapatkan kedua lutus-
nya pada kedua lutut Nabi dan
meletakkan kedua telapak ta-
ngannya pada paha Nabi. Lalu ia
berkata: “Hai Muhammad, te-
rangkanlah padaku tentang Is-
lam!”. Nabi menjawab: “Islam,
ialah engkau mempersaksikan :
tiada Tuhan selain Allah dan Mu-
hammad adalah utusan Allah,
mengerjakan shalat, membayar
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zakat, berpuasa Ramadlan dan
pergi Haji bila engkau mampu
melakukannya”. Kata orang itu:
“Benar engkau”’! Maka heranlah
kami, betapa ia bertanya laju
membenarkan.Orangitu bertanya
pula: “Terangkanlah padaku ten-
tang Iman”! Nabi menjawab:
“Jalahbahwaengkau percayaakan
Allah, Malaikatnya, Kitab-kitab-
nya, Rasul-rasulnya, Hari Kemu-
dian dan percaya akan takdir
baik dan takdir buruk”. Orang
itu berkata : *“Bepar engkau!”
{Hadits riwayat Muslim),

Kemudian daripada itu, maka
kalangan ummat vang terdahulu,
yakni mereka yang terjamin kese-
lamatannya (1), mereka telah se-
pendapat atas kepercayaan bahwa
seluruh ‘alam kejadian itu meng-
alami masa permulaan, dijadikan
oleh Allah dari ketidak-adaan
dan mempunyai sifat akan punah
(2). Mereka berpendapat bahwa
memperdalam pengetahuan ten-
tang ‘alam untuk mendapat pe-
ngertian tentang Allah, adalah
wajib menurut ajaran Agama (3).

- Demikianiah maka kita hendak

mulai menerangkan pok ok-pok ok
kepercayaan yang benar.

IMAN KEPADA ALLAH
YANG MAHA MULIA

Wajib kita percaya akan Allah
Tuhan kita (4). Dialah Tuhan
yang sebenarnya, yang mencipta-
kan segala sesuatu dan Dialah
yang pasti adanya {5). Dialah
yang pertama tanpa permulaan
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himpunan purusan majlis tarjih

dan yang akhir tanpa penghabis-
an (6). Tiada sesuatu yang me-
nyamaiNya (7). Yang Esa tentang
ketuhananNya, sifat-sifatNya dan
perbuatanNya (8). Yang hidup
dan pasti ada dan mengadakan
segala yang ada (9). Yang mende-
ngar dan yang melihat (10). Dan
Dialah yang berkuasa atas segala
sesuatu (11). PerihalNya apabila
Ia menghendaki sesuatu Ia sab-
dakan: “Jadilah”! maka jadilah
sesuatu itu (12). Dan Dia menge.
tahui segala yang mereka kerja-
kan {13). Yang berszbda dan me-
miliki segala sifat kesempurnaan.
Yang suci dari sifat mustahil dan
segala kekurangan (i4). Dialal
yang menjadikan sesuatu menu-
rut kemauan dan kehendakNya.
Segala sesuatu ada di tanganNye
dan kepadaNya akan kembali(l5)

PERHATIAN

Allah tidak menyuruh kita mem
bicarakan hal-hal yang tidak ter.
capai oleh akal dalam hal keper.
cayaan (16). Sebab akal manusiz
tidak mungkin mencapai penger
tian tentang Dzat Allah dan hu
bunganNyadengansifat-sifat yan,
ada. padaNya. Maka janganial
engkau membicarakan hal itu(17
Tak ada kesangsian tentang ada
nya. “Adakah orang ragu tentan
Allah? Yang menciptakan langi
dan bumi’”? (Surat Ibrahim: 10).
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Memang Al-Quran telah menu-
tup pintu pemikiran dalam mem-
bicarakan hal yang tak mungkin
tercapai oleh akal dengan firman-
Nyva yang berbunyi; “Tiada sesua-
tu vang serupa denganNya”. (Su-
rat Syura 1]). Diapun telah men-
jelaskan bahwa kekuatan akal itu
terbatas dan bahwa Dia meliputi
semua manusia, dalam firman-
Nya: “Dia tahu segala yang ada
dimuka dan dibelakang mereka
sedang pengetahuan mereka tak
mungkin mendalamiNya’. (Surat
Thaha ayat 1i0). Bagi orang
mukmin memadailah bila mereka
memikirkan segala makhlukNya,
guna membuktikan akan ada-
Nva, kekuasaan dan kebijaksana-
anNya (18).

IMAN KEPADA MALAIKAT

Kita wajib percaya, Allah itu
mempunyai Malaikat yang bersa-
vap, ada vang dua, ada vang tiga
dan ada yang empat(19). Dan
mereka adalah hamba Allah yang
dimuliakan vyang tidak pernah
menentang Allah akan perintah-
Nya dan mereka senantiasa me-
ngerjakan apa yang diperintah-
kan (20). Mereka tidak makan
dan tidak minum (21). Tidak ber-
jodoh dan tidak tidur (22). Dan
sepanjang masa tidak putus-pu-
tushya ~ mereka mengkuduskan
Tuhan (23). Dan masing-masing
dari pada mercka mempunyai
kedudukan atau tugas tertentu
(24). Ada yang memikul Arsy
Tuhan (25) ada yang menjadi
utusan (26), seperti Jibril (27),
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himpunan putrusa majlis carjih

dan Mikail (28), dan ada yang
mengamati serta mencatat (‘amal
manusia) (29). Kita tidak boleh
menggambarkan tentang Malai-

kat kecuali dengan apa yang dite-
rangkan oleh syara’(30).

PERHATIAN

Oleh Allah kita tidak dituntut

untuk mengetahui hakekat Ma-
laikat, kita hanya diperintahkan
agar percaya akan adanya, Ada-
pun para Nabi, mereka pernah
melihatnya dalam rupa manusia
ataupun lain-lainnya {31). Ten-
tang hal ini beritanya telah muta-
watir (meyakinkan). Namun kita
tidak boleh mengegambarkan ten-
tang Malaikat, kecuali dengan
dasar keterangan dari Nabi s.a.w.
vang sampai kepada kita dengan
pemberitaan vang meyvakinkan.
“Dan tiada seorangpun yang
mengetahui hakekat tentara (Ma-
laikat) Tuhanmu selain Dia”.
{Surat Muddatstsir: 31).

IMAN KEPADA KITAB

Kita wajib percaya bahwa Aliah
telah menurunkan beberapa ki-
tab kepada Rasul-rasulNya untuk
memperbaiki manusia tentang u-
rusan dunia dan agama mereka
(32). Di antara kitab-kitab itu,
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ialah Zabur kepada Nabi Dawud
(33), Taurat kepada Nabi Musa
(34), Injil kepada Nabi ‘Isa (35)
dan Quran pada Nabi Muham-
mad (36) yang menjadi penutup
sekalian Nabij ‘alaihimus shalatu
was salam (37).

Dan bahwa Al-Quran adalah fir-
man Allah dan kitab terakhir
yang diturunkan, yang memuat
apa yang tidak termuat pada lain-
nya, mengenai syari'at, budi lu-
hur dan kesempurnaan hukum
(38). '

PERHATIAN

Kita wajib percaya akan hal
vang dibawa olen Nabi s.a.w.
yakni Al-Quran dan berita dari
Nabi s.a.w. yang mutawatir dan
memenuhi syarat-syaratnya. Dan
vang waib kita percayai hanyalah
yang tegas-tegas saja, dengan tak
boleh menambah-nambah kete-
rangan yang sudah tegas-tegas itu
dengan keterangan berdasarkan
pertimbangan (perkiraan), kare-
na firman Allah: “Sesungguhnya
persangkaan itu tidak sedikitpun
berguna untuk mencapai kebe-
naran”. (Surat Yunus: 36).

Adapun syarat yang benar ten-
tang kepercayaan, dalam hal ini
ialah jangan ada sesuatu yang
mengurangi Keagungan dan Ke-
luhuran Tuhan, dengan memper-
samakan-Nya dengan makhluk.
Sehingga andaikata terdapat kali-
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himpunan putusan majlis varjih

mat-kalimat yang kesan pertama
mengarah kepada arti yang demi-
Kian, meskipun berdasarkan beri-
ta yang mutawatir (meyakinkan),
maka wajiblah orang mengabai-
kan makna yang tersurat dan me-
nyerahkan tafsir arti yang sebe-
narnya kepada Allah dengan ke-
percayaan bahwa yang terkesan
pertama pada pikiran bukanlah
yang dimaksudkan, atau dengan
takwil yang berdasarkan alasan-
alasan yang dapat diterima.

IMAN KEPADA RUSUL,

Kita wajib percaya bahwa Allah
Yang Maha Bijaksana telah meng
utus para Rasul untuk member;
petunjuk ummat manusia akan
jalan yang lurus. Mereka adalah
pembawa berita yang gembira
dan peringatan, agar bagi manu-
sia tiada alasan atau membantah
pada Allah setelah diutusnya para
Rasul (39). Para Rasul itu adalah
manusia seperti kita: makan
minum dan pergi ke pasar{40)
yang telah dipilih oleh Allah
menjadi utusanNya dan mengisti-
mewakan mereka dengan diberi
wahyu. Mereka adalah orang-o
rang yang jujur(4l), terpercaya
(42) menyampaikan tugas mereka
(43) dan cerdas, dapat mema-
hami dan memahankan (44). Me-
reka adalah manusia yang meng-
alami yang biasa dialami oleh
orang lain selagi tak mengurangi
kehormatan mereka dalam mar-
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tabat mereka yang luhur (45).

Diantara para Rasul yang terse-

- but nama mereka dalam Quran

adalah: Adam, Idris, Nuh, Hud,
Shalih, Ibrahim, Isma’il. Ishagq,
Ya'qub, Yusuf, Luth, Ayyub,
Syu'aib, Musa, Harun, Dzulkifli,
Daud, Sulaiman, Ilyas, Ilvasa.
Yunué. Zakariya, Yahya, Isa dan

Muhammad ‘alaihimus-shalatu

wassalam (46).

Dan ada Rasul-rasul yang tidak
diberitakan Allah kepada kita '
(47). Tiada ummat yang terdahu-

lu melainkan pernah kedatangan
Nabi (48). Dan Allah telah me-

ngokohkan mereka dengan bebe-
rapa pembuktian dan segala ma-

cam mu’jizat yang nyata (49).

PERHATIAN

Adalah suatu kebenaran, bah-
wa kekuasaan Allah dapat meng-
adakan hal-hal yang menyimpang
dari hukum kebiasaan yanz per-
nah betlaku bagi para Nabi untuk
menguatkan penugasan dan me-
nundukkan lawan-lawan mereka
dan tanda kebenaran mereka ter-
hadap mereka yang mengingkari
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himpunan putusan majlis tarjih

misalnya apa yang tersebut dalam
Quran: api yang tak membakar
Nabi Ibrahim (50), tongkat Nabi
Musa yang berubah menjadi ular
(51). Nabi
kembali orang mati (52). Dan di-

Isa menghidupkan

turunkannya Quran kepada Nabi
Muhammad (53) dan lain-lain
sebagainya vang tersebut dalam
beberapa ayat dan semua itu ada-

lah hal yang wajib diimankan.

IMAN PADA HARI
KEMUDIAN

Kita wajib percayatentang ada-
nya Hari Akhir dan segala yang
terjadi di dalamnya tentang keru-
sakan "alam ini, serta percaya
akan hal-hal yang diberitakan
oleh Rasulullah dengan riwayat
mutawatir tentang kebangkitan
dari kubur (54), pengumpulan di
Makhsyar (55), Pemeriksaan (56)
dan pembalasan (57). Maka
Allah memberi keputusan ten-
tang perbuatan orang, lalu ada
yang masuk neraka selama-lama-
nya tidak keluar dari padanya,
yaitu orang-orang kafir dan orang
orang musyrik (58), dan ada yang
masuk kemudian kelvar dari ne--
raka, vaitu orang-orang mukmin
yang berbuai dosa (59).
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Dan ada yang masuk sorga dan
kekal, yaitu orang-orang mukmin_
yang benar-benar (60).

IMAN KEPADA QADLA’
QADAR
Kita wajib percaya bahwa Allah
lah yang telah menciptakan sega-
la sesuatu (61) dan Dia telah me-
nyuruvh dan melarang (62). Dan
perintah Allah adalah kepastian
vang telah ditentukan (63), Dan
bahwasannya Allah telah menen-
tukan segala sesuatu sebefum Dia
menciptakan segala kejadian dan
mengatur segala vang ada dengan
pengetahuan, ketentuan, kebijak-
sanaan dan kehendakNya (64).
Adapun segala vang dilakukan
manusia itu semuanya atas Qadla’
dan QadarNyva (65). Sedang ma-
nusia sendiri hanya dapat berikh-
tiar.

Dengan demikian, maka segala
ketentuan adalah dari Allah dan
usaha adalah bagian manusia.
Perbuatan manusia ditilik dari
segi kuasanya dinamakan hasil
usaha sendiri (66). Tetapi ditilik
dari segi kekuasaan Allah, perbu-
atan manusia itu adalah ciptaan
Allah (67). Manusia hanya dapat
mengolah bagian yang Allah ka-
runiakan padanya berupa rizki
dan lain-lain (68).
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himpunan putusan majlis tarjih

PENUTUP

Inilahpokok-pokok ‘agidah yang
benar yang terdapat dalam Quran
dan Hadits dan dikuatkan oleh
pemberitaan-pemberitaan  vang
mutawatir, Maka bharang siapa
percaya akan semua itu dengan
keyakinan yang teguh, masuklah
ia dalam golongan mercka vang
berpegang pada kebenaran dan
tuntunan Nabi serta lepas dari
golongan ahli bid’ah dan kesesat-
an,

Selanjutnya kita mohon kepada
‘Allah kevakinan yang kuat dan
keteguhan menjalankan agama-
Nya. Kita berdo’a untuk kita se-
lurubh ummat Islam. Sesungguh-
nya Tuhanlah yang Maha Penya-
vang. Semoga Allah melimpah-
kan kemurahan kepada junjung-
an Nabi Muhammad s.a.w. penu-
tup para Nabi dan Rasul serta ke-
pada keluarga dan sahabatnya.
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ALASAN (DALIL)

(1) Dari Abu Hurairah, bahwa-
sannya Rasulullah s.a.w. bersab-
da: “Ummat Yahudi telah berce-
rai-berai menjadi 71 atau 72 go-
longan; dan ummat Nasranipun
demikian pula. Dan ummatku
akan bercerai-berai menjadi 73
golongan”. (Diriwayatkan oleh
Turmudzi, dan mengatakan:
““Hadits Hasan Shalih™).

Dan dari Abdullah bin ‘Amr,
katanya: “Rasulutlah s.a.w, ber-
sabda: “Niscaya akan datang
kepada ummatku apa yang telah
datang kepada Bani Israil, tela-
dan ceripu dengan ceripu-ceripu
sampai kalau ada orang yang
menggagahi ibunya dengan te-
rang-terangan, pastilah diantara
umnmatku ada pula yang berbuat
demikian. Dan bahwasannya Ba-
nj Israil telah bercerai-berai men-
jadi 72 aliran dan ummatku akan
bercerai-berai menjadi 73 aliran;
semuanya masuk neraka, kecuali
satu aliran”. Kata sahabat-saha-
bat: “Siapakah aliran yang satu
itu ya Rasululiah?. Jawab beliau:
“Talah mereka yang mengikuti je-
jakku dan sahabat-sahabatku®.
(Diriwayatkan oleh Turmudzi).

(2). “Itulah Alilah, Tuhanmu se-
kalian, tidak ada tuhan yang
wajib disembabh selain Allah, vang
menciptakan segala sesuatu, ma-
ka hambakanlah dirimu padaNya
dan Dialah yang mengurusi sega-
la sesuatu”. (An’am: 102).

“Dan Janganlah engkay memo-
hon kepada Tuhan lain di sam-
ping Allah, sebab tidak ada
Tuhan yang wajib disembah sela-
in Allah, segala sesuatu akan bi-
nasa kecuali Dia yang menentu-
kan hukum dan kepadaNya kamu
dikembalikan”. (Qashash: 88).
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himpunan pucusan majlis tarjih

(3). “Tidakkah mereka memper-
hatikan langit yang ada diatas-
nya, bagaimanakah Aku telah
membangunnya dan menghiasi-
nya dengan tiada retak. Dan
bumi telah Kubentangkan serta
Kuletakkan padanya gunung-gu-
nung dan Kuturnbuhkan padanya
segala jenis berjodoh yang serasi;
kesemuanya itu menjadi ibarat
dan peringatan bagi tiap-tiap
hamba yang mau kembali (kepa-
da Allah).

Dan Aku turunkan air dari la-
ngit yang banyak manfaatnya, la-
lu Kutumbuhkan beberapa ke-
bun dan biji-biji ketaman; begitu
juga pohon kurma yang tinggi
bermayang yang tersusun menja-
di rizki bagi segenap hamba; de-
ngan demikianlah Aku hidupkan
tanah yang tandus (mati) dan se-
dernikianlah ¢(hal) bangkitan (dari
kubur)”, (Qaf: 6—11).

“Tidakiah mereka memperhati-
kan kepada unta, betapa ia dija-
dikan?, kepada langit, bagaima-
na ia ditinggikan?, kepada gu-
nung-gunung betapa ia ditegak-
kan, dan kepada bumi, betapa ia
dibentangkan?” (Ghasyiyah: {7-
20).

“Katakanlah (hai Muhammad)!
Perhatikanlah apa yang ada dibe-
berapa langit dan bumi; tidaklah
berguna beberapa bukti dan per-
ingatan itu bagi golongan yang
tidak beriman”. (Yunus: 101).
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“Sesungguhnya pada pencipta-
an langit dan bumi serta silih ber-
gantinya malam dan siang, sung-
guh menjadi bukti bagi orang-o-
rang vang berakal.” {Ali ‘Imran:
189).

“Sesungguhnya pada pencipta-
an langit dan bumi, silih bergan-
tinya malam dan siang, adanya
perahu (kapal) yang berlayar di
laut membawa barang vang ber-
faedah bagi manusia, air yang
diturunkan Allah dari langit yang
digunakan untuk menyuburkan
bumi sesudah mati dan membi-.
akkan binatang-binatang serta
pengisaran angin dan awan yang
dikendaliken antara langit dan
bumi, benar-benar menjadi tanda
bukti bagi orang-orang vang ber-
fikir”. (Bagarah: 164).

{4) “Maka berimanlah kamu ke-
pada Allah dan RasulNya serta
cahaya (Quran) vang telah aku
turunkan., Dan Allah jtu Yang
Maha Mengetahui akan perbuat-
anmu’, {Thaghabun : 8).

(5) “I*ulah Allah Tuhanmu yang
hak tidak ada kebenaran di lnar
itu, melainkan kesesatan, maka
mengapakah kamu berpaling™?
{Yunus: 32).

{6) “Dialah yang Awal dan Yang
Akhir. Yang Dhahir*dan Yang
Bathin, dan Dia Yang mengeta-
hui segala sesuatu™. (Hadid : 3).
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himpunan putusan majlis tarjih

“Segala yang ada di -bumi itu
akan binasa. Dan tetap kekallah
Tuhanmu Yang Maha Agung dan
Maha Mulia’’. (Rahman; 26-27).

(7) “Yang menciptakan langit
dan bumi. Diapun menjadikan
dari pada jenismu berjodohan,
begitu juga dari binatang ternak,
yang Dia perkembagkan di atas
bumi. Tidak ada sesuatupun yang
menvamaiNya dan Dialah Yang
Maha Mendengar dan Maha Me-
lihat.” (Syura: 11).

(8) “Katakanlah: Dialah Yang
Maha Esa, Allahlah pusat permo-
honan, Dia tidak beranak dan
tidak diperanakkan. Dan tidak
sesuatu yang menyamaiNya".
(lkhlas ; 1-4).

*Atau siapakah yang mencipia-
kan langit dan bumi, dan telah
menurenkan air dari langit un-
tukmu, lalu Aku tumbuhkan
dengan air itu beberapa kebun
vang indah serasi, yang kamu ti-
dak dapat tumbuhkan pohon-po-
honnya. Adakah tuhan lain di’
samping Allah? Memang mereka
itu orang-orang yang menyim-
pang’’ (Namel: 60).

(9) “Allah, vang tiada tuhan yang
wajib .disembah  selain Dia,
vang hidup dan berdiri sendiri ..
seterusnya’. (Bagarah: 255).

(10) “Dan Dialah Yang Maha
Mendengar dan Maha Mengeta-
hui™, {(Syura: 11).

{11) “Bertambah-tambahlah ber-
kah Tuhan yang ditanganNya. se-
gala kekuatan dan Dialah
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Yang Maha Kuasa atas segala se-
suatu.” (Mulk : 1).

(12) “Sesungguhnya firman-Ku
kepada sesuatu, apabila Aku
menghendaki adanya, Aku hanya
mengatakan: Adalah, maka jadi-
lah ja.” {Nahl: 40). -
(13) “Dan Dia itu Maha Menge-
tahui segala sesuatu.” {Bagarah:
29),

“Pengetahuan Tubhan kami, me
liputi segala sesuatu”. (A’raf: §89).

“Sesungguhnya Allah itu Maha
Mengetahui apa yang kamu ker-
jakan™. (Nahi : 91).
(14) “Maha Suci Allah dati pada
apa yang mereka sifati”. (Mu’-
minun: 91).

(15) “Dan Tuhanmu mencipta-
kan apa vang Dia kehendaki dan
Dia pilih”. (Qashash : 68).

“Bagi Allah-lah segala perkara,
pada sebelum dan sesudahnya.”
(Rum : 4).

{16) “Allah tidak membebani se-
seorang melainkan seimbang de-
ngan kekuvatannyva.” (Bagarah:
286).

(17) Hadits dari Ibnu ‘Abbas,
bahwasannya orang banyak sama
memikirkan keadaan Allah Yang
Maha Mulia dan Agung, maka
Nabi s.a.w, bersabda: “Fikirkan-
lah makhluk Allah dan jangan
memikirkan dzat-Nya, karena ka-
mu tidak akan dapat menduga
kekuasaan-Nya™.

Dan dari Ibnu ‘Abbas juga de-
ngan lain perkataan: “Fikirkan-
lah kamu keadaan makhluk dan
jangan fikirkan keadaan Khalig”
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himpunan putusan majlis tarjih

(Allah Yang Maha Menciptakan),
karena kamu tidak dapat meng-
ukur kekuvasaanNya.” (Diriwayat-
kan oleh Abu Syaikh).

“Dan mereka tidak menghargai
kepada Allah sebagaimana mesti-
nya, dikala mereka Berkata: Allah
tidak menurunkan sesuatupun
kepada manusia.” Katakanlah :
Siapakah yang menurunkan kitab
(Taurat) yang dibawa oleh Musa
sebagai cahaya dan petunjuk bagi
ummat manusia, yang kamu jadi-
kan lembaran-lembaran, (sebagi-
an) kamu perlihatkan dan banyak
kamu sembunyikan, padahal te-
lah diajarkan kepadamu apa yang
kamu dan bapak-bapakmu tidak
mengetahuinya?. Katakanlah :
“Allah-lah (yang menurunkan-
nya} kemudian biarkanlah mere-
ka bermain-main dalam kesesat-
annya.” (An'am : 91).

(18) Mengingat yang tersebar da-
lam nomer 17 di atas.

(19) “Segala puji bagi Allah pen-
cipta langit dan bumi, yang men-
jadikan Malaikat sebagai utusan-
utusan yang bersayap, ada yang
dua, ada vang tiga dan ada yang
empat” (Fathir : 1).

{20) “Bahkan para Malaikat itu
hamba yang dimuliakan (terhor-
mat} yang tidak mendahului fir-
man Allah, sedang mereka selalu
mengerjakan perintah-Nya.”
(Anbiya’ : 26 - 27).

“Wahai orang yang beriman ja-
galah dirimu dan ahli keluargamu
dari pada api neraka yang umpan-
nya dari manusia dan batu, penja-

ganya adalah para Malaikat yang
kasar, yang' keras dan yang
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tidak pernah menentang Aflah
akan perintah-Nya, dan mereka
senantiasa mengerjakan apa yang
diperintahkan."” (Tahrim : 6).

(21) *Maka ketika Nabi Ibrahim
melihat tangan Malaikat tidak
menjamah hidangan, yang me-
mandang anch dan merasa takut,
berkatalah para Malaikat: Ja-
nganlah kamu takut, sesungguh-
nya kami diutus menghadapi ka-
um Luth”. (Hud: 70}.

(22) “Sepanjang masa tiada pu-
tuspurusnya mereka mensucikan
Tuhan.” {Anbiva’: 20).

“Adakah Tuhanmu telah me-
milih kamu sekalian sebagai anak
laki-laki dan menjadikan anak
perempuan kepada para Malai-
kat?" Sesungguhnya kamu telah
mengatakan ucapan yang besar
(dosanva). (Isra’: 40).

(23) “Sepanjang masa tiada pu-
tusputusnya mereka mensucikan
Tuhan.” {Anbiva™ 20).

(24) “Dan tidak ada dari pada
kami (Malaikat) melainkan mem-
punvai kedudukan yang tertentu”.
(Shaffat : 164).

(25) “‘Dan pada hari itu ada dela-
pan Malaikat menjunjung ‘Arsy
Tuhanmu di atas mereka”.
{Hagqah : 17).

{26} “Di dalam lembaran-iembar-
an yang dimuliakan, dijunjung
dan disucikan, di tangan para
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himpunan putusan majlis tacjih

utusan {(Malaikat) yang mulia lagi
berbakti.” (*Abasa: 13-16).

{(27) “Dia dibawa turun Ruhul
Amin (Jibril), kepada hatimu
agar kamu menjadi golongan
orang yang menyampaikan per-
ingatan™. (Syu’ara: 193-194),

(28) “Barang siapa memusuhi
Allah, Malaikat-malaikat-Nya,
Utusan-urusan-Nya serta Jbril
dan Mikail, maka Aliah akan me-
musuhi orang-orang kafir”’. (Ba-
qarah; 98).

Hadits dari Samurah bin Jun-
dub: “Adapun rumah ini adalah
rumahnya para Syuhada’ dan aku
adalah Jibril dan ini adalah
Mikail” ........ dan seterusnya

hadits. (Diriwayatkan oleh Bu-
khari, tersebut dalam kitab Ri-
vadlus Shalihin, halaman 507).

(29) “Sungguh, di atasmu itu ada
pengawas (Malaikat} yang mulia
vang sefalu mencatat, mengetahui
apa-apa vang kamu kerjakan
(Infithar: 10-12),

(30) “Jangan engkau mengikuti
apa-apa vang tidak engkau keta-
hui, sesungguhnya pendengaran,
penglihatan dan hati itu kese-
muanya akan ditanyai.” (Isra™
363,

(31) Hadits dari pada “Umar ber-
kata: “Tengah kami duduk pada
svatu hari bersama Rasulullah
s.a.w. datanglah seorang laki-laki
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putih bersih pakaiannya, hitam
bersih rambutnya, tak terkesan
padanya tanda orang sedang be-
pergian dan tiada seorangpun di-
antara kami yang mengenalnya,
kemudian bersimpuh di hadapan
Nabi dengan merapatkan kedua
lututnya pada kedua Jutut Nabi
dan melctakkan kedua telapak
tangannya pada paha Nabi, Lalu
ia berkata: ““Hai Muhammad, te-
rangkanlah kepadaku tentang Is-
lam”. Nabi menjawab “Islam ia-
lah engkau mempersaksikan, tia-
da Tuhan selain Allah, dan
Muhammad adalah utusan Allah,
mengerjakan shalat, membayar
zakat, berpuasa Ramadlan dan
pergi Haji bila engkau mampu
melakukannya”. Kata orang itu:
“Benar engkau .” seterusnyé Ha-
dits. (Diriwayatkan oleh Muslim).

Dari Jabir bin Abdullahk Ansha-
ri yang menceriterakan tentang
putusnya wahyu, katanya: “Se-
waktu aku (Nabi} sedang berja-
lan, tiba-tiba mendengar suara
dari langit, maka aku mengang-
katkan kepalaku. Tiba-tiba tam-
pak Malaikat yang pernah datang
di gua Hira’ dahulu duduk di atas
kursi di antara langit dan bumi,
maka takutlah aku dan kembali
pulang. Sesampai di rumah aku
berkata: *Selimutilah aku, seli-
mutilah aku”.
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himpunan putusan majlis carjih

Maka Tuhan Allah menurunkan
ayat; Hai orang vang berselimut,
banguniah dan berilah peringat-
an. Agungkanlah Tuhanmu, ber-
sihkanlah pakaianmu, dan ting-
galkanlah perbuatan dosa” Ke-
mudian lancarlah dan beruntun
turunnya wahyu.” (Diriwayatkan
oleh Bukhari).

Dan sebagaimana yang ditafsir-

kan oleh Syaukani dalam tafsir-
nya mengenai firman Allah swi.:
“Dan sesungguhnya Nabi telah
melihat Jibril pada kesempatan
lain diSidratel Munthaha™,
{Najm: 13-14).
(32) “Sungguh Kami telah meng-
utus Utusan-uthsanKu dengan
membawa segala pembuktian dan
beserta mereka itu Aku berikan
Kitab dan neraca (pertimbangan)
agar supaya ofang-orang mene-
gakkan keadilan”. (Hadid: 25).

“Maka ada sebagian orang
vang berdo’a: Ya Tuhanku, beri-
lah hambar (kébaikan) di dunia
ini, maka ia tidak mendapat ba-
hagian di akhirat, Dan di antara
meteka ada yang berdo’a: Ya
Tuhanku berilah hamba kebaik-
an di dunia dan kebaikan di
akhirat dan jauhkanlah hamba
dari api neraka. Mereka itulah
yang mendapat bahagian dari apa
yang telah mereka lakukan®.
(Baqarah: 200-202),

(33) “Dan Aku telah memberikan
kitab Zabur kepada Nabi
Dawud”. (Nisa’ : 163).

(34) Diriwayatkan oleh Muslim, -
Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Jarir
dan Ibnul Mundzir dari Bara’.
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Ly A ajl ).Si._;:' benarnya kepadamu (Muham

mad}”. (Dahr: 23).
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himpunan putusan majlis tarjih

(38) Karena firman Allah Ta’ala:
“Dan engkau (Muhammad) me-
mang benar-benar berbudi lu-
hur”_ (Qalam : 4).

Dan karena Hadits ‘Aisyah r.a,
bahwa akhlag Nabi itu adalah
Quran. (Diriwayatkan oleh Mus-
lim dan Abu Dawud).

(39} “Dan (Kami telah mengutus)
beberapa Rasul yang telah Kuce-
riterakan kepadamu dan ada pula
yang tidak Ku-ceriterakan kepa-
damu. Dan Allah telah berbicara
benar-benar kepada Nabi Musa.
(Mereka Kami utus) selaku Rasul
Rasul yang memberi kabar gem-
bira dan kabar yang menakutkan
” seterusnya ayat. (Nisa”:
164-165},

(40) “*Dan tidaklah Aku mengu-
tus beberapa Utusan sebelummu,
kecuali mereka itu memakan ma-
kanan dan berjalan di pasar-pa-
sar. Dan Aku jadikan cobaan se-
bagianmu kepada yang lain.”
(Furgan: 20).

(41) “Dan ketika orang-orang
mukmin melihat lawan-lawan
yang bersekutu, mereka berkata:
Inilah vang telah dijanjikan oleh
Allah dan UtusanNya, dan benar
(tidak dusta)-lah Allah dan Utus-
anNy4 itu.” (Ahzab: 22).

“Perhatikanlah akan Nabi
Ibrahim dalam kitab, sesungguh-
nya ia benar dan menjadi Nabi”.
(Maryam: 41).

- “Perhatikanlah akan Isma’il da-

lam Xitab, sesungguhnya ia benar
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ianjinya dan ia adalah Utusan
dan Nabi”’. (Maryam; 54).

“Perhatikaniah akan Idris di
dalam kitab, sesungguhnya ia
adalah benar dan Nabi”. (Mar-
yam: 56).

(42) “Dan tidaklah ia (Muham-
mad) menyembunyikan berita
ghoib”. (Takwir: 24).

(43) “Mereka yang telah me-
nyampaikan risalah-risalah Allah
dan takut kepada-Nya, serta ti-
dak ada sesuatu yang ditakuti ke-
cuali Allah, dan memadailah
Allah vang menghitung”.
(Ahzab: 39).

“Supaya ia mengetahui, bahwa
mereka telah menyampaikan ri-
salah-risalah Tuhan mereka, dan
pengetahuanNya meliputi apa
vang ada di antara mereka dan
menghitung bilangan segala se-
suatu”. (Jin; 28).

(44) Kemudian atas tanggung ]a-
wabKu penjelasan Quran itu”.
(Qiyamah: 19).

(45) “Katakanlah (clehmu Mu-
hammad):; Bahwasannya aku ha-
nyalah manusia seperti kamu,
yang diwahyukan kepadaku: bah-
wasannya Tuhan itu hanyalah
Tuhan Yang Esa. Maka barang
siapa yang ada mengharap berte-
mu dengan Tuhannya, maka hen-
daklah beramal shaleh dan ja-
ngan menyekutukan sesuatupun
dalam berbakti kepada Tuhan-
nya”. (Kahfi: 110).

{46) “Sungguh telah Aku membe-
. wahyn kepadamu (Muham-
mad) sebagaimana vang telah
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himpunan putusan majlis carjih

Ku-berikan kepada Nabi Nuh dan
Nabi-nabi sesudahnya, begitu ju-
ga Aku telah memberikan wahyu
kepada Nabi-Nabi: Ibrahim, Is-
mail, Ishaq, Ya’qub serta turun-
annya, dan Isa, Ayub, Yunus,
Harun dan Sulaiman, dan kepada
Nabi Dawud Kuberikan Kitab
Zabur”, (Nisa’: 163).

“Dan {Kami telab mengutus)
beberapa Rasul yang telah Kuce-
ritakan kepadamu dari sebelum-
nya, dan ada pula beberapa Rasul
yang tidak Ku-ceritakan kepada-
mu. Dan Allah berbicara benar-
benar kepada Nabi Musa.” (Ni-
sa’; 164).

“Dan itulah hujjah (pembukti-
an)-Ku yang Ku-berikan kepada
Nabi Ibrahim untuk mengalah-
kan kaumnya, Aku mengangkat
beberapa derajat orang yang Ku-
kehendaki. Sesungguhnya Tu-
hanmu Maha Bijaksana, Maha
Mengetahui”. (An’am: 84).

“Dan Aku telah karuniakan ke-
pada Jbrahim (keturunan) yaitu
Nabi Ishag dan Ya’'qub, masing-
masing Ku-berikan petunjuk ke-
pada Nabi Nuh dan di antara ke-
turunannya vakni Nabi Dawud,
Sulaiman, Ayyub, Yusuf, Musa
dan Harun. Demikian juga Aku
vang telah menganugerahi orang-
orang vang berbuat baik™.
(An’am: 85).

“Dan Nabi-Nabi: Zakaria, Yah-
va, Isa dan Ilyas, kesemuanya da-
ri orang-orang shalih™.

(An’am: 86).

“Dan Nabi-Nabi: Isma’il,
Ityasa’, Yunus dan Luth; dan ke-
semuanya telah Ku-lebihkan dari
semua orang”’. (An’am: 87).



f) . " s . rr VIRV

F DS 5w 55 el

(Aot ,&:.g')!i T

LT B F VY ) ’

(A x3y0). Cad AN GL Y

rLxIS

» Py L P
&Y z.g,a).\l\..orh 5560
£ o- :.'»_;m )\;ﬁé\z\g\;élj
DY G alAesh 8,85

ey é;)\g\io_;f

L)
-

2 s ot

’ AAL Y . } e * s
@bldbless o3} Jdes) M)
Y /"///,cf‘,
Lry o anodule ol el

IIIC.’J///.’/!.))/;:"
Jela Al ol )yl e
‘:/"‘/ MRSV NNy ]

Lyt ):ﬂ‘m RFSS 4&1

r‘//

-y r;.j@rm
A NI T YA
Vo ss LD 6L
#rle  tre g P
SRR p 0 )
ISP

2y s s

o S A

A (v

35

“Dan Nabi-nabi: Ismail, Idris
dan Dzulkifli; kesemuanya dari
orang-orang vang shabar”.
{Anbiya’: 85).

“Dan kepada penduduk Mad-
yan Aku telah mengutus saudara
mereka, ialah Nabi Syw’aib.
(Hud: 84),

“Dan kepada kaum Tsamud
Aku telah mengutus saudara me-
reka ialab Nabi Shalih”, (Hud:
61).

“Dan kepada kaum ‘Ad. Aku
telah mengutus saudara mereka
ialah Nabi Hud". (Hud: 50).

“Perhatikanlah Nabi Idris da-
lam Kitab, sesungguhnya ia be-
nar lagi menjadi Nabi”. (Mar-
yam: 56).

“Sungguh Allah telah memilih
Nabi-nabi: Adam, Nuh, dan ke-
turunan Nabi [brahim, keturun-
an Imran (melebihi) semua o
rang”. (Ali ‘Imran: 33).

“Muhammad adalah Utusan
Allah dan orang-orang yang me-
nyertainya, tegas-tegas terhadap
otang-orang kafir dan kasih sa-
yang di antara mereka . . . . . ”
dan seterusnya ayat. (Fath: 29).

(47) Mengingat yang tersebut pa-
da nomer 39 di atas.

(48) “Sungguh Aku telah meng-
utus engkau (Muhammad) de-
ngan membawa kebenaran untuk
memberi kabar gembira dan
memberi peringatan. Dan tidak
ada sesuatu ummat yang dahulu,
kecuali ada seorang (Nabi} yang
314emberi petingatan’’. (Fathir:

}.

(49) “Yang demikian itu karena
mereka telah  kedatangan
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himpunan putusan maijlis tarjih

para utusan yang membawa tan- -
da bukti, kemudian mereka kafir;
maka Allah menimpakan siksa
kepada mereka, Sesungguhnya
Allah itu Maha Kuat dan Keras
siksanya”. (Mukmin: 22)

(300 “Aku berkata: Hai api?
Jadilah dingin dan menyelamat-
kan Ibrahim”. (Anbiya’: 69).

(51) “Kemudian Nabi Musa me-
lemparkan tongkatnya, seketika
menjadi ular yang nyata”.

(A'raf: 107).

{52) “Dan sebagai utusan kepada
Bani Israil (berkata): Sungguh
aku telah datang kepadamu de-
ngan membawa bukti dari Tu-
hanmu, (seperti) aku membuat
untukmu semacam burung dari
tanah lalu aku tiup, maka akan
jadilah burung dengan idzin
Allah, Aku menyembuhkan o-
rang buta dan orang yang berpe-
nyakit sopak; dan aku menghi-
dupkan orang mati dengan idzin
Allah; begitu juga aku memberi-
takan kepadamu akan apa yang
akan kamu makan dan apa yang
kamu simpan di dalam rumah-ru-
mahmu. Yang demikian itu ada-
lah menjadi bukti bagimu, kalau
kamu beriman”. (Ali ‘Imran: 49).

(53) “Katakanlah: kalaupun ma-
nusia dan jin berkumpul untuk
mengadakan seperti Quran ini,
tentulah tidak akan mampu meng
adakannya, meskipun sebagian
menolong sebagianpya”. (lsra”
88).

(54) “Orang-orang kafir berang-

gapan bahwa mereka tidak akan
dibangkitkan”. (Taghabun: 7).
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“Pan setelah sangkakala ditiup,
seketika mereka keluar dari ku-
bur bergegas kepada Tuhan me-
reka. Mereka berkata: celakalah
kami, siapakah vang membang-
kitkan kami dari tempat tidur ka-
mi (kubur)? Inilah vang telah di-
janjikan oleh Yang Maha Pemu-
rah, dan benariah Rasul-Rasul.
Tidak adalah tiupan itu kecuali
hanya sekali, maka tiba-tibalah
mereka semua dihadapan-Ku”,
(Yasin; 51 - 53).

“Kemudian kamu semua di-
bangkitkan kelak pada hari giya-
mat”, (Mukminun ;: 16}.

(55) “Dia (Allah) itulah yang te-
lah menjadikan bumi mudah (di-
garap) oleh kamu, maka jelajahi-
lah pelosok-pelosoknya dan ma-
kanlah dari rizkiNya. Dan kepa-
daNyalah kamu akan dikumpul-
kan”. (Mulk: 15).

(56) “Ya Tuhanku, ampunilah
aku dan kedua ayah-bundaku
serta orang-orang mukmin pada
hari berlakunya pengadilan (Hari
Qiyamat).” (Ibrahim: 41).

“Dan berkata Nabi Musa: Se-
sungguhnya aku mohon perlin-
dungan kepada Tuhanku dan Tu-
hanmu dari setiap orang takabur
(sombong) yang tidak percaya
pada Hari Hisab” (Qiyamat).
{(Mu’min 27).
(57) “Pada Hari ini (Qivamat) di-
balaslah tiap-tiap orang atas se-
gala perbuatannya, pada hari itu
dengan (adil) tidak ada pengani-
ayaan. Sesungguhnya Allah itu
sangat cepat menghisabnya”,
Mu’min: 17).

(58) ‘“Sungguh orang-otang
kafir dari ahli Kitab dan
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himpunan pucusan majlis tarjih

orang-orang musyrik itu, di da-
lam Neraka Jahanam kekal. Me-
reka itulah sejahat-jahat mak-
hiuq”. (Bayyinah: 6).

Hadits dari Abu ‘Umar r.a. bah-
wa Rasulullah s.a.w. bersabda:
“Apabila penghuni Syurga itu te-
lah menuju ke Syurga dan peng-
huni Neraka menuju ke Neraka,
maka (diperagakan)} ‘‘kematian”
dibawa di antara Syurga dan Ne-
raka, lalu disembelih, kemudian
diserukan (Malaikat); Hai peng-
huni Syurga, kekallah kamu dan
tidak akan mati. Maka bertam-
bah-tambahlah gembiralah peng-
huni Syurga dan bertambah-tam-
bah sedih-sesallah penghuni Ne-
raka”. {Diriwayatkan oleh Buk-
hari-Muslim, begitu juga oleh
Tirmidzi dengan lafal yang sama

, - maknanya). —Tersebut dalam

Kitab Taisirul-Wushul, Juz iV,
halaman 21, cetakan tahun 1346
H, fasal 5 tentang Dzikir-Sya-
fa’ah dari bab Qiyamat.

(59) Dari Abi Sa’id Khudri r.a.
bahwasannya Nabi s.a.w. telah
bersabda: Apabila ahli Syurga itu
telah masuk Syurga dan ahli
Neraka telah masuk Neraka,”
maka Allah berfirman: Barang
siapa di dalam hatinya ada iman
sekalipun sebesar biji sawi,
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Keluarkanlah ia (dari neraka) la-
lu mereka keluar . . . *-seterusnya
hadits.

{Diriwayatkan oleh Bukhari),

(60) “Sungguh Allah telah mem-
beli dari orang mu’min, jiiwa dan
harta benda mereka dengan syur-
ga; mereka berperang pada ialan
Allah, lalu ada yang membunuk
dan ada yang terbunuh . . . .”
-seterusnya avat (Taubah 11).

“Tuhan menggembirakan mere-
ka dengan rahmat, keridiaan dan
syurga mereka memperoleh kese-
nangan yang tetap, mereka kekal
di dalamnya selama-lamanya”.
(Taubah; 21-22),

¢61) “Itulah dia Allah Tuhan
kamu sekalian, tidak ada Tuhan
berhak disembah selain Allah,
yang menciptakan segala sesu-
atu™, (An’am: 102).

(62) “Sungguh Allah menyuruh
berlaku adil, berbuat kebaikan -
dan memberi kepada ahli kera-
bat, serta melarang kekejian, ke-
munkaran dan kedurhakaan.
Allah menasehatkan kepadamu,
agar- kamu sellau ingat™. (Nahi:
90}.

{63) “Sama sekali tiada rasa sem-
pit bagi Nabi terhadap apa yang
ditentukan oleh Allah, demikian-
lah sunnah Allah (hukum qudrat-

iradat Allah) terhadap orang-
orang yang lampau sebelumnya.
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himpunan pucusan majlis tarjih

Dan hukum Allah itu adalah ke-
tentuan yang pasti’’. (Ahzab: 38).

(64) “Tidaklah ada musibah yang
menimpa di bumi dan tidak ada
musibah yang menimpa dirimu,
kecuali tertulis di dalam kitab,
sebelum Aku menciptakannya.
Sesungguhnya yang demikian itu
mudah bagi Allah”. (Hadid: 22).
“Sungguh segala sesuatu itu
Aku jadikan dengan ketentuan
{ukuran)”. (Qamatr: 49).
(65) “Allah yang telah menjadi-
kan kamu dan segala apa yang
kamu kerjakan™. (Shaffat: 96).
“Dan Allah itu yang telah men-
jadikan apa yang Dia kehendaki
dan vang dia pilih. Tidak ada
pilihan bagi mereka. Maha Suci
Allah dan Maha Luhur daripada
apa vang mereka sekutukan”.
{Qashash: 68).

{68) “Dan Kami telah menunjuk-
kan manusia dua jalan™. (Balad:
10).

“Lalu mengilhamkan kepada-
nya kejahatannya dan kebaikan-
nya”. (Syams : 8).

Dan yang tersebut dalam nomer
57.

(67) Menilik ayat yang tersebut
pada nomer 65,

(68) “Hai semua manusia, ma-
kanlah apa yang ada di bumi ini,
vang halal lagi baik; dan jangan
kamu mengikuti langkah syaitan.
“Sungguh syaitan itu musuhmu
vang nyata’. (Baqarah: 168).

*“Hai orang-orang yang beriman,
makanlah kamu dari rizki yang
baik yang telah Ku berikan
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Wt ') % v’ mu kepada Allah, bila benar-be-
. ¢ 22+ mAr kamu berbakti kepada-Nya”.
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(W SN pada-Nya.” (Nahl : 114).
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Katakanlah wahai Muhammad:; “Jika kamu
cinta kepada Allah, maka turutlah kepadaku
niscaya Allah cinta kepadamu: malah Allah

mengampuni dosa-dosamu, karena Allah itu -

Maha Pengampun, Maha Pengasih.” (Quran
surat Ali ‘Tmran ayat 31).
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PENDAHULUAN

Bismillahirrahmanirrahim
{Dengan nama Allah, Maha Pe-
nyayang, Maha Pengasih).

*Hai orang-orang yang beriman,
apabila kamu hendak mengetija-
kan shalat, basuhlah (cucilah -
mukamu, tanganmu sampai ke
siku, usaplah kepalamu dan cuci-
lah kakimu sampai kedua mata-
kaki,
maka bersuci (mandi)-lah. Dan
jika kamu sakit atau bepergian
atau salah seorang daripada ka-
mu datang dari jamban (buang

Dan jika kamu junub,

air) atau kamu sentuh wanita
(setubuh), dan tidak kamu dapati
air maka bertayam:.rtmlah kamu
dengan debu yang bersih yakni
usaplah mukamu dan tanganmu
dengan debu itu™,

“Tuhan Allah tidak mengingin-
kan kcsempitan kepadamu, teta-
pi hendak mensucikan kamu dan
menyempurnakan ni'mat-Nya ke-
padamu, supaya kamu bersyu-
kur”. (Quran surat Maidah ayat
6)..



oo G 3
(L),yé M‘JDN\.»
0 G sk
A AT
ROCHINE S ST
c’m‘t’a\.;;szzsum@r
(v\ L l "
sl 52‘3':1 ==,

R SR YA

J-J\:gwd-k *Jd J_.pl‘{
(w)c\"!t - tm\_’
0 Wl A
‘“i-l.u, * /o /"“’u:_ﬁ\;
A !Mélé’ C

G din e LY

45

CARA BERWUDLU

Apabila kamu hendak berwudiu,
maka bacalah:
manirrahim”. (1) dengan meik-

“Bismiliahirrah-

hlaskan niatnya karema Tuhan
Allah (2) dan basuhlah telapak
tanganmu tiga kali (3) gosoklah
gigimu dengan kayn arok atau
sesamanya (4), kemudian berku-
murlah dan isaplah air dari tela-
pak tangan sebelah dan berku-
murlah; kamu kerjakan vang de-
mikian tiga kali (5) dan sempur-
nakanlah dalam berkumur dan
mengisap air itu, apabila kamu
sedang tidak berpuasa (6); kemu-
dian basuhlah mukamu tiga kali
(7) dengan mengusap dua sudut
matamu (8) dan lebihkanlah
membasuhnya (%) dengan digosok
(10) dan sela-selailah janggutmu
{11); kemudian basuhlah (cuci-
lah) kedua tanganmu beserta ke-
dua sikumu dengan digosok tiga
kali (12) dan sela-selailah jari-ja-
rimu (13), dengan melebihkan
membasuh kedua tanganmu mu-
lai tangan kanan (15); lalu usap-
iah ubunmu dan atas surbanmu
{16); dengan menjalankan kedua
telapak tangan (17) dari ujung
muka kepala sehingga tengkuk
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dan dikembalikan iagi pada pet-
mulaan (18); kemudian usaplah
kedua telingamu sebelah luarnya
dengan dua ibujari dan sebelah
dalamnya dengan kedua telunjuk
{19) lalu basuhlah kedua kakimu
beserta kedua mata kaki, dengan
digosok tiga kali (20) dan sela-se-
lailah jari-jari kakimu dengan
melebihkan membasuh keduanya
(2]) dan mulaikan dari yang
kanan (22) dan sempurnakanlah

membasuh kedua kaki itu (23).

Kemudian ucapkan: *‘Asyhadu
alla-ila-ha illalla-h wahdahu- la-
syari-kalah, wa asyhadu anna
Muhammadan ‘abduhu- wa rasu-
iuh (24)”,

MENGUSAP KEDUA
. KHUF (SEPATU)

Dan usaplah kedua khuf atau
sesamanya sebagai pengganti
membasueh {mencuci) kedua kaki
dalam wudlu (25), untuk tiga hari
dalam perjalanan dan satu hari
dalam waktu tidak bepergian, s¢-
lama tidak membuka keduanya,
sedang wakiu memakainya di
waktu suci (belumn batal wudlu- -
nya) (26).

HADATS

Setelah kamu berwudlu dengan
cara-cara yang tersecbut di atas,



kitab thaharah

A, cié.jb p\ﬁﬁﬁ

//n

(YA""L_U#‘ /) c/,
(5\"\) /,Aj_’
(v)u 2 J' oxz)j}

}'l '}.“
RNV Y

(’r\)d\y@" it |3|
633’\3/\ (rv) ;s ._;ut:)l pf'i;l‘;'

P

- a/i LV )
(~r v
8 Sl 9 ‘,..;\-!)_,-4'-

(1"9‘ o‘: ’ ‘Yt’ o”/ I
L"’L"J‘“-" ‘I -
L ,» - /.“.:“./

:Y“G-L-QM :
{.L--i‘-"' (rv) ) Y &gm
33 2y e B
IV EA A IO
iberssetysd
BN
‘;F:‘../o/( \)-\ ~.£",’;

47

‘maka kamu dalam keadaan suci,

selagi belum ada sesuatu yang ke-
lear dari salah satu dari dua jalan
{27) dan selama kamu tidak me-
nyentuh -wanita {setubuh) (28)
dan tidak menyentuh kermaluan
(29) dan tidak tidur yang nyenyak
dengan miring (30).

MANDI

Apabila kamu berjinabat karena
mengeluarkan air mani {31} atau
bertemunya kedua persunaian
{32), atau kamu hendak mengha-
diri shalat Jum’ah (33} atau kamu
baru lepas dari haid (34) atau ni-
fas (35), maka hendaklah kamu
mandi dan mulailah dengan
membasuh (mencuci) kedua (a-
nganmu (36} dengan ikhlas ni-
yatmu karena Tuhan Allah (37) -
lalu basuhlah (cucilah) kemalu-
anmu dengan tangan kirimu dan
gosoklah tanganmu pada tanah
atau apa yang menjadi gantinya
(38) lalu berwudlulzh sebagai
yang tersebut di atas; kemudian
ambiliah air dan masukkanlah
jari-jarimu pada pokok rambut
dengan sedikit wangi-wangian
(38), sesudah dilepaskan rambut.
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himpunan putusan majlis rarjih

nyva (40). Dan mulailah pada sisi
yang kanan (41), lalu tuangkan
air ke atas kepalamu tiga kali,
lalu ratakanlah atas badanmu se-
muanya (42), serta digosok (43),
kemudian basuhlah (cucilah) ke-
dua kakimu dengan mendahulu-
kan yang kanan daripada yang
kiri (44), dan janganlah berlebih-
lebihan dalam menggunakan air
(45),

TAYAMMUM

Dan jika kamu berhalangkn
menggﬁnakan air karena sakit
atau khawatir mendapat madla-
rat (46), atav kamu di dalam be-
pergian, kemudian tidak menda-
pat air, maka tayammumlah de-
ngan debu yang baik, untuk
mengganti wudlu dan mandi (47),
maka letakkaniah kedua telapak
tanganmu ketanah lalu tiuplah
keduanya (48) dengan ikhlas
nivatmu karena Tuhan Allah (49)
dan bacalah; Bismillahirrahma-
nirrahim (50): kemudian usaplah
dengan kedua tanganmu pada
mukamu dan kedua telapak ta-
nganmu (51). Dan apabila kamu
dapat menggunakan air, maka
bersucilah dengan air itu (52).



kitab thaharah

-
ST
- //,W’/C PR R
Al caliol S
PR d 3 A T P L A P
s i bJ)Lm_,ML\;‘,l
k

{o?)
"allpsir ey

&Jﬁf;.;%\p’u;':hf 3L
\B U:’ IR IA 8 \rU.b » //
‘“’\;0\4‘_,' 0_,\_.J_,| lq
(V) ﬁ’}‘-‘r‘ﬁ Jo il
WQUMMJ

tov)y.u.;\._eﬂ\, Al

i

(OA):.UM r< 05
s 0‘ (“MT*&){.;"|
1,..‘;2_,\,{,

(\-

49

MENGHILANGKAN NAIJIS

Apabila sebagian dari badanmu,
pakaianmu atau tempatmu shalat
terkena najis hendaklah dibasuh
(dengan menggosck dan menghi-
langkannya, kalau ir1 darah haidl
(53), sehingga hilanglah sifat-sifat
nya dari rupa, bau dan rasanya,
dengan air yang suci (54), dan
tidak mengapa tertinggal bekas
salah satu sifat najis tadi (55).
Dan untuk menghilangkan najis

“kencing anak laki-laki yang ma-

sih kecil yang belum memakan
makanan, perciki dengan air
sampai basah (56). Dan-apa yang
terkena oleh liur anjing, cucilah
tujuh kali, salah satunya dengan
debu yang bersih {57).

ISTINJA’.

Hendaklah Wberistinja’ dengan
air (58) atau dengan tiga batu (59)
atau lainnya, vang bukan tulang
kotoran {60).
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hirnpunan putusan majlis tarjih

ALASAN (DALIL)

(1) Karena hadits dari Nasai de-
ngan sanad yang baik: {Wudlu-
lah kamu dengan membaca “Bis-
millah!”. ibnu Hadjar menyata-
kan dalam kitab “Takhrij Aha-
ditsil-Adzkar”, bahwa hadits ini
hasan shahih, Imam Nawawi se-
telah membawakan hadits dari
Anas seluruhnya, menyatakan
bahwa hadits itu sanadnya baik.
Dan menurut hadits: *“Segala
perkara yang berguna, yang tidak
dimulai dengan Bismillahirrah-
manirrahim ite tidak sempurna”.
(Diriwayatkan oleh Abdul-Kadir
Arruhawi dari Abu Hurairah),

{2) Karena hadits: “Sesungguh-
nya semua pekerjaan itu disertai
dengan niyatnya”’.

(3} Karena hadits dari Humran:
“Sungguh ‘Utsman telah minta
air wudlu, maka dicucinya kedua
telapak tangannya tiga kaii, lalue
berkumur dan mengisap air dan
menyemburkan, kemudian mem-
basuh mukanya tiga kali, lalu
membasuh tangannya yang kanan
sampai sikunya tiga kali dan yang
kiri seperti demikian itu pula, ke-
mudian mengusap kepalaitya jalu
membasuh kakinya yang kanan
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sampai kepada dua mata-kaki ti-
ga kali dan yang kiri seperti it
pula. Lalu berkata: *Aku melihat
Rasululiah s.a.w. wudlu seperti
wudluku ini”.

{Diriwayaikan oleh Bukhari dan
Muslim).

(4) Karena hadits: “Kalau aku ti-
dak khawatir akan menyusahkan
ummatku, niscaya aku perintah-
kan kepada mereka bersiwak
(menggosok gigi) pada tiap wu-
dlu”. (Diriwayatkan oleh Mai_ik,
Ahmad dan Nasai serta dishah-
kannya). Dan karena hadits yang
diriwayatkan cleh Bukhari dalam
tarikhnya dan Thabrani dari Abu
Khairah Shubahi r.a.: “Dahulu

+ saya termasuk utusan Abdul Qais

vang menghadap Rasulullah, ma-
ka Rasulullah menyuruh meng-
anbilkan kayw arok, lalu bersab-
da: “Bersiwaklah dengan ini"",

(5) Karena hadits Humran terse-
but nomor 3. Dan menurut hadits
dari ‘Ali r.a. dalam sifatnya wu-
dlu: “Kemudian berkumur dan
menyemburkannya tiga kali”, (Di
riwayatkan oleb Abu Dawud dan
Nasaij. Dan karena hadits dan
Abdullah bin Zaid dalam
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sifatnya wudlu: “Kemudian me-
masukkan tangannya, maka ber-
kumur dan mengisap air dari te-
lapak-tangan sebelah: beliau me-
ngerjakan demikian tiga kali”.
(Diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim). Dan menurut hadits
Abu Hurairah: “Rasulullah me-
merintahkan berkumur dan me-
ngisap air”. (Diriwayatkan oleh
Daraquthni).

+(6) Karena hadits Lagith bin Sha-
burah: “Sempurnakanlah wudly,

sela-selailah di antara jari-jari -
dan sempurnakanlah dalam me-
ngisap air, kecuali kamu sedang
berpuasa’”, (Diriwayatkan oleh
Imam Empat: Abu Dawud,Nasai,
Tirmidzi dan Ibnu Majah) dan
dishahibkan oleh Ibnu Khuzai-
mah). Dan dalam riwayat Daula-
bi yang dishahihkan oleh Ibnu
Qaththan daism isnad-nya: “A-
pabila kamu wudlu, maka sem-
purnakanlah dalam berkumur
dan mengisap air, kecuali kalau
kamu berpuasa”.

(7) Karena ayat yang tersebut da-
lam pendahuluan: basuhlah (cu-
cilah) mukamu: dan hadits Hum-
ran tersebut no. 3. Kemudian

membasuh mukanya tiga kali.

(8) Menurut hadits Abu Dawud
dengan isnad vang baik, dari
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Abi Umamah: “Rasulullah s.a.w.
mengusap dua sudut mata dalam
wudlu™.

(9) Menurut hadits Abu Hurairah-
pada riwayat Muslim, bahwa Ra-
sufullah s.a.w. bersabda: “Kamu -
sekalian bersinar: muka, kaki
dan tanganmu di hari kemudian
sebab menyempurnakan wudlu,
maka siapa yang mampu dianta-
ramu supaya melebihkan sinar-
nya”,

(10} Karena hadits Abduliah bin
Zaid bin ‘Ashim, bahwa Rasulul.
lah s.a.w. wudlu, maka beliau

mengerjakan demikian, yakni
“menggosok’’. (Diriwayatkan
oleh Ahmad).

(11) Karena hadits “Utsman bin
‘Affan, bahwa Rasulullah s.a.w.
mensela-selai janggutnya dalam
wudlu, (Diriwayatkan oleh Tirmi-
dzi dan dishahihkan oleh Ibnu
Khuzaimah, Daraquthni dan Ha-
kim}).

(12) Karena ayat dalam pendahu-
luan: Dan tanganmu sampai ke
siku. DPan hadits Humran
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himpunan putusan majlis tarjih

no. 3: Lalu membasuh tangannya
yang kanan sampai sikunya, tiga
kali, dan yang kiri seperti itm
pula. Dan karena hadits dari
Abdullah bin Zaid bin ‘Ashim
tersebut no. 10 dan haditsnya ju-
ga bahwa Nabi s.a.w. diberi air
dua pertiga mud (% 1,5 liter) lalu
menggosok dua lengannya. (Diri-
wayatkan oleh Ahmad dan disha-
hihkan oleh Ibnu Khuzaimah).

(13) Karena hadits Laqith terse-
but no. 6: Sela-selajiah di antara
jari-jani.

(14) Menurut hadits Abu Hurai-
rah tersebut nomor 9: supaya me-
lebihkan sinar muka, tangan dan
kaki.

(15) Menurut yang diriwayatkan
oleh ‘Aisyah, telah berkata: bah-
wa Rasulullah s.a.w. suka men-
dahulukan kanannya, dalam me-
makai sandalnya, bersisirnya,
bersucinya dan dalam segala hal-
nya. (Diriwayatkan oleh Bukhari
dan Muslim).

(16) Karena ayat: dan usaplah ke-
palamu, dan hadits Humran ter-
sebut nomor 3: kemudian meng-
usap kepalanys :
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(17) Menurut hadits Mughirah
pada riwayat Muslim Abu Dawud _
dan Tirmidzi, bahwa Nabi s.a.w.
berwudiu lalu mengusap ubun-
ubunnya dan atas surbannya.

(18) Karena hadits Abdullah bin
‘Ashim dalam sifat
wudlu, ia berkata: “Dan mernulai
dengan permulaan kepalanya se-
hingga menjalankan kedua ta-
ngannya sampai pada’ tengkuk-
nya, kemudian mengembalikan-
nya pada tempat memulainya.”
(Diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim).

(19) Menurut hadits Abdullah bin
‘Umar tentang sifatnya wudlu ia
berkata: “Lalu mengusap kepala-
nya dan memasukkan kedua te-
lunjuknya pada kedua telinganya
dan mengusapkan kedua ibujari
pada kedua telinga vang luar, ser-
ta kedua telunjuk mengusapkan
pada kedua telinga yang sebelah -
dalam”, {Diriwayatkan oleh Abu
Dawud dan Nasai, dishahihkan
oleh Ibnu K huzaimah).

(20) K arena melihat ayat: dan cu-
cilah kakimu sampai kedua mata
kaki. Dan hadits Humran terse-
but no, 3: lalu mencuci kakinya
yang kanan sampai kedua mata-
kaki tiga kali dan vang kiri seperti
demikian itu pula. Dan hadits
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kumpulan putusan majlis tarjih

Abdullah tersebut no. 10: meng-
gosok.

{21) Menurut hadiis tersebut no.
6: sela-selailah di aatara javi-jari.
Dan nomor 9: supayr melebihkan
sinar muka, tangan dan kakinya.

(22) Karena hadits ‘Aisyah r.a.
tersebut nomor 15: Rasulullah

. suka mendahulukan kananoys.

(23) Menurut Hadits “‘Umar bin
Khathab r.a.:
datang seorang kepada Nabi s.a.
w. ia telah betwudlu tetapi telah
meninggatkan sebagian kecil tela-

“Sungguh telah

pak kakinya selebar kuku: maka
bersabda Rasulullah s.a.w.: Kem
bali dan perbaikilah wudlumu.”
Berkata ‘Umar: “Orang itu lalu
kembali berwudlu lalu sembah-
vang.” (Diriwayatkan oleh Mus-
lim dan Abu Dawud) Dan katena
hadits: “Neraka Wail itu bagi
orang yang tidak sempurna men-
cuci tumitnya.” (Diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim darn
Ibnu ‘Amer bin ‘Ash).

(24) Menurut hadits dari ‘Umear
bin Khathabr.a.



kitab thaharah

2ty \] e
(i.\S A(150970

.,, ”,, ; 97080 9979 apsh 2 ///

oyl ﬁfw)@-.v

P IHE RIS BN A

n/. z//))v r Yidaad
A NI AP GAY N
1o s et ;/
Ny J.-L_a :L-!Lt\ud._'l-"u!y\
EFe A AR Vo
PPV Y TR TV

S2ilal il s\ e

Al bl

s 4//

AV el e AL
a...'.\...-,J::‘ d\-ﬂ"t—-—-&u‘

/.ru /-//’1"‘

-u‘a_v‘ olas. Q.)Jw“'\é—’
’// e w7
._’.BJU J})d!-l.& Eu 9

6@;1;.5\. SMoey - 56

NN Q—L\‘JJ‘ ""“if-.'..".

s, ;'Nur

44 //o ;:

J"-—’J
é‘-.*.;dz’v .'2 ‘;l;//’(-/f
3B SAPAN RACHITN K8
.°4@";:¢)./,é-’-:§” aade

57

bahwa dia telah berkata: Nabi
saw tadi bersabda: “Tidak ada
seorang dari kamu yang berwudlu
dengan sempurna lalu mengucap-
kan: Asyhadu ala- ila-ha illa-ila-
hu wah dahu la-syari-kalahu- wa-
asyhadu anna Muhammadan ‘ab-
duhu- wa rasu-luh™ melainkan
akan dibukakanlzh baginya pintu
pintu Syurga vang delapan, yang
dapat dim.isuki $ari mana yang ia
hendaki”. (Diriwayatkan oleh
Muslim, Ahmad dan Abu Da- -
wud).

{25) Menurut vang diriwayatkan
oleh Mughirah bin Syu'bah r.a.
bahwa sesungguhnya Nabi s.a.w.
mengusap atas kedua Khuf, ma-
ka saya berkata: “Hai Rasujullah
apakah tuan lupa?” Beliau men-
jawab: “Bahkan kamu yang lupa:
dengan ini aku telah diperintah-
kan oleh Tuhanku”. (Diriwayat-
kan oleh Abu Dawud}. Dan kare-
na hadits ‘Ali pada riwayat Abu
Dawud dan Daruguthni, ia ber-
kata: “Jika agama itu mengikuti
pendapat orang, niscaya yang
sebelah bawah khuof itu lebih hak
diusap dari pada atasnya. Sung-
guh aku telah melihat Rasulullah
s.a.w. mengusap khuf yang bagi-
an atas.” Dan karena hadits
Bilal: “Aku melihat Rasujuilah
saw. mengusap kedua khufnya
dan tutup kepalanya”.
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himpunan putusan majlis tagih

{Diriwayatkan oleh Ahmad). Dan
karena hadits yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud: “Adalah Nabi
s.a.w. keluar melepaskan hajat-
nya, maka aku datang dengan
membawa air, beliau lalu ber-
wudlu dan mengusap sorban dan
kedua khufnya.” Dan karena
hadits dari Sa’id bin Mansur
dalam S:nannya dari Bilal: “Aku
mendengar Rasululiah s.a.w. ber-
sabda: ‘“Usapiah pada ikat kepa-
lamu dan atas khufmu”. Dan
dari Mughirah bin Syu'bah, bah-
wa Rasuluilah s.a.w, berwudlu
dan mengusap atas kedua kaos
kaki dan kedua sandalnya. {Diri-
wayatkan oleh Imam Lima: Abu
Dawud, Nasai, Tirmidzi, Ibnu
Majah dan Ahmad, dan disha-
hihkan oleh Tirmidzi).

{26} Menurut hadits Shafwan bin
‘Assal berkata: “Nabi s.a.w. me-
merintah kami supaya mengusap
atas kedua khuf, kalae kami me-
makai keduanya diwaktu suci, ti-
ga hari jika kami bepergian dan
satu hari satu malam jika tidak
bepergian. Dan kami tidak perlu
membuka keduanya karena bu-
ang air besar atau kecil dan kare-
na tidur. Dan supaya kami tidak
membuka keduanya kecuali kare-
na janabah.” (Diriwayatkan oleh
Ahmad dan Ibnu Khuzaimah.
Berkata Khaththabi: “Ini hadits
shahih isnadnya)”.
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(27) Karena ayat yang ‘tersebut
dalam pendahuluan: stzo salah
sata daripads kama datang dssi
kamar kecil. Dan hadits Shafwan
tersebut no. 26 dan pula karena
apa yang telah ditetapkan dalam
Bukhari, Muslim dan lainnve
dari Abu Hurairah, telah bericz-

ta: Bersabda Rgsululiah s.a.w.:

“Tuhan Allah -tidak menerima
sembahyang salah seorang dari

- kamu sekalian, jika ia berhadats,

kecuali ia berwudlu”, Dan Abu
Hurairah telah menerangkan ke-
pada orang yang bertanya kepa-
“Apakah hadats itn?”
Jawabnya: “Ialah kentut yang
berbunyi’ atau yang tidak berbu-
nyi”’. Dan menurut hadits: “Apa-
bila salah seorang dari kamu ada
dalam masjid, maka ia berasa
ada angin di zntara pantatnya,
maka jangan keluar sehingge
mendengar suara atay mendapat
bau. (Diriwayatken cieq Muskim,

- Abu Dawud dan Tirmidzi). Dan

menurut hadits ‘Al nada Bukhari
dan Mustim: “Adalah aku ini se-
orang yEng sering J‘C:.ge‘l_d"&f{
madzi, maka aku maiv aien oo
nanyakan kepada Xasuiullai c.4.
w. karena puterinya menjadi ists-
riku, maka aku menyuruh Mig-

‘dad bin Aswad supaya menanyz-

kannya”. Maka bersabda KNeoi
s.a.w,: “Henda¥lah iz metcosd
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himpunan putusan majlis tarjih

kemaluannya dan bervudin®.

{28) Menurut arti ayat dalam
pendahuluan: atan kamu sentuh
wanita, dengan tafsirnya Ibnu
‘Abas, bahwa menyentuh itu arti-
nya bersetubuh, menuvut penda-
pat yang terpilih oleh ahli bahasa.

Dan karena hadits Nasai dari
‘Aisyah r.a., berkata: “Sungguh
Rasulullah s.a.w. bershalat dan
aku berbaring di mukanya melin-
tang seperti mayat, schingga keti-
ka beliau akan witif, beliau mme-
nyentuh aku dengan kakinya”.
(Isnadnya shahih). Dan karena
hadits ‘Aisyah r.a. yang berkata:
“Aku kehilangan Rasulullah s.a.-
w. pada suatuy malam dari tempat
tidur, maka aku mencari dan me-
megang/meletakkan kedua ta-
nganku pada telapak kakinya”
.. seterusnya hadits.

(Diriwayatkan oleh Muslim dan
Tirmidzi dan dishahihkan oleh-
nya).

(29) Karena hadits Busrah binti
Shafwan r.a. bahwa Nabi saw.
bersabda: “Barang siapa menyen-
tuh kemaluannya, maka jangan
shalat sebelum berwudlu. (Diri-
wayatkan oleh Ampat Imam).
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Dan karena hadits Thalq bin *Ali:
“Barang siapa menyentuh kerna-
lvannya, maka berwudlulah”, (Di
riwayatkan oleh Thabrani dan
dishahihkannya). Dan karena ha-
dits ‘Amr bin Sju’aib, dari ayah-
nya, dari kakeknya, bahwa Ra-
sulullah s.a.w. bersabda: “Siapa
sahaja orang laki-iaki yang me-
nyentuh kemaluannya maka ber-
wudlulah dan siapa sahaja orang
perempuan yang menyeniuh ke-
maluannya, maka berwudlulah”.
(Diriwayatkan oleh Ahmad). Dan
karena hadits Abu Hurairah:
“Apabila seorang dari kamu se-
kalian memegang kemaluannya
dengan tidak pakai tutup, maka
wajiblah berwudlu”. (Diriwayat-
kan oleh Ibnu Hibban dalam
Shahihnya dan dishahihkan oleh
Hakim dan Ibnu ‘Abdil-Bar).

(30) Karena hadits ‘Ali r.a. ber-
sabda Rasulullah s.a.w.: “Kedua
mata itu bagaikan tali dubur.
Maka siapa telah tidur, berwu-
diulah”.*) (Diriwayatkan oleh
Abu Dawud}). Dan karena hadits
Ibnu ‘Abas r.a. bahwa ia melihat
Rasulullzh :.a.w. tidut sedang
beliau bersujud sehingga mende-
kur, kemudian berdiri shalat,
Maka aku berkata:

*} Sebah orang yang se&ang udur tidak
merasa apabila mengsluarican kentut,
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himpunan putusan majlis wrjih

“Hai Rasulullah, sesungguhnya
engkau telah tertidur”, Maka be-
liau bersabda: “Sesungguhnya

wudlu itu tidak wajib (tidak

batal) melainkan bagi orang yang
tidur berbaring: karena jika ber-
baring lemaslah sendi-sendinya’.
(Diriwayatkan oleh Imam-lmarmi
yang mempunyai kitab Sunah)*)

(31) Karena ayat yang tersebut

dalam pendahuluan: dan jika
kamu junub, maks bersuci (man-
di}-lah kamu. Dan hadits: “Se-
sungguhnya air itu dari air.” (Di-
riwayatkan oleh Muslim dan Abu
Sa’id Khudri). Dan hadits dari
*Ali r.a. berkata: “Adalah aku se-
orang vang sering mengeluarkan
madzi, maka aku bertanya kepa-
da Nabi s.a.w. maka jawabnya:
“Keluar madzi, harus wudlu, dan’
keluar mani, mandi”. (Diriwayat-
kan oleh Ahmad, Ibnu Majah

"dan Tirmidzi). Dan hadits Ummi

Salamah tersebut dalam Bukhari
“Hai Ra-
sulullah s.a.w., sungguh Tuhan

.tidak malu dari bai‘ang hak,

adakah wajib mandi bzzi wanita
kalau mimpi?*, Beliau s.a.w.
menjawab: “Ya, kalau melihat
mani.”

“Apabita

*) Abu Dawud, Nmﬁ. Tirmidzi, fbnu,
Madjah, Daraquthni dan Darimi.

(32) Menurut hadits:
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seorang bersetubuh, maka wajib-
lah mandi’. (Diriwayatkan oleh
Bukhari, Muslim dan lain-lain-

nya dari Abu Hurairah}.

(33) Karena hadits Tbnu “Umar
pada riwayat hJuslim, bersabda
Rasuiullah s.a.w.: “Apabila salah
seorang dari kamu sekalian akan
menghadliri shalat Jum’ah, maka
hendaklah mandi”,

(34-35) Yang menunjukkan waiib
mandi dalam keduanya, ialak nas
dari Quran, surat Bagarah ayat
222: Dan janganlab kamu men-
dekati isteri (yang sedang haidl)
sehingga bersuci, dan apa bila
sudah bersuci (mandi). . . .”. Dan
hadits dari ‘Aisyah r.a. bahwa
Fathimah binti Abi Hubaisj “ber-
air merah” (istihadlah), lalu me-
nanyakan kepada Nabi s.a.w.,
maka beliau s.a.w. bersabda:
“itulah darah penyakit, bukan
haidl, katau kau berhaidl maka
tinggalkanlah shalat daa kalau
sudah selesai maka mandilah, la-
lu shalatlah.” (meayatkan oleh
Bukhari).

{36) Karena hadits ‘Aisyah r.a.
bahwa Nabi saw. itu kalau mandi
karena junub, ia mulal membasuh
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kumpulan putusan majlis tarjibh

kedua tangannya, kemudian me-
nuangkan dengan kanannya pada
kirinya, lalu mencuci kemaluan-
nva, lale berwudlu sebagai wu-
wlunya untuk shalat; kemudian
mengambil air dan memasukkan
jari-jarinya di pangkal rambutnya
sehingga apabila ia merasa bahwa
sudah merata, ia siramkan air
untuk kepalanya tiga tuangan,
lalu meratakan seluruh badan-
nya; kemudian membasuh kedua
kakinya. (Diriwavatkan oleh
Bukhari dan Muslim).

- (37) Karena hadits: Sesungguh-

nya semua pekerjaan itu demgan
niyat; tersebut pada nomor 2 di
atas,

(38) Karena menurut hadits Mai-
munah pada Bukhari dan Mus-
lim: “Kemudian menuangkan air
pada kemaluannya dan memba-
suhnya dengan tangan kirinya,
lalu digosokkan tangannya pada
tanah”. Dan dalam riwayat lain:
“maka ia mengusap tangannya
dengan tanah.”

(39) Lihat hadits ‘Aisyah r.a.: “J-
ka Nabi saw. mandi karena ja-
nabah, beliau minta suatu wa--
dah, (seumpama embet) lalu
mengambil air dengan telapak ta-
ngannya dan memulai dari sisi
kepalanya vang sebelah kanan
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lalu yang sebelah kiri, lalu meng-
ambil air dengan kedua telapak
tangannya, maka ia membasuh
kepalanya dengan keduanya. {(Di-
riwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim).

Dan dari hadits ‘Aisyah r.a.:
“Sesungguhnya Asma’ menanya-
kan kepada Nabi saw. tentang
mandinya orang haidl, maka bes-
sabda saw,: “Ambillah seorang
dari kamu sekalian -akan air dan
daun bidara, lalu mandilah de-
ngan baik-baik, curahkan atas
kepalanya dan gosok dengan se-
baik-baiknya, sehingga sampai
kedasar kepalanya, lalu curahkan
air lagi dari atasnya, kemudian
ambil sepotong kapas (kain yang
diberi minyak kesturi), ialu usap-
lah dengan kain itu™.... seterus-
nya hadits. (Diriwayatkan oleh
Muslim).

(40) Karena hadns ‘Aisyah r.a.
bahwa Nabi saw, bersabda kepa-
danya, padahal dia%$edang haidl;
“Lepaskanlah rambutmu dan
mandilah”. (Diriwayatkan oleh

Tbnu Majah dengan isnad atau

rangkaian yang shahih;.

(41} Libatlah hadits ‘Aisyah r.a.
tersebut nomor 1S, yang mene-
rangkan tentang mendabulukan
yang kanan.

(42) Menurut hadits ‘Aisysh r.a.
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himpunan putusan majlis tarjih

tersebut nomor 36; menyiram un-
tuk kepalanya tiga tuangan, lalu
menyiramkan air pada semua ba-
dannva.

{43) K arena arti kata “‘tathahhur”
dalam surat Maidah ayat 6, me-
ngesankan arti lebih daripada
mandi biasa, ialah dengan “go-
sokan”.

(44) Lihatiah hadits *Aisyah r.a.
tersebut nomor 36: kemudian
membasuh kedua kakinya. Dan
hadiisnya tentang mendahulukan
yang kanan.

(45) Menurut hadits yang diriwa-
vatkan oleh Anas: “Adalah Nabi
s.a.w. mandi dengan satu sha’
sampai lima mud dan wudlu de-
ngan satu mud*). (Diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim).

{46) Menurut hadits ‘Amr bin
‘Ash bahwa sesungguhnya tatkala
dia diutus kemedan perang. Dza-
tussalasit ia berkata: “*Aku mimpi
{(mengeluarkan air mani) pada
suatu malam yang amat dingin,
maka aku takut jika aku mandi
akan berbahaya, aku tayammum;
kemudian aku shalat Shubuh
bersama-sama shahabat-shaha-
batku, Tatkala kam datang pada
Nabi 5.a.w. mereka menceritakan
hal ity kepadanya; maka beliau

*)} Satu Sha''+ 3 liter.
Satu mud + % licer.
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bersabda padanva: “Hai ‘Amr,
engkau shalat bersama-sama sha-
habat-shahabatmu sedang eng-
kau junub?” Maka aku menya-
hut: “Saya ingat akan firman
Tuhan Allah s.w.t.: dan jangan-
lah kamu membunuh dirimu, se-
sungguhnya Tuhan Allah it
belas kasih kepadamu- maka aku
bertayammum dan lalu shalat”.
Maka tertawalah Rasulullah saw.
dan tidak bersabda apa-apa”,
{Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu
Dawud dan Daraquthni).

(47) Menurut ayat tersebut dalam

pendahuluan: sedang kamu tidak
mendapatkan air, maka bertaya-
mmumlah kamu dengan debu
yang suci. Dan menurut hadits
Jabir yang berkata: “Kami se-
dang dalam _bepergian lalu se-
orang dari pada kami terkena ba-
tu sehingga melukai kepalanya;
kemudian ia bermimpi (mengelu-
arkan air mani), maka ia berta-
nya kepada teman-temannya:
“Apakah kamu berpendapat bah-

~wa aku mendapat kemurahan

bertayammum?” Dijawab oleh
mereka: “Kami tidak berpenda-
pat bahwa kamu mendapat ke-
murahan, sedang kamu kuasa
memakat air’’. Maka mandilah ia
lalu meninggal dunia. Tatkala
kami datang kepada Nabi saw.
kami khabarkan yang demikian
itu, maka bersabda Nabi saw.:
“*Mereka membunuh dia, “Diku-
tuk Allah mereka™ mengapa mere-
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himpunan putusan majtis tarjih

ka tidak bertanya sedang mereka
tidak mengerti? Obat untuk ke-
bodchan adalah bertanya. Se-
sungguhnya cukup baginya betta-
yammum®”. (Diriwayatkan oleh
Abu Dawud dan Daraquthni).

{48) Menurut hadits ‘Ammar ber-

- kata: “Aku pernah berjanabat

dan tidak mendapat air, lalu ber-
guling-gulinglah aku dalam debu
dan shalat. Maka aku sebutkan
vang demikian itu kepada Nabi

saw., maka beliau saw, bersabda;

Sesungguhnya mencukupi bagi-
mu begini : lalu beliau meletak-
kan kedua tangannya di tanah
dan meniupnya, kemudian meng-
usap mukanya dan telapak ta-
ngannya dengan kedua tangan-
nya”. (Diriwayatkan oleh Bukha-
ri dan Musiim).

{4%9) K arena umurnnya hadits: Se-
sungguhnya semua pekerjasn ftu
dengan niyat.

(50) Karena menurut hadits: Se-
gala perkara yang berguna . . . ..
yang tersebut pada nomor 1.

(51) Menutut hadits ‘Ammar ter-
sebut nomor 48: kemudian
mengusap mukanys.

(52) Karena mengingat arti ayat
vang tersebut di dalam pendahu-
luan; sedang kamu tidak mends-
pat air. ,
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(53) Dengan alasan hadits Asma’
puteri Abu Bakar r.a. berkata:
“Datang kepada Nabi saw. se-
orang wanita berkata: Seorang
dari pada kami pakaiannya terke-
na darah haidi, bagaimana seha-
rusnya dilakukan? Maka bersab-
da Nabi saw.: “Supaya dia ' meng:
hitangkan dan mencuci pakaijan
itu dengan air, kemudian disi-
ramnya lalu dipakai shalat.” (Di-
riwayatkan oleh Imam Enam®*)
Ahli Hadits).

{54) Karena firman Tuhan Allah
dalam Al Quran surat Anfal ayat
11: “Dan Tuhan menurunkan air
dari langit kepada kamu, agar
membersihkan kamu dengan-
nya,”

(55) Karena hadits Abu Hurai-
rah, bahwa Khaulah binti Yasar
telah berkata: ‘“Hai Rasulullah,
saya tidak mempunyai pakaian
kecuali selembar yang kupakai
sedang saya berhaidl”. Jawab
Nabi saw,: “Jik_g kamu telah ber-
sih (dari haidl), maka cucilah
tempat- yang kena darah, lalu
shalatlah dengan pakaian itu.”

- Kemudian Khaulah menanya pu-

la;*““Hai Rasulullah, bagaimana
jika bekas darah tadi tidak hi-
tang? Jawab Nabi saw.: “Cukup
bagi kamu dengan memakai air,
dan tidak mengapa akan bekas
darah tadi.” (Diriwayatkan olch
Ahmad, Abu Dawud dan Tirmid-
zi).

(56) Karena hadits Ummu Qais

binti Muhshan r.a.: “bahwa ia
bersama-sama anaknya laki-laki,

*) Lihat centangan muka 116,
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himpunan putusen majlis tarjib

yang masih kecil dan belum per-
nah makan ‘makanan, telah da-
tang kepada Rasulullah saw. Laiu
Nabi mendudukkan anak tadi di
atas pangkuannya: tiba-tiba anak
itu kencing pada pakaian befiau:
kemudian beliau meminta air,
lalu dipercikkan dan tidak dicuci-
nya. {Diriwayatkan oleh Jama'ah

Ahli hadigs). *)

(57) Karena menurut hadits Abu
Hurairah: “Sucinya bejana salah
seorang dari kamu sekalian, apa
bila digunakan minum oleh an-
jing, supaya dicuci tujuh kali,
permulaannya dengan debu.”
(Diriwayatkan oleh Muslim dan
Akmad). Dan Tirmidzi meriwa-
yatkannva dengan tambahan:
“Permulazanya atau penghabis-
annya dengan debu.”

(58) Karena inenurut hadits_ Anas
r.a. berkata: “Rasulullah s.a.w.
masuk kejamban, maka aku ber-
sama anak yang sebaya dengan
aku membawa tempat air dan
tongkat, maka beliau beristinja’
dengan air”. (DiriWayétkan oleh
Bukhari dan Muslim).

(59) Karena hadits ‘Aisyah r.a.
bahwa Nabi saw. bersabda: “Apa
bila salah seorang dari kamu se-
kalian pergi kejamban, maka

*} Bukhari, Muslim, Ahmad, Abu Daswud,

Tirmidzi, Nasai dan Ibnu Majah.
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> bersucilah dengan tiga batu. Se-

sunggubhnya tiga batu itu telah
mencukupi’. (Diriwayatkan oleh
Ahmad, Nasai dan lainnya).

Dan karena hadits Salman, ber-
kata: “Rasulullah saw. melarang
kami menghadapkan Qiblat
waktu buaug air (besar atau ke-
cil), atau istinja’ dengan tangan
kanan, atau istinja’ dengan batu -
vang kurang dari tiga batir, atau
istinja’ dengan kotoran atau de-
ngan tulang”. (Diriwayatkan oleh
Mushim}.

(60} Menurut hadits vang isb. no.
59; dan mengingat hadits Sal-
man, katanya: “Kami diperintah
oleh Rasulullah saw. agar iangan
mencukupkan batu yang kurang
dari pada tiga buah, tidak terma-
suk kotoran dan tulang. (Riwayat
Ahmad dan Ibnu Majah dan
Muslim). Sebab andaikan MNabi
saw. dalam sabdanya mengenai
batu-batu i, tidak dimaksud-
kan memasukkan bepda-benda
lainnya, pula yang sama-sama
dapat membersihkan, maka da-
lam membedakan “tulang dan
kotoran” tidak ada artinya.
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ARTI UCAPAN, DO'A DAN BACAAN
yvang dimuat di datam kitab Thaharah ini

RIS T N
ﬁ’ﬁ 1;? )‘l 9\ t’}’}y Bismillahirrahmanirrahiem

Dengan nama Allah, Maha Penyayang, Maha Pengasih.

Do’ sesudabk wadin.

20 1§70 L 0527 2 Asyhadu alla- ila-ha illalla-h,
At 205y IV SVZ3t uahdahu la- syari-kalah.
}3 Yy wy. .,‘6‘6/" Nl BT

. s ] Wa asyhadu anna Muham-
J9=1)9 #I 8 Sui ol Al g madan ‘abduhu- wa rasu-uh

Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan Allah sendiri yang tidak ada

sekutu baginya. Dan aku bersaksi bahwa Mubarimad itu hambaliya dan
UtusanNya.
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himpunan pucusan majlis earjih

PENDAHULUAN

Bismillahirrahmanirrahim.
{(Dengan nama Allah, Maha Pe-
murah Maha Pengasih)

.“Apabila kamu telah selesai
shatat, maka ingatlah kepada:
Allah, sewaktu berdiri, duduk
dan berbaring. Kemudian kafau
sudah aman tenteram, maka ker-
jakanlah shalat itu (sebagaimana .
biasa), sesungguhnya shalat itu
diwajibkan kepada ofang-crang
Mu'min, dengan tertentu waktu-
nya.” (Nisa’ 103).

“Berkatalah (hai Mubammad):
Bila kamu cinta kepada Allah,
maka ikutilah aku, pasti Allah
mencintai kamu dan mengam-

. puni dosa-dosamu. Dan Allzah itu

yang Maha Pengampun dan Yang
Maha Pengasih.”” (Ali ‘Imran 30)
Hadits dari Thalhah bin ‘Ubai-
dullah bahwa ada seorang laki-la-
ki penduduk Najed yvang kusut
rambut kepalanya, datang kepa-
da Rasulullah saw. yang kami
dengar dengungan suaranya, te-
tapi tidak memahami apa yang
dikatakannya sehingga setelah
dekat rupanya ia menanyakan

‘tentang Islam; maka sabda Ra-

sulullah saw.: *Shalat lima waktu
dalam sechari semalam.” Kata
orang tahadi: “Adakah lagi kewa-
jibanku selain itu?.” Jawab Nabi
saw.: “Tidak, kecuali bila kamu
hendak bertathawww’ (shalat sun-
nat). (Diriwayatkan oleh Bukhari
dqn Muslim).
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Hadits dari Malik bin Huwairits
r.a, bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda: “Shalatlah kamu sebagai-
mana kamu melihat aku melaku-
kan shalat”. (Diriwayatkan oleh

. BUKhari).



76
A

LN, P, -~ Vi ,_{
RS A S
G0 oS ALl

LT N O e Y

N

4 s 'Y

“ap® - { - LYYy
S B gl o B
P N SV R T P P

13 :
PSS B e

PP VI R W /: ’
AT A T A
Y P

Lot \:511’

AL S_suw AEY g AV 40 o
BT A
o ek o3 3. Sy

10

: uﬂfﬂ‘wwﬁ‘:—'ﬂﬁf

s Q20 A2
Lty Egmansl ot
N MO IO
B HCE R, W
AT W RS

himpunan putusan maijlis tarjih

CARA SHALAT WAJIB

Bila kamu hendak menjalan-
kan shalat, maka bacalah: “Alla-
hu Akbar” (1) dengan ikhlas ni-
yatmu karena Allah (2) scraya’
mengangkat kedua belah tangan-
mu sejurus bahumu, mensejajar-
kan ibu jarimu pada daun teli-
ngamu (3). Lalu letakkanlah ta-
ngan kananmu pada punggung
telapak tangan kirimu di atas da-
damu (4) lalu bacalah do’a ifti-
tah: “Alla-humma ba-‘id baini-
wa baina khatha-ya-ya kama- ba-
‘adta bainal masyriqi wal mag-
hrib. Alia-humma naqqini- minal
khatha-ya- kama- yunaqqats tsa-
ubul abyadlu minad danas. Alla-
hummaghsil khatha-va-ya bilma-i
wats tsalji wal barad.”(5) atau:
“Wajjahtu wajhiya Lilladzi- fatha-
ras sama- wa-ti wal ardla hani-fan
musli man wa ma- ana- minal
musy riki-n. Inna shala-ti- wa nu-
suki- wa mahya-ya wa mama-ti-
lilla-hi rabbil ‘a-lami-n. La-syari-
kalahu-wa bidza-lika umirtu wa
musli-

ana- awwalul

mi-n (wa ana- minal
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muslimi-n.” Alla-humma antal
maliku la-ila-ha illa-anta, anta
rabbi- wa ana- ‘abduka, dhalam-
tu nafsi- wa'taraftu bidzambi-
fagh ficli-- dzunu-bi- jami-‘an
La- yagh firudz dzunu- ba illa-
anta, wah dini- li ahsanil akhla-qi
la-yahdili uasaniha- illa- anta.
Washrif ‘anni- sayyiaha- la-yash
rifu ‘anni- sayyiaha-illa-anta. Lab
baika wa sa’daika wal khairu kul
luhu- fi-yadaika, wasysyarru laisa
ilaika. Ana-bika wa ilaika. Taba-
rakta wa ta’a-laita astaghfiruka
wa atu-bu ilaika. (6).

Lalu berdo’a mohon perlindung-
ca: “A’u-dzu
billa-hi minasy syaitha-nir ra-
ji-m” {7) dan membaca: “Bismil-
“Bismilla-hirrahma-nirrahi-m”
(8) lalu bacalah surat Fatihah (9}
dan berdo’alah sesudah itu: a-
mi-n” (10).

Kemudian bacalah salah satu su-
rat daripada Quran (11) dengan
diperhatikan ariinya dan dengan
perlaban-lahan (12).

Kemudian angkatlah kedua belah
tanganmu sepert; dalam takbir
permulaan (13} lalu rukw’lah (14)
dengan bertakbir (15).

an dengan membaca:
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himpunan putusan majlis tarjih

seraya melempangkan (merata-

kan) punggungmu dengan leher-
mu, meregang kedua lututmu

- dengan dua belah tanganmu (16},

sementara itu berdo’a: “‘Subha-’
nakalla-humma rabbgna- wa bi-
hamdikalla-hummaghfirti” (17),

- atau berdo’alah dengan salahsatu

do’a dari Nabi saw. (18). Kemudi-
an angkatlah kepala untuk i'tidal

(19) dengan mengangkat kedua

belah tangémm_u ‘seperti dalam
takbiratul ihram dan berdo’alah:
“Sami ‘alla-hu liman hamidah”
dan bila sudah lurus berdiri ber-
do’alah: “Rabbana- wa lakal-

-hamd” (20). Lalu sujudlah (21)

dengan bertakbir (22) letakkan-
lah kedua lututmu dan jari kaki-

.inu di atas tanah, lalu kedua ta-

nganniu,_ kemudian dahi dan hi-
dungmu (23) dengan’ meﬁgha]:hp—
kan ujung jari kakimu ke arah
Qiblat serta merenggangkan ta-
nganmu daripada kedua lambung
mu dengan mengangkat sikumu

- (24). Dalam bersujud itu hendak-

lah- kamu berdo’a: “Subha-na-
kafla-humma rabbana- wa bi-
hamdikalla-hummaghfirli-* (25),
atau berdo’alah dengan salahsatu



kitab shalar

NE LTS T U]
‘_’)-:-/S: *-\—.;E;‘,“(w:h,_;
,,_,m» Spéact,
‘Jdﬂbd@;df?‘
.é'-nﬁ FENGEY
4')\_) }Jﬂb’wuﬁ@\
‘m—-‘mﬁ*’ﬁ»& Je)‘
A A o Gl a2
J,Jw s J“-w;
';:ux.&.ﬂ,j;:.;\m 155
VY EUE SRS
o "\’,&piéjwzcww
mb%'—’i*ux;) H ol
dc;’sg\s & 33&95;&0\
..;-a-": ew‘ ‘5);—"&- S
5 f+i- i,
'i--e._..L\a }j\
tr \’4“’) &‘t'\%-)\i) c—-“:,;

-y

/)/

79

do’a daripada Nabi saw. (26).

- Lalu angkatlah kepalamu dengan

bertakbir dan duduklah tenang
dengan berdo’a: Alla-hum magh-
firli- warhamni- wajburni- wahdi-
ni- warzuqni-”’* (27). Lalu sujud-
lak kedua kaliny‘a dengan bertak-
bir dan membaca “tasbih” seperti
dalam sujud yang pertama. Ke-
mudian angkatlah kepalamu de-
ngan bertakbir (28) dan duduklah
sebentar, lalu berdirilah untuk
raka’at yang kedua dengan mene-
kankan {tangan) pada tanah (29).
Dan kerjakanlah dalam raka’at
vang kedua ini sebagai dalam
raka’at yang pertama, hanya ti-
dak membaca do’a “Iftitah” (30).
Setelah selesai dari sujud kedua
kalinya, maka duduklah di atas
kaki-kirimu dan tumpukkan kaki
kananmu serta letakkanlah ke-
dua tanganmu di atas kedua lu-
tutmu.. Julutkanlah® jari-jari ta-
ngan-kirimu, sedang tangan-ka-
nanmu menggenggamkan jari ke-
lingking, jari manis dan jari-te-
ngah serta mengacungkan jari te-
lunjukmu dan sentuhkan ibu-jari
pada jari-tengah (31).



80

PV L R N ¥ U1 Y
):: <, ‘ISO‘/‘ ’f'\f.g.. i-’y‘
A W SRAC I
Gy § ! Sy 5085 )
o S5l e L5 5 5

.
g
re sy P

SALDb 0 31,
454 (LN A

AN NIV P -
DGO EINA AL
b YR VW) »,
ol e 24 S
SEG AN SRS
ij 2272 '/‘} FE&

(P A gt ) 9005 ol

Jw/'cfl‘%&gllﬁn

PR L I A L ‘2 2 -~
s G WL
C 22 4,0

Pt eV a1

4 /’ //,a/,/f /.,) \’,

£ 25 X0 2 v we
¢S LB 2wl
O R VAT
e, f:a’\g,oL’J\-.t.’.i\_' _)éa\rr

7

himpunan putusan majlis carjih

- Duduk ini bukan dalam raka’at

akhir. Adapun duduk dalam ra--
ka'at akhir maka caranya mema-
jukan kaki kiri, sedang kaki ka-
nan bertumpu dan dudukmu ber-
tumpukan pantatmu (32).

Dan bacalah tasyahhud begini:
attahiyya-tu lilla-h washshalawa-
tu waththayyiba-t, assala-mu ‘alai
ka ayyuhan nabiyyu wa rahmatui-
la-hi wa baraka-tuh. Assaia-mu
‘alaina wa ‘ala- ‘iba-dilla-hish
sha-lihi-n. Asyhadu alla- ila-ha
illalla-h wa asyhadu anpna Mu-
hammadan ‘abduhu- wa rasu-luh
(33). '

Lalu bacalah shalawat pada Nabi
saw.: “Alla-humma shalli ‘ala-
Muhammad wa ‘ala- a-li Muham-
mad, kama- shallaita ‘ala- Ibra-
hi--m wa a-li Ibra-hi-m, wa ba-rik
‘ala- Muhammad wa a-li Muham-
mad, kama- ba-rakta ‘ala- Ibra-
hi-m wa a-li Ibra-hi-m, innaka
hami-dum maji-d. (34).

Kemudian berdo’alah kepada
Tuhanmu, sekehendak hatimu
yang lebih pendek daripada do’a
dalam tasyahhud akhir (35).
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Kemudian berdirilah untuk raka-
"at yang ketiga kalau shalatmu itu
tiga atau empat raka’at, dengan
bertakbir mengangkat tanganmu
(36) dan kerjakaniah dalam dua
raka’st yang akhir atau yang ketl-
ga, seperti dalam dua raka’at
yang pertama, hanya kamu cu-
kup memt acavFatihah saja (37).
Dan sesudah raka’at yang akhir,
bacalah tasyahhud serta shalawat
kepada Nabj saw., lalu hendaklah
berdo’a mohon perlindungan de-
ngan membaca :

“Alla-humma inni- a’u-dzu bika
min ‘adza-bi jahannama wa min
‘adza-bil qabri wa min fitnatil
mahya- wal mama-ti wa min sya-
rri fitnatil masi-hid dajja-I (38).
Kemudian bersalamlah dengan
berpaling kekanan dan kekiri,
yang pertama sampai terlihat
pipi-kananmu dan yang kedua
sampai terlihat pipi-kirimu oleh
orang yang dibeiakangmu (39)
sambil membaca: “Assala-mu
‘alaikum wa rahmatuila-hi wa ba-
raka-tuh.” (40).

Jikashalatmu dna raka’at, maka

letakdo'aisii’adzah{a’u-dzubilla-h
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/ L7d 17 i setelah membaca “shalawat ke-
LﬁJdl‘ b \4" pada Nabi”, sesudah raka’at yang
‘A’ v, 4._ P kedua, lalu bersalamlah sebagai

-(‘-‘)r.\A ')’a‘.r ”U\}ﬁfﬂ‘ yang tersebut (41).
é?_’.’\ 77 é P .y) ]" ’i‘ Perhatian: Tidak ada perbedaan

antara pria dan wanita dalam
-G, PRA .l cara melakukan shalat sebagai
(%) Axels \° M '-’/ ° vang tersebut di atas (44).
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ALASAN (DALIL)

(1) Menurut hadits shahih vang
diriwayatkan oleh Abu Dawud
dan Tirmidzi: “Kunci (pembuka)
shalat itu wudlu, permulaannya
takbir dan penghabisannya sa-
lam”. Dan hadits shahih dari Ib-
nu Madjah yang dishahihkan cleh
Ibbnu Khuzaimah dan Ibnu Hib-
ban dari hadits Abi Humaid
Sa’idi bahwa Rasulullah, jika
shalat ia menghadap ke Qiblat
dan mengangkat kedua belah ta-
ngannya dengan membaca “Alla-
hu Akbar’. Dan menurut hadits:
“Bila kamu menjalankan shalat,

takbirlah . . . . . " seterusnya
hadits. (Diriwayatkan oleh Buk-
hari dan Muslim).

(2) Menilik firman Allah: “Dan
tidakilah mereka diperintah me-
lainkan supaya menyembak kepa-
da Allah dengan ikhlas kepada-
Nya - dalam

ma”. (Bayyinah: 6). Ban menurut
hadits: “Sesungguhnya (shahnya)
amal {tu tergantung kepada niyat

(Diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslimm). .
(3) Menurut haditts Ibnu ‘Umar
bahwa Nabi saw. mengangkai
kedua tangannva selurus bahunva
bila ia smemula: shaiat, bia
takbir hendak rutu’ dan bila
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himpunan putusan majlis tarjih

mengangkat kepalanya dari ruku’
ia mengangkat kedua tangannya
juga dengan mengucapkan: “Sa-
mi ‘ala-bu liman hamidah rabba-
na- wa lakathamd”, dan tidak
menjalankan demtkian itu dalam
(hendak) sujud. (Diriwayatkan
oleh Bukhari Muslim). Tersebut
dalam Shahih Muslim dari Malik
bin Huwarits, bahwa Rasulullah
saw. apabila takbir ia mengang-
kat kedua tangannya sampai seja-
jar pada telinganya, begitu juga
bila hendak ruku’; dan bila
mengangkat kepalanya dari ruku’
lalu mengucapkan: “Sami ‘alla-
hu liman hamidah"”, ia mengerja-
kan demikian juga. Dan dalam
hadits riwayat Abu Dawud dari
Wail dengan kalimat: “Sehingga

- kedua tangannya itu selempang

dengan bahunya serta ibu jarinya
sejajar dengan telinganya”. (Ter-
(Tersebut dalain kitab Fath juz IT
halaman 150).

(4) Menilik hadits shahih dari
Wail yang berkaia: “Saya shalat
bersama Rasulullah saw. dan be-
liau meletakkan tangan kanannya
pada.tangan kirinya di atas dada-
nya”. (Diriwayatkan oleh Ibnu
Khuzaimah dan dishahihkan-
nya). Dan hadits dari Wail juga
menurut riwayat Abu Dawud dan
Nasai: “Lalu beliau meletakkan
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tangan kanannya pada punggung
telapak-tangan kirinya, serta pet-
gelangan dan lengannya. (Hadits
ini dishahihkan oleh Ibnu Khu-
zaimah dan lainnya, sedang asal-
nya dalam Shahih Muslim, de-
ngan tidak ada tambahannya, se-
bagaimmana yang tersebut dalam
kitab Fath juz II halaman 152).
Dan tersebut dalam Bukhari dari

8ahl bin Sa’ad yang berkata:

“bahwa orang-orang diperintah
supaya meletakkan tangan-ka-
nannyz pada lengannya.”

(5) Menurut hadits Abu Hurairah
tentang bacaan itu. (Diriwayat-
kan oleh Bukhari dan Muslim).

(6) Mengambil dari hadits ‘Ali
r.a. tentang bacaan itu. (Diriwa-
yatkan oleh Muslim dalam Sha-
hihnya),

(7) Menilik bunyi Quran surat
Nahi ayat 98: “Apabila kamu a-
kan membaca Quran hendaklah
kamu mohon perlindungan kepa-
da Allah dari Syetan yang terku-
tuk” (berdo’a: *“‘a’u-dzu billa-hi
minasy syaitha-nir raji-m”’). Dan
menurut hadits yang diriwayat-
kan oleh Abu Sa’id Khudri,
bahwa Nabi s.a.w. adalah mem-
baca ta'awwudz itu (sebagai yang
tersebut’ dalam kitab Muhadz-
dzab). Ibnul-Mundzir berkata:
bahwa diceritakan dari Nabi saw,
bahwa sebelum membaca Quran
beliau berdo’a: “A’u-dzu-billa-hi
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himpunan putusan majlis carjih

minasy syaitha-nir ragi-m”. (Ter-
sebut dalam kitab Nailul- Authar
juz It).

(8) Mengingat hadits dari Nu*aim
Mujmir, katanya: “Saya bersha-

lat di belakang Abu Hurairah r.a.
inaka ia membaca “Bismilla-hir-
rah manirrahim” lalu membaca
induk Quran! (surat Fatihah)
schingga tatkala sampai pada
“wa ladldia-ili-n" beliau memba-
¢a “a-mi-n” dan orang-orangpun
sama-saina membaca ‘‘a-mi-n”,
Begitu juga tiap-tiap hendak su-
jud, mengucapkan: “Alla-hu Ak-
bar” dan bila berdiri dari duduk .
dalam raka'at kedva beliau me-

ngucapkan: “Alla-hu = Akbar”,

Setelah bersalain beliau berkata:

“Demi Yang mcuaguasai diriku,

sungguh shalatku yang paling

menyerupai dengan shalatnya Ra-

sulullah saw.” (Diriwayatkan oleh
Nasai, Ibnu Khusaimah, Siraj,

Ibnu Hibban dan lainnya; terse-

but dalam kitab Al-Fath Juz I

halaman 181, dengan katanya

bahwa inilah hadits yang paling

shah, tentang hal yang disebut).

(9) Mengingat hadits ‘Ubadah bin
Shamit bahwa Rasulullah saw.
bersabda: “Tidak shah shalatnya
otang vang tidak membaca per-
mulaan Kitab (Fatihah)”. (Diri-
wayatkan oleh Bukhari dan Mus-
lim). Ada lagi hadits ‘Ubadah
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bahwa Rasulullah saw. shalat
Shubuh maka merasa terganggu
oleh pembacaan ma’mum. Sete-
lah selesai beliau bersahda: “Aku
mel;hat kamu sama membaca di
belakang imamnmu?” Kata ‘Uba-
dah, bahwa kita semua menja-
wab: “Ya Rasululiah, demi Allah
benar begitu!” Maka sabda Nabi:
“Janganian kamu mengerjakan
demikian, kecuali bacasn Fat-
hah.” (Diriwayatkan oleh Ah-
mad, Daraquthni dan Baihaqgi).
Dan mengingat hadits Anas, ka-
tanya bahwa Rasulultah saw. ber-
sabda: “Apakah kamu sekalian
membaca dalam shalatmu  di
belakang imammu, padahal i-
mam sedang membaca? Jangan-
lah kamu mengerjakannya, hen-
daklah masing-masing kamu
membaca Fatihah sekedar dide-
ngar olehnya sendiri”. (Diriwa-
yatkan oleh Ibnu Hibban).

(10) Mengingat hadits Abu Hu-
rairah r.a. bahwa Nabi saw. ber-

_ sabda: *Apabila imam membaca

“amin” maka kamu hendaklah
pula membaca “a-mi-n" karena
sungguh barang siapa yang baca-

‘an “a-mi-n"'nya bersamaan “a-

mi-n"’nya Malaikat, tentulah’ di-
ampuni dosanya yang telah lalu”.
Dan Hadits dari Abu Hurairah
juga, bahwa Rasujullah saw, ber-
sabda: “‘Apabila salah seorang di
antaramu membaca *“‘a-mi-n™ se-
dang Malaikat dilangitpun mem-
baca “a-mi-n" pula, dan bersa-
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himpunan putusan majlis tarjih

maan keduanya, maka diampuni-
lah ia dari dosanya yang sudah-
sudah.” (Diriwayatkan oleh Bu-
khati dan Muslim dan dalam ha-
dits riwayat Muslim ada tambah-
annya: “Apabila salah seorang
diantaramu membaca dalam sha-

latnya).”

{11) Menilik hadits Abu Qatadah
bahwa Nabi saw. dalam shalat
Dhuhur pada kedua raka’at per-
mulaan (raka'at ke 1 dan ke 2),
membaca induk Kitab (Fatihah)
dan dua surat, serta pada dua ra-
ka’at lainnya (raka’at ke 3 dan ke
4) membaca Fatihah saja, dan be-
liau memperdengarkan kepada
kami akan bacaan ayat itu, dan
pada raka’at ke 1 diperpanjang
tidak seperti dalam raka’at ke 2;
demikian juga dalam shalat ‘as-
har dan Shubuh, (Diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim).

(12) Karena firman Allah s.w.t.:
“Apakah mereka itu tidak mem-
perhatikan Quran, ataukah pada
hati mereka ada tutupnya?” (Mu-
hammad 24). Dan firmannya;
Dan bacalah Quran itu dengan
perlahan-lahan.” (Muazzammil
5).

(13) Karena hadits Ibnu ‘Umar
tersebut nomor 3 di atas.

(14) Karena firman Allah: “Hai
orang-orang mu’'min, hendaklah
kamu ruku’, sujud dan sembah-
lah Tuhanmu serta berbuatlah
kebaikan, agar kamu berbaha-
gia.” (Hajj 77).
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Dan menurut hadits dari Abu
Hurairah r.a. bahwa Nabi saw.
bersabda: “Apabila kamu menja-
lankan shalat bertakbirlah, lalu
membaca sekedar dari Quran, Ja-
lu ruku’ sehingga tenang, (tuma’
ninah), terus berdiri sampai lu-
rus, kemudian sujud sehingga te-
nmang, kemudian duduklah sam-
pai tenang, lalu sujud lagi sehing-
ga tenang pula; kemudian laku-
kanlah seperti itu dalam semua
shalatmu.” (Diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim).

(15) Karena hadits Abu Hurairah
r.a. mengatakan bahwa Rasullul-
lah saw. kalau shalat ia bertakbir
ketika berdiri, lalu bertakbir keti-
ka ruku’, lalu membaca “Sami-
‘alla-hu liman hamidah” ketika
mengangkat punggungnya (ba-
ngun) dari rukw’, lalu membaca
selagi beliau berdiri: “Rabbana-
walakal hamd’ , lalu takbir tatka-
la hendak sujud, lalu bertakbir

tatkala hendak mengangkat ke-
pala (duduk antara dua sujud),
lalu bertakbir tatkala hendak
berdiri; kemudian melakukan itu
dalam semua shalatnya serta ber-
takbir tatkala berdiri dari raka’at
yang kedua sesudah duduk.
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himpunan putusan- majlis tarjih

{Diriwayatkan oleh Bukhari dan

“Muslim).

(16) Karena hadits dari Abu Hu-
maid Sa’idi r.a. yang berkata:
“Saya lebih cermat (hafal} dari
padamu tentang shalat Rasulul-
lah saw., Kulihat apabila beliau
bertakbir, mengangkat kedua ta-
nganrya sejurus dengan bahunya
dan apabila ruku’ meletakkan ke-
dua tangannya pada lututnya,
lalu membungkukkan punggung-
nya, lalu apabila mengangkat ke-
palanya ia berdiri tegak sehingga
luruslah tiap tulang-tulang pungs
gungnyva seperti semula; lalu apa-
bila sujud, ia letakkan kedua te-
lapak tangannya pada tanah de-
ngan t~." meletakkan lengan dan
tidak merapatkannya pada lam-
bung, dan ujung-ujung jari kaki-
nya dihadapkan ke arah Qiblat.
Kemudian apabila duduk pada
raka'at kedua ia duduk di atas
kaki kirinya dan menumpukan
kaki yang kanan. Kemudian apa-
bila duduk pada raka’at yang ter-
akhir ia majukan kaki kirinya
dan iuenumpukan kaki kanannya
serta duduk bertumpu pada pan-
tatnya.” (Diriwayatkan oleh Bu-
khari dalam kitab Shahihnya).

(17) Menilik hadits Sayyidatina
‘Aisyah r.a. menceritakan, bahwa
Rasulullah saw. dalam ruku’ dan
sujudnya beliau mengucapkan;
subha-nakalla-humma rabbana-
wa bihamdikalla-hummagh firli-.
..... seterusnya hadits.
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(munttafaq ‘alaih atau diriwayat-
kan oleh Bukhari dan Muslim).

(18) Menurut hadits Hudzaifah,
katanya: “Aku bershalat bersama
Nabi saw., maka dalam ruku’nya
beliau membaca; “Subha-na rab-
biyal adhim™ ddan dalam sujud-
nya beliau membaca “Subhana
Rabbiyal a’la-” . . . seterusnya
hadits. (Diriwayatkan oleh lima
Ahli Hadits*) dan dishahihkan
oleh Tirmidzi). Dan ada lagi ha-
dits yang diriwayatkan oleh Ah-
mad, Muslim, Abu Dawud dan
Masai dari ‘Aisyah r.a, bahwa Ra-
sulullah saw. dalam ruku’ dan su-
judnya membaca: *‘Subbu-hun
guddu-sun rabbul Mala-ikati war
ru-h”. (Kedua hadits ini tersebut
dalam kitab Nailul Authur juz 2}.

{19) Lihat hadits Abu Hurairah
tersebut no. 14 di atas.

(20) Lihat hadits Abu Hurairah
tersebut nomor 15 di atas.

{21) Menurut ayat dan hadits da-
lam dalil nomor 14.

(22) Lihat hadits Abu Hurairah
tersebut nomor 15 di atas.

(23) Menurut hadits dari Ibnu
‘Abbas yang mengatakan bahwa
Rasulullah saw. bersabda: “Aku
diperintah supaya bersujud di
atas tujuh tulang : dahi - seraya

*) 1. Abu Dawud, 2, Nasai, 3. Tirmi-

dzi, 4. Ibnu Madjsh dan 5. Abmed.
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himpunan pucusan majlis tarjin

menunjuk pada hidungnya - di.
atas dua belah tangan, kedua lu-
tut dan di atas kedua ujung
kaki.” (Muttafaq ‘alaih). Ada
lagi hadits dari Wail bin Hadjur,
katanya: “Aku-melihat Rasulul-
lah saw. bila bersujud meletaks
kan kedua lutut sebelum kedua
tangannya dan- kalau berdiri
mengangkat kedua tangannya se-
belum kedua lututnya”. (Diriwa- -
vatkan oleh Lima Imam kecuali
Ahmad, sebagaimana yang terse-
but dalam kitab Nailul-Authar).
Dan menurut hadits dari . Abu
Hurairah r.a. yang mengatakan
bahwa Rasulullah saw. bersabda:
“Kalau salah seorang daripada-
mu bersujud, maka janganlah
berdekam sebagai unta berde-
kam, ialah meletakkan tangan-
nya sebelum lututnya”. (Tersebut
dalam kitab Taisirul-Wushul).

(24) Lihatlah hadits Abi Humaid
tersebut nomor 16. Dan meng-
ingat hadits dari Abdullah bin
Malik bin Buhainah, bahwa Nabi
saw, jika shalat merenggangkan
antara kedua tangannya schingga
kelihatan putih ketiaknya. (Mut-
tafaq ‘alaih atau diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim). Dan
dalam Shahih Muslim, bahwa
Rasullullah saw. jika bersujud
merenggangkan kedua tangannya
dari ketiaknya, sehingga kulibat
putih ketiaknya.
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Dan bhadits dari Bara' bin ‘Azib
dalam Shahih Muslim juga, bah-
wa Rasulullah saw. bersabda:
“Bila kamu bersujud, letakkan-
lah kedua belah telapak tangan-
mu dan angkatlah kedua siku-
mu‘!- .

(25) Lihatlah hadits ‘Aisyah terse-
but nomor 17 di atas.
(26) Menilik hadits Hudzaifah

dan ‘Aisyah r.a. tersebut nomor
(18) di atas.

(27) Mengingat hadits vang diri-
wayatkan oleh Tirmidzi dari Ibnu
‘Abbas r.a. bahwa Mabi saw. di
antara kedua sujud mengucap-
kan; ‘“Alla-hummagh-firli- war-
hamni- wajburni- wahdini- war-
zuqni-”’, (Tersebut dalam kitab
Nailul-Authar).

(28) Periksalah hadits Abu Hurai-
rah tersebut nomor 14, hadits *Ai-
syah r.a. tersebut nomor 17 dan
kedua hadits tersebut nomor 18 di
atas.

(29) Menilik hadits dari Malik bin.
Huwairits mengatakan bahwa ia
mengetahui Nabi saw.  shalat;
maka apabila beliau berada da-
lam raka’at gasal (ganjil, Jawa)
dari shalatnya, beliau sebelum
berdiri, duduk dahulu sehingga
lurus duduknya. (Diriwayatkan
oleh Bukhari dalam Shahihnya).
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Ada lain hadits oleh Bukhari ju-
ga, apabila beliau mengangkat
kepalanya dari sujud yang kedua,
duduk dan menekan kepada ta-
nzh, {alu berdiri.

{30) Periksalah hadits Abu Hurai-
rah tersebut nomor 14. Dan terse-
but dalam Shahih Muslim dari
Abu Hurairah juga bahwa jikalau
Rasulullah saw. berdiri dari raka-
’at kedua, beliaun tidak diam, me-
lainkan memuiai bacaan dengan:
“Alhamdu lilla-hi rabbil ‘a-la-
mi-n",

(31) Lihat hadits Abu Humaid
Sa’idi tersebut nomor 16 di atas,
Dan yang tersebut dalam Shahih
Muslim dari Ibnu ‘Umar r.a.
bahwa Rasulullah saw. jika du-
duk dalam tasyahhud, meletak-
kan tangan kirinya di atas lutut
kirinya dan tangan kanan di atas
lutut kanannya serta menggeng-
gamkannya seperti membuat i-
syarat “lima puluh tiga” dengan
mengacungkan jari telunjuknya.
Dalam Shahih Muslim pula dari
Zubair r.a. bahwa Rasulullah
saw, kalau duduk berdo’a mele-
takkan tangan-kanannya di atas
paha - kanannya dan tangan-
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kirinya di atas paha-kiri, serta
mengacungkan jari telunjuknya,
dan telapak tangan kirinya meng-
genggam lututnya.

(32) Periksalah hadits Humaid
Sa'idi dalam dalil nomor 16 di
atas.

(33) Karena hadits dari Abdullah
bin Mas’ud r.a. bahwa tatkala ki-
ta shalat di belakang Rasuiultah
saw. kita sama membaca :
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“ Assala-mu ‘ala- Jibri-la wa Mi-
ka-i-la Assala-mu ‘ala- fula-n wa
fyla-n”; maka berpalinglah Ra-
suilullah saw kepada kita lalu
bersabda : “Sesungguhnya Allah
itu Yang Maha Selamat, maka
apabila salah seorang dari-
padamu shalat, hendaklah ber-
do’a; Attahiy ya-tulilla-h, wash
shala- wa-tu wath thayyiba-t” ...
dan seterusnya hadits. (Muttafaq
*alaih) Dalam’kitab Fath (Juz
II halaman 200) dari Aswad
dan Abdullah pula dengan
riwayat lain  oleh Ibnu

Khuzaimah, bahwa Rasullul-

lah saw telah mengajarkan

kepadaku “tasyahhud” dalam

pertengahan dan penghabisan

shalat.

(34) Dan dalam kitab Um (Juz I

halaman 102) dari Ka’ab bin -
‘Ujrah, bahwa Nabi saw mem-

baca shalawat : “Alla-humma

shalli ‘ala- Muhammad wa ‘ala-
a-Ii Muhammad kama- shallaita
ala- Ibra-hi-ma wa a-li Ibra-hi-

ma wa ba-rik ‘ala- Muhammad
wa a-i Muhammad kama- ba-
rakta ‘ala- Ibra-hima wa a-1i Ibra-
hi-ma innaka hami-dum maji-d”.
Dan dalam kitab Fath (Juz II
halaman 218); maka pada Said
bih Mansur dan Abu Bakar bin
Abi - Sjaibah  dengan sanad
{rangkaian) shahih sampai ke-
pada Abu Ahwash berkata :
Berkata ‘Abdullah : “Supaya
orang itu dalam shalatnya
membaca  tasyahhud, lalu
membaca shalawat kepada
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Nabi saw. kemudian berdo’a
untuk dirinya sendiri”,

(35) Menilik vang tersebut dalam
kitab Nailul-Authar, dari Ibnu
Mas’ud r.a, katanya, bahwa Nabi
Muhammad saw, bersabda: “Bila
kamu duduk dalam tiap-tiap dua
raka'at, bacalah: Attahiyya-tu lil-
la-h, washshalawa-tu wath-tha-
yviba-t, Assala-mu ‘alaika ayyu-
han Nabiyyu wa rahmatulla-hi wa
baraka-tuh, . assala-mu ‘alaina-
wa ‘ala ‘iba-dilla-hish sha-lihi-n.
Asyhadu alla- ila-ha illatla-h wa
asyhadu anna Muhammadan ‘ab
duhu- wa rasu-luh”, lalu pilihlah
do'a yvang disukai dan berdo’a-
lah dengan itu kepada Tuhannya.
(Diriwayatkan oleh Ahmad dan
Nasai). Dan dalam kitab Taisirul-
Wushul dari Ibnu Mas'ud r.a.
bahwa Rasulullah saw. jika du-
duk dalam dua raka’at vang per-

tama seolah-olah ia duduk di atas

batu yang psmas, hingga segera
berdiri.

(36) Dalam shahih Bukhari dari
Nafi’ bahwa Ibnu ‘Umar kalau
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himpunzn putusan majlis tarjih

shalat bertakbir serta mengang-
kat kedua tangannya, kalau ruku’
mengangkat kedua tagannya, a-
pabila membaca “sami’alla-hu k-
man hamidah” mengangkatnya,
dan jika berdiri dari raka’at yang
kedua mengangkatnya pula. (Ha-
dits ini marfu’ (disambungkan)
oleh Ibnu ‘Umar kepada Nabi
saw.) Dan dalam riwayat Abu
Dawud yang dishahihkan oleh
Bukhari perantaraan Muharib
bin Datstsar dari Ibnu ‘Umar
juga, bahwa Nabi saw. apabila
berdiri dari raka’at yang kedua
bertakbir dan mengangkat kedua
tangannya. (Dan hadits ini diku-
atkan oleh hadits lain sebagaima-
na yang diterangkan dalam Kitab
Fath Djuz II halaman 151).

{37) Lihatlah hadits Abu Hurai-
rah yang tersebut pada nomor 14,
dan dalam Shahih Muslim dari
Abu Hurairah yang tersebut pada
no. 3¢ dan hadits Abu Qatadah
yvang tersebut pada no. 11 di atas.

(38) Dalam Shahih Muslim dari
Abu Hurairah menerangkan bah-
wa Rasulullah saw. bersabda:
“Apabila salah seorang dari pada
mu bertasyahhuud, hendaklah
minta perlindungan kepada Allah
dari empat perkara*), dengan
berdo’a; *Alla-humma inni- a’u-
dzubika* .............. dan se-

*) 1, Sikss jahanam, 2, Siksa kubur
3. Fitnsh hidup dan mat dan 4,
Fitnah Dadjjal (Pendusta kelisran)
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terusnya hadits. Demikian pula
dalam riwayat lain, dengan kali-
mat: “Kalau selesai bertasyahhud
akhir, hendaklah meminta per-
lindungan dari empat perkara” . .
. . seterusaya hadits.

(39) Periksalah dalil yang tersebut
nomor 1. Dan Badits dari Sa’d:
“Saya melihat Rasulullah saw.
bersalam ke arah kanan dan ke
arah kirinya, sampai kulihat pu-
tih pipinya”. (Diriwayatkan oleh
Muslim dalam Kitab Shahihnya).

(40) Menurut hadits Abu Dawud
dengan sanat shahih dari Wail
bin Hujur, katanya: “Aku shalat
bersama-sama Rasulullah saw.
maka beliau bersalam kekanan-
nya dengan membaca: “‘Assala-
mu “‘alaikum wa rahmatulla-hi wa
baraka-tuh'. (Tersebut dalam
kitab Bulu ghul Maram).

{41} Periksalah dalil nomor 38
nomor- 1 dan hadits Wail bin

Hujur, nomor 40 tersebut di atas.
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(42) Sebab tidak ada hadits ten-
tang hal ini (perbedaan pria dan
wanita dalam bershalat). Benar
telah diriwayatkan dari Nabi
s.a.w. bahwa beliau menyuruh
wanita supaya merapatkan sete-
ngah anggotanya kepada lainnya,
dalam shalat, sebagai hadits Abu
Dawud dari Zaid bin Abi Habib,
hanya sahaja hadits ini mursal
(sebagaimana yang tersebut da-

lam kitab Su_bulus-Salam- juz,
pertama.

Penjelasan,

ungkapan

bahwa:

1. Pada halaman 81 mengenai bunyi ungkapan :
L REW W LEY S a2

(kammu hanya cukup membaca Fatihah saja)} dimaksudkan

bahwa: ungkapan tersebut mengarah pada pengertian:

a. Do’a Lftitah dibaca pada raka’at pertama saja,

b. Pada raka’at ketiga dan ke-empat tidak dibaca surat lain.

2. Pada halaman 94 mengenai dalil hadits no 30, dengan

. 3 T
S by ol @ akt aan
Ia memulai bacaan dengan
‘a-la-mi-n) dan tidak diam dimaksudkan bahwa:

Setelah orang berdiri dari raka’at pertama ia langsung -tanpa
do’a Iftitah- membaca Fatihah dengan pengertian bacaan
Ta’awwudz dan Basmalah juga, sejalan dengan putusan
Congres ke 19 di Minangkabau th. 1930 yang menyatakan

a. Bacaan Ta’awwudz dan Basmalah tetap seperti vang terse-
but dalam kitab ini, yakni dibaca dalam tiap raka’at.
(Lihat dalil yang tersebut no. 7 dan 8, muka 85 dan 86).

b. Hal bacaan makmun tentang Fatihah itu wajib walaupun
imam membaca dengan keras atau tidak. (Lihat dalil yang
tersebut di atas no. 9 muka 86 dan 87}.

“Alhamdu lilla-hi rabbil
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Catatan :

ARTI UCAPAN, DQO’A DAN BACAAN

yang dimuat dalam kitab shalat ini

Takbir
LS ]
2SSy, Allahu akbar
Allah Maha Agung.
Do’a Iftitah

PRIV PV z 2% Allahumma ba-Yid baini- wa
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“maghsil-

bainakhatha-ya-ya kama- ba-‘ad-
ta bainal masyrigi walmaghrib,
Alla-humma naqqini- minal kha-
tha-ya- kama- yunaqqats tsaubul
abyadlu mi naddanas. Alla-hum-
khatha-ya-ya bilma-i
watstsalji wal barad.

Ya Allah, jauhkanlah antaraku dan antara segala kesalahanku, sebagai
mana Kau telah jauhkan antara Timur dan Barat. Ya Allah, bersihkan-
lah aku dari kesalahan sebagaimana diberihkannya pakalan putih dari
kotoran. Ya Allah, cucﬂah segala kesalahanku dengan air, salju dan air

hujan beku.

atau

“d Fogy
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Wajjahtu wajhiya lilladzi- fatha-
ras sama-wa-ti wal ardla hani-fan
muslimin wa ma- ana minal musy
riki-n. Inna shala-ti- wa nusuki-
wa mahya-ya wa mama-ti- lilla-hi
rabbil ‘a-lami-n. La- syari-kalahu
wa bidza-lika umirtu wa ana aw-
walul muslimi-n  (minal musl

mi-n). Alla-humma antal maliku




102 himpunan putusan majlis tarjih

HNIRP L wr P r L Ky
A ebly g ot SV
o 2t P2y s .‘, e prp s Waana- ‘abduka. Dhalamtu naf-
. M AAE IS A siwa’taraftu bidzanbi- faghfirli-
e 1440 08 2 2 G mubi jamictan. La- yaghn
.CJN‘,O..J_,JJ" ’1‘/ ,"Jz”"b’! dzu nu-bi jami-‘an. La- yaghfr

PRI . udz dzunu-ba illa- anta. Wahdi-
“H‘ @hy ‘q.y——".id,-}-"_} ni- liah sanil akhla-qi, la-yahdi ti-
‘Gut wr 0 s 20007, "4 ahsaniha-illa- anta. Washrif ‘an-
Lbige ol Sy e ’ .
;", ,,.,\i,‘ Yows s s ni- sayyiaha-, la- yashrifu ‘anni-
‘J.:-.dﬂ:d /\V':},"' 2, ,y sayyiaha- illa- anta. Labbaika wa
YR NI RIEN . INIANY NS YYY *daik I khai kulluhu- fi-
LTS . KT sa’daika wal khairu kulluhu
Fahay Iy S dassy

f e g rr s " P g yadaika wasy syarru laisa ilaika.
L) e P . /a
;{J/\‘h&?‘b i:«\g, b M‘,uﬂ.ﬂ Ana-bika wa ilaika. Taba-rakta

wa ta’a-laita astaghfiruka wa

’a* II.’ //). :.{ oy :a/ a2
"‘."‘j!l""“’--""J ‘ﬂﬁ"““"‘\ SISy buitaika,

la- ila-ha illa- anta, anta rabbi-

Aku hadapkan wajahku, kehadapan yang Maha Menjadikan semua
langit dgn bumi, dengan tulus hati dan menyerah diri dan aku bukanlah
golongan orang-orang musyrik. Sungguh shalatku, ‘ibadahku, hidup dan
matiku ada kepunyaan Tuhan yang menguasai semua ‘alam, yang tidak
bersyarikat dan bandingannya, maka dengan demikian aku diperintah
dan aku menjadi orang yang mula-mula berserahdiri (daripada orang-
orang berserahdiri}. Ya Allah, Engkaulah raja, yang tidak ada yang di-
sembah melainkan Engkau. Engkaulah Tuhanku dan aku inilah hamba-
Mu, aku telah berbuat aniaya pada diriku dan mengakui dosaku. Maka
ampunilah dosa-dosaku semua, yang mana tidak ada yang mengampuni
dosa, selain Engkau, Dan berilah petunjukMu padaku, budi-pekerti yang
bagus, yang mana tidak ada yang dapat memberikan petunjuk kepada
bagusnya budi-pekerti selain Engkau. Dan jauhkan daripadaku kelakvan
yang jahat, yang mana tidak ada yang dapat menjauhkannya kecuali
Engkau. Aku junjung dan aku turutlah perintah Engkau; sedang semua
kebaikan itu ada pada tangan Engkau, dan kejahatan itu tidak kepada
Engkau. Aku dengan Engkau dan kembali kepada Engkau. Engkaulah
yang Maha Memberkati dan Maha Mulia, aku mohon ampun dan berto-
bat pada Engkau.
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Ta'aw-wudz
rr 4, J :.r A’u-dzu billa-hi minasy syaitha-
PPN Uuﬂ'—-‘-“o‘ﬂ\ nirraji-m.

Aku bérlindung kepada Allah, dari syaithan yang terkutuk,

Basmaliah
‘W20 en)  Bismilla-hirrahma-nirrahi-m
;.:.:)J o (;J,' ismilla- .
Atas nama Allah, Maha Pemurah, Maha Pengasih.

Fatihah

. ,j-“ 2D ‘j'“. 3\1 1 L;’ Alj' 2*s04 Alhamdu lilla-hi Rabbil ‘a-lami-n
-~ S ,.\_.\. R

o ’ Arrahma-nir rahi-m. Ma-liki yau

'd - .
b -\.'.‘ * M i middi-n. Iyya-ka na’budu wa
. .’. A }\» / “é“‘ 7\‘\ -} Iyya- ka nasta’i-n. Ihdinash shira-
a8 cepy /v‘ . .:J.Uv thal musiaqgi-m, shira-thal ladz-
. Nahetac na an’amta ‘alaithim ghairil magh

S g

\_)d L,A\ 3 _,,.g‘h w.‘.-u dlubi ‘ataihim wa ladldla-tli-n.

Segala puji bagi Allah yang mengasuh semua ‘alam. Yang Maba
Pemurah, Yang Maha Pengasih, Yang mengadili pada hari Qiyamat. Ha-
nya Engkau yang aku sembah dan hanya Engkau yang aku mintai perto-
longan. Tunjukkanlah aku kepada jalan yang lempang. Jalannya orang-
orang yang Engkau beri keni'matan, yang tidak dimurkai dan tidak sama
sesat.

Ta’'min

»~ \

M
Kabulkanlah permohonanku !

a-mi-n
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Surat dari Quran.

Surat Al-‘Ashr diturun 6 Ayatnya ada 3
kan di Makkah, q"’ K .)’ taa l!‘d (Tiga ayat)

.”). " 4 s : . - y PR * .
. l,b‘ N| D‘ . I“J Wal ._ashn innal 'msa-na lafi-
, ; ) khusrin. Ilal ladzi-na a-manu-
- .

Léu‘w) \._93\ wa ‘amilush sha-liha-ti'wa tawa-
v, ,s* »+ ssr Shaubil haqqi wa tawa- shaubish

. .{‘.-J\&\J" )_)-\w-'y- shabri.

Demi selama waktu (Demi waktu Asher). Sungguh manusia itu da-
lam kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan berbuat kebaikan
serta pesan memesan kepada barang yang hak dan pesan-memesan kepa-
da kesabaran.

Surat dari Quran
Surat Al-Ma’un, di €My S, e Ayatnya ada 7
'] l .
turunkan di Makkak f-"?.r‘ s '“‘g—i, (Tujuh ayat).

b YR - . . . .
¢,3$I). gg ’ ‘ ,5 I,:.,':;i Araaitalladzi- yukadzdzibu bid
Py _;_ s, Qi-n. Fadza-likal ladzi- yadu’ ‘ul

\ J ./ 4;// ’
?:;-'l fd t"" yatim. Wala-yahudldlu ‘ale- tha’a
.43)\,,,;,;"3;31 M' 2“4 mil miskin. Fawailu! lil mushal

,,, s , j li-n, alladzi-nahum ‘an, shala-ti
U) ""' “"‘u ' "’-)‘.L"'" him sa-hu-n. Alladz'i—na_hum- yu-

»
. _’;.L.jls ;.":-’ ra-u-na wa yam na’u-nal ma-‘u-n.
Sudahkah Engkau lihat, orang yang menjustakan agama? Itulah
orang yang menyia-nyiakan anak yatim, dan tidak mengajak untuk mem-
beri makan orang miskin Maka siksa Wail kepada orang-orang vang sha-
lat. Yang mana mereka lupa akan shalatnya. Yang sama pura-pura saja.
Dan yang tidak mau memberikan pertolongan.

Sarat dari Quran
Surat Al-Kautsar di o Dt T DY Ayatnya ada 3
turunkan di Makkah ~ #2%7 ' -~ (Tiga ayat)
pr // 'y Fl)
nﬂg)&a (S5} 1ona- athainakal Kautsar. Fo-
’ 2082 10 2.7 shalli lirabbika wanhar. Inna sya-

L,. &L’.’u\..-bl.ﬂ-, niaka huwal abtar.
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Sesungguhnya Kami (Allah) telah memberikan kebaikan yang
sangat banyak. Maka shalatiah engkau untuk Tuhanmu dan sembelihlah
(qurban). Sesungguhnya musuhmu itulah yang hancur,

Surat dari Quran

diturunkan di Makkah Ayatnya ada tiga

D2y by 8
Surat An-Nashr ﬂ.;b".f“ A ‘t"!' (Tiga ayat)

SV LI -"// Idza- ja-a nashrulla-hi wal fateh.

A\ \ “ '
U’u“’” 5—"“ I 'u" Wa roaitan na-sa yad khulu-na fi-
! A L.-,.olu‘.,g:..'a,:a;c-f di-nilla-hi afwa-jan fa sabbih
bihamdi rabbika wastaghfirhu

27 z) 6 L AIEA
b\_" LY o P 23ty '-&J innahu-ka-na tawwa-ba-.

Apabila sudah datang pertolongan Allah dan waktu kemenangan. Dan
engkau lihat orang banyak berduyun-duyun masuk Agama Allah. Maka
Maha Sucikaniah dengan memuji Tuhanmu serta minta ampuniah.
Sungguh Fuhan itu maha Mengampuni.

Surat dari Quran
diturunkan di Makkah Cn. 026y 3y + Ayatnya ada 4
Surat Al-Ikhlas Ao led  (Empat ayat)
. ,u ;p 24 2% 22 #2 Qul huwalla-hu ahad. Alla-hush

VY .\....d‘l ). dalaslph )8  shamad. Lam yalid walam yu-lad.
S92 I 8D 100l 82 Des Walam yakullahu- kufuwan

5‘//
;-S u)g'r"'-’ 'u-ft‘".’

Kau katakanlah: Allah itu Esa. Allah itu yang dihajati. Tidak berputera
dan tidak diputerakan. Serta tidak ada bandingnya.

Tasbik dalam rukw’
iy P e 4,0 LA AL, ] | Ia
w "%’J &‘ Suohs-nakalla-humma rabbana-
l ., .,4"\ wa bihamdikalla-hummagh-firli-.

Maha Suci Engkau, Ya Allah! Dan dengan memuji kepada Engkau, ya
Allaht! aku memohon ampun.
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Atn : .
e -
vt [ '.:.L;‘;_‘: Subha-na rabbiyal ‘adhi-m

Maha suci Tuhanku, Yang Maha Agung.
cr i1 &7 9 44¢ £4 » Subbu-hun quddu-sur rabbul
E,jl’ﬂn"@)w‘) G’e—" mala-ikati warru-h.

- Maha Suci, Maha Kudus, Tuhannya sekalian Malaikat dan Ruh
(Jibrit).

Tasbih dalam i’ddal

2920 ’f °rre s 0e l} I ¢ Sami’alla-hu Yiman hamidah, ra-
M—»‘-&\—')'-"-* bbana- wa lakalhamd.

Semoga Tuhan Allah mendengar orang yang mcmu]mya, Ya
Tuhanku ! Dan segala puji itu bagi Engkau ! .

Atan
(setelah bacaan “’sami’alla-hu liman hamidah®).

.3’.”/ \:;‘33") ‘:‘\;ﬁ :‘ Alla-lgumma rabbana.l-lakalh.am-

du mil as sama-wa-ti wa mil al
ardli wa mil a ma-syi’ta min syai

:\‘ ﬁ"&:ﬂ\“’n}‘duﬂ)\n inba’du

Ya Allah, Tuhanku, bagi Kau segala puji, sepenuh semua langit,
sepepuh bumi dan sepenuh sernua apa yang Kau sukai dari sesuatu
apapun.

(setelah'bacaan *sami’alla-hu liman hamidah®).

Ve ,,( s, , Rabbana- wa lakalhamdu ham-
dan katsi-ran thayyiban muba-ra-

\.,» kan fi-hi.

Ya Tuhanku, bagi Kaulah segala puji, pujian yang banyak, baik
dan memberkati.
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Tashih dalam sujud

_Sw ’:ﬁ‘ i-k\-g—' Subha-nakalla-humma rabbana-
. ._i;.;.’s\,.cj\ wa bihamdikalla-hummaghfirli-

Maha Suci Engkau, Ya Allah, dan dengan memuji kepadg Engkau,
Ya Allah, aku memohon ampun.

P | ' ) ’
J* N30\’  Subha-na rabbiyal a’la-

Maha Suci Tehanku Yang Maha Tinggi.

Atau

f')/)’ L2

"v ’ f ) FJ
I a% 145 Subbu-hun ‘quddu-sur rabbul
&/ 33‘9 b8 L) ""’“’C mala-ikati warru-h

Maha Suci, Maha Kudus, *) Tuhannya sekalian Malaikat dan Ruh
(Jibril),

Do’s waktu duduk antara dua sujud

« B g -

WJMJW Alle-hummaghfirli-  warhami-

g\.’f _;‘ Y ”\) wajburni- wahdini- watzuqni-

Ya Allah, ampunilah aku, belas kasihanilah aku, cukupllah aku,
tunjukilah aku dan berilah rezeki kepadaku,

*} Kudus = mudak tidek campuran.
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.'um\_’i:tb\-;d‘ A O\ad!  Attahiyya-tu lilla-h washshalawa-

V.2 sesrlh ‘( o, , , ‘, tu waththayyiba-t. -Assala-mu ‘ala
,a.,!l ' y W% )!."“\f' ika ayyuhan nabiyyu wa rahmatul
la-hi wa baraka-tuh. Assala-mu

Ye A4 &l P
,,L_., _,L,.-\sr!LJ\ aut_’,..a )9 ‘alaina wa ‘ala- ‘iba-dilla-hish
VY sha-lihi-n. Asyhadu alla- ila-ha

NN“O‘-\‘J" ,.&,)\-d‘“’l illalla-h wa asyhadu anna Muham
22 prs300s $402 ‘, 'y »,, madan ‘abduhu wa rasu-luh.

NPV -\‘-')

Segala kehormatan, kebahagiaan dan kebagusan adalah kepunyaan
Allah, Semoga keselamatan bagi engkau, ya Nabi Muhammad, beserta
rahmat dan kebahagiaan Allah. Mudah-mudahan keselamatan juga bagi
kita sekalian dan hamba-hamba Allah yang baik-baik. Aku bersaksi bah-
wa tiada Tuhan melainkan Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad itu
hamba Allah dan Utusannya.,

Do’a shalawat kepada Nabi

\ ¥l l) 2 ¥ L
;\‘_‘J\‘j‘ g Jo J,,. g Alla-humma shali ‘ala- Muham-
. s e mad, wa'ala- a-li Muhammad, ka
. f""’!} Vg W‘“\“d"\’ ma-shallaita ‘ala- Ihra-hi-lm wa
a-li Ibra-hi-m, wa ba-rik ‘ala-Mu-
‘ 4‘:9 ;\Z‘r;\:- _-\,)L;3 hammad wa a-li Muharnmad, ka-
ma-ba-rakta ‘ala- Ibra-hi-m wa
..,-a’y‘é,‘ .y ,_‘.9 _,n\.)& &4 adli Ibra-him. Innaka hami-dum

maji-d.

q

"rﬁ‘\r}:'éfl

Ya, Allah, limpahkan kemurahanMu kepada Muhammad dan keludrga-
nya, sebagaimana ‘Kau telah limpahkan kepada Ibrahim dan
kelua:ganya Berkahilah Muhammad dan keluarganya, sebagaimana
‘Kau telah berkahi Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnyalah Engkau
Yang Maha Terpnji dan Maha Mulia.

|
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Do'a sesudah Tasyshhud awwal
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Alla-humma inni- dhalamty naf-
si- dhulman katsi-ran, wa la-
vaghfi rudz dzunu-ba illa- anta
faghfirti- maghfiratan min ‘indika
warhampi- innaka antal ghafu-

rur rahi-m.

Ya Allah, aku sudah banyak menganiaya diriku, dan tiada yang dapat
mengampuni dosa, selain Engkau. Maka ampunilah aku dan kasihanilah
aku. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Pengampun dan Penyayang.*)

Do’a sesudah Tasyahhud skhir

;f.::'l-g:l;;a N )", m1 Alla-humma inni- a’u-dzubika
,ast R Y min ‘adza-bi jahannama wa min
A0 e 1,;zll..- g ‘adzabil qabri wa min fitnati
sts mahya- walmama-ti wa min syarri

-alle..,.l.l %9\‘11 fitnatil masi-hid dajje-1.

Ya Allah ! aku berlindung kepada Engkau dari siksa Jahannam dan dari
siksa qubur, begitu juga dari fitnah hidup dan mati, serta dari jahatnya
fitnah Dajjal (Pengembara yang justa).

Salam
22 / st - dreosre 727 Assala-mu ‘alaikum wa rahma-
S » )}“ *‘-.)J ‘&1‘ tullahi wa baraka-tuh.
V,,, b2 Jrevsnfe s st &% Assala-mu ‘alaikum wa rahmatul-
‘\-' I IALY Y {" tahi wa baraka-tuh.

Berbahagialah kamu sekalian dengan rahmat dan berkah Allah.
Berbahagialah kamu sekalian dengan rahmat dan berkah Allah.

*) Mengambil dari hadits Abu Bakar, bahwa beliau minta disjar do’s dalam shalat, maka

Rasulullah menyuruhnya berdo’a:

“Alls-humma inni- dhatamto nafsi .......... seterus-

nya"” (Diriwsyatksn oleh Bukhari dan Muslim).
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S5 L.i'.';t. Tt B G
Uwaﬁl qLL.\ L.Cal,’ ) v
JY\ d‘ 4....... sL.L\, ¢ .:_)1-31

0))

& R B W

Iman itu ada lebih 70 bagian atau cabang,
maka yang paling utamanya perkataan:
“Tidak ada Tuhan melainkan Allah” dan
yvang terendah menyingkirkan bahaya dari
jalanan. Dan “malu” itu termasuk daripada
Iman. (Hadits ini diriwayatkan oleh Muslun
dari Abu Hurairahr.a.).
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PENDAHULUAN

~ Bismillahirrahmanirrahim
{Dengan nama Allah, Maha Pe-
murah Maha Pengasih).

“Dan dirikanlah Shalat, bayar-
kanlah Zakat dan ruku’lah ber-
sama orang-orang yang ruku’.”
(Quran surat Bagarah ayat 43).

“Apabila kamu berada di te-
ngah-tengah mereka, lalu kamu
memimpin shalat bagi mereka,
hendaklah segolongan dari mere-
ka berdiri bersama-sama kamu.”
(Quran surat Nisa’ ayat 102).

Hadits diriwayatkan oleh Bu-
khari dari Ibnu ‘Umar r.a. bahwa
Rasulullah s.a.w. bersabda:
“Shalat Jama’ah itu meiebihi ke-
utamaan shalat sendirian, dengan
duapuluh tujuh derajat”.

Enam Ahli Hadits*) meriwayat-
kan dari Abu Hurairah r.a. bah-
wa Rasulullah s.a.w. bersabdi.
“Shalat yang terberat bagi orang-
orang munafiq ialah shalat ‘Isyak
dan shalat Fajar, padahal apabiia
mereka mengerti akan keutama-
an kedua shalat tersebut, niscaya
mereka akan mendatanginya
meskipun dengan merangkak.
Mau . aku rasanya menyuriah
orang qgamat untuk shalat lalu
aku menyuruh seorang men-

*} 1, Bukhari, 2, Muslim, 3. Abu Da-
wud, 4, Nasai, 5, Tirmidzi dan 6.
Ibou Majah,
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jadi Imam bersama-sama shalat
dengan orang banyak. Kemudian
aku pergi bersama-sama dengan
beberapa orang yang membawa
beberapa ikat kayu bakar, untuk
mendatangi mereka yang tidak
mau turut shalat, untuk memba-
kar rymah-rumah mereka”,
Hadits diriwayatkan oleh Ah-
mad dari Abu Darda’ r.a. bahwa
Rasululiat saw. bersabda: “Tiap
ada tiga orang yang tidak mau
adzan dan tidak mau mengada-
kan shalat (jama’ah), tentulah
ketiganya dikuasai oleh syai-
than”.

“Hai orang-orang yang beriman,
apabila diserukan adzan pada
hari Jum’ah maka segeralah ingat
kepada Allah {mendatangi untuk
mengerjakan shalat Jum’ah) dan
tinggalkanlah jualbeli. Yang se-
demikian itu baik bagimu kalau
kamu ketahui”, (Quran surat
Jum’ah ayat 9).

Hadits diriwayatkan oleh Ah-
mad dan Muslim dari Ibnu Mas
'ud r.a. bahwa Rasulullah saw.
bersabda: **Mau aku rasanya mne-
merintahkan orang menjadi i-
mam bersama-sama dengan o-
rang banyak; kemudian memba-
kar rumah-rumah mereka yang
tidak mendatangi shalat Jum’ah. .



114
OB SN
e - 2lr rr s
P BAAL]

"’./
:J;-\_,“‘
‘;r “\Jg‘ ’ﬂ"

i(‘&\ m\Im&‘ia‘m‘-\

*
\45 L A LA

AR AN minm'
\.L_‘” 5‘ i;-i m\d
‘9 !\ LW

e G *”UJ-'.)

s LA 4

C)LJL}GJ- ow‘_&"@ 1

ST e
S 3 @YY
a@'&.’d\éééi-wa;i é..h
Sl S
/5‘ i SG r':-“&e.;:
£ o0 0VYs . VY
NHIRCT X KRR
'__a,\,l_‘:c;mus:é-»

.‘I‘. ”. ‘;jg'uz

$ oyl /o4l -'/; 2

-diucapkan:

himpunan putusan majlis tarjih

ADZAN DAN QAMAT

Bila waktu shalat fardlu telah ti-
ba, hendaklah orang yang terbaik
suaranya di antara kamu, menye-
rukan adzan (1) dengan ucapan:
“Alla-hu akbar, Alla-hu akbar,
Alla-hu akbar, Alla-hu akbar. .
Asyhadu alla-ila-ha illalla-h, asy-
hadu alla- ila-ha illalla-h. Asyha-
du anna Muhammadar rasu-lul-
la-h, asyhadu anna Muhamma-
dar rasu-lulla-h. Hayya ‘alash
shala-h, hayya ‘alash shala-h.
Hayya ‘alal fala-h, hayya ‘alal
fala-h. Alla-hu akbar, Alla-hu
akbar, la- ila-ha illalla-h (2)

Di dalam adzan waktu shalat
Shubuh, hendaklah sesudah me-
nyerukan: Hayya ‘alal fala-h, me-
ngucapkan: Ashshala-tu khairum
minannau-m, ashshala-tu khai-
rum minannau-m. Allahu akbar,
Alla-hu akbar, la- ila-ha illa-lla-h
illalla-h (3). Dan apabila hari hu-
jan atau malam sangat dingin, se
bagai gamti daripada ucapan:
Hayya ‘alash shala-h hendakiah
“Shallu- fi- riha-li-
kum” atau “Shallu- fi- buyu-ti-
kum®™ (4).
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Orang yang mendengar adzan,
hendaklah membaca sebagaima-
na yang dibaca oleh muadzdzin,
kecuali pada ucapan “Hayya
‘alash shala-h hayya ‘alal fala-h”,
hendaklah membaca ‘“La- haula
wa laguwwata illa- billa-h” (5).
Dan sesudah adzan selesai, ma-
sing-masing dari muadzdzin dan
pendengar hendaklah berselawat
kepada Nabi saw, seraya do’anya:
“Alla-humma rabba ha-dzihid
da’watit ta-mmah wash shala-til
qai-mah. A-ti mubammadaniil
wasi-lata wal fadli-lata wab’atshu
maga-man mahmu-danil ladzi-
wa’adtah” (6). Dan hendaklah
berdo’a di antara adzan dan qa-
mat itu dengan do’a-do’a yang di-
pandang penting (7).

Kemudian apabila shalat hen-
dak dimulai, maka muadzdzin
supaya menyefukan: “Alla-hu
akbar, Alla-hu akbar. Asyhadu
alla- ila-ha illal-lah. Asyhadu an-
na Muhammadar rasu-lulla-h.
Hayya ‘alash shala-h. Hayya ‘alal
fala-h, Qad ga- matish shala-h,
gad - ga-matish shala-h. Alla-hu
akbar, Alla-hu akbar, la- ila-ha
illalla-h (8).
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Bilamana kamu sendirian hen-
daklah kamu adzan dan gamat
dengan lirih-lirih tidak nvaring,
Dan nyaringkanlah suaramu de-
ngan seruan adzan dan qarnat itu
jika kamu sedang menggembala
kambing atau di luar perkam-
punganmu (9).

Apabila kamu menjama’ dua
shalat berjama’ah, maka hendak-
lah adzan salah seorang dari ka-
mu satu kali dan bergamat dua
kali (10}, demikian juga halnya
kamu kerjakan dalam shalat-
shalat fa-itah (gadla) (11).

SHALAT JAMA’AH

Berusahalah kamu mengerjakan
shalat-shalat fardlu dengan berja-
ma’ah di masjid, di mushalla atau

.lainnya. Dan jangan tergesa-gesa

mendatangi shalat jama’ah hing-
ga selesai keperluanmu. Dan apa-
bila shalat telah digamatkan, ma-
ka pergilah mendatanginya de-
ngan tenang (12). Dan hendaklah
salah seorang dari kamu menjadi
Imam (13). Dan boieh juga kamu
mengangkat Imam secorang buta
atau hamba sahaya (14).

Ma'mum yang hanya seorang’
saja supaya berdiri di sebelah ka-
nan Imamnya, sedang apabila
dua orang atau lebih supaya di
belakang Imam (15). Dan hendak
lah kamu meluruskan barisanmu
serta merapatkan diri. Imam su-
paya menganjurkan kepada para
ma’mum untuk meluruskan ba-
risan dan merapatkannya (16)
dan penuhilah shaf yang pertama
lebih dahulu, kemudian shaf be-
rikutnya (17) dan isilah shaf’
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vang terluang (18). Shaf untuk
wanita letaknya di belakang shaf
untuk kaum pria (19).

Kemudian apabila Imam telah
bertakbir, maka bertakbirlah ka-
dan janganiah bertakbir
hingga Imam selesai dari takbir-
nya. Begitu juga dalam segala pe-
kerjaan shalat dan jangan sekali-
kali mendahului imam (20). Dan
Imam jangan panjang-panjang
bacaannya (21).

mu,

Hendaklah kamu memperhati-
kan dengan tenang bacaan Imam
apabila keras bacaannya, maka
janganlah kamu membaca sesua-
tu selain surat Fatihah (22). Apa-
Apabila Imam telah membaca
“Waladldla-llin” maka bacalah
“a-min” dengan nyaring (23).
Dan hendaklah Imam mengeras-
kan bacaan takbir intigal (ber-
pindah dari rukun kerukun lain),
agar orang yang shalat di bela-
kangnya dapat mendengar: dan
apabila dipandang perlu, orang
lain dapat menjadi Muballigh
(penyambung takbir Imam agar
sampai kepada semua ma’mum;
(24).

Apabila kamu mendatangi sha-

" lat Jama’ah dan mendapati Iam

sudah mulai melakukan shalat,
maka bertakbirlah kamu lalu
kerjakanlah sebagaimana vyang
dikerjakan Imam. Dan jangan
kamu hitung raka’ainya kecuali
jika kamu sempat melakukan
ruku’ bersama-sama dengan
Imam (25). Kemudian sempurna-
kaniah shalatmu sesudah Imam
bersalam (26).
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himpunae putusan majlis tarjih

Sesudah selesai shalat, Imam
supaya menghadap ke arah ma’-
mum atau ke arah yang ada di
sebelah kanannya (27). Dan du-
duklah sesudah selesai shalat
(28). Dan hendaklah orang yang
shalat membuat batas di depan-
nva, dan jangan sekali-kali salah
seorang dari kamu lewat di depan
orang yang sedang mengerjakan
shalat (29).

SHALAT JUM'AH

Apabila tiba hari Jum’ah, diri- .
kanlah shalat Jum’ah dua raka’at
dengan berjama’ah (30). Sebelum
shalat hendaklah Imam berkhuth
bah dua kali dengan berdiri dan
duduk di antara kedua khutthbah

itu. Di dalam khuthbah Imam su-

paya membaca beherapa ayat
Quran dan memberikan peringat-
an-peringatan kepada orang ba- -
nyak (31). Dan berangkatlah ke
masjid pagi-pagi (32).

Dan sebelum berangkat, mandi-
lah lebih dahulu lalu mengenakan
pakaianmu yang terbaik dan ke-
nakaniah (usaplah) wangi-wangi-
an apabila ada padamu, kemudi-
an berangkatlah ke masjid de-
ngan tenang. Setelah tiba di mas-
jid - shalatlah sekuatmu dan ja-
ngan mengganggu seseorang; ke-
mudian apabila Imam berkhuth-
bah dengarkanlah dengan penuh
perhatian (33). Apabila kamu
masuk masjid pada waktu Imam
sedang berkhuthbah, maka
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kerjakantah shalat dua raka’at

yang ringan (cepatan) (34) Apa-
bila Imam telah duduk di atas

_mimbar, maka adzanlah salah se-

orang dari kamu dan apabila
Imam telah turun dari mimbar, .
maka bergamatlah (35). Imam
hendaklah memulai khuthbahnya
dengan ucapan: tahmid, tasjhhud

-w.a.w. (36) lalu berwashiyat de-

ngan taqwa dan kemudian ber-
do’a (37). Dan singkatkanlah
khuthbah serta agar panjangkan-
lah shaiat (38). '

Datam shalat Jama’ah hendak-
lah Imam-membaca surat “Sab-
bihisma rabbikal a’la-, sesudah
surat Fatihah pada raka’at perta-
ma dan pada raka’at kedua her-
dakiah membaca “Hal ata-ka
hadi-tsul gha-siyah. (39).

Dan kerjakanlah shafat empat
atau dua raka’at sesudahnya (40).
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himpunan putasan majlis tarjih
AILASAN (DALIL)

(1) Karena hadits Bukhari Mus-
lim dari Malik bin Huwairits,
bahwa Nabi saw. bersabda:
“Apabila tiba waktu shalat, hen-
daknya beradzan salah-seorang di -
antaramu dan hendaklah orang
yang tertua di antaramu menjadi
Imam.” Dan karena hadits Dari-
mi dan Abu Sjaikh dengan sanad
yang bersambung sampai kepada
Abu Mahdzurah; diriwayatkan
juga oleh Ibnu Hibban dan diri-.
diriwayatkan pula oleh Ibnu Khu-
zaimah dalam kitab shahihnya,
bahwa Rasululiah saw. memang-
gil dua puluh orang laki-laki, ke-
mudian merekapun beradzanlah,
maka suara Abu Mahdzurah sa-
ngat mena'jubkan beliaun, lalu be-
liau mengajar adzan kepadanya
(Abu Mahdzurah).

(2) Karena hadits Abu Dawud

dan Tirmidzi dari Abdullah bin

Zaid r.a. berkata: Ketika Rasu-
Rasulullah saw. memerintahkan
memukul lonceng untuk meng-
umpulkan orang-orang untuk
shalat Jama'ah; maka sewaktu
aku tidut (dalam mimpi)} melihat
seorang laki-laki membawa lon-
ceng ditangannya mengeliling
akd, maka aku bertaya kepada-

) nya: “Wahai hamba Allah, ada-

kah engkau akan menjual lon-
ceng itu?” Maka orang laki-laki
itu menanyakan: “‘Akan kau per-
gunakan untuk apakah lonceng
itu?™,
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Aku menjawab: “Untuk memang
gil kepada shalat”. Maka dia ber-
kata: *Bagaimana kalau aku tun-

‘jukkan kepadamu sesuvatu yang

lebih baik dari itu?”. Aku menja-
wab: “Baiklah!”. Dia berkata:
“Kau serukan: Ala-hu akbar,
Alla-hu akbar, Alla-hu akbar,
Alla-hu akbar. Asyhadu alla-
ila-ha illalla-h, Asyhadu alla ila-
ha illalla-h. Asyhadu anna Mu-
hammadar rasu-lulla-h, Asyhadu
anna Muhammadar rasu-lulla-h.
Hayya ‘alashshala-h. Hayya
‘alashshala-h. Hayya ‘alal fala-h.
Hayya ‘alal fala-h. Alla-hu akbar,
Alla-hu akbar. La- ila-ha ilialla-h
Kemudian orang itu mundur ti-
dak jauh daripadaku, lalu berka-
ta; “Kemudian kalau kamu hen-
dak memulai shalat, e..ckau seru-
kan: Alla-hu akbar, Alla-hu ak-
bar, Asyhadu alla- ila-ha illalla-h,
Asyhadu anna Muhammadar ra-
sululla-h, Hayya ‘alashshala-h,
Hayya ‘alal fala-h, Qadqga-matish
shala-h, qadga- matishshala-h.
Alla-hu akbar, Alla-hu akbar,
La- ila-ha illafla-h”. Pada pagi
harinya aku datang kepada Ra-
sulullah saw. lalu aku berital;u-
kan apa yang aku lihat semalam;
maka Rasulullah bersabda:
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utama dari muadzdzin dan sung-
guh itu adalah suatu kepasti

Dan Muslim meriwayatkan Ha-
dits dari ‘Abdullah bin Harits

dari ‘Abdunilah bin ‘Abbas bahwa

ia betkata kepada muadzdzinnya
di hari hujan: “Apabila kamu te-

- lah mengucapkan “Asyhadu anna

Mahammadar rasu-tulla-h" ja-
nganish mengucapkan: “Hayya

" ‘ajash shala-h™ akan tetapi ucap-
‘Kantlah: “Shaliu- fi- buyu-tikum”.

Perkata ‘Abdullab bin Harits:
“Orang-orang seakan-akan me-
nyangkal hal itu, maka Ibnu
‘Abbas berkata: “Apakah kamu
heran akan hal itu? Sungguh te-
lab  melakukan hal seperti ini
orang yang lebih utama daripada-
ku. Sesungguhnya shalat Jum’ah
itu wajib; sedang aku enggam me-
nyuril keluar kepadamu, untuk
berjalan di lumpur dan di tempat
yang licin”. Dan dalam riwayat
lagi Ibnti ‘Abbas berkata: “Aku
enggan kamu berjlan di tempat
yang becek licin”.

Hadits Muslim meriwayatkan
juga dari Nafi’ bahwa Ibnu ‘Umar
menyerukan adzan untuk shalat
pada sustu malam yang dingin
dan bérangin. Maka dia menye-
rukan: “Ala- shallu- fir riha-1”.

Kemudian berkata: “Bilamana
malatn dingin atau hujan, Rasui-
luflah memerintahkan kepads
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*“Sungguh itu adalah impian yang
benar, insya Adlah. Pergilah ber-
sama Bital dan ajarkanlah kepa-
danya apa vyang engkau lihat.
Hendaklah ia menverukan adzan
dengan itu, sebab Bilal lebih nya-
ring suaranya dari padamu”. Ke-
mudian aku mengajarkannya lalu
lalu ia menyenikan adzan dengan
itu” .. seterusnya hadits.

(3) Karena hadits yang diriwayat-
kanoleh Lima Imam, *} dari Abu
Mahdzurah r.a. Aku
berkata: “Hai Rasulullah, ajari-
lah aku bagaimana cara adzan!”

berkata:

Maka Rasulullab mengajarnya

dan lalu bersabda: “‘Sedang un-

tuk shalat Shubuh kamu ucap-
kan: “*Ash shala-tu khairun mi-
nannau-m. Ashshala-tu khairum
minannau-m. Alla-hu akbar,
Alla-hu akbar, La- ila-ha illa-
lla-h.

(4) Karena hadits yang diriwayat-
kan oleh Bukhari darn ‘Abdullah
bin Harits, berkata: “Pada suatu
hari licin (karena hujan), Ibnu
‘Abbas berkhutbah ditengah-te--
ngah kita., Ketika muadzdzin
akan menyerukan: “Hayya ‘ala-
shshala-h", maka Ibnu ‘Abbas
menyuruh dia supaya menyeru-
kan: **Ashshala-tu firfiha-11"".
Hadlirin sama berpandang-me-
mandang, maka Ibnu ‘Abbas lalu
berkaia: “*Hal begini ini telah
dilakukan oleh orang yang lebih

*) 1. *Abu Dawud. 2. Nasai, 3. Tirmi-
dzi, 4. Ibnu Madjah dan 5, Ahmad.
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“ - muadzdzinnya supaya menyeru-

an: “Ala- shallu-firriha-1”, Da-
lam suatu riwayat hadits, pada
suatuy malam yang dingin, ber-
angiri dan hujan, maka dia dalam
akhir seruan adzannya mengata-
kan: “Ala- shallu- fi- riha-likum.
Ala- shallu- firrihal”,
berkata:
ngin atau hujan dalam bepergian,
Rasuiullah saw. memerintahkan
kepada muadzdzinnya supaiya
“Ala-shallu-fi ri-

Kemudian
“Bilamana malam di-

mengucapkan:
ha-likum™.

- (5) Karena hadits yang diriwayat-

kan oleh Jama’ah dari Abu Sa’id,
bahwa Nabi saw. bersabda:
“Apabila kamu mendengar seru-
an adzan, maka ucapkaniah se-
bagaimana yang diserukan oleh
muadzdzin®,

Dan karena hadits Muslim dan
Abu Dawud dari ‘Umar bin Kha-
ththab ra. berkata bahwa Rasul-
lullah saw. bersabda: “‘Apabila
muadzdzin mengucapkan: Alla-
hu Akbar, Alla-hu Akbar” lalu
salah seorang dari kamu meng-
ucapkan: “Alla-hu Akbar, Alla-
hu Akbar”, kemudian muadzdzin
mengucapkan: “Asyhadu alla-
ila-ha illalla-h” ia mengucapkan:
“Asyhadu anna Muhammadar
rasu-lutlah-, ia mengucapkan
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“Asyhadu anna Muhammadar
rasu-fulla-h. Muadzdzin meng-
ucapkan: “Hayya ’alashshala-h”
ia mengucapkan: “La-haula wa-
la- quwwata illa- billa-h. Muadz-
dzin mengucapkan: “Alla-hu ak-
bar, Alla-hu akbar”, ia meng-
ucapkan “Alla-hu akbar, Alla-hu
akbar”, Muadzdzin mengucap-
kan: “La- ila-ha illalla-h”; vang
kesemuanya itu timbul dari ke-
ikhlasan hatinya, maka ia akan
masuk syurga”,

(6) Karena hadits riwayat Jama-
‘ah kecuali Bukhari dan Ibnu
Majah, dari ‘Abdullah bin Amr
Ibnul-‘Ash, bahwa dia mende-
ngar Nabi saw. bersabda: “Apa-
bila kamu mendengar sefuan mu-
adzdzin, maka katakanlah seba-
gaimana yang ia ucapkan, lalu
bacalah shalawat untukku. Kare-
na barang siapa membaca shala-

-wat untukku satu kali, maka

Allah akan memberikan rahmat
sepuluh kali lipat. Kemudian
mintalah wasilah untukku kepa-
da Allah, karena wasilah itu sua-
tu kedudukan di syurga yang ha-
nya diberikan kepada seorang
hamba Allah, dan aku menghsa-
rapkan agar akulah hamba itu,
Maka barang siapa memintakan
wasilah untukku niscaya ia akan

beroleh syafa’at.

Dan karena hadits vang diri-
wayatkan oleh Jama’ah kecuali
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himpunan putusan majtis tarjih

Musiim dari Jabir, bahwa Rasu-
lullah saw. bersabda: “Barang

siapa schabis adzan berdo’a:

Alla-humma rabba ha-dzihid da’

wasit ta-mmati wash shala-til qa-
imati. A-ti Muhammadanil wasi-
lata walfadli-lata wab’atshu ma-
gamam mahmu-danil ladzi- wa-
’ad-tah, niscaya ia akan beroleh
syafa’atku pada hari Qiamat”™.
(Lafalnya ini dari Bukhari).

(7) Karena hadits yang diriwayat-
kan oleh Ahmad, Abu Dawud
dan Tirmidzi dari Anas bin Malik

r.a. berkata: “‘Rasulullah saw,

bersabda: “Do’a tidak akan dito-

lak di antara adzan dan gamat™.

(8) Karena hadits yang telah lalu
tersebut nomot 2,

(9) Karena hadits yang diriwayat-
kan oleh Ahmad, Abu Dawud
dan Nasai dan sanadnya tsigah
{dapat diperaya) - dari ‘Ugbah
bin Amir, berkata: “Aku mende-
ngar Rasulullah saw. bersabda:
“Tuhanmu sangat memuji kepa-
da seorang penggembala ‘kam-
bing dalam sebuah gundukan gu-
nung, dia beradzan untuk shalat,
falu bershalat. Allah lalu berfir-
man: ‘Lihailah olehmu akan
hambaKu ini, dia beradzan dan
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mendirikan shalat karena takut
kepadaKu, sungguh Aku telah
mengampuni hambaKu itu dan
Aku masukkan dia ke syurga”.
Dalam hadits riwayat Bukhari,
Muwaththa® dan Nasai dengan
perkataan: “Apabila kamu ber-
ada di tempat penggembalaan
kambingm» atau di luar perkam-
punganmu, lalu kamu menyeru-
kan adzan untuk shalat, maka
nyaringkanlah suaramu dengan
adzan itu, karena jin, manusia
dan lain-lainnya yang mendengar
sejauh suara muadzdzin itu kelak
akan menjadi saksi pada hari
Qiamat”,

(10) Karena hadits vang diriwa-
vatkan oleh Ahmad, Muslim dan
Nasai dengan singkat dari Jabir
r.a. bahwa Nabi saw. menjama’
kedua shatat di ‘Arafah dengan
satu kali adzan dan dua kali qa-
mat. Dan setelah tiba di Muzdali-
fah, beliau shalat Maghrib dan
‘Isyak dengan satu kali adzan dan
dua kali gamat, dan tidak me-
ngeriakan shalat sumat di antara
keduanya, kemudian beliau tidur
miring hingga terbit fajar.

(11) Karena hadits yang diriwa-
vatkan oleh Ahmad, Nasai dan
Tirmidzi dari ‘Ubaidah Ibnu ‘Ab-
dilah bin Mas’ud dari ayahnya,
bahwa orang-orang Musyrik pada
hari perang Khandak mensibuk-

"kan Nabi saw. hingga tidak ber-
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himpunan putusan maijlis tarjih

kesempatan mengerjakan empat
kali shalat hingga jauh malam,
Maka beliau lalu memerintahkan
Bilal untuk beradzan, kemudian
gamat lalu beliau shalat Dhuhur,
lalu Bilal gamat maka beliau sha-
lat ‘Ashar, lalu Bilal bergamat,
maka beliau shalat Maghrib, lalu
Bilal berqamat lagi, maka beliau
shalat ‘Isyak.

(12) Ka.ena dua ayat Quran dan
beberapa hadits yang tersebut
dalam; Mugaddimah.

Dan karena hadits yang diriwa-
vatkan oleh Muslim dan Nasai
dari Abu Hurairah r.a., dia ber-
kata: “Seorang laki-laki buta da-
tang kepada Nabi saw. dengan
katanya: Hai Rasulullah, bahwa
tidak ada padaku seorang vang
akan menuntun akv pergi ke
masjid. -Dia meminta kepada
Rasulullah agar memberi keri-
nganan kepadanya, maka Rasul-
lullah memberi keringanan kepa-
danya. Akan tetapi setelah orang
tersebut pergi tiba-tiba Rasulul-
lah memanggilnya serya bena-
nya: Adakah kamu mendengar
panggilan (adzan)? -Orang itu
menjawab; Ya!- Lalu Rasulullah
bersabda; “Penuhilah panggitan
itu!”

Dan karena hadits yang diriwa-
vatkan oleh Bukhari, Abu Dawud
dan Nasai dari Ummu Salamah
r.a. berkata: “‘Adalah Rasulullah
saw. apabila telah salam, tetap
ditempatnya sebentar. Kami
berpendapat —Hanya Allah yang
inengetahui— bahwa Rasulullah
tetap ditempatnya itu agar para
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wanita pulang lebih dahulu, ja-
ngan sampai tetsusul oleh orang-
orang lelaki.

Dan karena keputusan Majlis
Tarjih yang telah tersebut dalam
kitab ‘“Beberapa Masalah’ ten-
tang shahnya wakaf masjid yang
khusus bagi orang-orang perem-
puan, dan bahwa wakaf ini tidak
dinamakun masjid tetapi dinama-
kan Mushalla.

Dan karena hadits yang diriwa-
vatkan oleh Abu Dawud dari Abu
Darda’ berkata: Aku mendengar
Rasululiah saw. bersabda; Tiga
orang yang berdiam di suatu desa
atau hutan, yang tidak mendiri-
kan shalat Jama’ah bersama-sa-
ma, maka niscayalah mereka te-
lah dikuasai oleh syaithan. Oleh
karenanya hendaklah kamu sela-
Iu berjama’ah sebab serigala ha-
nya memakan kambing yang ter-
pencil (senditian)”’.

Dan karet;a hadits yang diriwa-
vatkan oleh Bukhari dari Ibau
‘Umar berkata bahwa Nabi saw.
bersabda: “Apabila salah seorang
dari kamu tengah makan, maka
janganlah tergesa-gesa hingga se-
lesai makan meskipun shalat su-
dah digamatkan”,

Dan karena hadits yang diriwa-
vatkan oleh Ahmad, Muslim dan
Abu Dawud dari ‘Aisyah r.a.
vang berkata: “Aku mendengar
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himpunan putusan majlis tarjih

Nabi saw. bersabda: “Jangan
shalat ketika dihidangkan ma- ’
kanan dan jangan shalat dengan
menahan hasrat berhadais.

Dan karena hadits yang diriwa-
vatkan oleh jama’ah *) dari Abu
Hurairah r.a. dari Nabi saw, ber-
sabda: “Apabila kamu telah men-
dengar qamat, maka berijalanlah
mendatangi shalat. Jama’ah dan
hendaknya berjalan dengan te-
nang dan tenteram, dan jangan-
lah terburu-buru. Maka apabila
kamu dapat menyusul, shalatlah
mengikuti Imam, sedang yang su-
dah tertinggal, maka sempurna-
kanlah™. :

(13) Karena hadits riwayat Ah-
mad, Muslim dan Nasai dari Abu
Sa’id vang berkata bahwa Rasu-
lullah saw. bersabda: *“Apabila
genap tiga orang hendaklah salah
seorang di antara mereka menjadi
Imam, dan yang lebih berhak
menjadi Imam adalah yang lebih
ahli membaca Quran.”

Dan karena hadits yang diriwa-
yatkan oleh Ahmad dan Muslim
dari Abu Mas'ud ‘Ugbah bin
‘Amar yang berkata bahwa Rasu-
lullah saw. bersabda: ‘“Hendak-
lah menjadi imam pada suatuv ka-
um, orang yang lebih ahli mem-
baca Quran; jika dalam hal ini
mereka bersamaan, maka yang
lebih mahir dalam hal Sunnah
hadits); apabila dalam hal inipun
mereka bersamaan juga, maka
vang lebih dahulu mengikuti
hijrah, kalaun tentang hal itu

%) Bukbari, Muslim, Ahmad, Abu Dawud,
Nasai, Tirmidzi dan Tbnu Mlj?h.
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meteka bersamaan juga, maka
yang lebih dahulu Islamnya (atau
yang lebih tua umurnya’)
seterusnya hadits.

Dan karena hadits yang diriwa-
yatkan oleh Ahmad, Bukhari,
Abu Dawud dan Nasai dari ‘Amr
bin Maslamah dalam hadits yang
panjang dan di dalamnya terkan-
dung sabda Nabi saw.: “Dan hen-
daklah menjadi Imam kepadamu
orang yang lebih banyak penger-
tiannya tentang Quran”.

(14) Karena hadits yang diriwa-
vatkan olch Ahmad dan Abu Da-
wud dari Anas, bahwa Nabi saw.
menguasakan kepada Ibnu Um-
mi Maktum atas Madinah dua
kali, mengimami mereka (pendu-
duk Madinah) pada hal beliau

buta.

Dran karena hadits yang diriwa-
vatkan oleh Bukhari dan Abu Da-
wud dari Ibnu “‘Umar, ketika
orang-orang Muhajirin yang per-
tama-tama sampai di ‘Ushbah
yaitu suatu tempat di Quba sebe-
lum waktu kedatangan Nabi saw.
yang mengimami mereka dalah
Salim hamba sahaya Abu Hudza-
ifah, karena dialah yang lebih ba-
nyak pengertiannya tentang Qur-
an, padahal di tengah-tengah
mereka terdapat juga ‘Umar bin
Khaththab dan Abu Salamah bin
‘Abdul-Asad,

(15) Karena hadits riwayat Abu
Dawud dari Jabir bin Abdullah
yang berkata bahwa pada suatu
ketika Nabi saw. shalat Maghrib,

. maka saya datang lalu berditi di
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himpunan putusan maijlis tarjib

sebelah kirinya, maka belian
mencegah aku dan menjadikan
aku di sebelah kanannya; kemu-
dian datang temanku, maka kami
berbaris di belakangnya.

(16} Karena hadits riwayat Bu-
khari dan Muslim dari Anas bah-
“Rata-

kanlah shafmu karena meratakan

wa Nabi saw. bersabda:

shaf itu termasuk sebagian dari
kesempurnaan shalat”.

Dan hadits riwayat Bukhari dan
Muslim dari Anas juga, adalah
Rasulullah saw. menghadapkan
mukanys kepada kita sebelum
bertakbir seraya sabdanya: “Ra-
patkan dan luruskanlah shaf-

"

mu

{17) Karena hadits riwayat Ah-
mad, Abu Dawud, Nasai dan Ib-
nu Majah dari Anas bahwa Rasu-
lullah saw. bersabda: “Penuhilah
lebih dahulu shaf yang pertama,
kemudian shaf yang berikutnya.
Hendaklah shaf yang tidak penuh
itu shaf yang di belakang”.

(18) Karena-hadits riwayat Ah-
mad dari Abu Umamah yang ber-
kata bahwa Rasulullah saw. ber-

sabda: “Ratakanlah shafmu, lu-
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ruskanlah di antara bahumu dan
berlunak-lunaklah di samping
saudaramu. Dan penuhilah tem-
pat vang terluang. Sebab syaithan
itu masuk di antaramu sebagai-
mana halnya anak kambing, yak-
ni anak-anak kambing yang ma-
sih kecil”’,

(19) Karena hadits riwayat Ah-
mad dan Nasai dari [buu ‘Abbas
r.a. yang berkata: “Saya shalat di
samping Nabi saw. sedang
‘Aisyah bersama kami, dia shalat
di belakang kami dan aku di sisi
Nabi s.a.w.”,

Dan karena hadits riwayat Bu-
khari dari Anas berkata: “Saya
shalat bersama-sama anak yatim
di belakang Nabi saw. sedang
ibuku Ummu Sulaim di belakang
kami”.

{20) Karena hadits riwayat Ah-
mad dan Abu Dawud dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullah saw,
bersabda: *““‘Sungguh bahwa
Imam itu diangkat untuk diikuti,
(Jleh karenanya apabila ia ber-
takbir, maka takbirlah kamu dan
janganlah kamu bertakbir hingga
ia bertakbir, Dan apabiia ia telah
rukv’, maka ruku’lah kamu, dan
jangan kamu ruku’ hingga ia
ruku’, Dan apabila ia telah bersu-
jud maka bersujudlah kamu,
dan jangan kamu bersujud se--
hingga ia bersujud”’.
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hirmpunan purusar majlis tarjih

Dan karena hadits riwayat Ah--
mad dan Muslim dari Anas vang
berkata bahwa Rasulullah saw.

bersabda: “Wahai saudara-sau-

dara, aku ini adalah Imam kamu
sekalian, oleh karena itu jangan-
lah kamu mendahului akan daku
dalam ruku’, sujud, berdiri, du-
duk dan dalam mengakhiri sha-

lat.

(21) Karena hadits riwayat Ah-
mad dengan sanad yang shahih
dari Anas bin Malik yang berka-
ta: Adalah Mv’adz bin Jabal
mengimami kaumnya, di mana si
Haram yang bermaksud hendak
menyiram pohon kurmanya, lebih
dahulu masuk masjid bersama-
Setelah ia
melihat Mu’adz memanjangkan
bacaannya, maka iapun memper-
cepat shalatnya dan mendatangi
pohon Kurmanva untuk menyi-
ramnya. Setelah Mu’adz selesai
mengerjakan shalat, halnya si
Haram itu disampaikan kepada-
nya. Maka Mu’adzpun berkata
bahwa ia seorang munafiq seraya
marahnya: “Adakah ia .memper-
cepat shalat hanya karena akan
menyiram pohon kurmanya?”’.

Anas melanjutkan katanya:
“Maka si Harampun menghadap
Nabi saw. dan ketika itu Mu-
adzpun berada di dekat Nabi.
Maka Haram berkata: “Wahai
Nabi Allah, aku bermaksud hen-
dak menyiram pohon kurmaku:
maka aku masuk masjid untuk
shalat berjama’ah. Setelah ku-
jumpai Mu’adz yang menjadi
Imam memanjangkan bacaan
Qurannya, aku lalu mempercepat
shalatku dan setelah selesai aku
menengok pohon kurmaku untuk
menyiramnya. Tiba-tiba Mu'adz
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itu menuduh aku seorang muna-
fiq”. Maka Nabi lalu memandang
kepada Mu'adz seraya sabdanya:
“Adakah engkau menjadi tekang
fitnah? Adakah engkau menjadi
tukang fitnah? Janganlah kamu
perpanjang membaca surat Qur-
an di waktu menjadi Imam orang
banyak, bacalah surat “Sabbihis-
ma Rabbikal- a’la- dan Wasy-
syamsi wadluha-ha- atau surat
yang sesamanya’’.

{22)Mengingat hadits ‘Ubadah
bin Shamit, bahwa Rasulullah
saw, bersabda: “Tiada shah sha-
lat orang vang tak memkbaca per-
mulaan Kitab (Fatihah)”. (Diri-
wayatkan oleh Bukhari dan Mus-
lim).

Dan ada lagi hadits ‘Ubadah
dari riwayat Ahmad, Daraguthni
dan Baihaqi, katanya: Rasulullah
saw. shalat Shubuh, maka beliau
mendengar orang-orang yang ma’
mum nyaring bacaannya. Seteiah
selesai beliaw menegur: *Aku kira
kamu sama membaca di belakang
imammu?” Kata ‘Ubadah: Kita
sama menjawab: “Ja Rasujullah,
demi Allah, benar!”. Maka sabda
beliau: “Janganlah kamu me-
ngerjakan demikian, kecuali de-
ngan bacaan Fatihah”.

Dan mengingat pula hadits yang
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban
dati Anas, yang berkata bahwa
Rasulullah bersabda: ‘‘Apakah
kamu membaca dalam shalatmu
di belakang imammu, padahal
Imam itu membaca? Janganlah
kamu mengerjakannya, hendak-
lah seseorang membaca Fatihah
pada dirinya (dengan suara ren-
dah yang hampa didengar sendi-
ri)’.
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himpunan putusan majlis tarjih

{23) Karena hadits riwayat Ah-
mad dan Nasai dari Abu Hurai-
rah r.a. bahwa Rasulullah saw.
bersabda: Apabila Imam telah
membaca “ghairil maghdlu-bi
‘alaihirn waladl dla-lli-n*” maka
bacalah ‘‘a-mi-n’’, sesungguhnya
mMalaikat membaca a-mi-n” ber-
sama-sama dengan Imam mem-
baca “‘a-mi-n”. Barangsiapa mem
baca “a-mi-n"’ bersamaan dengan
bacaan para Malaikat, niscaya di
ampuni dosa-dosanya yang telah
lalu™.

Dan karena hadits riwayat Bu-
khari dari ‘Atha’ bahwa Ibnu Zu-
bair r.a. membaca *“‘a-mi-n"’ ber-
sama-sama dengan orang yang
shalat di belakangnya (di Masjidil
Haram) sehingga masjid itu ber-

gemuruh suaranya.

Dan karena hadits Ibnu Hibban
dengan sanad yang shahih, dari
‘Atha’ juga berkata: Aku telah
menjumpai duaratus shahabat
r.a. Apabila Imam membaca
‘*waladldla-1lli-n’’, merekapun
mengeraskan suaranya dengan

bacaan: “‘a-mi-n”,

{24) Karena hadits Bukhari dan
Ahmad dari Sa’id Ibnu Harits
berkata: “Abu Sa’id bershalat
menjadi Imam kita, maka mem-
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baca takbir dengan nyaring tat-
kala mengangkat kepalanya, ba-
ngun dari sujud, ketika akan su-
jud, ketika bangun dan ketika
berdiri dari dua raka’at. Selanjut-
“Demikianlah
aku melihat Rasulullah s.a.w.”

nya dikatakan:

Karena hadits riwayvat Ahmad,
Muslim, Nasai dan Ibnu Majah
dari Jabir berkata: “Rasuluilah
saw. pada suatu ketika menderita
sakit, kemudian kami shalat di
belakangnya, dan beliau shalat
dengan duduk, serta Abu Bakar
memperdengarkan takbir beliau
kepada orang banyak™.

Dan hadits Muslim dan Nasai
berkata: “Rasuluilah saw. shalat
Dhuhur sedang Abu Bakat dibe-
lakangnya. Maka apabila beliau
saw, bertakbir, maka Abu Bakar
bertakbir agar kita mendengar- .

»

nva

{25) Karena hadits riwayat Abu
Dawud, Hakim dan Ibnu Khuzai-
mah dari Abu Hurairah, bahwa
Rasulullah saw. bersabda: “Apa-
bila kamu datang uniuk shalat
{Jama’ah) padahal kita sedang
sujud, maka sujudlah dan kamu
jangan menghitungnya seraka’at,
dan barang siapa telah menjum-
pai ruku'nya Imam, berarti dia
menjumpaj shalat {raka'at sem-
purna)”’,
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himpunan putusan majlis tarjih

Dan karena hadits riwayat Bu-
khari dan Muslim dari Abu Hu-
rairah, bahwa Nabi saw. bersab-
da: “Barangsiapa mendapati ru-
ku’ daripada shalat berarti dia te-
lah mendapati shalat (raka’at
sempurna)”.

Dan dalam riwayat Daraguthni
yang dipandang shahih oleh Ibnu
Hibban, bahwa Rasulultah ber-
sabda: “Barang siapa menjumpai
ruku’ dari shalat sebelum imam
berdiri tegak dari ruku’nya, maka
berafti dia telah mendapati raka-
’at sempurna’”. .

Dian karena hadits riwayat Tir-
midzi dari *Ali bin Abi Thalib dan
Mu’adz bin Jabal, keduanya ber-
kata: “Apabila salah seorang di
antaramu mendatangi shalat
(Jum’ah), pada waktu Imam se-
dang berada dalam suatu keada-
an, maka hendaklah ia kerjakan
sebagaimana apa yang dikerjakan
oleh Imam”.

(26) Karena hadits riwayat Mus-
lim dari Mughitah bin Syu’bah
daripada haditsnya vang panjang
mengenai perang Tabuk, bahwa
mereka para shahabat mengaju- -
kan ‘Abdurrahman bin ‘Auf r.a.
kemudian iapun shalat meng-
imami mereka, maka Rasulullah
saw. mendapati satu di antara
dua raka’at itu sehingga beliau

“shalat bersama orang banyak

dalam raka’at yang akhir. Setelah
‘Abdurrahman bin ‘Auf salam,
maka Rasulullah berdiri menyem-
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pﬁrnakan shalatnya. Dan setelah

Nabi saw. menyelesaikan shalat-

nya, kemudian beliau menghadap

kearah para shahabat seraya

sabdanya: “Kamu sekalian me-

ngerjakan shalat dengan baik” -
atau dengan perkataan lain: “Ka-

mu sekalian benar. Menganjur-

kan mereka agar shalat pada
waktunya,”

(27) Karena hadits riwayat Bu-

khari dari Samurah, berkata:

“Adalah Nabi saw. apabila telah

selesai mengerjakan shalat beliau

menghadapkan mukanya kepada
kiga™. *

Dan karena hadiis riwayat Mus-
lim -dan Abu Dawud dari Bara’
bin ‘Azib yang berkata: “Apabila
kita shalat dibelakang Rasulullah
saw. kita senang berada di kanan
belau, supaya setelah selesai be-
lian menghadapkan mukanya ke-
pada kita.”

(28) Karena hadits riwayat Bu-

“khari dari Abu Hurairah bahwa

Rasululiah bersabda: “Sesung-
guhnya para Malaikat meminta-
kan rahmat untuk salah secrang
dari kamu selama masih tetap
duduk di tempat shalatnya dan
selama belum berhadats; para
Malaikat mendoakan: Ya Allah,
ampunilah dosanya dan kasihani-

lahia!”

(29) Karepa hadits riwayat Mus-
lim dari Ibnu ‘Umar, bahwa Ra-
sulullah s.a.w. apabila keluar
pada Hariraya beliau meminta
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himpunan putusan majlis tarjih

lembing, kemudian dipancang-
kan didepannya dan lalu shalat
menghadap kearahnya sedang o-
rang banyak shalat di belakang-
nya. Beliau kerjakan yang demi-
kian itu juga pada waktu bepergi-
an. Berdasarkan atas pekerjaan
Nabi yang iersebut ini, maka Ke-
pala kepala Negara (Raja atau
Amir)pun menjalankan yang se-
demikian itu.

Dan karena hadits riwayat ja-
ma’ah dari Abu Juhaim yang ber-
kata bahwa Rasulullah saw, ber-
sabda: ‘“‘Andaikata orang yang le-
wat di depan crang yang shalat
itu mengerti besarnya dosa yang
dipikulkan kepadanya, niscaya
akan lebih baik dia menantikan
selama empat puluh daripada
melalui di depannya, yaitu 40 hari
atau 40 bulan atau 40 tahun.

(30) Karena hadits riwayat Abu
Dawud dari Thariq bin Syihab
dari Nabi saw. bersabda: “Shalat
Jum’ah itu adaiah suvatu hak yang
wajib ditunaikan oleh setiap o-
rang Islam dengan berjama’ah.
Kecuali empat golongan orang,
vakni: hamba sahaya, orang pe-
rempuan, anak kecil dan orang
sakit”,

Dan karena hadits riwayat Ah-
mad, Nasai dan Ibnu Majah dari
‘Umar r.a, berkata: *Shalat safar
itu dua raka’at, shalat hari raya
Fitrah dua raka'at dan shalat
Jum’ah pun dua raka’at demikian
itu shalat yang sempurna, bukan
karena qashar menurut ajaran
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Nabi Muhammad s.a.w.

(31} Karena hadits riwayat Jama’-
ah kecuali Bukhari dan Tirmidzi
dari Jabir bin Samurah r.a. yang
berkata: “Adalah Rasulullah ber-
khutbah sambil berdiri dan du-
duk di antara dua khutbah, dan
membaca beberapa ayat Quran
dan memberi peringatan kepada
orang banyak”,

Dan karena hadits riwayat Ja-
ma’ah dari Ibnu ‘Umar r.a. yang
berkata: ‘‘Adalah Nabi s.a.w.
berkhutbah pada hari Jum’ah de-
ngan berdiri, -kemudian beliau
duduk dan lalu berdiri lagi seba-
gaimana dijalankan oleh orang-o-
rang sekarang”.

Dan karena hadits riwayat Mus-
lim dari Abu Hurairah r.a. dari
Nabi s.a.w. bersabda: “Barang
siapa mandi pada hari Jum’ah,
kemudian pergi untuk menda-
tangi shalat Jum’ah, lalu shalat
(sunnah) sekedar kemampuan-
nya, kemudian ienang mende-
ngarkane khutbah, sehingga
Imam selesai dari khuthbahnya,
laiu shalat Jum’ah bersama-sama
dengadn Imam, niscaya diampuni-
lah dosa-dosanya di antara hari
itu sampai hari Jum’ah berikut-

nya ditambah tiga hari’.
(32) Karena hadits riwayat
Jama’ah kecuali Ibnu Majah
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himpunan putusan majlis tarjih

dari Abuy Hurairah r.a. bahwa
Rasulullah s.a.w. bersabda: “Ba-
rang siapa mandi pada hari
Jum’ah seperti mandi janabah,
kemudian berangkai ke tempat
shalat Jum’ah, mendapat pahala
seolah-dlah dia itu ber-qurban
dengan seekor unta; dan barang
siapa yang berangkat dalam wak-
tu yang kedua seakan-akan dia
betkorban seekor lembu; dan ba-
rang siapa berangkat dalam wak-
tu yang ke tiga, seakan-akan dia
berkorban seekor domba yang
bertanduk; dan barang siapa ber-

angkat dalam waktu ke empat, .

seolah-olah berkorban seekor a-
vam betina; sedang bila ia be-
rangkat dalam wakiu yang keli-
ma, seakan-akan berkorban de-
ngan telor. Jika Imam telah be-
rangkat dan hadlir, maka para
Malaikat hadlir pula untuk men-
dengarkan khutbahnya.

(33) Karena hadits vang diriwa-
vatkan oleh Ahmad dari Abu
, Ayyub r.a. yang berkata bahwa
aku mendengar Nabi s.a.w. ber-
sabda: “Barang siapa mandi pa-
da hari Jum’ah dan mengenakan
wangi-wangian bila ada, dan me-
makai pakaian yang terbaik, ke-
mudian keluar dengan tenang se-
hingga sampai ke masjid, lalu
shalat —seberapa menurut ke-
hendaknya— dan iidak meng-
ganggu seseorang, kemudian ber-
diam diri sambil memperhatikan
kepada khuthbah Imam sejak ia
datang hingga berdiri shalat ma-
ka adalah perbuatannya vang se- |
demikian itu menjadi pembebas
dosanya selama antara Jum’ah
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hari itu dengan hari Jum’ah bet-
ikutnya.

(34) Karena hadits riwayat Jama’-
ah dari Jabir r.a. yang berkata:
Pada suatu hari Jum’ah ada se-
orang masuk ke masjid, waktu
Rasulullah s.a.w. sedang ber-
khuthbah, lalu Rasulullah berta-
nya: “Sudahkah kamu shalat?”
Orang itu menjawab: “Belum!”
Kemudian Rasulullah menyuruh;
“Shalatlah dua raka’ai!™

Dalam riwayat lain, sabda Nabi
saw.: “Apabila pada hari Jum’ah,
salah seorang dari kamu datang
di waktu Imam sedang berkhuth-
bah, hendaklah ia shalat dua ra-
ka’at dengan agak dipercepat”.
(Diriwayatkan oleh Muslim, Ah-
mad dan Dawud). ’

Dan ada riwayat lagi, bahwa Ra-
sulullah saw, bersabda: “Apabila
pada hari Jum’ah salah seorang
daripada kamu datang, sedang
Imam telah hadlir, hendaklah
shalat dua raka’at”. (Diriwayat-
kan oleh Bukhari dan Muslim).

(35) Karena hadits riwayat Bu-
khari, Nasai dan Abu Dawud dari
Saib bin Yazid r.a. vang berkata:
“Adalah seruan pada hari Jum’ah
itu pertama {adzan) tatkala Imam
duduk di atas mimbar, hal sede-
mikian itu berlaku pada masa
Rasulilfah saw., pada masa Kha-
lifah *“Umar r.a. setelah tiba masa
Khalifah ‘Utsman r.a. dan orang
semakin banyak, maka beliau
menambah adzan ketiga *) di
atas Zaura’ (nama tempat di pa-
sar); vang mana pada masa

%) Dikatakan seruan ketiga, karena adzan
dan iqamat diistilahkan dua seruan
{adzan) ke tiga ini dilakukan sebelum
lmam naik ke mimbar,
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himpunan putusan majlis tarjih

Nabi saw. hanya ada seorang
muadzdzin®*).

(36) Karena hadits riwayat Abu
Dawud dan Ahmad dari Abu Hu-
rairah r.a. dari Nabi saw. beliau
bersabda: “Semua pembicaraan
yang tidak dimulai bacaan Al-

hamdutilla-h itu terpotong”. Juga

. karena hadits riwayat Muslim

dari Jabir r.a.
“Adalah khuthbah Nabi

pada hari Jum’ah, beliau mulai

vang berkata:

52w,

dengan Alhamdulilla-h dan me-
muji kepada Allah . . . . ”

seterusnya hadits.

Juga karena hadits riwayat Ah-

v, . mad, Abu Dawud dan Tirmidzi

dari Abu Hurairah r.a. berkaia:
“Khuthbah yang tidak disertai
syahadah itu seperti tangan ter-
potong”. Dalam riwayat lain dise-
but: “disercai persyahadatan’.

Dan sudah menjadi kemufakat-
an ‘Ulama Salaf dan Khalaf bah-
wa dalam khuthbah-khuthbah
mereka selau disertai selawat ke-
pada Nabi s.a.w.

(37) Karena hadits riwayat Mus-
lim dari Jabir r.a. bahwa

*} Kita dari Muhammadiyah mengikuti a-
pa yang telah berlaku pada masa Rasu-
luliah s,.a,w.
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Rasulullah s.a.w. selalu mewashi-
vatkan tagwa kepada Allah da-
tam khuthbahnya.

Juga karena hadits riwayat Ah-
mad dan Tirmidzi dart Hushain
bin ‘Abdurrahman r.a.:; “Adalah
aku di samping ‘Imarah bin
Ruaibah dan pada waktu itu
Basyir bin Marwan berkhuthbah
kepada kita. Ketika dia mendo’a,
mengangkat kedua belah tangan-
nya. Maka ‘Imarah berkata, vak-
ni: “Semoga Allah mencacatkan
kedua belah tangan itu, aku meli-
hat Rasulullah s.a.w. diwaktu be-
liau berkhuthbah di atas mimbar,
ketika beliau berdo’a berbuat be-
gini, lalu ‘Imarah mengangkat te-
lunjuk saja.

(38) Karena hadits riwayat Ah-
mad dan Muslim dari ‘Ammar
bin Yasir r.a. vang berkata: “Aku
mendengar Rasulullah s.a.w, ber-
sabda: “Bahwa lamanya shalat
seseorang dan pendek khuthbah-
nya itu ciri kebijaksanaannya.
Oleh karenanya lamakanlah sha-
lat dan pendekkanlah khuth-
bah’.

Juga karena hadiits riwayat Ja-
ma’ah kecuali Bukhari dan Abu
Dawud vang berkata; *‘Adailak
shalat Rasulullah s.a.w. itu se-
dang panjangnya dan khuthbah-
hyapun sedang pula.
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(39) Karena hadits riwayat Ja-
ma’'ah kecuali Bukhari dan Ibnu
Majah, dari Nu’'man bin Basyir
r.a. berkata: “Adalah Nabi saw.
di dalam shalat dua ‘Id dan Jum-
’ah membaca surat “Sabbihisma
Rabbikal a’'la-”” dan surat *“Hal
ata-ka hadi-tsul gha-syiyah®’. Dan
kalau bertepatan shalat ‘Id dan
Jum’ah pada suatu hari, maka
Rasulullahpun membaca surat
tersebut dalam kedua macam
shalat itu”’.

(40) Karena hadits riwayat Ja-
ma’ah kecuali Bukhari, dari Abu
Hurairah r.a. bahwa Nabi saw.
bersabda: “Apabila salah seorang
dari kamu telah selesai mengerja-
kan shalat Jum’ah maka hendak-
lah shalat (sunnat) empat raka’at
sesudahnya,

Juga karena hadits riwayat Jam-
'ah dari Ibnu ‘Umar r.a. bahwa
Nabi s.a.w. sehabis Jum’ah lalu
shalat (sunnat) dua raka’at di ru-
mahnya.
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Catatan :
ARTI DO’A DAN BACAAN
Dalam kitab Jama’ah dan Jum’ah

ADZAN

ALpN 22 r0)

140
¥ X ;\5\ :”\36 tayl  Alla-hu akbar, Alla-hu akbar x 2

” RSy

&G ;' Asyhadu alla- ila-ha illalla-h x 2
MR TA ) HINVERA

3.A 2 /‘9,’”4.-" ss47 Asyhadu anna Muhammadar-
vx gl e Sagd  Rasututian x2
LA

s - 47
¥ x -,)&_"A\g\s& Hayya ‘alashshala-h x 2

s s

f
T X E),L:“J\dg& Hayya ‘alal fala-h x2

> 1)“

0/,3
;\SI &\,;S\ q1 Alla-hu akbar, Alla-hu akbar
f; “ /, - N N
La-ila-ha illalla-h.
-‘W\ﬂdyﬂ ila-ha illalla

Allah Maha Agung, Allah Maha Agung x 2. Aku bersaksi bahwa tiada
Tuhan, melainkan Allah x 2. Aku bersaksi bahwa Muhammad utusan
Allah x 2. Marilah melakukan shalatx 2. Marilah menuju kejayaan x 2,
Allah Maha Agung x 2. Tiada Tuhan melainkan Allah.

Adzan Shabuh

Sebagaimana vang tersebut di atas, kecuali sesudah: “Hayya ‘alal
fala-h” ditambah :

¢ s g Ashshala-tu khairum minah-

Iy
(03 J’A&*‘M‘ nau-m X2
Shalat itu lebih baik daripada tidurx 2 :

Adzan di hari terfentu

Pada waktu hujan atau pada malam hari yang sangat dingin, maka:
Hayya ‘alashshala-h™ diganui:
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I

>/
"g\%"" M Ala- shaltu- fi- riha-likum x 2

atau

_,\

0 g2

A N .
Sot ALY Al shallu- fi- buy-tikum x2.

Ingat, shalatlah kamu ditempat-berhentimu x 2.
Ingat, shalatlah kamu dirumah-rumahmu x 2.
Menyambut Adzan

. Sebagaimana yang diucapkan oleh Muadzdzin, kecuali "Hayya
‘alashshala-h dan *Hayya ‘alal fala-h* vang disambut dengan :

887477y La- haula wala- quwwata illa-
f‘““v\ 7R TP S

Tiada ada gerak dan kekuatan kecuali dengan idzin Allah.

Do’a sesudah Adzan

g Yoo

e’ s
-\-—‘J‘J&, 3 ’J:, AKX 1 Alla-humma shalli ‘ala- Muham-

. . . ;i madin wa’ala- a-li Muhammad.
‘5\. e fl‘ ,-ll
’ = Alla-humma rabba ha-dzihid- da

."U\ )\_‘]b MU‘ ‘,‘-_ _"“ ‘watittam-mati washshala-til qa-

imati a-ti Muhammadanil wasi-

’ I’ l I -t -
M ?‘ lata walfa-dli-lata wab’atshu ma-

ga-man mahmu-danilladzi- wa

A L,\..Z""

Ya Allah, berilah kehormatan dan kebahagizan kepada Muham-
mad dan kepada keluarganya. Ya Allah, Tuhannya seruan yang sempurl-
na dan shalat yang akan tegak ini, berilah wastlah dan kelebihan kepada
Muhammad dan sampaikaniah kepadanya kedudukan yang terpuji, yang
telah kau janjikan.
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IQAMAT

-

’ aar gr 2 . .
Jy AR 1,7 1“;§’ Alla hu akbar, Alla-hu akbar.

3 Asyhadu alla- ila-ha illalla-h.
Aﬂ J."'"J Asyhadu anna Muhammadar ra-

Ty -lulla-h. Hayya ‘alashshala-h.
jl””/f ’5‘/- su
P e o Hayya ‘alal fala-h Qad qa-matish

AT RO ENT vz *# shala-h, Qad qa—matishs;hala-h.
.. - = ..- - |- - =
Al alcabs Alla-hu akbar, Alla-hu akbar.

2L w -\3\.‘ ::51 Js La-ila-ha illalla-h.

Allah Maha Agung, Allah Maha Agung, Aku bersaksi bahwa tidak ada
Tuhan, melainkan Allah, Aku bersaksi bahwa Muhammad itu urusan
Allah, Marilah bershalat. Marilah menuju kejayaan. Sudah akan dimulai
shalat, Allah Maha Agung, Allah Maha Agung. Tidak ada Tuhan
melainkan Allah.

’,,/) a4

IR
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Dan tidak seyogvanya bagi orang Mu’min laki-laki dan
wanita apabila Allah dan UtusanNya telah menetapkan
sesuatu, mereka masih akan mempertimbangkan urus-

-an mereka ilu. Dan barangsiapa membangkang

(durhaka) kepada Allah dan UtusanNya, maka sesatlah
ia dengan terang sesatnya. (Quran surat Al- Ahzab ayat
36).
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PENDAHULUAN
Bismillahirrahmanirrahim

{(Dengan nama Allah, Maha Pe-
murah Maha, Pengasih).

“Tidaklah mereka itu diperin-
tah, melainkan supaya ber’iba-
dah kepada Allah, dengan ikhlas
dan condong melakukan agama
karenaNya, begitu juga supaya
mengerjakan shalat dan memba-
varkan zakat; dan itulah Agama
vang lurus”. {Quran surat Bayyi-
nah avat 5).

“Sungguh berbahagia orang-
orang Mu'min yang khusu’ dalam
shalatnya vang berpaling daripa-
da hal vang sia-sia dan yang
membayarkan zakatoya”. (Quran

surat Mukminun ayat 1—4).

Usaha riba yang kamu lakukan
dengan maksud agar supaya, har-
ta manusia selaln bertambah,
maka tidaklah harta itu bertam-
bah disisi Allah. Tetapi harta
yvang kamu sekalian keluarkan
untuk zakat dengan mengharap
keridlaan Allah, maka kamu se-
kalian adalah orang-orang yang
berhasil dalam usaha melipatgan-
dakan pahala. (Rum: 9).

“Hat orang-orang yang beriman,
belanjakanlah daripada barang-
barang vang baik yang aku tum-
buhkan, dan janganlah kamu se-
ngaja memberikan barang yang
jelek, padahal kamu sendiri tidak
suka menerimanya kecuali de-
ngan menutup mata. Dan keta-
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huilah bahwasannya Allah itu
Maha Kaya, Maha Terpuji®.
{Quran surat Bagarah ayat 257),

Bersabda Rasulullah s.a.w.
“Agama Islam itu didirikan di
atas lima perkara: 1. Mengucap-
kan persaksian bahwa tiada
Tuhan melainkan Allah dan bah-
wa Nabi Muhammad itu utusan
Allah, 2. Mendirikan shalat, 3.
Memberikan zakat, 4. Berhaji
dan 5. Berpuasa Ramadlan. (Di-
riwayatkan oleh I'bnu ‘Umar da-
lam Kitab Shahih Bukhari).
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ZAKAT FITHRAH.

Apabila terbenam matahari pa-
da akhir Ramadian, sedang kamu
berkelapangan rizki, maka kelu-
arkanlah zakat fithrah sebanyak
satu sha’ *) dari bahan makanan-
mu sebelum shalat ‘Id, untuk
membersihkan puasamu dan un-
tuk makanan orang-orang miskin
(1. .

ZAKAT TANAMAN.

Apabila hasil tanamanmu telah
sampai nisab, yaitu 5 wasaq **)
(2), maka keluarkaniah zakatnya, -
yaitu sepersepuluhnya (10%), ke-
cuali tanaman yvang diairi dengan
sarana pengairan, maka zakatnya
dikenakan seperduapuluhnya
(5%) (3).

ZAKAT HEWAN

Apabila kamu mempunyai he-
wan ternak, vakni unts, kam-
bing, atau sapi, jumlahnya sam-
pai kepada nisabnya, vaitu: 5 e-
kor unta, 40 ekor kambing, atau
30 ekor sapi, sedang telah seta-
hun menjadi kepunyaanmu (4),
maka keluarkanlah zakatnya me-
nurut ketentuan sebagai berikut:

a. 5 sampai 24 ekor unta, tiap 5
ckor dikenakan zakatnya se-
ekor kambing.

b. 25 sampai 35 ekor unta dike-
nakan zakatnya seekor anak
unta betina umur 2 tahun.

¢. 36 sampai 45 ekor unta dike-
nakan zakatnya seekor anak

*} Satu she’ * 4 kati atau 2% kg.
*%) S Wasaq £ 7% kwintl
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unta betina umur 3 tahun,

d. 46 sampai 60 ekor unta, dike-
nakan zakatnya seekor amak
unta betina umur 4 tahun.

e. 6] sampai 75 ekor unta, dike-
nakan zakatnya seekor anak
unta betina umurt 5 tahun.

f. 76 sampai 90 ekor unta, dike-
nakan zakatnya 2 ekor anak
unta betina umur 3 tahun.

g. 91 sampai 120 ekor unia, dike-
nakan zakatnya 2 ekor anak
unta betina umur 4 tahun.

Lebih dari 120 ekor unta, maka
tiap-tiap 40 ekor dikenakan zakat
nya seekor anak unta berina
umur 3 tahun dan tiap-tiap 50
ekor dikenakan zakatnya seekor
anak unta betina umur 4 tahun.

Zakat kambing mulai 40 ekor
sampai 120 ekor, dikenakan za-
katnya seekor kambing; mulai
121 sampai 200 ekor, dikenakan
zakatnya 2 ekor kambing; mulai
201 sampai 300 ekor, dikenakan
zakatnya-3 ekor kambing. Sele-
bihnya dari 300 ekor kambing,
maka tiap 100 ekor dikenakan za-
katnya seekor kambing (7).

Zakat sapl, tiap-tiap 30 ekor, di-
kenakan zakatnya seekar anak
sapi (jantan atau betina) umur 1
tahun; dan tiap-tiap 40 ekor, di-
kenakan zakatnya seekar anak

“sapi umur 2 tahun (6).

ZAKAT EMAS DAN PERAK

Apabila barang perakmu sam-
pai kepada nishabnya, ialah sebe-
rat 200 dirham (5 awag = 672
gr.) demikian pula barang emas-
mu seharga nishab perak (7) dan
telah menjadi milikmu genap
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1 tahun (8), maka keluarkanlah
zakatnya, yaitu seperempat puluh
nya (22%) demikian pula ba-
rang perhiasanmu daripada emas
dan perak (9).

YANG MENERIMA BAGIAN
ZAKAT

Segerakanlah pengeluaran zakat
hartamu (10) kepada delapan go-
longan yang berhak menerima-
nya, sebagaimana yang tersebut
dalam firman Allah: “Hanya se-
sungguhnya sedekah sedekah (za-
kat) itu diuntukkan bagi orang-
orang: 1. fakir, 2. miskin, 3. yang
diserahi mengurus zakat; (memu-
ngut dan membagikan), 4. yang
sedang diperlembut hatinya, 5.
budak-budak belian (dalam me-
merdekakan ditinya), 6. yang
berhutang, 7. sabilillah (membela
agama Allah) dan 8. anak jalan
(vang kehabisan bekal dalam per-
jalanan yang tidak untuk ber-
maksiyat)”. (Quran surat Taubah
ayat 60). Adapun zakat fitrah,
bagikanlah kepada orang-orang
fakir dan miskin. Zakat itu boleh
kamu keluarkan sebelum waktu-
nya{ll).

Utamakanlah pemberian zakat
itu kepada orang-orang di negeri-
mu (12) dan sebaiknya kamu be-
rikan kepada kerabatmu (13) dan
jangan diberikan kepada keluar-
ga Bani Hasyim (kerabat Nabi
dan turunannya) dan jangan pula
kepada budak-budak mereka (14)
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ALASAN (DALIL).

(1) Menilik hadits yang diriwayat-
kan oleh Bukhari dan Muslim
dari Ibnu ‘Urmar, berkata bahwa
Rasulullah saw. telah mewajib-
kan Zakat Fitrah sesudah Rama-
dlan seb.ayak satu sha' kurma
atau gandum, atas budak, orang
merdeka, laki-laki, wanita baik-
pun kecil maupun besar, dari
golongan Isiam. Dan beliau saw.
menyuruh membagikannya sebe-
lum orang-orang pergi shalat ‘Id.

Dan ménilik firman Allah:
“Hendaklah orang yang mampu,
mengeluarkan infaq, sebagian
dari kemampuannya” . . .. . se-
terusnyanya ayat. (Quran surat
Thalaq ayat 7).

Dan menilik hadits dari Abu
Sa’id Khudri, berkata: *“Adalah
kita mengeluarkan zakat fitrah
satu sha’ daripada makanan po-
kok atau satu sha' daripada gan-
dum atau satu sha’ dafipada kur-
ma atau satu sha' daripada keju
atau satu sha’ daripada kismis”.
(Diriwayatkan oleh Bukhari).

Dan menilik hadits dari Ibnu
‘Abbas, berkata: “Rasulullah saw
telah mewajibkan zakat fittah un-
tuk mensucikae diri orang yang
berpuasa dari perkataan sia-sia
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(/ ./ bt ose ;/ dan busuk serta untuk memberi
d"l".h‘ U‘S(—-A makan kepada orang-orang mis-
" ,, (74 ,a,; Ty kin. Maka siapa yang melakukan
'4] ).4..96 u‘: QM‘ sebelum shalat ‘Id, itulah zakat

, ; & r s d prste vang diterima (maqbul), sedang
o) A8 i o u‘, 2 M\ @3] vang melakukannya sesudah sha-
’ , e res lat maka itu sekedar sedekah”.
° 7 {Difiwayatkan oleh Abu Dawud,
) s ‘:-"\‘\-’-) Y. u\’ul Ibnu Majah dan Hakim dengan
,- 8 - .. 17 ‘ peringatan hadits ini shahih me-
Jb} “( nurut syarat Bukhari. Dan Dara-

quitni berkata bahwa di antara

',:}-h’)u\ J\’} *9_)&'“ < perawi hadits ini tidak seorang-
s42 0 s ,:. s+ ,» bunyangtercela).
‘C:’"‘ t“"’ﬂrj '-‘-‘J-‘-WUJ

e .s.. f "0 j (cyy () Menilik hadits yang diriwayar-

kan oleh Muslim dari hadits Abu

“ -, \ 2_,‘\ @ A& # 4 Sa'’id Khudri, bahwasannya Nabi

';‘-”“" 0O A9 aw. bersabda: “Tidaklah dike-
s ﬂ V74

d\é nakan zakat atas bifi kurma, se-
‘-";"'! hingga sampai 5 wasaq . . . sete-
A rd )”///l// Ly 4, hd.t
. 1 rusnya hadits.
by :IJ- WJ‘MCL -
AR LN R 3) Menilik hadits yang diriwayat-
Vo (3) Menili yang diriwaya
Ay “-‘“ ""':/"\U- (YD kan oleh Bukhari dan Ahmad ser-

u.\.,,‘)_:

P ARV 7+, ta Ahli Sunan dari Ibnu ‘Umar
* ‘ - o . -s '

s “3' ‘el dam U-M menerangkan bahwa Nabi saw.
L% /},, bersabda: “Pada tanaman yang

: 364,

I L IIN A g 2o+, Timata ait atau yang digenangi
oY _)\ e _} ’ u—a.-\.::-j air selokan, dikenakan zakatnya
% ) s, pers sepersepuluhnya, sedang bagi ta-
EA;J‘: J__,J\L _,\_; naman yang disitam dengan sara-

. , . na pengairan, seperduapuluh-
. ".4...4: nya”,

Y ,,’,,, ,, (4 Menilik hadits yang dite-

’ 2
Ais 333%5 9210 S5\L(4)  rangkan oleh Abu Dawud dalam

&\’J 5t tersiram hujan dari langit dan da-
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kitab Sunnahnya bahwa Nabi
saw. bersabda: “Ada tiga perka-
ra, siapa yang melakukannya ten-

- tulah mengenyam rasa iman,

vaitu: 1. orang yang hanya ber-
ibadah kepada Allah -yang me-

-mang tiada Tuhan melainkan

Allah,- 2. memberikan zakat har-
ta-bendanya dengan ikhlas serta
berusaha memberikannya pada
tiap tahun, dan 3. tidak membe-
rikan hewan yang sangat tua, ko-
rengan, berpenyakit atau tidak
mengeluarkan air susu; akan te-
tapi dalam mengeluarkan zakat-
nya itu- memberikan yang cukup-
an dari kekayaannmu; karena se-
sungguhnya Allah tidaklah me-
minta yang terbaik daripadanya
dan tidak menyuruk yang terbu-
ruk”. (Diriwayatkan oleh Tha-
brani dengan sanad yang baik).

(5) Menilik hadits Tsamamah bin
‘Abdullah bin Anas yang metiwa-
yatkan bahwa Anas berceritera
kepadanya, tentang A bu Bakar
pernah mengirim surat kepada-
nya, ketika ia diutus kenegen
Bahrain, seperti berikut: “Bismi-
la-hirrahma-nirrahi-m.  Inilah
kewajiban sedekah (zakat) vang
telah diwajibkan oleh Rasulullah
saw. kepada semua orang Islam
dan yang telah diperintahkan
oleh Allah kepada Utusannya,
bahwa barangsiapa di antara
orang Islam yang diminta seba-
gaimana mestinya, wajiblah ia
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himpunzn putusan majlis tarjik

memberikannya dan siapa yang
diminta lebih dari itu janganlah
ia memberikannya.

Pada 24 ekor unta atau kurang
daripada itu, setiap 5 ekor unta,
dikenakan zakat seekor kambing.
Jika unta itu genap 25 sampai 35
ekor, maka dikenakan zakat se-
ckor anak unta betina umur 2 ta-
hun. Jika genap 36 sampai 45
ekor maka dikenakan zakat se-
ekor_anak unta betina umur 3
tahun. Jika genap 49 sampai 60
ekor unta, dikenakan zakat se-
ekor anak unta betina umur 4
tahun yang telah sampai masanya
dikawinkan. Jika genap 61 sam-
pai 75 ekor, seekor anak unta be-
tina umur 5 tahun. Jika genap 76
sampai 90 ¢kor, maka dikenakan
zakat 2 ekor anak unta betina
umur 2 tahun. Jika 91 sampai 120
ekor, dikenakan zakat 2 ekor
anak unta umur 4 tahun yang
telah sampai masanya dikawin-
kan, Dan jika lebih dari 120 ekor,
maka pada tiap 40 ekor, dikena-
kan zakat seekor anak unta

betina umur 4 tahun. Dan siapa
yang tidak mempunyai unta me-
lainkan 4 ekor maka tidaklah
dikenakan zakat, kecuali atas

keretaan yang punya sendiri.
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Dan jika ia mempunyai 5 ekor,
maka dikenakan zakat seekor
kambing.

Tentang kambing gembala, jika
ada 40 sampai 120 ekor, dikena-
kan zakat seekor kambing. Jika
kambing itu lebih dari 120 sam-
pai 200, dikenakan zakat 2 ekor
kambing. Jika lebih dari 200 sam-
pai 300, dikenakan zakat 3 ekor
kambirmg. Jika lebih dari 300,
maka tiap-tiap 100 dikenakan
zakat seekor kambing. Kalau
kambing gembala itu kurang dari
40 meskipun seekor, tidaklah di-
kenakan zakat, kecuali dari ke-
hendak yang punya sendiri . .
seterusnya hadits.

{6) Menilik hadits Mu’adz bin
Jabal ketika ja diutus oleh Nabi
saw. ke negeri Yaman, bahwa ia
disuruh memungut dari tiap-tiap
30 ekor sapi, seekor anak sapi
vang berumur 1 tahun (jantan
atau betina), dan tiap-tiap 40
ekor, seekor anak sapi yang ber-
umur 2 tahun. (Diriwayatkan
oleh Ibnu Majah, Abu Dawud,
Tirmidzi dengan Sanad Hasan
dan menerangkannya menurut
persyaratan Bukhari dan Muslim

“meskipun keduanya tidak meri-

wayatkan dalam shahihnya),

(7) Menilik hadits yang diriwa-
vatkan oleh Muslim dari Jabir,
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himpunan putusan majlis carib

bahwasannya Nabi s.a.w. bersab-
da: “kurang dari 5 awaq perak ti-
dak dikenakan zakat”.

(8) Menilik alasan tersebut nomor
4 di atas.

(9) Menilik riwayat dari ‘Ame Ib-
nu Syv’aib dari bapaknya dari
kakeknya, bahwasannya seorang
petempuan datang menghadap
Nabi s.a.w. bersama-sama se-
orang anaknya perempuan yang
memakai dua gelang emas yang
berat.- Bertanya Nabi saw.: “Te.

2% lah kamu keluarkan zakat barang

ini?”. Jawabnya: “Belum”. Maka
sabda Nabi saw.: “Sukakah ka-
mu kelak pada hari Qiamat
dihiasai dengan dua gelang dari
api, oleh Allah?”’ Maka orang pe-
rempuan itu melepas dan menye-
rahkan kedua benda tersebut ke-
pada Nabi seraya katanya: “Ke-
dua gelang itu untuk Allah dan
Utusannya®. (Diriwayatkan oleh
Ashhabus-Sunan).

“Dan orang-orang yang menim-
bun emas dan perak, dan tidak
membelanjakannya pada jalan
Aliah, beritahukanlah bahwa me-
reka akan mendapat siksa vang
amat pedih”. (Quran surat Tau-
bah ayat 35).

Dari Asma’ binti Jazid r.a. ber-
kata: “Saya bersama-sama bibiku
menghadap Nabi saw., sedang
kami memakaij gelang emas, ma-
ka beliau saw, menegor: “Apakah
kamu sudah mengeluarkan za-
katnya?”. Asma’ berkata: “Kami
menjawab: “Belum™.



kitab zakat

’,
e Sres S s 77

(,.;_,.:\:..a\..x...\o,))\,.
L8207 120 /z//

M&@“&J ot )\ (W
, rs_)‘ Lﬂ“m"’J‘" dbu)u\

nts g8y ///4 }//a//,,,

(L-’bd._.’ Jrr't_,-u J_.,aa'.l

APl LIRS pr by ay

~Jl25 -\)J—D_,".J.ﬂ G}hu‘u.la

L [V 1077 e
-~ ‘ -‘ LS
?-‘-‘3 .,s-A-\,_. goaks oS

rrer s )x/)v/ ; LI

MU Q )&
z ~2p wert?
ti_-L;r-L‘B:L;.-;ae.A\(m

:;’L.w&‘,-%l
e 6’ F VS

/u').‘ ﬂ/,*/
u_é.hluuuﬂu O (s

ﬁu&@.ﬂdrwgd‘dh
r ,/../r )/nf/v

‘394’,;-"&‘0..\-9
¢ SCERMAZE

Vo Sis 0 .

Beiae 21 0
- %7 'y

g.nw\o\su
)’ ’ e

é‘_)‘))

>
N
PR T

N4

Prse e
iUl
. /'/

SR

>/ e r

LY

¥ &

163

Maka Nabi saw, bersabda: “A-
pakah kamu tidak takut akan di-
gelangi oleh Allah, dengan gelang
dari api?. Berikanlah zakatnya”.
(Diriwayatkan oleh Ahmad de-
ngan sanad yang baik).

(10) Menilik riwayat Bukhari dari
pada ‘Ugbah bin Harits, ia men-
ceritakan: “Sekali petistiwa Nabi
saw, pernah shalat ‘Ashar bersa-
ma-sama kami, setelah selesai de-
ngan cepat lalu masuk rumah dan
sebentar kemudian beliau keluar.
Saya bertanya (atau ada orang
yang bertanya) kepada beliau;
maka jawab beliau: *“Aku ting-
galkan di rumah emas bagian za-
kat, dan tidak senang aku kalau
barang itu sampai bermalam di
rumah, maka barang itu aku ba-
gi-bagikan", .

(11) Mengingat hadits yang terse-
but pada halaman 158 atas: *“un-
tuk memberi makan kepada o-
rang-orang miskin®. Dan menilik
hadits “Ali r.a. bahwasannya
Abbas bin ‘Abdul Muththalib
pernah bertanya kepada Nabi
saw. tentang mengeluarkan zakat
sebelum waktunya. Maka Nabi
saw, telah mengizinkan. {Diriwa-
vaikan oleh Lima Imam *) kecua-
li Nasai).

(12) Menilik riwayat dari Bukhari
dan Muslim dari Mu'adz, tatkala

diutus oleh Nabi saw, berpcsan’
“Pungutlah zakat dari orang-

*) 1. Abu Dawud, 2. Nasai, 3. Tirmidzj

4. [bnu Majah dan 5. Ahmad.



164
vrd P Y

A 3\ gl

‘;-}29-6\4-&».&(\\'3

w114

Y ARAIRN ('o-’@-“'
Y R VY
ﬁ‘ajuf-’._lﬁ_,e ‘\S-L.au{

;,x // a4

N

a//

&,&e.-ro-o“’ TR (5*-'40;

01/»9 PRI

g,-—-—‘u'l

:/ / /// 277

//., 228

s G4y

(e D
_,\ é,)@‘u.d-(\‘:.)

- , ./
2rs s 2774

Fy ER X1 gttt J 42

sy

“Li.l7L oLl
Jugowus(z;)mefue
’ FAVIY PR T T
M\;‘M‘@,})Q’

md_,fé&\._,o.%db G

VA4 L /l}/ nas

A LN SR PP\ L
AT 2% I8 g

. ‘\L"’J‘“’-‘-ﬂ’

\'...-\-_) \....--

nr ety io/«/

b‘/ ‘k_)‘ )Laamgaa/_;

*’Jwé“
87

IV ‘Af-‘ su;‘UU
,43-’-.0-“

himpunan putusan majlis tarjih

orang kaya mereka dan berikan-
lah kepada orang-orang fakir me-
reka, -

(13) Menilik hadits Salman bin
‘Amir bahwa Nabi saw. bersabda:
“Sedekah kepada orang-orang
miskin itulah suatu ‘amal tetapi
sedekah kepada sanak kerabat itu
terhitunng sebagai sedekah dan
sebagai pengekal kerabat”. (Diri-
wayatkan oleh fbnu Majah dan
Tirmidzi). :

Dan menilik sabda Nabi saw.
ketika ditanya oleh Zainab isteri
Ibnu Mas’ud dan seorang waniia
dari Shahabat Anshar, apakah
diperkenankan sedekah kepada
swaminya; bahwa yang demikian
itu berpahala dua, pahala kera-
bat dan pahala sedekah. (Diriwa-
yatkan oleh Bukhari dan Mu-
slim),

(14) Menilik hadits Abu Rafi’
vaitu budak Rasulullah saw. bah-
wasannya Rasulullah saw. meng-
utus seorang laki-laki dari suku
Bant Makhzum untuk memungut
zakat. Maka berkata orang itu
kepada Abu Rafi’ “Kawanilah
saya agar engkau dapat sebahagi-
an daripadanya™. Maka Abu
Rafi* berkata: *“Tidak, biarlah
aku menghadap Rasulullah da-
hulu untuk bertanya®. Kemudian
ia pergi bertanya. Jawab Rasul-
luilah saw.: “Sesungguhnya

zakat  itu tidak  dihalalkan
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Dan segala apa yang dibawakan kepadamu oleh Rasul
itu, maka kamu ambillah, juga segala apa yang kamu
dicegah olehnya, maka kamu jauhilah. Dan bertagwa- -
{takut)-lah kepada Allah, Sesungguhnya Allah itu
sangat keras siksanya. (Quran surat Hasyer sebagian
ayat 7).
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himpunan putusan majlis tarjih

PENDAHULUAN

Bismillahirrahmanirrahim,

{Dengan nama Allah Maha
Penyayang, Maha Pengasih).

Berfirman Tuhan Allah dalam
Quran yang mulia :

**Hai orang-orang vang beriman,
kamu diwajibkan berpuasa seba-
gaimana orang-orang yang sebe-
lummu juga diwajibkan, agar
kamu berbakti. Selama beberapa
hari yang terbilang: maka barang
siapa di antatamu sedang sakit
atau sedang bepergian, gantilah
berapa bilangan hari (yvang kamu
tinggalkan puasa) pada hari-hari
lainnya. Dan mereka yang me-
maksa-maksa diri (boleh tidak
berpuasa), maka berfidyahlah de-
ngan memberi makan kepada o
rang miskin. Dan barang siapa
yang tha'at melakukan kebaikan,
maka itulah yang lebih baik. Se-
dang puasamu itu terlebih baik
bagimu, kalau kamu ketahui.

“Bulan Ramadlan ialah waktu
diturunkan Quran yang membeti
petunjuk kepada orang banvak
serta penjelasan dari pada petun-
juk dan pemisah {antara yang hak
dan vang batal). Maka barang
siapa di antaramu vang menyak-
sikan bulan Ramadian itu, ber-
puasalah. Dan barang siapa yang
sedang sakit atau bepergian, ma-
ka gantilah beberapa hari (vang
kamu tinggalkan puasa), pada
hari-hari lainnya. Tuhan Allah
menghendaki Keringanan pada-
mu dan tidak menghendaki kesu-
karan padamu. Maka hendaklah
kamu menyempurnakan bilangan
puasamu dan mengagungkan
Tuhan Allah atas petunjukNya
l;epadamu dan supaya bersyu-

ure.



* kitab shiyam

> £ 4w
MLU\J—}"J/\‘.“

J J..Ju_:li;t u\r_a\;l t_\]\ o;‘:)

PP Y A 2 npay

;jj*‘ :’)*-‘J' AdAA )ty

}’/ .

ATV AV ';u

e oS .-,;,.,- “fop

1o gl "\S‘&l

(), L J/I‘)f.r

LUY‘J(‘X,.; };.JG

./ )/ ( Ay

ol i 0 Uy,

# sy ‘o AP re rh
h——iu"uﬁﬁ‘m u‘r&M
/(} ar "

SAEE NG
22000 2

5;’-5‘4(* b Y. e

),l) Fis \." 2,

Nogy e 4813y e 45 s AN 3

VLY, e . arde Ve
.u_,.a'ldd.y PR :;JQ)S
. Ove Wy S 33005,0)

-

169.

“Dan bila ada hambaKu yang
menanyakan akan Daku, maka
sesungguhnya Aku dekat: Aku
mengabulkan permohonan orang
yang memohon kepadaKu apabi-
la ia berdo’a padaku. Maka hen-
daklah mereka memenuhi perin-
tahKu dan beriman kepadaKu,
agar merecka mendapat petun-
juk”.

“Dihalalkan bagimu berbaur
kepada isteri-isterimu; pada ma-
lam puasa; mereka adalah bagai- -
kan pakaian untukmu dan kamu-
pun bagaikan pakaian untuk me-
reka. Tuhan Allah telah mengeta-
hui bahwa kamu telah mengkhia-
nati dirimu, lalu Allab mengam-
puni dan memaafkan kamu., Ma-
ka sekarang layanilah isteri-isteri-
mu dan tuntutlah barang vang te-
fah diwajibkan kepadamu, serta
makan dan minumlah sehingga
nampak kepadamu benang {ga-
ris) putih dari benang hitam dari
fajar; kemudian sempurnakaniah
puasamu sampai malam dan ja-
ngan kamu berbaur kepada isteri-
isterimu, ketika kamu sedang
ber’itikaf di dalam masjid”.

“Yang demikian adalah batas-
batas (larangan) Tuhan Allah,
maka janganlah kamu mendekati
(melanggar)-nya”.

“Begitulah Tuhan Allah mene-
rangkan ayat-ayatNya kepada pa-
ra manusia, agar mereka sama
bertagwa”.

(Al-Quran
ayat 133-187).

surat  Al-Bdagarah
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himpunan putusan majlis warjih

CARA BERPUASA

Bila kamu menyaksikan datang-
nya bulan Ramadlan (1) dengan
melihat bulan (2) atau persaksian
orang vang ‘adil (3) atau dengan
menyempurnakan bulan Sya’ban
tiga puluh hari apabila berawan
(4), atae dengan hisab {5) maka
puasalah denmgan ikhlas nivatmu
karena i'uhan Allah S.w.t. belaka
(6), dan bernivatlah puasa sebe-
lum fajar (7); kecuali bila kamu
{wanita) sedang datang bulan
atau sedang nifas, maka berbu-
kalah dan gantilah puasa pada
hari lainnya (8).

Bilamana kamu sedang mende-
rita sakit atav bepergian, maka
bolehlah kamu meninggalkan pu-
asa kemudian menggantinya pa-
da hari yang lain, dengan ber-
turut-turut atau berpisah-pisah

(9.

Dan bila berpuasa itu terasa ter-
lalu berat bagimu karena tuamu
(10) atau sakit lama vang tidak
dapat diharapkan sembuhnya,
maka boleh berbuka, tetapi ber-
fidyah dengan memberi makan
kepada orang miskin buat setiap
harinya satu mud *) (11). Begitu
juga karena mengandung aiau
menyusui (12).

YANG MEMBATALK AN
PUASA

Bila telah nampak fajar yang ke-
dua (fajar shadig) kepadamu,
maka janganlah makan dan mi-
pum (13) dan jangan pula me-

*) + 0,5 liter.
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ngumpuli isterimu: bila kamu
mengumpulinya  (bersetubuh),
maka berkifaratlah dengan me-
merdekakan budak-sahaya; bila
tidak dapat, maka berpuasalah
dua bulan berturui-turut, bila
tidak dapat juga maka berilah
makan enampulub orang miskin,
tiap-tiap orang satu mud; dan
berpuasalah sehari untuk ganti
puasa yang batal (14).

ORANG YANG BERKEWAIB
AN BERQADLA.

Bila kamu melakukan hal-hal
yang membatalkan puasa seperti
yang tersebut di atas, maka ganti-
lah pada hari lainnya (15), kecua-
li kalau kamu kelupaan (16).
Apabila ada di antara orang yang
dalam perwalianmu mati sedang
ia berhutang puasa, maka puasa-
lah untuknya (17).

PANTANGAN ORANG YANG
BERPUASA.

‘Tinggalkan perkataan dan per-
buatan justa, pandir dan jahil
(18) dan janganlah berkata kotor
dan bérbuat gaduh. Bila kamu
diajak berbantah, maka katakan-
lah: “Saya sedang berpuasa!”
(19). Dan jangan pula keras-keras
berkumur dan menghisap air ke
hidung (20). Dan janganlah men-
cium isterimu, bila kamu tidak
kuat menahan nafsu (21). Tidak
mengapa kamu menggosok gigi
(22) dan mandi karena kepanasan
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himpunan purusan majlis warjih

- SAHUR DAN BUKA

Bilamana kamu akan berpuasa
maka sahurlah (24) dan akhir-
kanlah wakiunya (25). Bila terbe-
nam matahari, maka cepat-cepat-
lah berbuka (26), dengan makan
kurma, dan bila tiada ada, mi-
numlah air (27) dan berdo'alah
sesudak itu; “Dzahabadh dhama-
u wabtallanil ‘uru-qu wa tsabatal
ajru insya- Alla-h>. Ariinya: “Se-
moga haus lenyap, urat-urat se-
gar dan tetap berpahala, insya
Allah!”

AMAL-AMAL YANG UTAMA

Bila sudah masuk bulan Rama-

dlan, maka perbanyaklah sede-

‘kah dan menderas Al-Quran (29)

dan sembahyanglah Tarawih
(shalat malam) sebelas raka’at
(30); serta be-ri’tikaflah pada se-

puluh hari yang terakhir (31).
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ALASAN (DALIL).

(1) Menilik ayat yang tersebut da-
lam pendahuluan: “Maka ha-
rangsiapa di antaramu yang meng
-alaml bulan itu, maka berpuasa-
ah!'

{2) Menurut hadits Abi Hurairah
r.a. katanya bahwa Rasulullah
saw. bersabda: “Puasalah karena
melihat tanggal dan berbukalah
karena melihatnya, apabila kamu
tehalang penglihatamu oleh a-
wan, maka sempurnakanlah bi-
langan bulan Sya’ban 30 hari™.
{Diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim).

(3) Menilik yang disebutkan Ash
habus Sunan dan Ibnu Hibban,
Daraquthni, Baihagi, dan Hakim
dari Ibnu ‘Abbas, berkata: Da-
tanglah seorang Baduwi kepada
Nabi saw, maka katanya: “Sung-
guh, saya telah melihat bulan.”
Lalu beliau saw. bersabda: “Ada-
kah kau bersaksi bahwa tiada Tu-
han melainkan Allah?”. Jawab-
nya “Ya!” Sabda belian saw.:
“Adakah kau bersaksi bahwa
Muhammad adalah pesuruh
Allah?”, Jawabnya: “Yal”. 5ab-
da beliau saw.: “Hai Bilal, un-
dangkanlah kepada orang ba-
nyak, supaya esok mereka ber-
puasa”. Dan menurut hadiis
lbnu ‘Umar r.a. katanya : “O-
rang-orang sama melihat bulan
'alu aku khabarkan kepada
Rasulullah $.3.W, bah-
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himpunan putusan majlis tarjih

wasannya aku melihatnya. Maka
berpuasalah beliau dan menyu-
ruh orang-orang berpuasa juga”.
(Diriwayatkan oleh Abu Dawud,
Daraquthni serta disyahkan oleh
Ibnu Hazm).

(4) Mengingat hadits Abu Hurai-
rah tersebut pada nomor 2: Apa-
bila kau terhalang penglihatamu
maka sempurnikanlah bilangan
bulan Sya’ban 30 hari.

(5) Mengingat firman Allah:
“Dialah yang menjadikan mata-
hari bersinar dan bulan bercaha-
ya serta menentukan bulan itu
beberapa manzilah (gugus), agar
kamu mengerti bilangan tahun
dan perhitungan”. Menilik pula
riwayat dari Ibnu ‘Umar r.a. dari
Rasululiah saw. sabdanya: “Bila
kamu melihatnya (tanggal-bulan)
maka berpuasalah, dan bila (ke-
lak) kamu melihatnya maka ber-
bukalah {berlebaranlah). Dan ji-
ka penglihatanmu tertutup oleh
awan, maka kira-kirakaniah bu-
lan itu. (Diriwayatkan oleh Bu-
khari, Muslim, Nasai dan Ibnu
Majah). Dan di lain riwayat, Nabi
saw, bersabda: “Bulan itu hanya
29 hari, maka janganlah kamu
berpuasa kecuali sesudah melihat
tanggal dan (kelak) jangan kamu
berbuka (beriebaran) kecuali se-
sudah melihatnya. (Diriwayatkan
oleh Muslim dan Ahmad).
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(6) Karena firman Allah: “Tiada-
lah mereka diperintah, melain-
kan agar mereka ber’ibadah ke-
pada Allah dengan ikhlas, menja-
lankan Agama melulu karena-
?I)ya {Quran surat Bayyinah ayat
(7) Menilik hadits Ibnu ‘Umar
dari Siti Hafsah dari Nabi saw,
bahwa beliau bersabda: ‘“‘Barang
siapa tidak berniat puasa sebelum
fajar, maka tiadalah syah puasa
baginya. (Diriwayatkan oleh Li-
ma Ahli Hadits).

(8) Menurut sabda Rasulullah
saw.: “Bukankah wanita itu bila
sedang kedatangan haidl, tidak
shalat dan tidak puasa? Jawab
mereka: “Ya, demikianlah !™
{Diriwayatkan oleh Bukhari).

Dan menilik kata Siti ‘Aisyah:
“Adalah kami pada waktu keda-
tangan haidl, kami diperintah
mengganti puasa”. (Diriwayat-
kan cleh Muslim).

(9 Menilik hadits Ibnu ‘Umar,
bahwa MNabi saw. bersabda:
“Mengganti (menggadla) puasa
Ramadlan itu boleh dipisah-pisah
dan bila hendak disambung-sam-
bung juga boleh. (Diriwayatkan
oleh Daraquthni).

(10) Menilik ayat dalam penda-
hulean: “Dan mereka yang me-
maksa-maksa diri (boleh tidak
berpuasa) maka berfid-yahlah de-
ngan memberi makan kepada
orang miskin. Dan menurut ha-
dits yang diriwayatkan dan di-*
shahihkan oleh Daraquthni dan
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himpunan putusan majlis tarjih

Hakim dari Ibnu ‘Abbas bahwa ia
berkata; “Dibolehkan bagi orang

_vang telah tua-renta tidak ber-

puasa, dengan ganti memberi
makan kepada seorang miskin ti-
ap harinya serta tidak usah ber-
gadla. Dan juga menilik hadits
‘Atha’ yang mendengar Ibnu

“Abbas membaca ayat Al-Quian

sebagaimana tersebut dalam pen-
dahuluan: *“Dan mereka yang
memaksa-maksa diri (boleh tidak
berpuasa}), maka berfid-yahlah
dengan memberi makan kepada
orang miskin”. Lalu Ibnu *Abbas
berkata: “Ayat ini tidak mensukh
{terhapus hukumnva), ayat ini
untuk laki-laki dan wanita tua-
renta yang tak kuat berpuasa,
dan masing-masing memberi ma-
kan kepada seseorang miskin un-
tek ganti tiap-tiap harinya”. (Di-
riwayatkan oleh Bukhari).

(11} Sebab termasuk dalam fir-
man Allah (tersebut dalam pen-
dahuluan): “Dan mereka yang
memaksa diri (boleh tidak ber-
puasa), maka barfid-vahiah de-
ngan memberi makan kepada
orang miskin®.

(12) Menurut hadits Anas bin
Malik Ka'bi, bahwa Rasulullah
saw. bersabda: “Sungguh Tuhan
Allah Yang Maha Besar dan
Maulia telah membebaskan pua-
sa dan separo shalat bagi orang
vang bepergian, serta, membebas-
kan puasa dari orang yang hamil
dan menyusui”. (Diriwayatkan
oleh Lima Ahli Hadits).

Dan Ibnu ‘Abbas berkata ke-
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pada jariyahnya yang hamii:
“Engkau termasuk orang yang
keberatan berpuasa, maka eng-
kau hanya wajib berfid-yah dan
tidak usah mengganti puasa”.
(Diriwayatkan oleh Bazzar dan
dishahithkan oleh Daraguthni).
Dan diriwayatkan oleh Abu Da-
wud dari Ibnu ‘Abbas, bahwa ia
berkata: “Ditetapkan bagi orang
vang mengandung dan menyusui
untuk berbuka (tidak berpuasa)
dan sebagai gantinya . memberi
makan kepada orang miskin seti-
ap harinya”.

{13) Menurut ayat vang tersebut
dalam pendahuluan: “Serta ma-
kan dan minumlah seliingga nam
pak kepadamu benang (garis) pu-
tih dari benang hitam dari fajar”.
Dan menilik hadits Samurah bin
Jundub menyatakan bahwa Rasu-
lullah saw. bersabda: “Janganlah
sekali-kali mencegah kamu dari
sahurmu, azan Bilal dan fajar
vang melintang pada cakerawa-
la”. (Diriwayatkan oleh Muslim,
Ahmad'dan Tirmidzi sedang lafal
hadits dari Ahmad dan Tirmidzi).

(14) Mengingat hadits Abu Hu-
rairah, katanya: Ketika kamj se-
dang duduk di hadapan Nabi
saw. tiba-tiba datanglah se-
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himpunan putusan majkis tarjih

orang laki-laki yang lalu katanya:
“Hai Rasulullah, celakalah aku!”
Sahut beliau: “Mengapa eng-
kau?” Katanya: ‘“‘Saya mengum-
puli isteriku dalam Ramadlan ini
sedang saya berpuasa”. Maka
sabda Rasulullah saw.: “Adakah
padamu budak sahaya yang da-
pat engkau merdekakan? Jawab-
nya: “Tidak”. WNabi berkata:
“Dapatkah engkau berpuasa 2
bulan berturut-turut?”. Jawab-
nya: “Tidak”. Nabi berkata:
“Dapatkah engkau memberi ma-
kan 60 orang miskin?"* Jawabnya:
“Tidak!” Berkata Abu Hurairah
bahwa lelaki itu tetap diam diha-
dapan Nabi saw., maka tengah
kami demikian itu, kebetulan ada
yang memberi sekeranjang kurma
kepada Nabi - keranjang itu ta-
karan- lalu Nabi bertanya: *Di-
manakah penanya tadi?". Orang
itu menyahut: “Sayalah!” Maka
sabda beliau: “Ambillah ini dan
sedekahkanlah!™. Kata orang itu:
Apakah saya sedekahkan kepada
orang yang lebih miskin dari sa-
ya?, hai Rasulullah! Demi Allah,
tidak adalah di antara kedua ben-
teng (kedua bukit hitam) kota
Madinah ini, ada ahli rumah
yang lebih miskin daripada ahli
rumah saya”. Maka tertawalah
Nabi saw. hingga nampak gigi ta-
ringnya, kemudian bersabda:
“Berikanlah makanan itu kepada
ahlimu!”. (Diriwayatkan oleh Bu-
khari).

Hadits vang demikian pada Dara-
quthni dari ‘Ali r.a. dengan lafal:
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“Memberi makan 60 orang mis-
kin bagi tiap-tiap orang satu
mud. Dan pada Ibnu Majah dan
Abu Dawud dalam riwayat lain
menyvebutkan: “Dan puasalah se-
hari untuk gantinya”.

(15) Mengambil arti yang terkan-
dung dalam hadits Daraquthni,
yang ter-ebut dalam no. 16 di ba-
wah ini.

(16) Menurut hadits Abu Hurai-
rah, Rasulullah saw. bersabda:
“Barangsiapa lupa ia sedang ber-
puasa lalu makan dan minum,
maka sempurnakanlah puasanya,
karena sesungguhnya Tuhan
Allahlah vang memberi makan
dan minum itu kepadanya™. (Di-
riwayatkan oleh Jama’ah dari
Ahli Hadits}.

Dan menurut yang diriwayatkan
oleh Daraquthni dengan lafal:
“Apabila berpuasa lalu makan
dan minum karena lupa, maka
sesungguhnya itulah rizki yang
diberikan oleh Tuhan Allah kepa-
danva dan tidaklah ia kewajiban
mengqadia (mengganti)”’. {Kata
Daraquthni: “hadits ini sanadnya
shahih™).

(17) Menilik hadits Siti ‘Aisyah
bahwa Rasulullah saw. bersabda:
“Barangsiapa meninggal dunia
padahal ia berhutang puasa,
maka walinya berpuasa untuk-

nya". Dan lagi hadits l1bnu ‘Ab-
bas. bahwa seorang perempuan
berkata: “Hai Rasuijullah, sung-

guh ibuku 1elabh meninggal dunia,
padahal 1a berhutang puasa nad-
zar, apakah saya berpuasa meng-
gantikannya?™.
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himpunan putusan majlis tarjih

Jawabnya: “Bagaimana penda-
patmu, seumpama ibumu berhu-
tang, lalu engkau membayarinya,
adakah itu dapat melunasi hu-
tangnya?’ Jawabnya: “Ya !’ ma-
ka sabda beliau saw,: “Puasalah
untuk ibumu”, (Diriwayatkan

oleh Jama‘ah Ahli Hadits). '

. (18) Menilik hadits Abu Hurairah

bahwa Rasulullah saw. bersabda:
“Barangsiapa tidak suka meng-
hentikan perkataan dan perbuat-
an justa dan menjauhi perbuatan
pandir, maka bagi Allah tiada
gunanya ia meninggalkan makan
dan minum”. (Diriwayatkan oleh
Jama’ah Ahli hadits dan lafal ha-
ditsnya dari Abu Dawud). -

(19) Menilik hadits Abu Hurairah
pula bahwa Nabi saw. bersabda:
“Pada hari puasa seorang dari
padamu, maka janganlah berkata
kotor pada hari itu dan jangan
berkata gaduh. Dan bila ada
orang mengajak berbantah atau
bermusuhan hendakiah ia berka-
ta: “Saya sedang berpuasa!” .. ..
dan seterusnya hadits. (Diriwayat
kan oleh Bukhari dan Muslim).

(20) Menurut hadits Lagith bin
Shaburah, katanya: “Hai Rasu-
lullah, ‘terangkanlah kepadaku
perihal wudlu!™ Sabda beliau:
“Ratakanlah air wudlu dan selah-
selahilah jari-jarimu dan keras-
kanlah dalam menghisan air di
hidung, " kecuali kalau engkau
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sedang berpuasa. (Diriwayatkaﬁ
Lima Ahli hadits dan dishahih-
kan oleh Tirmidzi). Dan menurut
riwayat Paulabi yang sanadnya
dishahihkan oleh 1bnu Qaththan:
“Bilamana kamu berwudluy, ma-
ka keraskanlah dalam berkumur
dan menghisap air di hidung, se-
lagi kamu tidak bérpuasa”.

(21) Mengingat hadits Siti ‘Ai-
syah, katanya: “Rasulullah saw.
:pernah mencium (saya) sedang
beliau berpuasa dan bersentuhan
sedang beliau berpuasa juga,
akan tetapi beliau itu kuat mena-
han nafsunya™. (Diriwayatkan
oleh Jama’ah Ahli Hadits selain
Nasai).

(22} Menurut hadits ‘Amir bin
Rabi'ah, katanya: “Saya melihat
Rasulullah saw. menggosok gigi
vang tidak dapat kubilang atau
kuhitung sedang beliau berpuasa.
{Diriwayatkan oleh Bukhari, Abu
Dawud dan Tirmidzi}.

(23) Karena hadits dari Abu Ba-
kar bin Abdurrahman dari se-
orang Shahabat Nabi saw. kata-
nya: “Saya melihat Nabi saw. me-
nuangkan air di atas kepalanya
karena kepanasan, sedang beliau
berpuasa”.” (Diriwayatkan
oleh Ahmad dan Abu Dawud).

itu
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himpunan putusan majlis tarjih

(24) Menurut hadiis Anas, bahwa
Nabi saw. bersabda: “Makan sa-
hurlah kamu, karena dalam sa-
hur itu berkah”. (Diriwayatkan

oleh Jama’ah).

{25) Mengingat hadits Zaid bin
Tsabit dalam kitab Bukhari dan
Muslim, bahwa antara
Nabj saw. dengan Shalat Shubuh
nya adalah sekedar membaca 50

sahur

ayat. Begitu juga hadits Anas da-
lam kitab Bukhari, yang setupa
dengan itu,

(26) Menilik hadits Sahl bin Sa'd
bahwa Nabi saw. bersabda:
“Orang akan tetap baik selagi
mereka cepat-cepat berbuka”.
{Diriwayaikan oleh Bukhari dan
Muslim atau Muttafaq ‘alaih).

(27) Menurut hadits Sulaiman bin
‘Amir Adldlabbi, bahwa Rasu-
lullah saw. bersabda: *‘Bila se-
orang daripadamu hendak berbu-
ka, maka berbukalah dengan
kurma, bila tidak ada berbukalah
dengan air, karena air itu suci”,
{Diri‘{rayatkan oleh Lima Ahli
Hadits serta dishahihkan olch
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban
dan Hakim).

(28) Menurut hadits Ibnu ‘Umar
katanya: “Adalah Rasulullah
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saw. apabila berbuka berpuasa,
“Dzahabadhdhama-u
wabtallatil ‘uru-qu wa tsabatal

berdo’a;

ajru, insya-Alla-h’’. (Diriwayat-
kan oleh Abu Dawud).

(29) Menilik hadits Anas, kata-
nya: “Rasulullah saw. ditanya:
“Sedekah manakah yang teruta-
ma? Jawabnya: “Sedekah bulan
Ramadian”. (Diriwayatkan oleh
Tirmidzi). Dan hadits Ibnu ‘Ab-
bas, katanya: ‘“Adalah Rasulul-
lah saw. orang yang paling murah
hatinya, lebih-lebih pada waktu
bulan Ramadlan, ketika dijumpai
oleh Malaikat Jibril pada tiap-ti-
ap malamnya, maka ia mengajak-
nya menderas Quran. Maka Ra-
sululltah saw. ketika berjumpa de-
ngan Jibril itu adalah yang lebih
pemurah akan hartamya (disede-
kahkannya) daripada angin yang
ditiupkan”. (Diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim).

(30) Menilik hadits yang diriwa-
yatkan oleh Bukhari dan Muslim
dari Abu Hurairah, katanya:
“Adalah Rasulullah saw. meng-
gembirakan mereka berjaga (me-
lakukan ‘ibadah) pada malam
bulan Ramadlan tetapi tidak me-
wajibkan, sebagaimana sabda-
nya: “Barangsiapa yang berjaga
(melakukan ‘ibadah) pada malam
Ramadlan (shalat tarawih) kare-
na iman dan mengharap pahala,
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himpunan putusan majlis tarjih

ia akan diampuni dosanya yang
telah lalu”. Demikianlah tetap
berlaku sepeninggal Rasulullah.
Begitu juga pada masa pemerin-
tahan Khalifah Abu Bakar r.a.
dan pada permulaan pemerintah
Khatifah ‘Umar r.a. Dan menilik
hadits ‘Aijsyah r.a. berkata: “Ti-
daklah Rasulullah saw. melebihi
pada Ramadlan maupun selain
Ramadlan, daripada sebelas ra-
ka'al yang dilakukan shalatnya
itu empat raka’at, jangan engkau
tanyakan tentang betapa bagus
dan jamanya, lalu dilakukannya
empat raka’at pula, jangan eng-
klau tanyakan betapa bagus dan
lamanya, kemudian dilakukan
tiga raka’at”. (Ditiwavatkan oleh
Bukhari dan Muslim).

Dan lagi menilik hadits Ibnu
‘Umar, bahwa Rasulullah saw.
bersabda: “Shalat malam mau-
pun siang itu dua-duea raka’at”.
(Diriwayatkan oleh Ashhabus Su-
nan) *).

(31) Mengingat hadiis Ibnu
‘Umar katanya: “Adalah Rasu-
lullah saw. itu ber-i’tikaf pada se-
puluh hari vang penghabisan dari
bulan Ramadlan. (Diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim),

*) Abu Dawud, Nasai, Tirmidzi, lbnu
Majah, Daraquthni dan Darimi.



KITAB HAJI




186

f.a:.. <7
Dt
f.,jjt SNBy

ISy Papts

N‘J"-\{—v\ U\L\J\u..yiﬂ.\.._a-
iy u\Al,JJq\.D PSS

ae.

a r*) F 4 ///) Fi4

M_’\‘iﬁ-‘\d M‘!d‘)ﬂ)-h.a’-u‘

s 7z

J@L.\\ .M\,.ogn
PR ’

7/ I
- mbﬁb&,-*'; Aldey

32‘5’ u\\nu\:l\; -\./..9 -'La;l.:i
‘C.l‘,f_\la:.;i;,;c;.\‘@w@l
-}fn;:”‘wl;ffw

A s

O3l LAV: »,.GJU u\l\d‘

XJZ’NLJJ,\. &l\.u.uu

‘ "-W*-*‘w-" é u-'w,.n\-o

r\-«’*am'(o-\b; ”;_’1’(._(;

_j\'oj (Yv- m'éf) : ?L._:L.,
E}'LL‘!\W (\_.,«J.m y
/ 0' .74 rrs

Ao 04\4-:-:074'-.)&

ARG

himpundn puti.:san majlis tarjih

PENDAHULUAN

Bismillahirrahmanirrahim
(Dengan nama Allah, Maha
Penyayang, Maha Pengasih),

Segala puji bagi Allah yang me-
ngasuh semua ‘alam. Aku ber-
saksi (mengakui dengan yakin)
bahwa sungguh tidak ada Tuhan,
melainkan Allah, Maha Kuasa
vang muthlak dan yang nyata.
Dan aku bersaksi (mengakui de-
ngan yakin) bahwa sungguh Mu-
hammad itu utusan Allah, vang
menepati janji dan yang terperca-
va. Rahmat dan salam semoga
terlimpah pada Nabi Muhammad
utusan yang, termulia, juga pada
keluarganya, para shahabat dan
para pengikutnya.

Kemudian daripada itu, Tuhan
Allah  Swi. telah berfirman:
“Orang diwajibkan berhaji, kare-
na Allah, yang kuasa perjalanan-
nya ke Baitullah; dan barangsia-
pa yang menginghari, maka se-
sungguhnya Allah iiu Maha Kaya
dari semua ‘alam”. (Quran surat
Ali Imran ayat 97).

“Serukanlah kepada semua ma-
nusia supaya berhaji, niscaya me-
reka datang kepadamu dengan
berjalan kaki dan berkendaraan,
mereka datang dari tiap-tiap ne:
geri yang jauh; agar supaya mere-
ka menyaksikan (mempercleh)
beberapa manfa’at dan menyebut
nama_ Allah, pada waktu-waktu
vang ditentukan”. (Quran surat
Haj ayat 27-28).

Dan Rasulullah saw. bersabda:
“Agama Islam itu didasarkan
atas 5 perkara: 1. bersaksi (meng-
akui dengan yakin) bahwasannya
tiada Tuhan melainkan Allah
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CARA BERHAHN DAN
‘UMRAH

Apabila engkau hendak menu-

-naikan kewajiban Haji dan ‘Um-

rah, maka pergilah ke negeri
Allah vang mulia untuk menunai-
kan dua kewajiban ini dengan
ikhlas karena Allah (1).

THRAM

Apabila engkau telah sampai di
miqat {Dzul-Hulaifah atau Juh-
fah atau Qarnul-Manazil atau
Yalamlam) (2) di dalam bulan-
bular berhaji *) maka ihramlah
untuk berhaji, jika engkau men-
jalankan Haji Ifrad, mengucap-
kan: “Labbaika hajjan™ (3} dan
jika engkau berhaji Tamattw’, (4)
dan jika engkau herhaji Qiran,
ucapkanlah: *Labbaika ‘umratan
wa hajjan’ (5), dengan ikhlas ni-
yatmnu karena Allah (6). Setelah
engkau mandi, menyisit serta me-

* minyaki rambut kepalamu, me-

makai sebaik-baiknya wangi-wa-
ngian yang kau dapati, memakai
pakaian-ihram (kain panjang dan

selendang yang putih bersih ke-.

duanva) (7) dengan membuka ke-
palamu (hanya bagi kaum pria)
dan bagi wanita hanya tidak
boleh ‘menutup muka dan tela-
pak-tangannya (8).

*} Bulan-bul2n haji: Syawal Dzul-Qa-
‘idah dan Dzul-Hijjah sampai tang-
gal 9.
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dan bahwasannya Muhammad
itu utusan Allah,- 2. mengerjakan
shalat,- 3. mengeluarkan zakat,~
4, berhaji ke Baitullah,- 5, puasa
Ramadlan®, (meayatkan oleh
Bukhari).

Hadits dari Abu Hurairah vang
berkata bahwa Rasululizh saw,
telah ditanya tentang seutama-u-
tamanya ‘amal: maka jawab Ra-
sulullah saw.: “Percayalah kepa-
da Allah”. Ditanya lagi: “Kemu-
dian apa?”. Jawab beliau: “Jihad
pada jalan Allah”. Ditanya lagi:
“Kemudian apa?”. Jawab beliau:
“Hai mabrur”. (Diriwavatkan
oleh Bukhari).

Hadits dari ‘Aisyah r.a. yang
bertanya: ‘“Ya Rasulullah, ada-.
kah wanita itw diwajibkan X-
had?”’ Jawab beliau: *“Ya, mereka
diwajibkan jihad yang tidak de-
ngan peperangan, ialah Haj dan
‘Umrah™. (Diriwayatkan oleh Bu-
khari). )

Dan hadits dari Abu Hurairah
yang berkata bahwa Rasulullah
saw. bersabda: “Barangsiapa ber-
baji karena Allah dengan tidak
berbuat kotor, tidak berkata ca-
bul dan tidak berbuat fasik, pas-
tilah ia pulang kembali sebagai
anak yang baru dilahirkan oleh
ibunya”,

Bersabda  Rasulullak  saw.:
“Ikutilah cara berhaji daripada-
ku. Aku sendiri tidak tahu, ba-
rang kali aku tidak dapat berhaiji
sesudah ini. (Diriwayatkan oleh
Muslim, Nasai dan Abu Dawud
dari Jabir bin ‘Abdullah).
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LARANGAN DALAM THRAM

Dengan begitu maka engkau
menjadi orang yang sedang lh-
ram. Maka janganiah engkau
menghilangkan atau memotong
rambutmu (9) (janganlah memo-
tong kukumu) dan janganlah me-
makai wangi-wangian lagi (10),
ianganlan berbuat kotor, berkata
cabul dan bertengkar (11} jangan
memakaj pakaian yang berjahit
dan pakaian yang terkena za'fa-
ran dan waros *} jangan pula me-
makai khuf (sepatu) vang menu-
tup kedua mata-kaki (12), jangan
menutup kepalamu {untuk pria)
(13). Adapun wanita maka tidak’
boleh menutup muka dan kedua
telapak-tangannya {14) dan boleh
memakai pakaian yang berjahit,
sepatu panjang dan kaos kaki

‘yang menutup mata-kaki(15). Ja-

nganlah engkau meminang kepa-
da wanita, janganlah engkau me-
nikah atau menikahkan (16), ja-
nganlah engkau mengganggu bi-
natang burvan (17}, janganlah
engkau memotong pohon bumi
Haram {i8). Kemudian perba-
nyaklah membaca Talbiyah de-
ngan suara keras: ‘“Labbaika,
Alla-humma alabbaika la- syari-
kalaka labbaika, Innalhamda wa
ni'mata laka wal mulka ia- syari-
kalaka™ (i19;.

Apabila engkau hendak masuk
bumi Haram, maka mandilah
{20).

*) Tumbuh-tumbuhan yang digunakan
untuk celup warna.
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himpunan putusan majlis tarjih

THAWAF

Kemudian masuklah ke Masjidil
Haram selagi engkau tidak ber-
hadats besar (21) dan berthawaf-
lah di Baitullah 7 kali dengan
menjadikan Baitullah di sebelah
kirimu, dimulai dari Hajar Aswad
dan usaplah kepadanya dan ke-
cuplah bila mungkin, atau ja-
mahlah dengan tanganmu, lalu
kecuplah tanganmu atau tunjuk-
lah (memberi isyarat) kepada Ha-
jar Aswad dengan tongkat misal-
nya, atau kecuplah tongkat itu
(22). Maka mulailah berlari-jalan
3 kali dan berjalan biasa 4 kali
(23) dan tiap engkau sampai
diRukun Yamani, maka usaplah
kepadanya atau berilah isyarat
kepadanya sambil membaca tak-
bir dengan tidak usah mengecup—

nya (24),

Apabila engkau telah sampai di
Hajar Aswad maka usaplah akan
dia serta kecuplah sebagaimana
yang lalu: Demikian selanjutnya
engkau kerjakan sampai 7 kali -
(25). Kemudian shalatlah 2 raka-
"at di belakang Magam Ibrahim,
dengan membaca surat Kafirun
sesudah Fatihah pada raka’at
yang pertama dan surat Ikhlash
pada raka’at yang kedia (26).
Kemudian hampiritah Hajar As-
wad dan usaplah kepadanya (27).
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S A'L

Kemudian keluarlah dari pintu
Shafa -atau lainnya dari tempat
yang mudah engkau lalui, untuk
menjalankan Sa‘i. Dan mulailah
dari Shafa *) dengan mendaki ke

- atasnya sekira Ka'bah dapat terli-

hat dan menghadaplah kepada-
nya sambil mengucap: ‘“Allahu
akbar, la-ila-ha illalla-hu wah da-
hu la- syari-kalah, lahul mulku
walahul hamdu wahuwa ‘ala-
kulli syaiin gadi-r. La- ila-ha illa-
lla-hu wahdah, anjaza wa’dah,
wana shara ‘abdah, wahazamal
ahza- ba wahdah” x3.

Kemudian turunlah dari Shafa
terus menuju Marwah *}, sambil
berlari-lari kecil di antara Masil
dan Bait Bani ‘Aqil **) di antara
tanda berlampu hijau) sehingga
apabila engkau telah sampai di
Marwah, mendakilah ke atasnya,
maka menghadaplah ke Qiblat
membaca Takbir dan
Tahlil sebagaimana vyang telah
engkau kerjakan di Shafa (28).

Kemudian turun dari Marwah
kembali ke Shafa, dan demikian-
lah engkau keriakan 7 kali se-
hingga berhenti di Marwah (29).

*) Nama-nama bukit kecil.
**)  Sekarang ditandai dengan lampu
hijan.
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himpunan putusan majlis tarjib

TAHALLUL DARI ‘UMRAH

Bertahallullah (habisilah) “Um-
rahmu dengan. mencukur atau
memotong rambut kepalamu, ji-
ka engkau menjalankan haji Ta-
mattu’, (mendahulukan ‘Umrah
daripada haji), dengan itu sem-
purnalah ‘Umrahmu. Dan jangan
lah bertahallul (pada waktu itu)
jika engkau berhaji Qiran, (men-
jalankan Haji dan ‘Umrah bersa-
ma-sama). Dan bagi wanita (se-
sudah Sa’i) hanya memotong
rambutnya (30).

PERGI KE ‘ARAFAH

Apabila telah tiba hari Tarwiyah
(8 Dazulhijjah), maka ihramlah
untuk Haji dari Makkah - jika
engkau menjalankan haji Tamat-
tu’- dengan cara-cara yang ter-
sebut di atas (31), kemudian per-
gilah ke Mina, engkau menjalan-
kan shalat Dhuhur dan shalat
fardlu lainnya di sana (32). Apa-
bila telah terbit matahari tanggal
9 (hari ‘Arafah) maka pergilah ke
Namirah sambil membaca Talbi-
vah dan Takbir (33), setelah sam-
pai .di Namirah dan matahari
telah condong maka pergilah ke
Bathnii-wadi (tengah-tengah lem-
bah) dan shalatlah jama’® Dhuhur
dan ‘Ashar (34).

WUQUF
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Kemudian datanglah ketempat
Wuquf di ‘Arafah, kalau mung-
kin berdiri di atas batu dan ber-
do'alah kepada Allah, dengan
do’a yang engkau kehendaki sam-
bil menghadap Qiblat, sehingga
terbenam matahari (35).

KEMBALI DARI ‘ARAFAH

Sesudah terbenam matahari,
maka pergilah dari ‘Arafah ke-
Muzdalifah dan shalatlah jama’
Maghrib dan ‘Isya’ dan berma-
lamllah di sana, dan bagi orang-
orang vang lemah, bolehlah pergi
dari Muzdalifah ke Mina sebelum
fajar (36): apabila engkau telah
shalat Shubuh, pergilah ke Mina
(37) dan berdo’alah kepada Allah
diwaktu Engkau telah sampai di
Masy'aril-Haram dengan meng-
hadap Qiblat serta bertakbir dan
beriahlil; kemudian pergilah se-
belum terbit matahari sehingga
sampai di lembah Muhassir dan
ambillah batu pelempar Jumrah
dan percepatiah jalanmue di situ
(38). Apabila engkau telah sam-
pai ¢i Mina, lemparlah Jurmnrak
‘Aqubah dengan tuju butir kerikil
dari dalam jurang, dan ucapkan-
lah: “Alla-hu akbar (39) Alla-hum
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himpunan putusan majlis tarjih

maj’alhu hajjan mabru-ran wa
dzanban maghfu-ran” (40).

Kemudian sernbelihlah binatang
hid-yahmu dan ¢ahallul dengan
mencukut atau mémotong ram-
but kepalamu (41). Dengan Ta-
hallul Awsal inilah maka halal se-
gala hal yang menjadi larangan
bagi orang yang ihram, kecuali
bersetubuh (42).

Kemudian pergilah ke Makkah
dan Thawaf di Baitullah 7 kali
ialah yang dinamakan Thawaf
Hadlah (43).

Kemudian shalatlah suennat
Thawaf 2 raka’at dan minumlah
air Zamzam (44) dan Sa‘ilah di
antara Shafa dan Marwah (jika
engkau belum Sa’i sehabis Tha-
waf Qudum di dalam Haji Qiran).

Kemudian kembalilah ke Mina
dan bermalam di sana dua atau
tiga malam, dan lemparilah Juni-
rah-jumrah ketiga-tiganya. (Jum-
rah Ula, Wustha dan ‘Agabah),
sesudah condong matahari pada
tanggal 11, 12, dan 13 dengan
cara-cara yang tersebut di muka .
(45).

Apabila
Makkah setelah tanggal 12, maka
tidak berhalangan {46). Dengan
demikian ini selesailah amal-amal

engkau tergesa ke

Hajjimu.
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MACAM-MACAM  KIFARAT

Apabila engkau ketinggalan (ti-
dak dapat menjalankan) Wuquf
di ‘arafah, maka tahallullah de-
ngan dijadikan ‘Umrah dan sem-
belihiah kambing. Kemudian eng
kau masih berkewajiban mengqa-
dla (mengganti) Hajimu (47).

Apabila engkau terhalang akan
menyelesaikan Haji atau ‘Umrah-
mn sebab sakit atau karena mu-
suh, maka sembelihlah kambing-
mu ditempat engkau terhalang,
dan janganlah tahallul dengan
mencukur atau memotong ram-
but, kecuali sesudah menyembe-
lih dan engkau masih berkewajib-
an mengulangi Haji atau ‘Umrah-
mu {48).

Apabila engkau menjalankan
Haji Tamatw’ (menjalankan
‘Umrah di dalam bulan-bulan
haji, maka sembeiihtah kambing
atau berpuasa 1€ hari (49).

Apabila engkau menghilangkan
ram_but di dalam ihram disebab-
kan sakit atau lainnya, maka wa-
jibklah engkau membayar fidyah
dengan puasa 3 hari atau mem-
beri makan 6 orang miskin, tiap
seorangnya '2 sha’ *) atau me-
nyembelih kambing (50).

Apabila erigkau membunuh bi-
natang yang ada persamaannya
selain burung gagak, ular, kala,
pikus, unjing buas, maka sembe-
lihlak binatang persamaannya
atau  bersedekahlah  kepada

*} % sha = 1% kg.
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himpunan putrusan majlis varjih

ofang-orang miskin di Makkah
dengan memberi makan seharga
binatang tersebut, atau berpuasa-
lah untuk gantinya, tiap-tiap satu
mud *) makanan (diganti puasa)
sehari (51).

Apabila engkau bersetubuh se-
belum Tahallul Awal, maka batai
lah ‘ibadah Hajimue dan mestilah
engkau menyembelith unta atau
lembu tetapi teruskanlah amatan-
amalan Haji dan mengqadla (me-
nguiangi} Hajimu (52}.

Adapun ‘agad nikah di waktu
ihram, tidaklah shah dan tidak
usah kifarat (53).

THAWAF WADA'

Apabila engkau hendak pulang
ketanah airmu, maka kerjakan-
lah Thawaf Wada’,

*y Sagu mud = & 1 1/3 kari = 08 kg
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ALASAN DALIL

(1) Menilik firman Allah: “Diwa-
jibkan berhaji ke Baituliah (di
Makkah) karena Allah, orang-
orang yang kuasa pefjalanannya”
(Quran surat Ali Imran ayat 97).

Kata Abu Razim ‘Uqgaili: “Ya
Rasuluilah, ayahku sudah tua-ren
ta hingga tak dapat berhaji dan
ber-‘umrah, bahkan berkendara-
anpun tak dapat”. Sabda Nabi
saw.: “Hajikan dan ‘Umrahkan-
lah ayahmu™. (Hadits ini diriwa-
vatkan oleh Baihagi).

Kata Baihani bahwa Muslim bin
Hajaj mengatakan bahwa ia men-
dengar dari Ahmad bin Hambal
berkata: “Saya belum pernah me-
ngetabui suatu hadits yang mewa-
iibkan. ‘Umrah, melebihi baik
dan shahihnya  daripada hadits
Abu Razin ini™.

(2) Mengingat hadits Ibnu ‘Abbas
r.a. vang mengatakan bahwa
.Nabi saw. membatasi (membuat)
miqat bagi penduduk Madinah di
Dzulhulaifah, penduduk Syam di
Juhfah, penduduk Najed di Qar-
nul Manazil dan bagi penduduk
Yaman di Yalamlam. Itu semua
bagi mereka dan bagi orang-
orang lainnya yang hendak menu-
naikan Haji dan ‘Umrah yang da-
tang melaluinya. Bagi orang yang
berada di tempar yang kurang da-
ti balas-batas itu {lebih dekat ke
Makkah), makaberhajiber’'umrah
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himpunan putusan majlis tarjih

dari tempatnya sechingga bagi
penduduk Makkahpun berihram
dari Makkah pula. (Hadits Mu-
ttafaq) *).

(3, 4, 5,) Menilik hadits ‘Aisyah
r.a. mengatakan: “Kami pergi
beserta Rasulullah saw. pada ta-
hun Haji Wada’, maka di antara
kami ada orang yang berihram
‘Umrah, ada pula yang berihram
Haji dan ‘Umrah, tetapi ada juga
yang berihram Haji saja. Sedang
Rasulullah berihram Haji. Maka
orang vang berihram ‘Umrah ia
bertahallul ketika tiba di Mak-
kah. Adapun yang berihram Haji
dan ‘Umrah, maka mereka tidak
bertahallul melainkan pada- hari
Nahar”. (Hadits Muttafaq ‘alaih)

Dan karena menilik hadits Anas
ra. yang berkata: " *“Aku telah
mendengar Rasulullah saw. ber-
ihram Haji dan ‘Umrah brersama-
sama sambil mengucapkdn: “La-
bbaika ‘Umratan wa Hajjan”.
{Hadits Muutafaq ‘alaih).

(6) Menilik hadits ‘Umar bin
Khaththab ra. katanya: “Sava
mendengar Rasulullah bersabda:
“Sesungguhnya ‘amalan-‘amalan
itu dengan niyat, dan bagi tiap
orang apa yang diniyatkan
seterusnya hadits”. (Diriwayal-
kan oleh Bukhari dan Muslim).

Serta mengingati firman Aliah:
“Mereka itu tidak diperintah me-
lainkan supaya menyembah ke-
pada Allah dengan berikhlas ke-
padaNya, menjalankan Agama’.
(Quran surat Bayyinah ayat 5).

*) Diriwayatkan oich Bukhari dan Mus-
lim.
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(7) Mengingat hadits Zaid bin
Tsabit bahwa Rasululiah saw,
mandi untuk ihramnya. (Diriwa-
yatkan oieh Darimi, Tirmidzi dan
lain-lainnya. Kata Tirmidzi bah-
wa hadits itz Hasan).

Dan menurut hadits Ibnu Abbas
r.a. katanya: “Berangkatlah Nabi
saw. dari Madinah sehabis bersi~
sit dan berminyak serta mengena-
kan kain dan selendangnya. De-
mikian itu beserta shahabat-sha-
habatnya. Maka beliau tidak me-
larang sesuatw selendang dan
kain untuk dikenakan, selain
vang dicelup za'faran yang me-
ngerai kulit. Sehingga tiba di
Dzul-Hulaifah pada wakiu pagi,
mengendarai kendaraannya sam-
pai tepat di tanah lapang, beliau

‘berihram  bersama-sama  shaha-

bat-shahabatnya . . . . dan sete-
rusnya hadits.” (Riwayat Bukha-
ri). _

Lagi pula hadits ‘Aisyah r.a.
yang katanya; “Says mengharumi
Rasulullah saw. untuk ihramnya
sebelum dimulai dan uniuk taha-
Hulnya sebelum berthawaf (wa-
da’) di Ka’bah”. {Hadits Mutta-
faq ‘alaih).

Juga hadits “Aisyah pula yang
mengatakan: “Saya mengharumi
Nabi saw. ketika akan ihram de-
ngan seharum-harumnya bau-
bauan yang kudapati”. (Hadits
Muriafaq ‘alaih).
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himpuran putusan majlis tarjih

Pan bila menilik hadits Ibnu
‘Umar dari Nabi saw. sabdanya:
“Ihramlah masing-masing kamu
dengan kain, selendang dan sepa-
sang terumpah. Kalau tidak di-
dapati sepasang tefurnpah maka
pakailah sepasang khuf dan po-
tonglah Keduanya di bawah kaki”
{Diriwayatkan oleh Ahmad).

Dan hadits Ibnu ‘Abbas r.a.,
katanya: Rasulullah saw. bersab-
da: “Pakailah olehmu pakaian-pa
kaianmu yang putih, karena itu
sebaik-baik pakaianmu dan kafa-
nilah dengannya mayat-mayat-

(Diriwayatkan oleh Abu
Dawud, Tirmidzi dan lain-lain-
nya dengan sanad yang shahih.

(8) Menilik hadits Ibnu *Umar
bahwa Rasulullah saw. ditanya
tentang pakaian orang yang ber-
ithram, maka sabdanya: “Tidak
boleh memakai baju kurung, ser-
ban, celana, kopyah dan khuf,
kecuali orang yang tak mendapati
sandal/terumpah, maka pakailah
sepasang khuf dan potonglah
khuf itu di bawah mata-kaki.
Dan janganlah kamu mengena-
kan sesuatu pakaian yang telah
terkena harum-haruman dari za-
faran dan waros. (Hadits Mutta-
fag *alaih),
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Dan hadits Ibnu ‘Umar pula,

‘bahwa Nabi saw. melarang orang-

orang perempuan dalam ihram-
nya memakai kacs-tangan, tutup
muka (nigab) dan pakaian yang

- terkena waros dan za’faran. Pa-

kailah sefain itu, watna pakaian
mana yang disukai, sutera tebal
atau tipis, perhiasan, oclana; baju
atau khuf. (Diriwayatkan oleh
Abu Dawud).

(9 Menilik hadi_ts Ka’b bin_

‘Ujrah r.a. mcngatakanE “Saya
dibawa kepada Rasulullah saw,
sedang kutu-kutu bertebaran di-
mukaku, maka sabda Rasulullah
aw.: “Aku tidak mengira sejauh
apakah engkau
mempunyai kambing 7",
Jawabnya: “Tidak!” Maka sabda
Nabi saw.: “Engkau berpuasa 3
hari atau memberi makan 6 orang
miskin, tiap orang Y1 sha’. (Ha-
dits Muttafaq “alaih).

itu sakitmu,

Dan menurut riwayat Muslim:
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Maka janganlah ja. melumuri
dengan sesuatu pada rambut dan
kuhtnya”

Soal memotong rambut dan ku-

ku, Majlis Tariih belum mene-

mukan dalilnya.

(10) Menilik hadits Ibnu ‘Abbas

r.a. berkata: “Diwaktu seorang
laki-laki berdiri di ‘Arafah, tiba-
tiba ia terjatuh dari kendaraan-
nya dan terinjak (sehingga me-
ninggal). Maka hal itu diterang-
kan kepada Nabi saw. yang lalu
bersabda: “Mandikanlah ia de-
ngan air dan daun bidara dan ka-

- fanilah ia dengan kedua pakaian-

nya, jangan diberi cendana, dan
janganlah kamu tutup kepalanya,
karena Allah akan membangkit-

kannya besuk hari Qiamat de-
ngan berihram”. (Diriwayatkan

Jama’ah}. Dan dalam riwayat Na-

sai,  disebutkan: “Janganlah ia .
kamu lumuri dengan bau-bavan

harum™.

(11) Menilik firman Allah Ta’ala:
“Maka barangsiapa sudah terang
menger, rjakan haji dalam masa
itu, maka janganlah berbuat ko-
tor, berkata cabul dan berteng-
karan dalam berhaji itu”. (Quran
surat Baqarah ayat 197).

(12 dan 13) Mengingat hadits ter-
sebut pada no. 7 di atas.
{14 dan 15) Periksalah hadits tet-
scbut pada no. 8 di atas.
{16) Mengingat hadits Utsman ra.
bahwa Rasulullah saw. bersabda;

“Orang yang berihram itu jangan
lah menikah, jangan menikahkan
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dan jangan pula meminang™
(Diriwayatkan oleh Muslim).

(17) Karena firman Allah Ta’ala:
“Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu mernbunuh he-
wan buruan selama kamu berih-
ram”. (Quran surat Al Maidah
ayat 95).

Dan firman Allah: “Dan diha-
ramkan atas kamu, hewan buru-
an darat selagi kamu dalam ber-
ihram”. (Quran surat Al Maidah
ayat 99).

(18) Menilik hadits Abu Hurairah
r.a. bahwa Nabi saw. waktu
membebaskan negeri Makkah
bersabda: “(Tanah Haram ini) ti-
dak boleh diganggu hewan buru-
annya, dirusak durinya (pohon-
nya) dan tidak halal barang
temuannya, kecuali bagi orang
yang akan mengundangnya”. Ka-
ta [bnu ‘Abbas (kepada Nabi):
“Kecuali pohon idzkhir, *) kare-
na kita buat kuburan dan untuk
rumah-rumah kita”’. Maka sabda
Rasulultah saw; “Kecuali pchon
idzkhir*!, (Hadits Muttafaq
*alaih).

(19) Mengingat hadits Khallad
bin Saib dari ayahnya r.a., bahwa
Rasulullah saw. bersabda: “Aku
kedatangan Jibril, maka perintah
nya kepadaku supava aku meme-
rintahkan kepada shahabat-sha-
habatku agar mercka mengeras-
kan suaranya dengan bacaan Tal-
biyah”. (Hadits shahih dari riwa-
yat Lima Imam, kecuali Tirmidzi
dan [bnu Hibban).

Demikian juga Hadits Fadlel

*) Tdzkhir ialah cumbuh-tumbuhan ysng
lebar daunnya dan enak baunya yang
digunakan membangun rumah dan ku-
buran juga bagi tukang besi untuk -
dibakar pengganti kayuw dan arang.
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bin ‘Abbas, bahwa Nabi saw. se-
lalu membaca Talbiyah sampai
saat melempar Jumrah ‘Agabah.
{Diriwayatkan oleh Bukhari dan
Nasai).

Dan karena hadits dari Abdul-
lah bin ‘Umar ra. bahwa Talbiyah
Rasujullah saw.: “Labbaika, Al-
la-humma labbaika, la-syari-ka
laka labbaika. Innal hamda wan
ni’matalaka walmulka la-syarika-
laka”. (Diriwayatkan oleh -Bu-
khari).

Demikian juga menilik umum-
nya perintah tentang memperba-
nyak bacaan Talbiyah.

(20) Menurut hadits Tbnu ‘Umar
bahwa ia bila memasuki daerah
vang terdekat tanah Haram, ber-
henti Talbiyah; kemudian berma-
lam di Dzithuwa dan shalat shu-
buh di situ serta mandi. [a mene-
rangkan bahwa Nabi saw. me-
ngetjakan vang demikian itu.
(Hadits Muttafaq,‘alaih}.

(21) Menilik firman Allah Ta’ala:
“Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu mengetjakan sha
lat selagi kamu mabuk, sampai
kamu mengerti apa yang kamu
katakan (sadar). Demikian juga
selagi kamu junub, sehingga ka-
kecuali bagi orang
yang hanva lewat (di masjid)”.
(Quran surat Nisa’ ayat 43).

Dan menilik hadits ‘Aisyah r.a.
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katanya bahwa Rasulullah saw.
bersabda: “Aku tidak menghalal -
kan masjid untuk orang yang ber-
haidl dan juga untuk orang vang
berjunub”. (Diriwayatkan oleh
Abu Dawud dan dishahihkan
oleh Ibnu Khuzaimah).

(22-23) Karena hadits Jabir bah- .
wasannya Rasulullah saw. apabi-
la telah sampai di Makkah, be-
liau ‘mendatangi Hajar Aswad
dan mengusapnya, kemudian
berjalan kekanan Hajar Aswad
berlari-lari kecil tiga kali jalan,
dan berjalan biasa empat kali.
(Diriwayatkan oleh Musllm dan
Nasai). :

Dan mengingat hadits ‘Abis bin
Rabi’ah katanya: “Aku melihat
‘Umar bin Khaththab datang ke-
pada Hajar Aswad seraya kata-
nya: Sungguh aku tahu bahwa
engkau itu batu, .andaikata aku

: tldak melihat  Rasulullah  saw,

mengecup engkau, pasulah aku

: ‘segan mengecupmu”.

- Kgmudlan ia mendekat lalu me-"
“ngecupnya. (Diriwayatkan oleh

Bukhari, Muslim, NasaldanAbu
Dawud) '

Dan menurut hadits ibau ‘Umar

.wakiu ditanya tentang cara meng-

usap Hajar Aswad, Kkatanya:
“Aku melihat Rasulullah saw.
mengusip Hajar Aswad dan me-
ngecupnya”’. (meayatkan oleh
Bukhari).

Dan menilik hadits Ibau
‘Abbas bahwa Nabi s.a.w. ber-

thawaf pada Haji Wada’ dengan

meéngendarai unta, mengusap
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Rukun (Hajar Aswad) dengan
tongkat. (Hadits Muttafaq ‘alaih)

Dan menilik hadits Abi Thufail
berkata: “Aku melihat Rasulul-
lah saw. thawaf di Baitullah dan
mengusap Rukun (Hajar Aswad)
dengan tongkat lalu mengecup
tongkatnya”. (Diriwayatkan oleh
Muslim).

Dan menilik hadits Ibnu ‘Umar
bahwa Nabi saw. bila berthawaf
pada Baitullah, thawaf vang per-
mulaan berlari (dengan langkah
pendek) 3 kali dan berjalan 4 ka-
H. Demikian juga bila bersa’i di
antara Shafa dan Marwah berla-
ri-lari kecil di tengah lembah Ma-
sil. (Hadits Muttafaq ‘alaih).

(24) Mengingat nadits Ibnu ‘Umar
bahwa Nabi saw. tidak pernah me
ninggalkan mengusap Hajar As-
wad dan Rukun Jamani pada ti-
ap-tiap thawafnya. (Diriwayatkan
oleh Ahmad dan Abu Dawud).

Dan lain hadits dari Ibnu ‘Umar
bahwa Nabi saw. mengusap Ru-
kun Jamani dan Hajar Aswad
pada tiap thawainya, serta tidak
mengusap dua rukun (penjuru)
Ka’bah yang sesudah Hajar As-
wad. (Hadits Muttafaq ‘alaih).

Dan hadits Ibnu ‘Abbas yang
berkata; “Rasulullah saw. ber-
thawaf dengan kendaraan unia,
tiap melalui Rukun (Yamani) ber '
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isyarat kepadanya dei.gan sesuatu
vang ada di tangannya dan ber-
takbir. (Diriwayatkan oleh Ah-
mad dan Bukhari).

(25) Periksalah hadits Ibnu ‘Umar
pada dalil nomor 22 dan 24,

(26) Menilik firman Allah Ta‘ala:
“Dan jadikanlah Magam Ibra-
him uatuk tempat shalat”, (Qu-
ran surat Al-Bagarah ayat 125).

Dan mengingat hadits Ibnu
‘Umar bahwa Nabi saw. setelah
selesai dari thawaf, lalu shalat
dua raka’at. (Hadits Muttafaq
‘alaih).

Juga hadits Jabir bahwa Nabi
saw, membaca surat Al-Kafirun
dalam shalat-thawaf di raka’at
pertama dan surat Ikhlas di ra-
ka’at kedua. (Diriwayatkan oleh
Muslim),

Dan hadits Jabir pula, bahwa
Rasulullah saw. berthawaf dan
bersa’i berlari-lari kecil 3 kali dan
berjalan biasa 4 kali; kemudian
membaca: “wattakhidzu- min
maqga-mi ibra-hi-ma mushaila-”
lalu shalat 2 raka’at dengan men-
jadikan Magam tersebut di anta-
ranya dan di antara Ka’bah. Ke-
mudian mengusap Rukun (Hajar
Aswad) lalu keluar (menuju Sha-
fa) dengan berkata: “Innash sha-
fa-wal marwata min sya’a-irilla-h. .
Fabda u- bima- bada alla-hu bi-
hi”. Artinya: Sesungguhnya Sha-
fa dan Marwabh itu daripada syiar
Allah. Maka mulailah kamu de-
ngan aoa yang dimulai oleh
Allah. (Diriwayatkan oleh Nasai).

(27) Periksa hadits Jabir pada
dalil nomor 26 di atas.
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himpunan putusan majlis tarjih

(28) Periksa hadits Jabil: pada da-
lil nomor 26 tersebut di atas,

Dan mengingat hadits Jabir juga
bahwa Nabi saw. ketika mende-
kati Shafa membaca: *“Innash
shafa- wal marwata min sya’a-
irilta-hi, abdau bima- bada alta-
bu bihi”.’

Lalu beliau saw, memulai dari
Shafa, mendakinya sampai meli-
hat Ka’bah dan menghadap Qi-
blat, dengan bertahlil dan bertak-
bir, seraya ucapan: *La- ila-ha
illalia-hu wahdahu- la- syari-ka-
Iah lahul mulku wa lahul hamdu-

“wa hua ’ala- kulli syaiin qadi-r.

La- ila-bha illalla-hu wahdah, an-
jaza wa’dah, wa nashara ‘abdah
wa hazamal ahza-ba wahdah”, la-
lu mendo’a. Dibacanya do’a itu
tiga kali. Lalu beliau turun menu-
ju Marwah dan setelah dua kaki-
nya tampak meluncur di(tanjak-
kan) lembah beliau lalu lari-lari
kecil sampai ketika hendak me-
nanjak lalu jalan biasa hingga
sampai Marwah lalu beliau laku-
kan’ di atas Marwah seperti yang
beliau lakukan di atas Shafa. (Di-
riwavatkan oleh Muslim, demiki-
an juga oleh Ahmad dan Nasai,
dengan lain perkataan yang sama
artinya dengan hadits itu).

(29) Periksalah hadits Jabir terse-
but pada dalil nomor 28 di atas.
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(30 dan 31} Menilik hadits Jabir
bahwa ia berhaji bersama-samd
Rasulullah saw. pada hari beliau
membawa unta qurbannya. Se-
dangkan mereka berniat Haji 1f- .
rad. Maka sabdanya kepada me-
reka: “Bertahallullah dari ihram-
mu dengan Thawaf di Ka'bah
dan (Sa'i) antara Shafa dan Mar-
wah, serta potonglah rambutmu.
Kemudian tinggallah (di Mak-
kah) dengan halai (sebagai crang
yang tidak ihram) hingga bila tiba
hari Tawiyah, maka niatlah ber-
ihram Haji dan jadikanlah apa
vang telah engkau kerjakan ter-
dahulu sebagai “‘tammattu’”’
{menjadi ‘umrah). Maka kata
mereka: “Bagaimana kamu da-
pat menjadikan tammattu’ pada-
hal kamu sudah niat haji?” Jawab
beliau saw.; “Kerjakanlah apa
vang telah kuperintahkan, akan
tetapi bagiku belum dapat berta-
hallul dari ihramku, schingga ti-
ba waktu penyembelihan hewan
qurban. Lalu mereka kerjakan
itu”. {(Hadits Muttafaq *alaih).

Dan hadits Abu Hurairah yang
akan disebut pada nomor 41 di
belakang.

Demikian pula hadits Ibnu ‘Ab-
bas, katanya: Rasulullah saw.
bersabda: “Tidak boleh wanita
mencukur rambutnya, baginya
hanya diperbolehkan memotong-

. nya. (Riwayat Abu Dawud- dan
Daraquthni).

Dan juga hadits ‘Ali yang diri-
wavatkan oleh Tirmidzi tentang
melarang wanita mencukur
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kepala. Malahan Hafidz Ibnu
Hajar menerangkan bahwa itu
adalah ijma’. Dan karena hadits
Ibnu ‘Abbas yang tersebut pada
no. 2 di atas.

(32) Mengingat hadits ‘Abbas
berkata bahwa Rasuluflah saw.
“Shalat Dhuhur pada hari Tarwi-
yah dan shalat Shubuh di hari

- *Arafah di Mina.”” (Riwayat Ah-

mad, Abu Dawud dan ibmu
Majah). '

(33) Menilik hadits Muhammad

* bin Bakar bin ‘Auf katanya: Saya

bertanya kepada Anas, waktu ka-
mi pergi dari Mina ke ‘Arafah,
tentang bacaan Talbiyah: “Bagai-
mana vang kamu kerjakan bersa-
ma-sama Rasulullah saw.?”* Ka-
tanya: “Orang yang membaca
Talbiyah tidak dilatang dan yang
bertakbirpun tidak dilarang”.

(Hadits Muttafaq ‘alath).

{34 dan 35) Menilik hadits Jabir:
“Maka setelah tiba hari Tarwi-
yah, berangkatlah mereka keMi-
na, lalu mulai ihram untok haiji,
dan Nabi saw. berkendaraan, ma-
ka Nabi mengeriakan shalat Dhu-
hur, *Ashar, Maghrib, ‘Isya’ dan
Fajat disitu, Kernudian tinggal-
lah beliau sebentar hingga terbit
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matahari. Dan Rasulullah me-
nyuruh dibuatkan naungan khe-
mah dari kulit berbulu di Nami-
rah, maka dibuatkan. Lalu Rasu-
luliah saw. berangkat. Kaum Qu-
raisy sama sekali tiada ragu bah-
wa Rasulullah akan berwuquf di
Masy'aril-Haram (Muzdalifah),
sebagaimana yang diperbuat oleh
kaum Quraisy di zaman Jahili-
yah. Akan tetapi Rasulullah saw.
melampauinya hingga sampai di
‘Arafah, maka didapatinya na-
ungan khemah itu telah dipasang
di Namirah, lale beliau singgah
sechingga ketika matahari terge-
lincir, beliau perintahkan mem-
persiapkan Qashwa’ (nama unta)
dan menuju ketengah-tengah
lembah ‘Arafah, lalu beliau ber-
khutbah di hadapan orang ba-
nyak, kemudian diserukan adzan
dan gamat, lalu shalat ‘Ashar (ja-
ma’) dan di antara kedua shalat
(shalat jama’} beliau tidak shalat
sunnat. Kemudian beliau berang-
kat berkendaraan hingga tiba di

“tempat WUKUF (lembah ‘Ara-

fah). Di sana beliau menghadap
Qiblat, tempat orang ramai di ha-
dapannya. Perut unta “Qashwa’”
membujur sepanjang batu-batu
besar. Lama beliau wukuf adalah
sampai matahari terbenam pada
saat warna - kekuning-kuningan
hampir lenyap dan akhirnya sam-
pai tak nampak bundarannya . . .
. dan seterusnya hadits, (Diri-
wayatkan oleh Muslim).
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himpunan purusan majlis tarjih

Dan menilik hadits Usamah bin
Zaid, katanya: “Aku membon-
ceng Nabi saw. di *Arafah, lalu
beliau mengangkat kedua tangan
nya berdo’a. Maka untanya mi-
ring dan jatuhlah kekangnya, lalu
beliau mengambil kekang itu de-
ngan salah satu tangannva dan
tangan yang lain masih diangkat-
nya. (Riwayat Nasai), )

(36, 37, 38, 39) Menilik hadits 1b-
nu ‘Abbas, bahwa Nabi saw. me-
nyuruhnya mengantar keluarga
beliau ke Mina pada malam Na-
har, maka mereka melempar
Jumrah bersama-sama terbitnya "
fajar. (Diriwayatkan oleh Ahmad)

Dan menilik hadits Jabir bahwa
Nabi saw, tiba di Muzdalifsh,
lalu shalar Maghrib dan ‘Isya’ (ja-
ma’) di sana dengan sekali adzan
dan dua qamat, di antara kedua-
nya tidak ada shalat sunnat apa-
pun. Kemudian Nabi saw, tidur
sampai terbit fajar, lalu shalat
Shubuh setelah nyata waktu Shu-
buh, dengan sekali adzan dan se- .
kali qamat. Ke_m'\;dian mengen- - -
darai Qashwa’.(nama unta Nabi)
sampai tiba di Masy‘ari)-Haram,
lalu menghadap Qiblat seraya
berdo’a kepada Altah, bertakbir

. dan’ be"tahhl Bellau tetap ber-

henti sampal c;.aca terang se-
kali, kemudian berangkat
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sebelum terbit matahari, dan se-
telah tiba di lembah Muhassir,
mempercepat sedikit jalannya.
Kemudian melalui jalan tengah
vang menuju Jumrah. Kubra (‘A-
qabah), sehingga tiba di Jumrah
yang dekat pohon lalu melempar
7 kerikil dengan bertakbir pada
tiap-tiap kerikil, yaitu batu pe-
lempar. Beliau melempar dari te-
ngah lembah. Kemudian beliau

pergi "ketempat penyembelihan
qurban. (Diriwayatkan oleh
Muslim).

Dgh menilik hadits Fadlel bin
‘Abbas yang membonceng Nabi
saw. bahwa Rasulullah saw. pada
sore hari ‘Arafah dan pada pagi
hari di Muzdalifah ketika mereka
berangkat bersabda: ‘“Hendaklah
kamu tenang!”. Ketika itu beliau
menahan untanya sampai mema-
suki Muhassir daerah Mina, dan
sabdanya~ ‘““Hendaklah kamu
mencari kerikil untuk pelempar
Jumrah”, (Riwayat Ahmad dan
Muslim).

Dan menilik hadits Ibnu Mas‘ud
bahwa setibanya di Jumrah Ku-
bra (‘Agabah), ia menjadikan
arah Ka’bah di kirinya dan Mina
di kanannya dan ‘melempari
Jumrah 7 kali sambil berkata:
“Demikianlah cara melem-
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himpunan putusan majlis tarjih

par Jumrah menurut beliau (Ra-
sulullah) yang dituruni ayat-ayat
dari surat Baqarah™.

{40) Menurut hadits riwayat Ah-
mad, bahwa ia setiba di Jumrah
‘Agabah, melempamya dari te-
ngah lembah dengan 7 kerikil
sambil berkendaraan dan bertak-
bir pada tiap lemparan dan mem-
baca: “Alla-hummaj’albu hajjan
mabru-ran wa dzanban maghfu-
an”. Lalu berkata: “Di sinilah
‘tempat berdiri-beliau yang ditu-
runi ayat-ayat dari surat Baga-
rah”. (Hadits Muttafaq ‘alaih).

{41) Menilik hadits Anas, bahwa
Rasulullah saw. setiba di Mina
menuju ke Jumrah, lalu melem-
parinya. Kemudian datang keper-
singgahannya di Mina dan me-
nyembelih qurban. Kemudian ber
sabda kepada pencukur: “CQukur-
lah!” sambil menunjuk sebelah
kanan lalu sebelah kirinvya, . . . ..
dan seterusnya hadits. (Diriwayat
kan oleh Ahmad, Muslim dan
Abu Dawud).

Dan menilik hadits Abu Hurai-
rah bahwa Rasuluilah saw. ber-
do’a: . “Ya Allah, ampunilah
orang-orang yang bercukur”, Ka-
ta mereka: “Ya Rasulullah!, dan
bagi yang menggunting rambut-
nya!”. Sabda Nabi: “Ya Allah,
ampunilah orang-orang yang ber-
cukur!”. Kata mereka: “Ya
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Rasuiullah!, dan orang-orang
menggunting!” Sabda Nabi me-
lanjutkan do’anya: “Dan orang-
orang yang menggunting!”. (Ha-
difs Muttafaq ‘alaih).

(42) Mengingat hadits Ibnu ‘Ab-
bas yang berkata, bahwa Rasu-
lullah bersabda: “Bila kamu telah
melempar Jumrah, maka telah
halal bagimu segala sesuatu, ke-
cuali wanita isterimu”’. Maka ka-
ta seorang laki-laki: “Dan harum
haruman?” Maka kata Ibnu ‘Ab-
bas: “Adapun saya telah melihat
Rasulullah saw. melumuri kepala
dengan kasturi, apakah itu ha-
rum-haruman atauw bukan?”, (Di-
riwayatkan oleh Ahmad).

(43) Mengingat hadits Jabir, bah-

wasannya Nabi saw. berangkat
ketempat penyembelihan qurban,
maka beliau menyembelih kemu-
dian berkendaraan, lalu berang-
kat ke Baitullah, untuk berthawaf
fadlah Jalu sembahyang Dhuhur
di Makkah . .

lanjutnya hadits. (meayatkan
oleh Muslim).

(44) Periksalah hadits Ibnu ‘Umar
pada dalil nomor 26 di atas. '

Dan mengingat hadits Ibnu
‘Abbas bahwa Rasulullah saw,
datang ketempat air minum, la_lu
minta minum. Maka kata ‘Abbas:
*“Hai Fadlel, pergilah kepada ibu-
mu dan mintakan minuman da-
ripadanva vntuk Rasulullah - ¥,
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himpunan putusan majlis tarjih

Sabda Nabi saw.: “Berilah aku
minum!”. Maka kata ‘Abbas:
“Ya Rasulullah sesungguhnya me
reka ity memasukkan tangan me-
reka dalam tempat itu”. Sabda
Nabi: ‘“Beri minumlah aku™.
Lalu beliau saw. minum. Kemu-
dian beliax menghampiri Zam-
zam sedang mereka menimba air
dan pekerja, Maka sabda Nabi:
“Kerjakanlah, karena kamu me-
lakukan 'amal shalih™ . . . dan se-
terusnya hadits. (Diriwayatkan
oleh Bukhari}

(45)'Mengingat hadits *Aisyah ka-

tanya: “Rasulullah saw. telah
thawaf ifadlah pada akhir hari se-
telah shalat Phuhur, kemudian
kembali ke Mina. Maka beliau
tetap disitu pada malam-mmalam
hari Tasyrik melempari Jumrah
bila tergelincir matahari; tiap
Jumrah dengan 7 !(erikil, bertak-
bir pada tiap lemparan, dan be-
liau berhenti lama di Jumrah Ula
dan Wustha sambil berdo’a. Dan
melemipar Jumrah ‘Aqgabah tanpa
berhenti untuk berdo’a”. (Riwa-

yal Ahmad dan Abu Dawud}.

(46) Mengingat firman Allah Ta-
*ala: “Dan ingatlah kepada Allah



kitab haji

0,’( //ﬁ' L7 P L Ry

e 93 J OB (LS5 9 das ol
0/!/ G Tl a/,f‘! Y.

*-'-“fmb- o-'».lf-f'b‘o
“‘;“c‘)ﬂ“ S -';,_4

Y ddd

oYY lg‘ [ bR u)_,..s'-

ry //0 v

Sl Féaad vy
AR {édd

rnL_.o;hi\ )&'h\-au_,g\\.\

‘\A-U\'u\-b-ﬂ‘u")u)
-£ .- #E;‘ a LI A4

\_,;U\j
>\.\..\..\.L,.¢ -s TV

Ty ] . ",0//

M & L.,o-\q ‘)"2\‘ “or
SO o
.(Un.‘__\.“i;,;’\\

| c-l“ ,J Jb@ct\,m

sr2l 8 72lst e ay ”,,..,

J-a-\u(,...\u\._q,,d A

(, Fry. /I}‘ FY L)

))‘)'-\"’) $odl
ar, * s Lerl2
FS.‘U u.l

f’ Yy

‘\,a.uo Ju-wa\u_,\{,a/
2% aperl s
!3\._1\_!_,‘76.&.”‘ ,&-9

/ ’ 0/ /.u,

217

dalam beberapa hari yang terten-
tu. Bagl orang yang hendak ber-

-gesa selesai dalam dua hari,
ndak ah ia berdosa, dan bagi
yvang hendak beriambat-lambat
tidak pula berdosa, bagi orang
yang bertaqwa kepada Allah.
Dan ketahuilah bahwa kamu se-
kalian akan dikumpulkan di ha-
dapan Allah”. (Quran surat Al-
Bagarah ayat 203).

(47) Menilik hadits ‘Umar bin
Khaththab r.a. bahwasannya ia
menyurzh Abu Ayub (shahabat
Rasulullah saw.) dan Habbar bin
Aswad di waktu kedua-duanya
tertinggal mengerjakan Haji, ma-
ka mereka berdua datang pada
hari Naher untuk bertahallul
‘Umrah, lalu mereka pulang sesu-
dah bertahallul. Kemudian pada
tahun berikutnya, mereka berdua
mengerjakan Haji dan menyem-
belih hidyah, maka berpuasalah
tiga hari di dalam waktu haji dan
tujuh hari setelah kembali kepada
keluarganya. (Diriwayatkan oleh
Baihaqi).

(48 dan 49) Menurut firman Allah
Ta'ala: “Dan sempurnakanlah
Haji dan ‘Umrah karena Allah

maka apabila terkepung (terha-
lang), maka sembelibhlah apa
yang mudah daripada hidyah itu.
Dan janganlah mencukur kepala-
mu sehingga hidyah selesai di-
sembelih, Maka barangsiapa sa-
kit atau menderita kesakitan
pada kepalanya, maka berfidyah- -
lab dengan puasa atau sedekah
atau sembelihan (nusuk}. Maka
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himpunan putusan majlis tarjih

apabila kamu telah 'aman maka
barang siapa bertamattu’ dengan
‘Umrah Haji maka (sembelihlah
apa vang mudah dari pada hi-
dyah, kecuali barangsiapa yang
tidak mendapati hidyah, maka
berpuasalah tiga hari dalam masa
Haji dan tujuh harij bila kamu te-
lah pulang. Itulah sepuluh hari
lengkap. Yang sedemikian itu ba-
gi orang yang keluarganya tidak

“bertempat-tinggal di Masjidil-Ha-

ram (Makkah). Dan berbakiilah
kamu kepada Aliah, dan ketahui-
lah bahwa Aliah itu sangat pedih
siksanya’. (Quran surag Al Baqa-

_rah ayat 196},

(50} Menilik hadits Ka’b bin
‘Ujrah dari Rasulullah saw. be-
liau bersabda: “Barangkali eng-
kau terganggu oleh kutumu?” Ia
menjawab: “Benar, ya Rasulul-

. lah”, Maka sabda Nabi: “‘Cukur-

lah (rambut) kepalamu dan pua-
salah tiga hari atau berilah ma-
kan enam orang miskin atau sem-
belihlah seekor kambing™’, (Riwa-
yat Bukhari).

lain riwayat: “Tiap seorang
miskin ¥z sha’’ *), (Riwayat Bu-
khari dan Muslim).

(51) Mengingat hadits ‘Aisyah ra.
bahwa Rasulullah saw. bersabda:
“Binatang jahat yang boleh dibu-
nuh, baik di tanah halal atau di
tanah haram: ular, anjing galak,
burung gagak yang berbelang,

*) ¥ sha = £ 2 kati atau 1% kg.
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burung elang dan tikus”.

Dan mengingat hadits ‘Aisyah
dari Rasulullah saw. bersabda:
“Lima binatang jahat yang boleh
dibunuh di tanah halal dan ha-
ram: burung gagak, c¢lang, anjing
galak, kala dan tikus.” ’

Dan menilik firman Allah Ta-
‘ala: “Hai orang-orang yang ber-
iman janganlah kamu membunuh
hewan buruan, selama kamu se-
dang berihram; dan barangsiapa
dart kamuw yang membunuhnya
dengan sengaja, maka dendanya
sepadan dengan apa yang dibu-
nuh daripada hewan ternak, (ber-
dasarkan) putusan dua ofang
yang ‘adil daripada kamu, selaku
hidyah (sembelihan) yang diberi-
kan kepada ahli Ka’bah (Mak-
kah), atan kifarat memberi ma-
kan orang-orang miskin, atau
gantinya itu berpuasa agar ia me-
rasakan akibat perbuatannya.
Allah telah memaafkan apa yang
telah lampau, dan barangsiapa
mengulangi, maka Allah akan
mengambil pembalasan daripa-
danya. Allah itu Yang Maha
Tinggi dan akan membalas. (Qu-
ran surat Al-Maidah ayat 95).

(52) Menilik hadits ‘Umar, ‘Ali
dan Abu Hurairah r.a. bahwasa-
nya mereka ditanya tentang se-
ofang yang mengumpuli istefinya
sedang ia dalam ihram Haji, ma-
ka kata mereka: *“Kedua-duanya
harus melangsungkan tujuannya
sampai selesai hajinya kemudian
keduanya berkewajiban
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himpunan putusan majlis tarjih

_berhaji yang akan datang dan

berhfdyah”. Kata ‘Ali: “Maka
apabila keduanya berihram Haji
tahun yang akan datang, hendak-
lah keduanya berpisah-pisah

. sampai menyelesaikan hajinya”.

Dan hadits Ibnu ‘Abbas bahwa-
sannya ia ditanya oleh seseorang
laki-laki yang mengumpuli isteri-
nya, padahal ia sedang berada di
Mina belum berifadlah, maka ia
menyuruhnyva menyembelih unta,
(Kesemuanya ini tersebut dalam
kitab Muwaththa’ oleh Malik).

(53) Menilik hadits ‘Utsman bin
‘Affan, bahwa Rasulullah saw.
bersabda: “Orang berihram itu’
tidak boleh bernikah atau meni-
kahkan atau melamar (memi-
nang)”’. {Riwayat Jama’ah Ahli
hadits kecuali Bukhari).

. Dan lagi hadits Ibau ‘Umar,
bahwa ia ditanya tentang sese-
orang wanita yang hendak dika-
wini oleh seorang pria ketika ia
keluar Makkah hendak ber’um-
rah atau berhaji. Maka jawabnya:
“Tidak boleh engkau mengawini-
nya selagi engkau berihram. Ra-
sulullah saw. melarany hal itu”.
(Diriwayatkan oleh Ahmad),

(54) Mengingat hadits Ibnu *Ab-
bas, katanya: “Adalah orang-o-
rang berangkat pulang (menuju)
kejurusan masing-masing, maka
sabda Rasulullah saw.: “Jangan
seofang berangkat (pulang) se-
hingga mengakhiri ibadahnya di
Baitullah (thawaf wada®’)”. (Di-
riwayatkan oleh Ahmad, Mus-
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lim, Abu Dawud dan Ibnu Ma-
jah),

Dan dalam suatu riwayat, orang
ordng diperintabkan agar meng-
‘ibadahnya di Baitullah
{thawaf wada’) hanya saja dike-
cualikan wanita yang berhaidl.
{Hadits Muttafaq ‘alaih).

Dan menilik hadits ibnu ‘Ab-
bas, bahwa Nabi saw. mengizin-
kan kepada orang yang berhaidl
keluar (dari Makkah} sebelum
berthawaf di Baitullah bila ia te-
lah berthawaf ifadlah, (Diriwa-
vatkan oleh Ahmad)’®
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Catatan:

ARTI UCAPAN, DO’A DAN BACAAN.
yang tercakup dalam Kitab Haji ini.

Ucapan Ihram Hajl. -
2o oom .
- 2 - 4 Labbaika hajjan.
Aku telah penuhi panggilanMu, untuk berhaji.

Ucapan Thram ‘Umrah.

g;o)‘ LS4

P L Labbaika ‘umratan.

Aku telah penuhi panggilanMu untuk ‘Umrah.

Ucapan Iiram ‘Umrsh dan Haji

£ 1t ptut
L d

G&yi £33 Labbaika ‘umratan wa hajjan.
Aku telah penvhi panggilanMu untuk ‘Umrah dan Haji.

Bacasn Talbiyah.

v

Ad 24 LI HBLMHS  Labbaika, alla-bumma labbaika.
,.’0,;[,14. Py g . Labbaika Ia' syal’i-kalaka labbai'
RC LY Y W T WE UL ka. Innal hamda wanni'matalaka
¢ KA .
. é.\ & , "'ﬂ wal mulka la- syari-kalaka.

~ Aku telah penubi panggilanMu, Ya Allah, aku tunaikan panggilanMu,
yang tidak ada sekutu bagiMu, aku telah penuhi panggilanMu. Sungguh
segala puji dan keni’matan itu bagiMu, pun kerajaan bagiMu juga, yang
mana tidak ada sekutu bagiMu.
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Bacaan pada waktu di Shafa dan Marwah.

T Fea. ¥ LaY s PN
¥ ol SN 23T Alla-hu akbar, le- ile-ha illalia-hu
y Leres wahdahu- la- syati-kalah. Lahul
3¢ ",.)_.,Lm,,_um 4_), mulku walahu! hamdu wahua
oor gt ‘ala- kulli syaiin qadi-r. La- ila-ha
lp / PRV 3 / c/ -t . . ¥
Sl eomy A.»\YLA]\,'Y. Y illalla-hu wahdah, anjaza wa'dah,
sk ""‘ ‘K wa nashara ‘abdah, wa hazamal-
IO AT D DY
‘.h)"‘-f’u'r:/Q}‘uﬂ";—\‘J ahza-ba wahdah.

Allah Yang Maha Besar, tak ada Tuhan melainkan ‘Allah Yang Sendin,
vang tidak bersekutu, yang mempunyai kerajaan dan segala puji bagiNya
serta kekuasaan atas segala sesuatu. Tiada Tuhan melainkan Allah Yang
Sendiri. Yang menepati janjiNya, Yang menotong hambaNya dan Yang
mengalahkan musuhNya,

Ucapan setisp melempar Jumrah.

;.
. _J.\&:‘. gj' Alla-hu akbar,
Allah Maha Besar.

¢ ,.,\:u,‘, s H: s s22+  Alla-hummaj’alhu hajjan mabro-
drsaialasy DAAGE das 'P“m ran wa dzanban maghfu-ran.

s’a Aliah, jadikanlah ini haji vang diterima dan disertai pengampunan
054,

Bacaan mendatangi Shafa.

a FeEN L 4y

,,\ Nal v u\ ;3 Innashshafa- wal marwata min
J v‘"f’;’;l i ' +9 sya’a‘il'i“a-h. Abda ll bil'lla- bada

- ~ ““ &\“4‘,\ alla-hu bihi.

Sesungguhnya Shafa dan Marwah itu dari Syi’ar Allah. Aku memulai
dengan apa yang dimulai oleh Allah,

o prere—anian e
— rr——_aa —
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Ucapan mengusap Hajar Aswad. *]

KESViRY fip e Bismilla-hi walla-hu akbar.

Dengan nama Allah dan Allah Maha Besar,

Doa dalam Thawaf. **}
(antara Hajar Aswad dan Rukun Yamani).

cfs e L.-a Jbb“ _J’, Rabbana- a-tina- fiddun ya- hasa
AP \ 7, s _, natan wa fil a-khirati hasanatan
ul I_“.' 3y ZTa fd‘ wa qina- ‘adza-banna-r. -

Ya Tuhanku, berilah kepadaku kebaikan di Dunia dan kebaikan di
Akhirat dan jauhkanlah daripadaku siksa Neraka.

*)  Mengambil dari Hadits Ibnu Umar r.a. yang diriwayatkan oleh Ahmad.
(Hajjur Rasul Mukhtashar Zadul-Mi'ad, riwayat Tabrani.

't)

Mengambil dari hadits ‘Abdullah bin Sya'ib r.a. yang ditiwavatkan oleh Abu
Dawud, Ibnu Hibban dan Ibnu Abe Syaibah, dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban.
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PENDAHULUAN

Bismillahirrahmanirrahim.

{Dengan nama Allah, Maha Pe-

nyayang Maha Pengasih).

Hai orang-orang beriman, ta-
kutlah (berbaktilah) kamu kepa-
da Allah, dengan sebenar-benar-

‘nya takut (bakti) kepadaNya: dan

jangan sekali-kali kamu mati, ke-
cuali kamu berada dalam Islam.
(Al-Quran s, Ali Imran ayat 102).

Dan bilamana kamu dibunuh
atau mati di dalam membela
jalam Allah niscaya ampunan
rahmat dari Allah lebih baik dari
pada barang vang telah mereka
kumpulkan. (Al-Quran surat Ali
Imran ayat 157)
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CARA PERSEDIAAN

Bilamana seorang dari kamu sa-
kit, maka hendaklah bersabar (1)
dan hendaklah ia kamu jenguk
(2). Dan bila ia hampir sampai
kepada ajalnya, maka hendaklah
ia bersangka baik kepada Allah
(3) dan berwashiyatlah kalau ia
meninggalkan barang milik (4).

Hendaklah ia kamu talginkan
(tuntun baca) orang yang akan
meninggal “La-ila-ha illa-lla-h”
(5) dan hadapkanlah ia ke arah
Qiblat (6).

Kemudian bilamana is mening-
gal, maka pejamkanlah matanya
(7) dan do’akanlah baginya (8)
serta selubungilah ia dengan ka.m
yang baik (9).

Kemudian hnasilah hutanma
dengan segera, kalau ia berhu-
tang (10). Lalu segerakan pemeli-

- haraannya (11) dan kabarkaniah

kepada kerabat dan teman-te-
mannya kaum Muslimin (12).

CARA MEMANDIK AN
MAYAT

Kalau kamu hendak memandi-
kan mayat, maka mulailah dari
anggota kanannya serta anggota
wudlu (13) dan mandikanlah de-
ngan bilangan gasal tiga atau
lima kali atau lebih dari itu, de-
ngan air dan daun bidara, serta
pada kali yang terakhir taruhlah
kapur barus meskipun sedikit,
dan jalinlah rambut mayat pe-
9 rempuan tiga pintal (14), lalu ke-
ringkanlah dengan handuk misal-
Lya (15). Hendaklah mayat pria
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dimandikan oleh orang pria; dan
dibenarkan bagi salah seorang
dari suami-isteri, memegndikan
lainnya (16). Dan tutupilah kalan
ada cela tubuhnya (17).

CARA MENGAFAN MAYAT

Kafan-(bungkus)-lah mayat itu
dengan baik-baik (18) dalam kain
putih (19 yang menutup selurch
tubuhnya (20).

Dan bila kamu hendak meng-
ukupnya, maka vkuplah ia tiga
kali (21), lulutiah ia dengan bau-
bauvan yang harum (cendana); ke-
cuali- mayat yang sedang berih-
ram, maka janganlah kamu tu-
dungi kepalanya, jangan kamu
lulut badannya dan jangan pula
kamu kenakannya harum-harum-
an (22). Kafanilah mayat priz da-
lam tiga helai kain (23) dan maynt
wanita dengan kain basahan,
baju kurung, kudung-selubung
lalu kain (24). Jangan berlebih-
kebihan datam hLal kafan (25).

CARA MENSHALATK AN
MAYAT

Sesndah sempurna dimandikan
dan dikafan, maka sembshyang-
kanlah mayat itu dengan syarat-
syarat shalat (26), dengan niyat
vang ikhlas karena Allah (27) dan
takbir-lah, lalu bacalah Fatihah
dan selawat atas Nabi s.a.w. lalu
takbir, lalu berdo’alah dengan
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ikhlas bagi mayat, maka takbir-
lah dengan berdo’a, lalu takbit-
lab kemudian do’a dengan meng-
angkat tangan pada tiap kali
takbir.

Do'a ity umpamanya: Aliahum
maghfirlahu- warhamhu- wa'a-fi-
Li- wa’fu ‘anhu, wa akrim nuzula-
hu- wa wassi® madkhalahu- wagh-
silhu bima-in wa tsaljin, wa na-
qqihi- minal khata-ya- kama- yu-
naggats tsaubul abyadlu minad
danas, wa abdilhu da-ran khairan
min da-rihi- wa ahlan khairan
min ahlihi- wa zaujan khairan
min zaujihi- wa qihi- fitnatal
qabri wa ‘adza-bah. '
Atau: Alla-humgmagfir lihayyina-
wa mayyitira- wa sya-hidina- wa
gha-ibina- wa shaghi-rina- wa ka
bi-rina- wa dzakarina- wa untsa-

a- Alla-humma man ahyaitahu-
min na- fa ahyihi- ‘atal Isla-m, wa
man tawaffaitahu- minna- fa ta-
waffahu- “alal i-ma-n.

Atau lain-lain do’a yang berasal
dari Nabi s.a.w.

Dan do’a bagi anak-anzk:
Alla-hummaj ‘alhu lana- salafan
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wa farathan wa ajrs.m. Lalu bersa-
lamlah seperti salam shalat (28).

Dan bolehlah kita menshalat-
kannya di dalam masfid (29).
Shalatkan ia, berjama’ah tiga ba-
ris (30). Dan hendakiah Imam
berdiri pada arah kepala mayat
pria dan pada arah tengah (lam-
bung) mayat wanita (31).

Jeaganlah menshalatkannya pa-
da waktu terbit matahari kecuali
sesudjm naik, pada waktu tengah
tengah hari, dan pada waktu ham
pir terbenam matahari kecuali se-
sudah terbenam (32).

CARA MENGUBUR MAYAT

Sesudah dishalatkan, bawalah
janazah itu kepekuburan dengan
cepat-cepat (33) dan iringlah ia
dengan berjalan di sekelilingnya,
dekat padanya, dengan diam
(34). Dan janganiah orang-wanita
pergi mengiringnya (35). Dan ja-
ngan kamu duduk hingga jana-
zah itu diletakkan (36). '

Dan apabila kamu melihat jana-
zah, meskipun janazah Yahudi,
maka berdirilah sehingga melalui
kamu atau diletakkan (37).

Dan kuburlah mayat itu dalam
lubang yang baik dan datam (38).

Buatlah baginya galian lahat
serta pasanglah di atasnya batw-
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bata mentah (39) dalam kuburan
kaum Muslimin (40). Masukkan-
lah mayat itu dari arah kaki ku-
bur (41) dan bacalah ketika mele-
takkannya dalam kubur: “Bismi-

Ita-hi wa ‘ala- millati Rasulilla-h”
- (42) serta tutuplah atas kubur

mayat wanita waktu dikuburnya
(43), dan turunlah ke dalam ku-
burnya, orang yang tak bersetu-
buh pada tadi malamnya (44).
Dan letakkanlah mayat itu meng-
hadap giblat (45).

Jangalah kamu menguburkan
mayat pada waktu matahari ter-
bit keuali sesudah naik pada wak.
tu tengah-tengah hari (matahari
di arah atas kepala), dan pada
waktu hampir terbenam kecuali
sesudah terbenam (46), serta ja-
nganlah meninggikan kubur lebih
dari sejengkal (47) serta jangan-
lah kamu busat tembok di atasnya
(48) tetapi buatlah tanda di atas-
nya dengan batu umpamanya,
pada arah kepalanya (49).

Dan taburilah dengan tanah da-
ri arah kepala tiga kali (50). Dan
kalau kamu ¢iba di kuburan, se-
dang kubur belum selesai digali,
maka duduklah menghadap gi-
blat (51). Dudukmu jangan di
atas kuburan (52) dan janganlzh
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kamu berjalan di antara kuburan
dengan alas kaki (53).

Bila sudah selesai mengubur-
kan, maka do’akanlah, mintakan
ampun dan ketetapan hati bagi

- mayat (54).

HAL MELAWAT

* Bitamaua kamu mendapat ma-

lapetaka maka berdo’alah: *“In-
nalilla-hi wa inna- ilaihi ra-ji'u-n.
Alla-hurama ajirﬁi- fi- mushi-ba-
ti- wakhlufi- khairan minha.”
(55). Lawat!ah ahli mayat dan an-
jurilah bersabar (56).

Jangan kamu meratapi mayai
(57) dan jangan pula menampar
pipi, merobek pakaian dan mera-
tap ratapan jahiliyah (58), tetapi
tidak mengapa menangisinya
(59). Bustkanlah makanan bagi
kcx:abat mayat (60} dan janganlah
kamu berkumpul di tempat kelu-
arga janazah sesudah dikuburnya
di mana merecka membust ma-
kanan bagi kamu (61).

ZIARAH KUBUR

Ziarah kekubur, agar kamu
ingat akan Akhirat (62) dan
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janganlah mengerjakan di situ se-
ssatu yvang tiada diizinkan oleh
Allah dan RasulNya, seperti; me-
miinta-minta kepada mavat dan
membuatnya perantaraan hu-
bungan kepada Allah (63).

Bila kamu sekalian datang ke-
kuburan, maka ucapkaniah: “As-
sala-mu ‘alaikum da-ra gaumin
mukmini-na wa inna- insya- alla-
hu bikum Ia-higu-n. Alla-humma
latahrimna- ajrahum wala-taftin-
na- ba’dahum” (64); kemudian
menghadaplah giblat (65) lalu
berdo’a kepada Allah, meminta-
kan, ampun dan ‘afiyat bagi me-
reka(66).

Janganlah orang perempuan se-
ring berziarah kubur (67).
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ALASAN (DALIL)

(1) Menilik hadits Abu Hurairah,
bahwa Nabi s.a.w. bersabda:
“Barangsiapa sakit satu malam,
maka ia sabar dan pasrah kepada
Allah, terlepastah ia dari dosanya
sebagaimana pada hari ia dilahir-
kan oleh ibunya”. (Diriwayatkan
oleh Tirmidzi tersebut dalam ki-
tab Sirajul-Munir juz III halaman
358).

(2) Mengingat hadits Abu Hura,-
rah, bahwa Rasulullah s.a.w. ber-
sabda: Hak orang Muslim, atas
orang Muslim ada lima; 1. Men-
jawab salam. 2. Mengunjungi o-
rang sakit 3. Mengiring janazah,
4. Mendatangi undangan dan
5.M Mendo’akan orang bersin. . .
seterusnya hadits. (Diriwayatkap
oOleh Bukhari dan Muslim).

(3) Menilik hadits Jabir bakwa 1a
mendengar Rasululah s.a.w. ber-
sabda sebeium wafatnya: Jangan-
lah seorang dari kamu semua ma-
ti, kecuali berbaik-sangka (hus
nudzan). kepada Allah”. (Diri-
wayatkan oleh Musiim).

Dan menilik hadits Anas, bahwa
Nab1 saw. masuk kepada seorang
pemuda yang hampir pada ajal-
nya, maka beliau bersabda: Ba-
gaimana perasaanmu’’? Jawab-
nya: ‘“‘Aku berharap kepada
Allah dan khawatir akan dosa-
ku”. Maka beliau saw. bersabda:
“K alau berkumpui kedua sifat itu
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dalam hati seorang hamba pada
peristiwa seperti ini tentulah
Allah memberikan apa yang di-
harapkan dan melindunginys da
ri apa vang ditakutkan”. {(Diriwa-
vatkan oleh Tirmidzi).

{(4) Mengingat firman Allah
Ta’ala: “Diwajibkan kamu, bila-
mana seorang dari kamu keda-
tangan mati, kalau meninggalkan
hariabenda (harta warisan) supa-
va berwashiyatlah.” (Al-Quran
surat Baqarah ayat 180}.

(5) Karena hadits Abu Sa’id dari-
pada Nabi saw. bahwa beliau ber-
sabda: “Talginkanlah mayatmu
(orang yang akan meninggal) de-
ngan mengucap: *‘La-ila-ha ilia-
lla-h*. Diriwayatkan Jama'ah +)
kecuali Bukhari).

Bacaan Surat Yasin pada orang
yang hampir mati itu tiada ada
dalilnya yang shahih.

(6) Menilik hadits Abu Qatadzah,
bahwa Bara’ bin Ma'rut vang
berwashivat supaya dihadapkan
ke Qiblat: maka sabda Nabi saw.:
“la menzocot i fiterc i, (Diriwa-
vatkan oleh Hakim dan Bathagi}.

(7 dan 8) Mengingat hadits Ummi
Salamah katanya: *“Rasulvilah
saw. datang kepada Abi Salamnab
(diwakiu sampai pada ajainya)
padaha! matanya ceiik, maka be-
liau memeizmkanaya”. Kemudi-
an Nabi saw. betsabda : “Sesung-
“Sesungguihnya ruh itu kalau
dipecaikan, diikuti oleh mata”.
Maka bergemurahiah orang-o-

“} Bukhari, Muslim, Almai, Abu Da-
wud Nasai Tarmid: jan fbau Ma-
jab
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bimpunan putusan majlis tarjih

rang dari ahlinya maka beliau
bersabda: “Janganlah mendo’a-
kan atas dirimu, kecuali kebaik-
an, karena sesungguhnya Malai-
kat itu mengamini atas apa yang
kamukatakan” Kemudian sab-
danya: “Ya Allah, . ampunilah.
Abu Salamah, junjunglah dera-
Jatnya seringgi derajat orang-o-
rang yang shalih, lapangkan dan
berilah gantinya pada sepening-
galnya”, (Diriwayatkan oleh
Muslim).

{(9) Menilik hadits ‘Aisyah r.a.
bahwa ketika wafat Rasuluilah
saw. beliau dirahap dengan kain
hibarah (sejenis kain Yaman vang
{Diriwayatkan oleh
Bukhari Maslim).

(10) Mengingat hadits Abu Hu-
rairah, bahwa Nabi saw. bersab-
da: “Nyawa orang Mu'min iru
tergantung dengan hutangnya,
sehingga dilunasinya.” (Diriwa-
vatkan oleh Ahmad, Ibnu Hibban
begitu juga oleh Tirmidzi dengan
mengatakan: Hadits Hasan).

(11) Karena hadits ‘Ali, bahwa
Rasulullah saw. bersabda: “Tiga
perkara, hai ‘Ali, tidak boleh di-
pertangguhkan, yaitu shalat bila
datang waktunya, janazah bila te-
lah terang matinys dan wanita ti-
dak bersuamt bila telah mene-
mukan jodohnya”. (Diriwayatkan
oleh Ahmad; dan yang sepa-
dan artinya dengan hadits itu
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diriwayatkan oleh Tirmidz, Tbnu

Majah, Hakim, Ibnu Hibban dil),

(12) Menilik hadits riwayat Bu-
khari dan Muslim, bahwa Nabi
saw. memberitakan kematian Ra-
ja Najasyi kepada Shahabat-sha-
habat r.a. pada hari mangkatnya.
Dan beliau memberitakan kema-
tian Ja’'far bin Abu Thalib, Zaid
bin Haritsah dan ‘Abduliah bin
Rawahah r.a.

Begitu juga vang diriwayatkan
oleh Bukhari bahwa beliau saw.
bersabda tentang orang yang me-
nyapu masjid yang meninggal di
kubur pada malam itu: “Tidak
sudikah kamu memberitakannya
kepadaku’? Dan ada riwayat
lain, Nabi saw. bersabda: Menga-
pa kamu tidak memberitakan ke-
padaku” . .. . (seterusnya hadits.

(13) Menilik hadits Ummu ‘Athi-
vah, bahwa Rasulullah saw, ber-
sabda ketikd anak perempuan be-
liav dimandikan: “Mulailah de-
ngan anggota kanannya dan ang-
gota wudlunya”. (Diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim).

(14) Mengingat hadits Ummu
‘Athiyah, bahwa Rasulullah saw.
bersabda ketika kematian anak-
nya perempuan: “Mandikanlah
ia tiga atau lima kali atau lebih
daripada itu, menurut pendapat-
mu, dengan air dan daun bidara,

w
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himpunan putusan majlis tarjih

dan pada akhirnya taruhlah ka-
pur barus atau seedikit kapur ba-
rus. Maka bilamana sudah selesai
beritahukaniah kepadaku”. Ma-
ka setelah kami selesai, kami
memberi tahukannva kepada be-
liau. Maka beliau memberi kepa-
da kami kainnya seraya sabda-
nya: “Kenakanlah ini, vakni ka-
innya”, (Dirviwavatkan oleh Ja-
ma’ah Ahli Hadits).

Dan menurut hadits Bukhari,
Muslim dan Abu Dawud: “Man-
dikanlah dalam jumlah gasal, ti-
ga atau lima atau tujuh kali atau
lebih daripada itw menurut pen-
dapatmu™. Lalu kami menjalin

rambutnya tiga jalinan.-

{15) Menilik hadits ‘Aisyah r.a.
bahwa Rasuluilah saw. diselu-
bungi dengan kain Yaman untuk
mengeringkan, lalu dilepaskan
dan seterusnya hadits.
{Diriwayatkan cleh Muslim).

.....

Dan menilik hadits Hisyam bin
‘Urwah, bahwa Nabi saw. diselu-
bungi dengan kain hibarah untuk
dikeringkan, kemudian dilepas-
kan. (Diriwayarkan oleh ‘Abdur.
razaq).

(16) Menilik hadits dari Asma’
binti ‘Amis r.a. bahwa Fathimah
berwashiyat supaya ia dimandi-
kan oleh ‘Ali r.a. (Diriwayatkan
oleh Daraquthni).
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Dan menilik hadits Baihaqi,
bahwa Abu Bakar berpesan pada
isterinya, Asma’ binti ‘Amis, su-
paya memandikannya: kemudian
ia (Asma’} minta pertolongan pa-
da ‘Abdurrahman bin ‘Auf, kare-
na usianya vang tua serta tiada
seorangpun yang menyangkal tin-
dakannya.

Dan mengingat hadits ‘Aisyah
r.a. bahwa ia berkata: “Seumpa-
ma aku dapat mengulangi barang
vang telah lampau, pastilah yang
memandikan Rasulullah saw. itu
hanya isteri-isterinya”. {Diriwa-
vatkan oleh Ahmad, Abu Dawud
dan Ibnu Majah dan dishahihkan
olehnya).

Pan mengingat riwayat yang
shahih dari sabda Rasulullah
saw. kepada *Ajsyahr.a.; Apa ha-
langannya seumpama ‘kau mati
sebelumku, akulah yang meman-
dikan ‘kau, menshalatkan ‘kau
dar mengubur ‘kau”. (Diriwayat-
kan oleh Masai dan Ibnu Hibban
serta menshahihkannya).

(17) Karena hadits Abu Rafi’
Aslam pelayan Rasulullah saw.
bahwa Rasululiah bersabda

“Barangsiapa memandikan ma-
vat, lalu merahasiakan cacat tu-
buhnya, maka Allah memberi
ampun baginya empat puluh ka-
li." (Diriwayatkan oleh Hakim
dengan katanya menurut syarat

* Muslim, tersebut dalam kitab Ri-

yadlush-shalihin halaman 210).
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himpunan putusan majlis tarjih

(18) Menurut hadits Abu Qata-
dah bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda: “Bilamana secrang dari
kamu mengurusi (janazah) sau-
daranya, maka hendaklah mem- -
perbaiki kafannya (mengafani de-
ngan baik-baik)”’. (Diriwayatkan
oleh Ibnu Majah dan Tirmidzi). -
Dan menilik hadits Jabir, bahwa
Nabi saw. bersabda; “Apabila se-
orang dari kamu mengafani sau-
daranya, maka hendaklah baik-
baik mengafani”. (Diriwayatkan
oleh Ahmad, Muslim dan Abu
Dawud).

. (19} Menilik hadits Ibnu ‘Abbas

bahwa MNabi s.a.w. bersabda:
“Pakailah pakaianmu yang pu-
tib, karena itulah sebagus-bagus
pakaianmu dan kafanilah mayat-
mayatmu dengan kain yang pu-
tih”. (Diriwayatkan oleh - Lima

(20) Menurut hadits Khabbab bin
Artti bahwa Mash’ab bin ‘Umair
terbunuh pada hari perang Uhud,
sedang ia tidak meninggatkan se-
suatu kecuali sehelai kain loreng,
maka kalan kami peruntukkan
menutuep kepalariya, tampaklah
kedua kakinya dan kalau kami
menutup kakinya tampaklah ke-
palanya. Lalu Rasulullah saw.
menyuryh supaya menutupkan
pada kepalanya dan supaya kaki-
nya kami tutupi daun idzkhir.
(Diriwayatkan ofeh Jama'ah ahli
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8

Hadits kecuali Ibnu Majah.

(21) Menilik hadits Jabir riwayat
Ahmad dan Baihagi, bahwa Ra-
sutullah saw. bersabda: *‘Bilama-
na kamu hendak mengukup ma-
vat, maka ukuplah tiga kali”,
(Diriwayatkan oleh Hakim dan
dishahihkannya menurut syarat
Muslim).

{22) Karena hadits Nabi saw. ke-
tika ada orang beribram me-
ninggal karena terjatuh dari unta-
nya, bersabda: “Janganlah kamu
lulut ia dengan cendana dan ja-
ngan pula kamu tudungi kepala-
nya, sesungguhnya Allah mem-
bangkitkannya kelak di hari Qi-
yvamat dalam keadaan bertalbi-
yah”. (Diriwayatkan oleh Jama’-
ah dari Ibnu ‘Abbad). Dan sabda
beliau saw.; “Mandikanlah orang
ihram dalam kedua pakaiannya
vang dipakai berihram, dan man-
dikanlah ia dengan air dan daun
bidara, kafanilah ia dengan ke-
dua pakaiannya serta jangan ka-
mu kenakannya harym-haruman
dan jangan pula kamu tudungi
kepalanya, sebab ia kelak di hari
Qiyamat akan dibangkitkan da-
lam keadaan berihram”. (Diriwa-
yatkan oleh Nasai).

Dan menilik riwayat Bukhari

dalam kitabnya juz I halaman
144, bahwa Ibnu ‘Umar melulut-
kan cendana pada anak Sa’id bin
Zaid. Dan menilik pula riwayat
dalam musnad Zaid dari ‘Ali dari
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himpunan putusan majlis tarjih

bapaknya, dari kakeknya, bahwa
ada pada ‘Alir.a. kasturl sisa dari
bahan fuluhan Rasulullah saw.
dan ia berpesan agar supaya dilu-
futi dengan kasturi itu. Begitu
pula Baihagi meriwayatkan ha.
dits dengan sanadnya dari Wail
seperti itu. (Tersebut dalam kilab
Raudiun-Nadlir juz II halaman
376).

{23 Mengmgat hadits ‘Aisvah
bahwa Rasululiah saw. dikafani
dafam tiga pakaian putib bersih
vang teibuat dari kapas, tanpa
baju kurung dao serban. (Diriwa-
vatkaa oleh Bukhari dan Mus-
him,

(24) Menurwt hadits Laila binti
Qanif Tsagafivah, katanya: “Aku
turut memandikan Ummi Kult-
sum binti Rasulullah saw. waktu
wafatnya, maka adalah mula-mu-
la barang yang diberikan kepada
ku oleh Rasutullah saw. ialah
kain, lalu baju kurung, !alu ku-
dung, lalu selubung; kemudian
sesudah itu dimasukkan dalam
pakaian lain”. Kata Laila selan-
jutnya: Selama itu Rasulullah di
tengah pintu membawa kafannya
dan menerimakannya kepada ka-

mi satu persatu”. (Diriwayatkan
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oleh Ahmad dan Abu Dawud).

(25) Menilik riwayat Abu Dawud
dengan sanad hasan dari ‘Al
sampai Nabi saw.: *‘Jangan kamu
berlebih-lebihan dalam perkara
kafan, karena sesungguhnya ia
akan segera rusak”.

{26) Mengingat hadits Jabir, bah-
wa ada seorang Muslim wafat di
Khaibar dan dikhabarkan kepa-
da Rasulullah saw., maka sabda
beliau: “Shalatkanlak temanmu
itu seterusnya hadits.
(Diriwayatkan oleh Lima Ahii
Hadirs selain Tirmidzi).

Dan menurut hadits Abu Hurai-
rah r.a. bahwa Rasululiah saw.
bersabda: “Barang siapa melawat
janazah sehingga dishalatkan, ma
ka akan mendapat pahala satu qi-
rath : dan barang siapa melawat
nya sehingga dikubur, maka akan
mendapat pahala dua girath™.
Orang bertanya: “Apakah dua gi-
rath itu?”. Sahud beliau: “Se-
bagai dua bukit yang besar™.
(Diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim).

Dan menshalatkan mayat itu
termasuk yang dinamakan shalat
menurut Syara’.

{27) Karena hadits: “Sesungguh-
nya ‘amal itu harus dengan niat”.
(Diriwayackan oleh Buukhari dan
Mauslhim),
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himpunan putusan majlis carjih

(28) Mengingat hadits Isma’il Qa-
dli dalam kitab *‘As-Shalat ‘alan-
Nabi” dari Abu Umarmah, bahwa
ia berkata: “Sesungguhnya me-
nurut sunnah dalam menshalat-
kan janazah ialah membaca Al-
Fatihah dan membaca shalawat
atas Nabi saw. lalu dengan ikhlas
mendo’akan kepada mayat sam-
pai selesai; dan membaca hanya
sekalis kemudian salam. {Diriwa-
vatkan oleh Ibnu Jarud dalam ki-
tab “Al-Muntaqa”, yang dikata-
kan oleh Hafidh, bahwa mereka
yang membawakan hadits ini ter-
sebut dalam kitab Bukhari Mus-
lim (Nailul Authar juz IV muka
103). '

Dan menilik hadits ‘Abdullah
bin Abu Aufa, bahwa ia kematian
anaknya perempuan, maka ia
membaca takbir untuknya empat
kali, lalu mendo’akan sechabis

* takbir yang keempat, vang pan-

jangnya sekedar antara dua tak-
bir, kemudian katanya: “Demiki-
an Rasulullah saw. lakukan da-
lam shalat janazah. (Diriwayat-
kan oleh Ahmad dan Ibnu Majah
menurut artinya saja).

Dan menilik hadits Baihaqi dari
Ibnu ‘Umar; kata Alhafidh: sa-
nadnya shahih; dan oleh Bukhari
di mu’allagkan dan pada bagian
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yang menerangkan “mengangkat
tangan” sanadnya disebut mut-
tashil (bersambung) bahwasan-
nya beliau saw. mengangkat ke-
dua tangannya dalam semua tak-
bir shalat janazah. (Tersebut da-
lam kitab Nailul Authar juz IV
halaman 104).

Dan menilik hadits Muslim dan
Nasai dari ‘Auf bin Malik dalam
do’a yanyg pertama: “Alla-hum-
maghfir lahu.” . . . seterusnya.
Begitu juga hadits Ahmad dan
Tirmidzi dari Abu’ Hutairah di
dalam do’a vang kedua: “Alla-
hummaghfir lihayyina-» . . . dan
seterusnya. Dan Abu Dawud dan
Ibnu Majah menambah: “Alla-
hummala-tahrimna- ajrahu wa la-
tudlil lana- ba’dahu-".

Dan mengingat riwayat Baihagi
dari hadits Abu Hurairah dan
Sufyan dalam kitab *“Jami’nya
dari Husain”, dalam mendo’akan
bagi anak-anak: *Alla-hummaj-
"alhu lana-salafan wafarathan wa
ajran™,

(29) Menilik bhadits dari ‘Aisyah

r.a. bahwa ia berkata sewaktu ke-
matian Sa’d bin Abi Waggash:
“Bawa masuklah ia ke masjid
agar aku dapat menshalatkan-
nya”. Ada beberapa orang meng-
gur tentang hal itu. Maka kata
‘Aisyah ra.: “Demi Allah, sung-
guh Rasulullah saw. menshalat-
kan kedua anak Baidla’, ialah
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himpunan putusan majlis tarjih

Suhail dan saudaranya di dalam
masjid’’. (Diriwayatkan oleh
Muslim).

Dan dalam riwavyat lain, bahwa
Rasulullah saw. telah menshalat-
kan Suhail bin Baidla’ justeru
malah di tengah masjid.

Dan dari [bnu ‘Umar katanya:
““Umar dishalatkan dalam mas-
jid”. (K.duanya diriwayatkan
oleh Sa’id, dan Malik hanya me-
riwayatkan vang kedua).

(30) Menurut hadits Malik bin
Hubairah bahwa Rasulullah saw.
bersabda: “Orang mukmin yang
mati lale dishalatkan oleh sego-
longan kaum Muslimin, sampai
jadi tiga shaf, tentutah diber1 am

un". Maka kalau sedikit bilang-
an ofang yang menshalatkan ja-
nazah, Malik bin Hubairah ber-
usaha menjadikan mereka itu tiga
shaf.
Ahli hadits selain Nasai}.

(Diriwayatkan oleh Lima

Dan mengingat
Ibnu *Atbas, bahwa ‘Rasululiah

saw. bersabda:

pula Tiwayat
“Orang Islam
vanz mau lalu janazahnya disha-
latkan olch empatpuluh orang
yang
Aliah mengausinan do’a mereka

tidak musyrik, tentulah

wituknya™,
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{ Diriwavaikan oleh Ahmad, Mus-
i dan Abu Davad).

(31} Menilik hadits Abu Ghalib
Hannath, katanya: “Akuy me
nyaksikan Anas bin Malik men:
shalatkan janazah seorang pria,
ia berdity pada arah kepalanya.
Setelah diangkainya didatangkan
fah janazah seorang wanita, lalu
ia mensualatkannya, maka 1a
berdiny pada arah lambungnya.
Pada hal di antara kita ada
Al-*Ala’ bin Ziyad ‘Alaw, Maka
setelah melihai perbedaan berdi-
fninya pada janazah pria dan jana-
zah wanita, menanyakan:; "“Ha:
Abu Hamzah adakah demikian
Rasulullah saw. berdiri pada
orang pria di tempat kamu berdi-
ri dan pada orang waaita di tem-
pat kamu berdiri?”. Jawabnya:
“Ya'. (Diriwayatkan oleh Ah-
mad, [bau Majah dan Tirmidzi;
sedang riwayat Abu Dawud, de-
ngan tambahan menyebutkan bi-
langan takbin).

(32) Menurut hadits ‘Ugbah bin
‘Amir, katanya; “Tiga waktu Ra-
sulullah saw. mencegah kami
menshalatkan dan mengubur ma-
yat kami: I. waktu terbit mataha-
ri sehingga natk, 2. wakiu mata-
hast ditengab-tengah dan 3. wak-

tu hampir terbenam  sehingga
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himpunan putusan majlis tarjih

benar-benar terbenam™. (Diriwa-
yatkan oleh Jama’ah kecuali Bu-

khari).

{33) Menurut hadits Abu Hurai-
rah bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda; “Percepatkanlah janazah.
Kalau janazah itu baik kamu te-
lah mend:katkannya {menyegera-
kan} kepada yang baik; dan kalau
ia tidak demikian, maka karmu
akan melepaskan yang jelek itu
dari bahumu”. (Diriwayatkan
oleh Jama’ah). '

(34) Menilik yang tersebut dalam
Shahih Muslim dan lainnya, bah-
wa para shahabat berjalan seke-
liling janazah [bnu Dahdah.

Dan menilik pula riwayat dari
Ahmad, Abu Dawud, Nasai, Tir-
midzi dan Ibnu Hibban. Tirmidzi
dan ibnu Hibban menshahihkan-
nya dan Hakim menshahihkan
juga serta mengatakan: menurut
syarat Bukhari yaitu hadits Mug-
hirah, bahwasannya Nabi saw.
bersabda: “Orang yang berken-
daraan itu dibelakang janazah,
dan yang berjalan kaki di depan-
nya, dekat dari padanya dari arah
kanan kirinya”.

Dan menurut bunyi riwayat

Ahmad, Nasai dan Tirmidzi;
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“Orang yang berkendaraan itu
dibeiakang janazah dan yang ber-
jalan kaki di mana yang dike-
hendakinya.”

Dan menurut hadits Ibnu
‘Umar, bahwa ia melihat Nabi
saw. serta Abu Bakar dan ‘Umar
berjalan di muka janazah. (Diri-
wayatkan oleh Lima Ahli Hadits}.

Dan mengingat pula .hadits Abu
Huraitah tersebut pada nomor 26
di atas.

Lagi menilik hadits: “Sesungguh
nya Allah itu menyukai ketenang-
an pada tiga waktu: waktu pem-
bacaan Al-Quran, waktu perang
dan waktu ada janazah”. (Diri-
wayatkan oleh Thabarani dari
Zaid bin Arqam),

(35) Menilik hadits Ummi ‘Athi-
vah katanya: “Kami (wanita) di-
larang mengikuti janazah meski-
pun larangan itu tidak diperke-
ras. (Diriwayatkan oleh Bukhari
dan Muslim),

Dan mengingat haditsnya puia
dalam riwayat Thabarani, bahwa
Nabi saw. melarang mereka (wa-
nita) keluar mengantarkan jana-
zah.

(36) Karena hadits Abu Sa’ic,
bahwa Rasulullah saw. bersabda:
“bilamana kamu melihat jana-
zah, maka berdirilah dan baranz-
siapa mengiringkannya maka _z-



250

2 pe il 2 ’
AL, Lo Sa
2 s

. (M\.AUJ
-T\-mh.ua\u.d. (YV)

FEm s o,.

PPV VAN ¢

L2077 ‘))vr ’

Gl SO AL 56

{/ /’ } rid rEs )‘/ L l)"’
NP LIPS c.o):_,
A '/) L]
B Gy |y g i,

LA 3 s
l.ﬂ..od"dy_)ul J\O-\-ﬁuuu
2 Frsr

UJ..:’ r\.n.’ o;\.a-«n.a‘,a

A A 1024 00 e

Y v R .s.l,.p a0l

G.J\a..,l‘:,-;" OERIRY
.c,‘,\,-;f-}
'A-L_.ﬁ\.s,i'-; I £L. 56

yaot 210 ng 24 oo
J‘J“*"‘Q)ﬂ) W ;\--ry
w} IS

I, -h-L-‘-‘ \...s\.j'J\..h

l’/»’
,‘If"

| J\.-J‘O_))) ‘_.}d.\.)._a-)

himpunan putusan majlis carjib

ngan sampai duduk sehingga ja-
nazah diletakkan. (Diriwayatkan
oleh Jama’ah kecuali Ibnu Ma-
jah).

(37) Mengingat hadits Abu Sa’id,
tersebut nomor 36 di atas.

Dan mengingat hadits Rabi’ah
dari Nabi saw. sabdanya: “Bila-
mana kamu melihat ja , ma-
ka berdirilah sehingga meliwati
kamu atau diletakkannya”. (Diri-
wayatkan oleh Jama’ah).

Dan lagi hadits Sahi bin Hunaif
dan Qais bin Sa’d, katanya bah-
wa Rasulullah saw. dilalui jana-
zah, maka beliau berdiri. Maka
dikatakan pada beliau, bahwé itu
janazah orang Yahudi. Sahut be-
liau: “Bukankah ia itu manusia
juga?”. (Ringkasan dari hadits
vang diriwayaitkan oleh Bukhari

dan-Muslim).

(38) Menurut hadits Hisyam bin
‘Amir, katanya: kami mengadu
kepada Rasulullah saw. pada hari
Uhud, kami berkata: “Ya Rasu-
lullah, membuat liang kubur un-
tuk tiap-tiap orang itu berat bagi
ami”, Maka sabda Rasulullah
w.; “Galilah, perdalamkanlah
dan kerjakanlah dengan baik . .
* seterusnya hadits.
(Diriwayatkan oleh Nasai dan

------
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Tirmidzi meriwayatkan hadits se-
rupa itu dan dishahihkannya).

(39) Menilik hadits ‘Amir bin
Sa’d bin Sa’ad katanya: “Buatlah
bagiku liang lahst dan pasanglah
di atas kuburku batu bata seba-
gaimana yang diperbuat pada
Rasuiullah’ saw.”. (Diriwayatkan
oleh Ahmad dan Muslim).

(40) Karena hal ini telah berlaku
selama tiga abad.

(41) Menilik hadits Abu Ishak,
katanya: “Al-Harits befpesan su-
paya ia dishalatkan oleh ‘Abdul-
lah bin Yazid, Lalu Abdullah
menshalatkannya kemudian me-
masukkan janazahnya ke dalam
kubur dari arah kedua kakinya
seraya berkata: “Inilah daripada
Sunnah”. (Diriwayatkan oleh A-
bu Dawud dan sanadnya shahih).

{42) Menurut hadits Ibnu ‘Umar
dari Nabi saw. Ibnu ‘Umar ber-
kata: “Adalah Rasulullah bila
mayat telah diletakkan dalam ku-
bur, beliau membaca: “Bismil-
1a-hi wa* ala- millati rasu-Llla-h".
(Diriwayatkan oleh Lima Ahl
Hadits kecuali Nasai).

(43) Menilik hadits Sa'id dalam
kitab Sunnahnya, dari Abu Ishak
sebagaimana yang tersebut pada
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himpunan putusan majlis tarjih

nomor 41 di atas, dengan tam-
bahan: Kemudian berkata: “Gu-
lunglah kain itu, karena yang de-
mikian itu dikerjakan pada wani-
ta’. Dan hadits Ibnu Abi Syaibah
dengan perkataan: “Maka mere-
ka membentangkan kain di atas
kuburnya, lalu Abdullah bin Ya-
zid menariknya dengan berkata:
“Dia seorang pria”’.

(44) Mengingat hadits Anas, kata
nya: “Aku melihat anak perem-
puan Rasulullah saw. ketika di-
kubur dan ketika beliau duduk di
sisi kuburan itu *), maka aku me-
lihat kedua mata beliau berlinang
linang, maka sabdanya: “Adalah
di antaramu orang yang tidak
beréampur tadi malam?” Maka
jawab Abu Thathah: Saya!”. Ke-
mudian beliau bersabda: *“Turun
lah ke dalam kuburnya!” la lalu
turun ke dalam kuburnya. (Diri-
wayatkan ‘oleh Bukhari dan Ah-
mad).

(45) Dalam hal “meletakkan ma-
yat menghadap giblat dalam ku-
bur”, Majlis Tar]ql “tawaqquf”’,
belum mentarjihkan dalilnya.

{46) Mengingat hadits ‘Ugbah bin
‘Amir, yang tersebut pada nomor
32 di atas,

(47) Menilik hadits Abu Hayyaj .
Asadi dari ‘Ali ra, katanya: “Aku
mengutus kamu, sebagai Rasu-
lullah saw. mengutus aku. Jangan
kamu membiarkan arca kecuali

*) Scbab duduk di atas kubur mayat
itu dilarang oleh Nabi s.aw.
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. harus kamu singkirkan dan ka-
buran yang ditinggikan melain-
kan kamu ratakanlah”. (Diriwa-
vatkan oleh Jama'ah kecuali Bu-
khari dan Ibnu Majah)

Dan menilik hadits Sufyan Tam-
mar, bahwa ia melihat kubur
Rasulullah beronggok (Diriwayat-
kan oleh Bukhari).

Lagi menilik hadits Shalih bin
Abi Shalih, katanya: “Aku meli-
hat kubur Rasulullah saw. sejeng-
kal atau sekadar sejengkal tinggi-

ya”. (Diriwayatkan oleh Abu
Dawud dalam kitabnya Marasil).

{48) Menilik hadits Jabir, bahwa
Nabi saw. melarang orang me-
nembok kuburan dan duduk di
atas kuburan serta melarang
mendirikan bangunan di atasnya.
(Diriwayatkan oleh Ahmad, Mus-
lim, Abu Dawud dan Nasai).

(49) Karena, hadits Muththalib
bin ‘Abdullah, katanya bahwa
ketika ‘Utsman bin Madh’un wa-
fat, janazahnya dibawa ke luar
dan di kubur, lalu Nabi saw. pe-
rintahkan kepada seorang laki-ia-
ki supaya mengambil batu, tetapi
tidak kuat mengangkatnya, lalu
Rasulullah saw. mendekatinya
dan menyingsingkan kedua le-
ngannya. Berkata Muththalib:
Berkata seseorang yang meng-
khabarkan kepadaku seolah-olah
aku melihat kedua fengan Rasu-
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himpunan putusan majlis rarjih

luliah s.a.w. yang putih waktu di-
singsirgkannya, Kemudian beliau
s.a.w. mengangkat batu itu dan me
letakkannya di arah kepalanya, de-
ngan sabdanya: “Aku memberi tan-
da kubur saudaraku ini dan aku akan
mengubur ahliku yang meninggal di
situ juga. (Ririwayatkan oleh Abu
Dawud). )

(50) Menilik hadits Ibnu Majah

dan Abu Dawud serta dishahibh-
kannya, dari Abu Hurairah, bah-
wasannya Nabi saw. menshalat-
kan janazah, lalu datang pada
kubur si mayét, maka menabur-
kan tanah atasnya dari arah
kepalanya tiga kali.

(51) Menurut hadits Abu Hurai-
rah, bahwa kami keluar bersama
sama Rasulullah saw, mengantat-
kan janazah seorang shahabat
Anshar, maka sampailah kami ke
kubur, padahal belum digali, ma-
ka duduklah Rasulullah saw,
menghadap Qiblat dan akupun
duduk juga *). (Diriwayatkan
oleh Abu Dawud).

(52) Mengingat hadits Abu Hu-
rairah, bahwa Rasulullah saw.

*) Duduklsh tidak di stas kubur mayat

tetapi di axas tansh kosong yang be-
lum digunskan mergubur.
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bersabda: “Sungguh seorang dari
padamu- duduk di-atas bars api
hingga * mgmbakar_ pakaiannya
sampai tembus kekulitnya, lebih
baik’ daripada duduk di atas ku-
bur*. (Diriwayatkan oleh Jama-
*ah selain Bukhari dan Tirmidzi).

Lagi mengingat hadits yang
tersebut pada nomor 48 di atas.
o
(53) Mengingat riwayat dari Ba-
syir bin Khashashiyah, bahwa
Rasulullah saw. melihat seorang
lelaki berjalan dengan terumpak
di atas kubur, maka sabda be-
liau: “Hai orang yang berterum-
pal, lepaskanlah terumpah-
mu 171 (Hadits ini diriwayatkan
oleh Abi Syaibah dalam Mushan-
nafnya dan Abu Dawud Thayalisi
dan Ahmad dalam. musnadnya
masing-masing, juga diriwayat-
kan oleh Empat Ahli Hadits *)
kecuali Tirmidzi; begitu juga oleh
Hakim dengan katanya bahwa

- hadits itu sanadnya shahih hanya

Bukhari-Muslim tidak meriwa-
vatkannya.

(543 Menurut hadits ‘Utsman,
bahwa Rasulullah saw. bila sele-
sai dari mengubur mayat, berdiri
di sisinya seraya bersabda: “Min-
takanlah ampun bagi saudaramu
dan mohonkanlah ketetapan ba-
ginya, karena sekarang ia sedang

-disoal {ditanya) !”’.

1) Ada penjelasannys di belakang.
*} 1. Abu Dawud, 2. Nasai, 3. Tirmi-
dz1 dan 4. Ibnu Majsh.
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(Diriwayatkan oleh Abu Dawud).

(55) Menilik firman Allah Ta’ala:
“Bilamana mereka mendapat ma
lapetaka, berkatalah: “Inna-lilla-
hi wa inna- ilaihi ra-ji'u-n”. (Sung
guh kami kepunyaan Allah dan
sungguh kami akan kembali ke-
padaNya}. (Al-Quran surat Baqa-
rah ayat 156).

Lagi menilik hadits Ummi
Salamah, bahwa ia mendengar
Rasulullah saw. bersabda: “Ka-
lau seorang hamba terkena mala-
petaka lalu berdo'a: *Inna- lilla-
hi wa inna- ilaihi ra-ji'u-n. Alla- -
mushi-bati-
wakhlufli-khairan minha-”, tentu
lah Allah memberikan pahala
dan ganti kebaikan kepadanya . .

" seterusnya hadits. (Diriwa-
vatkan oleh Ahmad, Muslim dan
Ibnu Majah).

humma ajirni- fi-

(56) Menurut hadits Usamah bin
Zaid, katanya: “Kami sedang di-
hadapan Nabi saw., maka seo-
rang anak perempuan beliau me-
manggilnya dan mengkhabarkan-
nya bahwa seorang anaknya da-
lam sakaratul-maut, maka sabda
Nabi saw.: “Kembalilah kepada-
nya dan beritahukanlah adalah
hak Allah untuk mengambil dan
memberi, Segala sesuatu itu ada
batas ketentuannya. Suruhlah ia
mengharapkan pahala Tuhan. . .

™ seterusnya fadits.
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{Diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim)-

Dan menilik hadits Anas, bah-
wa Nabi saw. lewat dekat seorang
wanita yang menangis di kubur-

" an, maka sabdanya: “Berbaktilah

kamu kepada Allah dan sabarlah
!, . .7 seterusnya hadits. {Diri-
wayatkan oleh Jama’ah).

{57) Menilik hadits Abu Malik
Asy'ari, bahwa Nabi saw. bersab-
da: *“Ditengah-tengah umatku
ada empat hal dari jahiliyah yang
belum mereka tinggalkan: 1.
Membanggakan kedudukan. 2.
Mencela keturunan. 3. Minta hu-
jan kepada bintang dan 4. Mera-
tapi mayat”. Dan bersabda: “Wa
nita yang meratapi mayat bila ti-
dak bertobat sebelum matinya,
akan dibangkitkan di hari Qiya-
mat dengan pakaian daripada ge-
tah dan baju dari pada koreng”.

- (Diriwayatkan oleh Ahmad dan

Muslim).

(58} Menurut hadits Ibnu Mas-
'ud, bahwa Nabi saw. bersabda
“Bukan golongan kami, orang
yvang menampar pipi dan mero-
bek-robek pakaian serta berteri-
ak-teriak cara jahiliyah”,

Dan hadits Abu Burdah, bah-
wa Abu Musa berkata ketika ia
siuman dari pingsannya: “Aku
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222 ¢ st B
J"-D&:‘ oy

\'\ “/ » cuci tangan dari mereka, sebagai-
£* o4 "‘-)" ‘U-u mana halnya Rasulullah saw. cuci
tangan; yaitu Rasulullah’saw cuci

27 L : :
“‘d ,..n ) b\ . "b“\ tangan dari perempuan yang me-
’ ratapi, mencukyr rambutnya dan

‘l ‘ts\ g2 dw :’.‘:“; merobek-rapek pakaian (pada

waktu kematian). {Diriwayatkan
Py ﬁ rx oleh Bukhari dan Muslim).

| 4.-\6 T

,‘ /\.; . (59) Menilik h:f.dits Hbir, kata-
td j"\ﬂ’ '-"'-\;-(9“ *  nya: “Bapakku gugur pada hari
» 114 s DA P a perang Uhud, maka aku mena-
\ )LA—&&‘ " -wa-\ rj@‘ ngisinya; laiu mereka mencegah
. s . a0, 3ku padahal Rasulullah saw. ti-
J\fd.’» All\ J )9 93, 9y~  dak mencegah. Begitu juga bibi-
v fr arpe, KU menangisi juga, maka sabda
2”&\3\.9&&\_\..; Nabi s.a.w.: “Baikpun ’kau tangisi
ataupun tidak, Malaikat selalu
'&S}m\d\}\,u&:\' ;\ u'&: menaunginya dengan sayapnya,
) rs 'z / taris ¢ .Ix ,?Sggafkamtll ]r:lengangkatnya”.
pa a8 \ oo b Lw uttafaq ’alaih atau diriwayat-

)=y “. ,' ;‘f‘j kan oleh Bukhari dan Muslim).

- .

- w a.l—-‘
247 4 \_‘_ ., \L (60) Menurut hadits ‘Abdullah
-';""-“ M A 5"35 (1) bin Ja’far, bahwa ketika datang

VAT D ALY/ // Vs

&—-’gy’. Jana. L?’b (PR LA db khabar terbunvhnya Ja’far, ber-
sabdalah Nabi saw.: ‘“Buatlah

4 ’ s .
ii’:}‘u\ : aLa:gsJ‘ J®  makanan bagi kerabat Ja'far, ka-
L5 \: Y :;-,z. rena mereka sedang dalam kesu-
P"\Q“"‘ (’ \‘“‘!’,‘;‘» sahan”. (Diriwayatkan oleh Lima

. ( s "! ‘:\;3 Ahli Hadits).

Looes e |
P APy ’,_-4- & ,uLt MY (61) Menilik hadits Jafir bin *Ab-
dullah Bajali, katanya: “Kami

/7 . 4 : »
J‘é@l‘%\;{-d\’,#l menganggap bahwa berkumpul’
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di rumah keluarga yang kemati-
an) dan mengadakan jamuan se-
sudah mayat dikubur itu terma-
suk ratapan (vang dilarang)”.
(Diriwayatkan oleh Ahmad).

{62) Menurut hadits. Abu Hurai-

rah, katanya: “Nabi saw. berzla-
rah kubur ibunya lalu menangls

" dan menyebabkan orang-orang
_yang ades disekelilingnya ikut

menangis. Maka sabdanya: “Aku
memohon idzin kepada Tuhanku
agar aku diperkenankan memo-
honkan ampun bagi ibuku, maka
tidak diidzinkan. Lalu aku mo-
hon idzin untuk berziarah ke ku-
burnya, maka diidzinkannya. O-
leh karena itu ziarshlah ke ku-
bur, sebab hal itu dapat meng-
{Diriwayatkan
oleh Jama’ah Ahli Hadits).

Dan menilik hadits Buraidah
bahwa Rasulullah saw. bersabda:
“Dahulu aku pernah melarang

- ziarah kubur, maka telah diidzin-

kan bagi Muhammad berziarah
kubur bundanya. Maka berziarah
lah kubur, sebab hal itu mengi-
ngatkan akhirat”. (Diriwayatkan
oleh Muslim, Abu Dawud, Titmi-
dzi, Ibnu Hibban dan Hakimj,

(63) Karena firman Allah Ta’ala
“Dan janganlah memohon kepa-
da selain Allah yang tiada dapat
memanfa’ati dan membahayakan’
kamu; maka apabilz kamu me-
ngerjakannya juga, niscayalah ka
mu tergolong orang-ofang yang
menganiaya (dhalim)”
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(Al-Quran surat Yunus ayat 106),
Dan mercka yang mengambil
pelindung (penguasa) selain Allah
berkata: “Kami tidak menyem-
bah mereka kecuali agar mereka
memperdekatkan kami kepada
Allah, dengan sedekat-dekatnya.
{Quran surat Zumar ayat 3).

(64) Mengingat hadits Abu Hu-
rairah bahwa Nabi saw. datang ke
kuburan, maka beliau ucapkan:
“Assala-mu ‘alaikum da-ra gau-
min Mukmini-n, wa inna- insya-
alla-hu bikum la- higu-n!”. (Diri-
wayatRan oleh Ahmad, Musiim
dan Nasai).

Dan hadits *Aisyah r.a. sebagai

itu, dengan tambahan: “Alla-
hum ma la-tahrimpa- ajrahum
wala-taftinna- ba’dahum”. (Diri-
wayatkan oleh Ahmad).

(65) Menilik hadits Bara’ bahwa-
sannya Rasulullah saw. duduk
menghadap Qiblat ketika pergi
berziarah kubur. (Diriwayatkan
oleh Abu Dawud). _

(66) Mengingat hadits Buraidah,
katanya: “Adalah Rasulullah saw
mengajar mereka bilamana mere-
ka pergi ke kuburan, agar supaya
membaca “Assala-mu  ‘alaikum
ahlad diya-ri minal Mukmini-na

wal Muslimi-n, wa inpa- insya-
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alta-hu lala-hiqu-n. As aluila-ha
lana- wa lakumul ‘a-fivah”. (Diri-
wayatkan oleh Ahmad, Muslim
dan Ibnu Majah).

Dan menilik hadits dari ‘Aisyah
r.a. bahwasannya Rasulullah saw
pada tiap malam gilirannya, pergi

" ke Bagqi’ »ada akhir malam, de-

ngan ucapannyva: “Assala-mu
‘alaikum da-ra gaumin Mukni-
ni-n wa z;ta-kum ma- tu-‘adu-na
ghadan muaj jalu-n, wa inna-
insya- alla-hu bikum la- hiqu-n.
Allahum maghfir liahli Bagi-*il
Gharqad.” (Diriwayatkan oleh
Muslim). '

Dan hadits lainnya dari ‘Aisyah
ra. juga, bahwa Rasuiullah saw.
pergi pada waktu malam ke Ba-
qi’, beliau lama berdo’a, memo-
honkan ampun bagi mereka, de-
ngan mengangkat kedua tangan-
nya tiga kali. (Hadits diringkas-
kan dan diriwayatkan oleh Mus-
lim juga).

(67) Menurut hadits Abu Hurai-
rah, bahwasannya Rasulullah saw
melaknati (mengutuk) perempu-
an perempuan yang selalu ziarah
kubur. (Diriwayatkan oleh Ah-
mad, dengan mengingat kalimat
zawwarat, dalam shighah muba-
laghah, yakni ahli ziarah atau se-
lalu berziarah kubur).
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PENJELASAN === —_——
MEMBUKA ALAS-KAKI DIKUBURAN.

Mendjelaskan tanfidz kami akan keputusan Madjlis Tardjih ¢alam
Muktamar ke 27 di Malang, tentang: "Membuka terumpah dalan ku-
buran” jang sudah kami muat dalam Suara Muhammadivah no. 7 ahun
1938 muka 181—183; bahwa membuka alas kaki, terampah, sepatu, san-
dal dsb. itu kalau sudah berdjalan di antara sela kuburan-kuburan; 2tapi
didjalanan dalam kuburan tidak mengapa belum dibuka.

Sebagai tjontoh digambarkan di bawah :

A: Djalanan dalam kuburar jang

B B
il - m - belum diperintah mempuka
- B a .
B - .- - e w alas-kaki.
- e wm W e - - = .
A - - - B: Sela-sela kuburan jang dipe-
g — --m- rintahkan membuka glas-
- . Emw w N e & kk- .
B A 8 akl.
- e M W | . - . -
e e . - - -

= Kuburan-kuburanp

Dengan pendjelasan tersebut, maka penanja-penanja akan mgnda-
pat keterangan jang tjukup. Kemudian supaja dipenuhi sebagaigana
mestinja.

Hoofdbestuur (Pimpinan Msat)
MUHAMMADIYAH

{Nukilan Suara Muhammadiyah no. 5—6 th. 1358/1959).

—

Lebih jelas periksalah kitab Beberapa Masalah pada nomor (4 di
belakang.
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ARTI DO’A, UCAPAN DAN BACAAN
yang tercakup dalam kitab Janazah ini,

Talqin kepada orang yang akan meninggal.

LY

La-ila-haillallah

Tidak ada Tuhan melainkan Allah.
Do’a dalam menshalatkan Janazah.
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Alla-hummaghfirlahu- warham-
hu- wa ‘a-fihi- wa’fu anhu- wa ak-
rim nuzulahu- wa wassi’ madkha-
lahu- waghsilhu bima-in wa tsal-
jin wa naqqihi minal khatha-ya-
kama- yunaqqatstsaubul abyadlu
minad danas. Wa abdilhu da-ran
khairan min da-rihi- wa ahlan
khairan min ahlihi- wa zaujan
khairan min zaujihi- wa qihi-
fitnatal gabri wa ‘adza-bahu-.

{atau)

Alla-hummaghfir lihayyina- wa
mayyitina- wa sya-hidina- wagha-
ibina- wa shaghi-rina- wa kabi- ri-
na- wa dzakarina- wa unisa- na-.
Alla-humma man fahyaitahu-
min na- fa ahyihj- ‘alal Isla-m, wa
man tawaffaitahu- minna- fata-
waffahu- ‘alal i-ma-n.

Ya Allah, berilah ampunan, rahmat dan ‘afiyat. kepadanya. Muliakanlah
tempat turunnya, luaskanlah tempat masuknya, mandikanlah dengan air
dan salju, bersihkanlah dari segala kesalahan, sebagaimana pakaian
putih dibersihkan dari kotoran. Gantikanlah baginya rumah yang lebih
baik daripada rumahnya, keluarga yang lebih baik daripada keluarganya
dan jodoh yang lebih baik daripada jodohnya, Jauhkanlah daripadanya

fitnah kubur dan siksaannya.
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{atau)

Ya Allah, berilah maghfirat (ampunan) kepada orang-orang kita vang
hidup dan yang mati, yang menyaksikan (hadir) dan yang tidak, yang tua
dan yang muda, vang pria dan yang wanita.

Ya Allah, kepada orang vang ‘Kau hidupkan daripada kalm. maka hi-
dupkanlah di atas Islam dan kepada orang yang ‘Kau matikan daripada
kami, maka matikanlah di atas Iman.

Do’a dalam menshalatkan
janazah anak-anak

O AL G AL 4N Alahummajalhu lana- salafan
Yy U y\al ) \“"‘m wa farathan wa ajfan.

Ya Allah, jadikanlah ia pendahulu (penjemput) dan pelebihan (tabung-
an) serta upah (pahala) bagi kami.

Tambahan do’s dalam menshalatkan
janazah.

9rer ﬂ-z reeq ,.. 204 7% Alla-humma la- tahrimna- ajrahu’
" \
*an pYIV ,.4'39—0‘“ wala- tadlillana- ba’dahu.

Ya Allah, janganlah Engkau menjauhkan kami dari pahalanya dan
janganlah Engkau menyesatkan kami sesudahnya.

Ucapan di waktu mengangkat dan
"meietakkan Janazah.

S\ ‘ Bismilla-hi wa'ala- miltati Ra-
‘u .},.y ,_,\r- 3 43 t“"’v su-lilla-h.

Dengan nama Allah dan atas (mengikuti) peri-laku Rasulullah.
Ucapan di waktu mendapat mushibah.

o"l”‘l/} A AR R lnna-lilla-hiwaimla'ilaihira-
! - . ‘ ‘ - ., .

l‘ 4, Jd \'L’"" ! ji'u-n. Alla-humma ajirni- fi- mu

Noals toks ’ ‘ hati. - L

r‘ ~ -JU'\S\ )ma ::: bati- wakhlufli- khairan min

Kita ini kepunyaan Allah dan kepadaNya kita kembali. Ya Allah, berilah

kepadaku pahala dalam mushibahku dan gantlkanlah rnushlba.h itw

dengan kebaikan bagiku.
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Do’s diwaktu datang ke kuburan

4L thnslal s/ 4 Assala-mu ‘alaikum da-ra qaumin
2’;‘?‘ F“:J‘fla “‘t':‘"r?tf" mukmini-n wa inna- insya- alla-
I TN | ;Sil ALolbly  hubikumla-hiqu-n. Alla-humma
V9T e g N drefser re aps la- tahrimna- ajrahwmn wala-taf-
o -LQL."_..JY;‘) by £Y  tinna- ba'dahum.

Semoga selamat sejahtera kepadamu, wahai perumahan orang-orang
Mukmin. Dan insya Allah, kami akan menyusul kamu sckalian. Ya
Allah, janganlah Engkau menjauhkan kami dari pahala mereka dan
janganlah Engkau timbulkan fitnah kepada kami, sepeninggal mereka.

atan
40 s LAY 4 v+ P s s :
Sncasliis N ST KLASE  Assalamu alaikum ahladdiva-t
’ minal mukmini-na wal muslimi-n,

LR X i

f AR }soadrdly  wainna- insya- alla-hu bikum la-
$7.4% 4, s tse, + & » ~ hiqu-n. Nas alulla-ha lana- wa
AN D 2% Jakumul ‘a-fiyah. -

Semoga selamat sejahtera kepadamu penghuni perumahan dari orang--
orang Mukmin dan orang-orang Muslim. Dan kami pun akan menyusul,
insya Allah. Kami memohon kepada Allah ‘afiyah (kebaikan) bagi kami
dan bagi kamu.

Y IR ,y - . .y
Uy ne & I0e i Assala-mu ‘alaikum da-ra qaumin
P .'é‘f:ﬁ’,’f," ., mukmini-n, wa atakum ma- ty-
W\ WPl G L SU  aduna ghadan muajialu-n, wa
Ut ers s s s inna- insya- alla-hu bikum la-

e Jad il oK, higu-n Ala-hummaghfiriahi ..

Semoga selamat sejahtera kepadamu perumahan kaum Mukminin. Dan

semoga kamu segera memperoleh apa yang telah dijanjikan kepadamu.
Dan insya Allah, kami akan menyusul kamu. Ya Allah, berilah ampunan
kepada penghuni kuburan (makam) ............ (sebutkan namanys).
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Mendo’akan mayat

FAras Pty ‘)L,

‘“"J’C’Jb ce e ‘U‘;‘M Alla-hummagh firli ..... warfa’

PP darajatahu- fit mahdiyyi-n, waf-

‘V’J“c—-b Cpaediy sah lahu- i

qabrihi- wa nawwir
a; - /

I LA IR

*("‘JM'\'“) A o ))'_, lahu- fi-hi wakhtuf hu fi- ‘agibihi-

Ya Allah, berilah ampunan kepada .......... (sebutkan namanya) dan
angkatlah derajatnya dalam golongan orang yang shalih {mendapat pe-
tunjuk) lapangkanlah dalam kuburnya dan berilah penerangan di dalam-
nya serta berilah gantinya pada sesudahnya.

Ucapan kepada yang dilayati
(Keluarga mayat)

.", - - by Brr oo

'a- Sy J‘" b ‘JJ dall & Lilla-hi ma- akhadza walahu- ma-

3.2 .5, a’tha- wa kullu syaiin ‘indahu- bi
- J.y m “ajalin musamma-

Adalah hak Allah untuk mengambll dan memberi, segala sesuatu itu ada
batasnya




¢ :’-qéh':g‘%g
KITAB WAQAF




268

£-’w/f

-L..M

Ip
mJ ‘H.
/)!

st Mms

al I”,o)ﬂ ),»/a) /I ;;ay

.))-\-")
U4

AV 2 @L\ 3 i

-
Vs )f"lu

J-")W);-\ ST ’u.:

-'I/””,;/ Y }l}ll a;// £ a;

[Srabtgon i e XV

/ }Iﬂl} /n/ o’/a/
. _;\a_u_,»

.U

LAV &....ﬂ p
¢ e ?” Ype
.,.-’i'\ ; en'm F:\ u"u\»\a\

' {,'?;g;, "\. M-u -s"a)k-'

I 4

f-d....aé_a-ﬁ))‘
3% kg

i 722}

LA
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PENDAHULUAN

Bismillahirrahmanirrahim.
(Dengan nama Allah, Maha
Penyayang, Maha Pengasih).

Hai orang-orang yang beriman,
ruku’ dan sujudlah kamu seria
sembahlah Tuhanmu dan berbu-
atlah kebaikan, supaya kamu
berbahagia. (Quran surat Al-Haj
ayat 77). ’

Barangsiapa berbuat kebaikan,
pria atau wanita dalam hal dia
beriman, niscaya akan Aku beri
kehidupan yang baik dan niscaya
akan Aku beri pahala yang lebih
bagus dari yang telah mereka
‘amalkan. (Quran surat An-Nahl
ayat97). -

Apabila anak Adam mati, pu-
tuslah ‘amalnya, kecuali dari
tiga: 1. Sedekah jarivah (yang
langsung faedahnya), 2. ‘llmu
yang diambil manfaatnya dan 3.
Anak shalih yang mendc’akan
orang tuanya. (Hadits riwayat
Muslim dari Abu Hurairah),
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KITAB WAQAF

Waqgafkanlah sebagian barang
milikmu yang berguna bagi u-
mum, atau berusahalah engkau
mengadakan barang yang akan
engkau wagafkan {1) dengan ik-
hlas niatmu karena Allah (2), de-
ngan demikian akan tetaplah pa-
hala yang tidak putus bagimu (3).

Kalau engkau telah mewagaf-
kan, maka tidak berhak lagi eng~
kau atas barang itu, kecuali seba-
gai orang lain yang hanya berhak
menggunakannya saja (4), selan-
jutnya barang itu tidak boleh di-
jual, diberikan dan tidak boleh
diwaris (%). '

Maka janganiah engkau mem-
beri batas wakiu akan wagafmu
itu (6) dan boleh engkau menen-
tukan wagaf kepada seseorang
atau golongan atau masjid dan
sebagainya dengar mengingat
masiahat-maslahatnya (7), begitu
jaga janganlah mewaqafkan- ba-
rang yang semata-mata menjadi
larangan Allah atau yang menim-
bulkan fisnah (9). '

Jangan berwashiyat mewaqaf-
kan barang lebih dari sepertiga
daripada harta kekayaanmu (9).

Kalau engkau menjadi anggota
badan atau peaguasa waqaf (na-
dlir), wajiblah engkau pelihara
sesuai dengan maksud orang yang
berwagaf, serta mempergungkan
sebagai mestinya, dengan berta’at
kepada Allah dan berusaha mem-

u
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perbanyak faedah dari barang
wagafitu (10).

Di mana perfu, kalau barang
wagaf itu sudah lapuk atau rusak
bolehlah engkau pergunakan un-
tuk lainnya yang serupa atau eng-
kau jual dan engkau belikan ba-
rang lain untuk meneruskan wa-
gafnya (11).

Kalau engkau menerima uvang
untuk wagaf ataw mendapati ba-
rang wagaf vang tidak tertentu,
atau yang berwaqaf (wagifnya) ti-
dak menentukan, hendaklah eng-
kau pergunakan sebagal ‘amal jo-
rivah vang sebaik-baiknya, ja-
ngan sampai harta-benda wagaf
itu tertimbun menjadi kanaz
(timbunan) yang terkutuk (12).

Kalau perlu, perongkosan da-
lam mengurus dan menjaga ba-
rang-barang waqaf itu dapat di-
ambilkan dari hasil yang didapat
dari wagaf itu, atau diikhtiarkan
sumber bantuan lainnya (13).
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ATLASAN (DALIL)

(1) Menurut hadits Ibnu ‘Umar
vang berkata bahwa Sahabat
‘Umar r.a. memperoleh sebidang
tanah di Khaibar, lalu mengha-
dap Nabi saw. seraya berkata:
“Aku telah memperoleh sebidang
tanah di Khaibar yang belum per-
nah kudapati seindah itu, maka .
apa yang akan engkau perintah-
kan kepadaku?”. Sabda Rasulul-
lah saw.: “Jika suka, engkau
tahan pokoknya dan engkau gu-
nakan untuk sedekah (jadikaniah
waqaf)”’. Kata [bnu ‘Umar(; “Ke-
mudian sahabat ‘Umar mensede-

~ kahkannya, tidak dijual pokok-

nya, tidak diwarisi dan tidak pula
diberikan kepada orang lain”.
Berkaia Ibnu ‘Umar: *“Maka
‘Umar mensedekahkan kepada
orang-orang fakir, kaum keluar-
ga, budak belian, pada jalan
Allah dap ibnussabil (musafir
yang kehabisan bekal)”. — Di-
tambah pada lain riwayat dan ke-
pada tamu”’.— Dan tidak menga-
pa bagi orang yang menguasai ta-
nah waqaf itu akan makan dari-
pada hasilnya dengan sepantas-
nya atau memberi makan kepada
teman, dengan tidak bermaksud
guna pengumpulan dan pena-
bungan kekayaan. (Diriwayatkan
oleh Lima Ahli Hadits),

Ada hadits seperti itu juga yang
diriwayatkan oleh YahyabinSa’id. -
{2) Menilik hadits dari sahabat
‘Umar bin Khathab, bahwa
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sannya Nabi saw. bersabda: “Se-
sungguhnya segala ‘amal itu de-

' ngan niat dan bagi tiap orang apa

vang diniatkan ........... ” ge-
terusnya hadits. (Diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim).

Juga mengingat firman Allah
Ta’ala: “Meteka tidak diperintah
melainkan supaya menyembah-
Allah dengan mengikhlaskan niat
kepadanya, menjalankan Agama
... " seterusnya ayat. (Quran
sura Al-Bayyinah ayat 5).

(3) Menilik hadits Abu Hurairah,
bahwasannya Nabi saw. bersab-
da: “Apabila anak Adam me-
ninggal dunia, maka putuslah
‘amalnys, kecuali dari tiga perka-
ra: 1. Sedekah jariyah, 2. llmu
yang diambil manfa’atnya dan 3.
Anak shalih yang mendo’akan
orang tuanya”, (Diriwayatkan
oleh Muslim). '

(4 dan 5) Mengingat hadits Ibnu

‘Umar yang tersebut no. 1 di atas.
(6) Menilik pengertian dari hadits
nomor 1 dan nomor 3 di atas,
yang tidak membatasi waktu.

{7) Menilik pada umumnya hadits
nomor 1 yang berbunyi: “Maka
‘Umar mensedekahkan kepada
orang fakir, kaum keluarga, bu-
dak belian, pada jalan Allah dan
ibnussabil ,..."” seterusnya hadits.

Dan karena ijma’ Ahli Fegih
bahwa syarat ofang yang waqaf
itu setingkat dengan nash Syari’,
yakni selagi tidak menyalahi Sya-

"Mengingat firman_ Allah Ta-
sa}a ‘%lert om;—menolonglah ka-
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mu untuk perbuatan yang baik
dan taqwa kepada Allah. Dan ja-
nganlah kamu bertolong-meno
long kepada perbuatan dosa dan
permusuhan” (Quran surat Al-
Maidah ayat 3).

Dan mengingat ga’idah Usul Fi-
gih; “Mencegah terjadinya ma’-
shivat dan menghindarkan keru-
sakan harus didahulukan daripa-
da mencapai kemaslahatan”.

(9) Menilik hadits Sa’ad bin
Wagash r.a. bahwa ia menanya-
kan: “Hai Rasulullah, aku se-
orang -yang mempunyai harta-
benda, warisku hanya seorang
anak perempuan, bolehkah aku
sedekahkan dua-pertiga harta-
bendaku?*’. Nabi saw. menjawab:
“Jangan!”. Aku bertanya pula:
“Bolehkah aku sedekahkan se-
pertiganya?” Jawab Nabi saw.:

- “Sepertiga itu sudah banyak; se-

sungguhnya jika engkau tinggal-
kan warismu menjadi orang kecu-
Kupan itu lebih baik daripada
engkau tinggalkan menjadi orang
miskin yang meminta-minta ke-
pada orang. (Hadits diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim),

(10) Mengingat firman Allah Ta-
*ala: “Dan mereka yang memeli-
hara amanat dan janji”. (Al-
Quran surat Al-Mukminun ayat .
8).

Dan mengingat hadits Ibnu
‘Umar "bahwa Rasulullah saw.
bersabda: ‘“Masing-masing dari
kamu adalah penggembala dan
akan disoal tentang gembalaan-
nya (dimintai pertanggungan ja-
wabnya)”. (Diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim).
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(11) Gunamenjagakemaslahatan.

(12) Karena menilik firman Allah
Ta'ala: “Dan orang-orang yang
menimbun mas dan perak (harta
benda) sedang mereka tidak per-
gunakannya di jalan Allah, maka

- beritahukanlah mereka itu de-

ngan siksa vang pedih. (Al Quran
surat At-Taubat ayat 34).

(13) Menilik hadits yang tersebut
pada nomor 1 di atas ialah sabda
Nabi s.a.w.: “Tidak mengapa ba-
gi orang yang menguasai tanah
wagaf itu akan makan daripada
hasilnya dengan sepantasnya ..”
seterusnya hadits.
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AGAMA

ﬁ{(giuycﬂdjwﬁ 1. Agama yakni Agama Islam
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yang dibawa oleh Nabi Muham-
mad saw. ialah apa yang dituryn-
kan Allah di dalam- Quran dan
yang tersebut dalam Sunnah yang
dhahih, berupa perintah-perintah
dan larangan-larangan serta pe-
tunjuk untuk kebaikan manusia

di Dunia dan Akhirat.

2. Agama adalah apa yang di
syari’atkan Allah dengan peran-
taraan Nabi-nabi-Nya, berupa pe-
rintah-perintah dan larangan-la-
rangan serta petunjuk-petunjuk
untuk kebaikan manusia di Du-

“nia dan Akhirat.

DUNIA -

Yang dimaksud ‘“urusan dunia”
dalam sabda Rasulullah saw.:
“Kamu lebih mengerti urusan

duniamu” ialah segala perkara. .

vang tidak menjadi tugas diutus-
nya para Nabi (yaitu perkara-per-
kara/pekerjaan-pekerjaan/urus-
an-urusan yang diserahkan sepe-
nuhnya kepada kebuaksanaan
manusia).

1BADAH

‘Ibadah ialah bertagarrub (men-
dekatkan diri) kepada Allah, de-
ngan jalan menta’ati segala perin-
tah-perintah-Nya, menjauhi la-
rangan-larangan-Nva dan me-
‘amalkan segala yang diidzinkan
Allah.

‘Ibadah itu ada yang umum dan
ada yang khusus:

., & Yang umum ialah segala 'amal

. ¢ -, ,
N SEX DS pveke SR

an yang diidzinkan Allah.
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b. Yang khusus ialah apa vang
telah ditetapkan Allah akan
" perincian-petinciannya, ting-
kah dan cara-caranya yang
tertentu,

SABILILLAH

Sabilillah ialah jalan yang me-

nyampaikan kepada keridlaan
Allah, berupa segala ‘amalan
vang diidzinkan Allah untuk me-
muliakan kalimat-(agama)-Nya
dan melaksanakan hukum-hu-
kum-Nya.

QIYAS

1. Setelah persoalan givas dibica-
rakan dalam waktu tiga kali
sidang, dengan mengadakan
tiga kali pemandangan ymum’
dan satu kali tanya-jawab an-
tara kedua belah pihak;

2. Setelah mengikuti dengan teli-
ti akan jalannya pembicaraan
dan alasan-alasan yang dike-
mukakan oleh kedua belah pi-
hak, dan dengan MENGIN-
SYAFI bahwa tiap-tiap kepu-
tusan yang diambil ofehnya itu
hanya sekedar mentarjihkan
di antara pendapat-pendapat
vang ada, tidak berarti menya-
lahkan pendapat yang lain.
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himpunan putusan majlis tacjih

Memutuskan:

. Bahwa DASAR muthlaq un-

tuk berhukum. dalam agama
Islam adalah AlQuran dan

Al-Hadits,

. Bahwa di mana perlu dalam.

menghadapi soal-soal yang te-
lah .terjadi dan sangat dihajat-
kan untuk diamalkannya, me-
ngenai hal-hal yang tak ber-
sangkutan dengan ‘ibadah
mahdlah pada hal untuk alas-
an atasnya tiada terdapat nashl
sharih di dalam Al-Quran atau.l
Sunnah shahihah, maka di-
pergunakanlah alasan dengan
jalan Ijtihad dan Istinbath da-
ri pada Nash-nash yang ada,
melalui persamaan ‘iliat; seba-
gaimana telah dilakukan oleh
‘ulama-‘ulama Salaf dan Kha-
laf.
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himpunan putusan majlis carjib

1. Hokum orang yang meng-
imankan kenabian seseorang
sesudah N. Muhammad saw.

Barang siapa mengimankan ke-
nabian seseorang sesudah Nabi
Muhammad saw. maka harus di-
peringatkan dengan firman Allah
“Muhammad itu bukannya ba-
pak seseorang dari padamy, teta-
pi ia Besuruh Allah dan penutup
sekalian Nabi”’; dan sabda Rasul-
nya: “Dalam-ummatku akan ada

‘pendusta-pendusta, seinua me-

ngaku dirinya Nabi, padahal aku
ini penutup sekalian Nabi, yang
tidak ada Nabi sesudahku". (Ha-
dits ini diriwayatkan oleh Ibnu

- Mardawaihi dari Tsauban). Begi-

tu juga sabda Nabi: “Perumpa-
maanku dan sekalian Nabi sebe-
lumku adalah ibarat seorang yang
mendirikan gedung. Maka diper-
baguskan dan diperindahkan ba-
ngunan itu kecuali satu bata
(vang belum dipasang) pada salah
satu penjuru-penjurunya, maka
orang-orang mengelilingnya de-
ngan heran dan katanya: “Me-
ngapakah bata ini tidak dipa-
sang?”’. Sabda Rasulullah: “Aku
initah bata itu, dan aku inilah pe-
nutup sekalian Nabi**, (Hadits ini
diriwayatkan oleh Muslim dalam
kitab Shahihnya dari Abu Hurai-
rah); dan banyak lagi hadits
lainnya yang menerangkan de-
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‘ngan jelas bahwa tak ada Nabi
sesudah Nabi Muhammad saw,

Jikalau orang tidak menerima
dan tidak mempercayai ayat dan
hadits tersebut maka ia menjusta-
kannya: dan barangsiapa menjus-
takan, maka kafirlsh ia.

2. HUKUM GAMBAR

Gambar itu hukumnya berkisar
kepada ‘illainya (sebabnya), ialah
ada tiga macam:

a. untuk disembah, hukumnya
haram, berdasarkan nash,

b. untuk sarana pengajeran, hu-
kumnya mubah.

¢. untuk perhissan, ada dua ma-

cam: .

c.a. Tidak khawatir menda-
tangkan fitnah, hukum-
nya mubah.

c.b. Mendatangkan fitnah a-
da 2 macam:

c.b.i. Jika fitnah itu ke-
pada ma’shiyat,
hukumnyamakruh
Jika fitnah itu ke-
pada musyrik, hu-
kumnya haram se-
perti gambar-gam
bar Nabi-Nabi dan
orang-orang shalih
Dan oleh karena gambar Kiyal
Haji Ahmad Dahlan pendiri per-
syarikatan Muhammadiyah itu
dikhawatirkan mendatangkan fit-'
nah kemusyrikan, maka Majlis
Tarjih memutuskan, bahwa gam-
bar beliau itu haram dipasang
untuk perhiasan.*)

3. HAL AP1 UNGGUN

¢.b.2.

*) Putusan ini telah dicabut oleh putus-

an Mu'tamar Tarjih Sidoatjo seperd
teemnaktub no. V di belakang
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KEPANDUAN HYZBULWA-
THAN MUHAMMADIYAH

Menyalakan api untuk keman-
fa’atan itu mubah

w

Menghormati api itu éyirik.

T

¢. Menyalakan api dengan upa-
cara yang tertentu, haram,

d. HW. boleh mendatangi un-
dangan kampwvuur {api ung-
gun)} dari golongan kepanduan
lain, asal kiranya da manfa’at-
nya. Kalau tidak, tidak boleh.
Adapun yang mempertimbang
kan hal ini (ada manfa’at atau
tidaknya) ialah Pimpinan Pu-
sat atau Pimpinan (Cabang
Muhammadiyah.

4. HUKUM ALATUL-MALAHI

Alatul-malahi yang dimaksud
ialah alat bunyi-bunyian (musik)
dan hukumnya berkisar kepada
‘illatnya (sebabnya). Dan ia ada
tiga macam :

a. Menarik kepada keutarnaan
seperti menarik kepada kebe-
ranian di medan peperangan,
hukumnya sunat.

b. Untuk main-iain belaka (tak
mendatangkan apa-apa), hu-
kumnya makruh, menilik ha-
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dits: “Termasuk kesempurna-
an Islam seseorang ialah me-
ninggalkan barang yang tak
berarii”. (Hadits ini diriwayat-
kan oleh Tirmidzi dari Abu
Hurairah).

. Menarik kepada ma’shiyat, hu

kumnya haram.

. BATAS ‘AURAT LELAKI

DAN HUKUM CELANA
H.W. YANG TIDAK ME-
NUTUM LUTUT

. ‘Awrat lelaki ialah antara pu-

sat dan lutut. Menilik hadits
dari Ayyub, bahwa Rasulullah
saw. bersabda: “*Aurat orang
lelaki itu antara pusat dan fu-
tutnya”. (Diriwayatkan oleh
Daraquthni dan Baihaqi).
Dan hadits dari Sa’id, yang
marfu’ (terang dari Rasulul-
laji saw.) bersabda: ‘““Aurat
orang lefaki itu antara pusat

dan lututnya™. (Diriwayatkan °

oleh Plarits bin Usamah dari
Hakim).

. Paha itu termasuk ‘aurat.

Mengingat hadits dari Ibnu
‘Abbas, Jurhud dan Muham-
mad bin Jahsy, dari Nabi saw.
bersabda: “Paha itu ‘aurat.”
(Diriwayatkan oleh Bukhari).
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himpunan putusan majlis tarjih

¢. Adapun perbuatan Nabi Mu-
hammad saw. membuka paha-
nya scbagaimana vang terse-
but dalam hadits dari ‘Aisyah
r.a. bahwa Rasulullah saw. du
duk tersingkap pahanya, lalu
Abu Bakar minta idzin masuk
dan Qdiidzinkan oleh Rasulul-
lah, sedang beliau masih da-
lam keadaan itu; lalu ‘Umar
minta idzin masuk dan diid-
zinkan oleh Rasulullah, se-
danz beliau masih’dalam kea-
daan itu; kemudian ‘Utsman
minta idzin masuk, lale beliau
menutup pahanya dengan ka-
innya. Maka setelah mereka
pergi, aku (‘Aisyah) menanya-
kan: “Ya Rasulullah, Abu Ba-
kar dan ‘Umar minta idzin ma
suk dan mereka engkau idzin-
kan padahal engkau dalam ke-
adaan paha tersingkap; tetapi
ketika ‘Utsman minta masuk,
engkau menutupkan kain-
mu?" Maka jawab Rasulullah
saw.: “Hai ‘Aisyah, apakah
aku tidak malue kepada se-
orang lelaki yang demi Allah,
sungguh Malaikat malu kepa-
danya?!” Adalah vang demiki-
an ite menunjukkan diboleh-
kannya membuka paha kare-
na ada hajat atau keperluan.

d. Untuk menjaga keseragaman
dalam kalangan kita, maka
hendaknya celana pandu Hiz-
bul Wathan menutupi ‘aurat,

6. HUKUM MEWAQAFKAN
MASHD DIKHUSUSKAN UN-
TUK WANITA DAN HUKUM
MEREK A MENGHALANG-HA-
LANGI KAUM LELAK! SEM-
BAHYANG DI DALAMNYA
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Wagaf itu shah, sebab terma-
suk ‘amal jariyah.

Wagqaf itu jangan dinamakan
masjid tetapi hendaklah dina-
makan “Mushalla”. Sebab ka-
lau dinamakan masjid, hilang-
lah kekhususannya, karena
ada hadits:

“Mengapa beberapa kaum sa-
ma mensyaratkan beberapa
syarat yang tidak ada dalam
kitab Allah? Barangsiapa men
syaratkan syarat yang tidak
ada dalam kitab Allah, maka
syarat itu batal, walaupun se-
ratus syarat, Kitab Allah lebih
hakdan syarat Allah itu lebih
kuat”. (Diriwayatkan oleh Bu-
khari).

Mengingat kemaslahatan um-
um dan adab Islam, maka se-
baiknya wanita menghalang-
halangi pria sembahyang di si-
tu, dan bagi pria sudah sewa-
jarnya tidak akan bersembah-

' vang di dalamnya.

a
k

7. MASALAH WANITA
BEPERGIAN

Tiada halal bagi wanita bepergi-
n perjalanan sehari atau lebih,
ecuali beserta mahramnya atau

suaminya; dan kecuali untuk ke-
perlvan yang diidzinkan Syara’
serta aman. Maka :

a.

Wanita beleh bepergian perja-
lanan sehari atau lebih kalau
disertai mahramnya.

b. Begitu juga kalau beserta sua-

minya. Menilik hadits yang
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himpunan putusan majlis tarjih

diriwayatkan oleh Muslim bah
wa Nabi saw. bersabda: “Ti-
dak halal bagi wanita bepergi-
an selama perjalanan sehari,
kecuali dengan mahramnya.”
Dan menilik hadits Abu Sa’id,
bahwa Nabi saw. melarang
wanita bepergian selama per-
jalanan dua malam, kecuali
beserta suaminya atau mah-
ramnya. (Diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim).

. Demikian pula wanita boleh

bepergian seorang diri dalam
perjalanan sehari atau lebih
kalau untuk keperluan yang di
idzinkan Syara’ dan dalam ke-
adaan aman. Karena meng-
ingat hadits ‘Adi bin Hatim
yang berkata :

Waktu aku dihadapan Nabi
saw, tiba-tiba ada seorang le-
laki datang mengadukan ke-
pada beliau tentang kemiskin-
an, kemudian datanglah se-
orang lagi yang mengadukan
tentang gangguan jalan (tidak
ada keamanan); maka sabda
beliau saw.:

*“Sudah pernah lihatkah kamu
desa Hirah, hai ‘Adi?” Jawab
ku: “Belum, tetapi sudah per-
nah mendengar beritanya”.
Sambung beliau: “Kalau kira-
nya panjang umurmu tentulah
kamu akan mengalami zaman
seorang wanita bepergian dari

*desa Hirah itu sampai bertha-

waf (mengelilingi) Ka’bah, de-
ngan tiada yang ditakuti mela-
inkan Allah”. Kata ‘Adi: “Di-
kemudian hari aku melihat
wanita bepergian dari desa
Hirah itu sehingga berthawaf
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di Ka'bah, tiada yang ditakuti
melainkan Allah”. {Diriwayat-
kan oleh Bukhari).

d. Adapun yang disebut mahram

yaitu yang difirmankan Allah
Swi.: “Janganlah kamu kawini
wanita yang telah dikawini
oleh bapakmu, kecuali yang te
lah terlanjur kamu lakukan pa
da masa vang lampau; sebab
vang sedemikian itu terkutuk
dan jalan yang jahat. Kamu di
haramkan menikahi: ibumu,
saudaramu perempuan, bibi-
mu(l), mamakmu(2), anak da
ri saudara lelaki, anak dari
saudara ‘erempuan, ibu yang
menyusuimu, saudaramu sesu
suan, ibu isterimu, anak isteri-
mu (anak tiri) yang sudah ka-
mu kumpuli ibunya, —-maka ji
kalau belum kamu kumpuii,
tidak mengapa kamu meni-
kahi anaknya itu—, juga isteri
anak-anakmu sendiri (menan-
tumu). Dan janganlah kamu
mengumpulkan (bermadu)
dua isteri bersaudara kakak-
beradik, kecuali vang telah ter
lanjur kamu lakukan pada ma -
sa vang telah lampau. Sung-
guh Allah itu Maha Mengam-
puni dan Maha Mengasihani.
(Al-Quran surat An Nisak ayat
22-23).

8. ARAK-ARAKAN (PAWAI)
‘AISYIYAH

Tiada dibolehkan wanita ber-
pawai{arak-arakan}kecualipa-

(1) saudara wanita dari ayah.
(2) saudars wanita dari ibu.
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himpunan putusan majlis ratjih

da hari: raya yakni: Qurban dan
Fitrah. Karena mengingat hadits
yang diriwayatkan Thabarani da-
lam kitab Al-Kabir dari Ibnu
‘Umar, bahwa Rasulullah saw.
bersabda: “Bagi wanita tiada ada
hak untuk keluar, kecuali terpak-
sa (tidak mempunyai khadam),
dan kecuali pada hari raya Adlha
dan Fitrah.

9. GURU PRIA MENGAJAR
WANITA DAN SEBALIKNYA

a. Pria mengajar wanita itu boleh
Menilik hadits yang diriwayat-
kan oleh Bukhari dari Abu
Sa’id Khudri yang mengata-
kan bahwa kaum wanita me-
nyampaikan kepada Nabi saw.
“Kaum pria telah mengalah-
kan kami memperoleh waktu-
mu, maka tentukanlah bagi

. kami (wanita) untuk mengha-
dap engkau™. Maka beliau
saw. menjanjikan kepada me-
reka suatu hari untuk mene-
mui mereka, Lalu beliau me-
nasehati dan mengajari imere-
ka. Antara lain yang disabda-
kan: “Seorang warita dari ka-
mu yang kematian 3 orang
anak, tentu akan merupakan
dinding baginya dari neraka”.
Mereka bertanya: “Kalau
dua?”. Jawab beliau: “Dua-
pun juga!”* Dalam riwayat lain
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dari Abu Sa’id juga, bahwa
ada seorang wanita datang ke-
pada Rasulullah saw. seraya
katanya: “Wahai Rasulullah,
kaum pria sering datang men-
dapat tutur kata engkau, ma-
ka tentukanlah hari bagi kami
(wanita) untuk menghadap di
mana engkau dapat mengajasr
kami tentang apa yang telah
Allah mengajarkan kepada
engkau.” Maka jawab beliau:
“Berkumpullah pada hari a-
nu, di tempat anu.” Kemudi-
an kauvm wanita ity berkum-
pul dan didatangi leh Rasulul-
lah saw. untuk diajarinya ten-
tang apa yang lelah diajarkan
Allah kepadanya.

b. Wanila mengajar priapun bo-
ich, karena tidak ada larangan
yang mencegah hal itu; yang
sudah tentu saja disyaratkan
adanya keamanan, seperti me
mejamkan maia han dan ti-
dak berkhalwat (menyendiri,
berduaan).

10. HUKUM PRIA MEMAKAI
EMAS DAN PERAK

a. Orang lelaki memakai emas
dan perak itu haram hukum-
nya. Menilik hadits Nab1 saw.:
“Dihalalkan emas dan sutera
bagi kaum wanita dari umatku
dan diharamkan kepada kaum
prianya.”
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himpunan putusan majlis tarjih

{Hadits im diriwayatkan oleh
Ahmad, Tirmidzi dan Nasat).

. Menggunakan perak untuk

tempat makanan dan minum-
an, haram. Mengingat sabda
Nabi saw.: “Sungguh orang
vang makan dan minum de-
ngan tempat yang dibuat dari-
pada emas dan perak, adalah
sesungguhnya dalam perut o
rang itu api neraka yang ber-
suara mendidih menggelegak”
(Hadits ini diriwayatkan oleh
Muslimy}.

. Mempergunakan perak untuk

cincin, mubah. Sebab ada ha-
dits dari Anas bahwa Nabi
saw, menulis surat, maka be-
liau diberitahu bahwa mereka
itu ridak suka membaca surat
metainkan yarg dicap. Maka
beliau membuat cincin dari
perak dan diukirnya. “Mu-
hammad Rasulullah”. Dan
bersabda kepada orang ba-
nyak: ‘“Sesungguhnya kami
membuat cincin, dari perak
yang kami ukir *Muhammad
Rasulullah’, maka janganlah
ada seorang yang mengukir se-
perti ukiran itu.”

Dan ada lain riwayat, bahwa
Rasulullah saw. memakai cin-
cin perak pada tangan kanan-
nya, yang mana permata cin-
cin itu dari Habsyi. Permata
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itu dihadapkan beliau ke arah
telapak tangannya. (Hadits ini
diriwayatkan oleh lima ahli
Hadits).

d. Mempergunakan perak untuk
perhiasan selain cincin itu ter-
masuk barang yang didiam-
kan oleh Syara’ dan hukum-
nya ma’fu (boleh).

11. MASALAH HISAB DAN
RU‘YAH

Berpuasa dan Id Fitrah itu de-
ngan ru'yah dan tidak berhalang-
an dengan hisab, Menilik hadits
yang diriwayatkan oleh Bukhari
bahwa Rasulullah saw, bersabda:
“Berpuasalah karena melihat
tanggal dan berbukalah karena
melihatnya. Maka bilamana ti-
dak terlihat olehmu, maka sem-
purnakan bilangan bulan Sya’ban
tiga puluh hari.” Dan- firman
Allah Fa’aia: “Dialah yang mem-
buat matahari bersinar dan bulan
bercahaya serta menentukan gm-
gus manazil-manazilnya agar ka-
mu sekalian mengerti bilangan
tahun dan hisab.” (Al-Quran
surat Yunus ayat 5).

Apabila Ahli Hisab menetap-
kan bahwa bulan belum tampak
{tanggal) atau sudah wujud tetapi
tidak kelihatan, padahal kenyata-
annya ada orang yang melihat pa-
da malam itu juga; manakah
yang mu'tabar.

Majlis Tarjih memutuskan
bahwa ru’yahlah yang mu’tabar,
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himpunan putusan majlis tatjih

Menilik hadits dari Aba Hurai-
rah r.a. yang berkata bahwa Ra-
sulullah bersabda: “Berpuasalah
karena kamu melihat tanggal dan
berbukalah (berfebaranlah) kare-
na kamu melihat tanggal. Bila
kamu tertutup olech mendung,
maka sempurnakanlah bilangan
bulan Sya'ban 30 hari.” (Diriwa-
vatkan oleh Bukhari dan Muslim)

12. HUKUM LOTERY

Bahwasanya lotery itu ada tiga
jurusan: 1. membeli, 2. meminta
keuntungan dan 3. mengadakan-
nya. Lotery itu dengan tiga jurus-
annya termasuk perkara ‘“musy-
tabihat’’, maka cara membicara-
kannya ialai dengan melihat
manfa’at dan madlaratnya itu.

Maka setelah dibicarakan, te-
ranglah bahwa yang pertama itu
madlarainya lebih besar dari
manfa’atnya, maka haramlah hu-
kumnya. Adapun kedna dan keti-
pa diserahkan kepada Lajnah
Tarjih pada masing-masing Ca-
bang Muhammadiyah *).

*} Pefiksalah putusan Mu'tamar Tarjik
Sidoarjo no. IIT di belakang,
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13. MASALAH SUNTIKAN PADA MAYAT
Belum dapat diputuskan, meskipun telah ditambah sidang luar
biasa untuk membicarakan masalab tersebut, dengan demikian {ditunda)
14. MEMBUKA TERUMPAH DALAM KUBURAN

(Penjelasan yang tersebut pada halaman 255 dan 262).
Beralasan dengan hadits:

)/, Ip,
J“Jd},—-e\-aaz AZ'$  Dari Basyir bin Khashashiyyah,

uf ), 4 {- bahwa Rasulullah melihat se-
.J‘-L" g_‘; _)“FLaA.ﬂ.‘ orang lelaki berjalan dengan te-

rumpah di kuburan maka bersab-

v‘ - ‘ - I/ //
9“‘""7" , ).4“ da: “Hai yang berterumpah, bu-
., r

2 an? kalah terumpahmu!” (Hadits ini

II'
34_...\...-3 ) L,.U! diberitakan Ibnu Abi Syaibah da-
lam mu shanpafnya, dan oleh

RYec \_Lj "/”') Abu Dawud Thayalisi serta Ah
M/‘} e,;y:w u Dawud Thayalisi serta Ah-

mad dalam Masnadnya masing-

J_h Jd\y‘@ J'ibw masing, juga oleh Imam Empat )
kecuali Tirmidzi, pun Alhakim

2 . 3 c_“ J fu Yy ‘dengan berkata bahwa hadits itu

sanadaoys shahih.

Hadits itu oleh Imam Syaukani dalam kitab Nailul- Authar dikatakan:

“Haditsnya Basyir tidak disebut-sebut oleh Abu Dawud dan

Mundziri, dan orang-orang yang diambil sanadnya kuat, kecuali Khalid
bin Numair yang diragukan karena sering keliru.”

Menurut penyelidikan keliruan itw adalah dari pihak Imam
Syaukani, karena sanad hadits itu bukan dari “Khalid bin Numair” seba-
gai kata beliau, akan tetapi adalah dari “bin Sumair” atau seperti kete-
rangan Abu Syaibah “Khalid bin Sumair” dengan huruf Syin.
(Tahdzibut-Tahdzib I ;: 97)

Begitu pula tentang tarjih pada rawinya “Basyir bin Nahik”, yang
mana olel: imam Hakim dikatakan: “Haditsnya itu setelah diselidiki de-
ngan seksamanya, nyatalah bahwa tajrih tadi tiada bersandar sesuatu, se-
dang banyak sekali yang mentashhihkannya sepetti keterangan berikut:

*). 1. Abu Dawud, 2. Nasai, 3. Tirmidzi dan 4. Tbau Majah.
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Sesungguhnya Basyir bin Nahik termasuk daripada Tabi’'in yang
ternama dan laki-laki yang dipercaya oleh Imam Enam, dipercaya oleh
Ibnu Sa’d, Ahmad, ‘ljli dan Ibnu Hibban; kecuali Abu Hatim mengata-
kan bahwa haditsnya itu tidak terpakai untuk hujjah (lihat kitab Mizan
I'tidal juz I halaman 154, Tahdzibu-Tahdzib juz 1 halaman 470, Had-
yus-Sari juz II halaman 199 dan Qanunul-Maud!u’at wadl-Dlu’afa’ oleh
Muhammad Thahri bin‘Ali Hindi, halaman 244, Sedang Hadits tersebut
telah dishahkan juga oleh Imam Dzahabi dalam Talhi-shil Mustadrak
dan Ibnu Qudamah menukilnyaz dalam kitab Mughni dari Ahmad, de-
ngan berkata bahwa sanad hadits itu baik.

Dari itu, teranglah bahwa hadits tersebut adalah shahih, maka oleh
karenanya, tetaplah keputusan Majlis Tarjih dalam Mu’tamar Seperem-
pat Abad di Jakarta dan Mu’tamar ke 26 Yogyakarta, ialah ;

”’ 4 “Jangan berjalan di antara kubur

P T, "")""“ d‘"-’“"" y an dengan alas kaki.”

15. KOREKSI PUTUSAN-PUTUSAN YANG LAILU

Usul-usul yang sudah diakui keshahihannhannya oleh sidang ialah:
a. Tambahan bacaan dalam i’tidal (menyambung halaman 89 dalil nomor
15 dan halaman 106) dengan bacaan yang ada dalam hadits berikut:

¥4
= .;e'h J“ '\;J ; ;‘r'“\) “Ya Tuhanku, segala puji itu

o ’ " bagi Tuhan yang memenuhi sega-

* % < s\ ; i i
,@‘J.O.__g_:\.a l;).; 3) 0“4”‘9".; la langit, yang memenuh} bumi
dan yang memenuhi segala sesua-

" A0 tu yang Tuhan hendakkan.” (Se-

Ve
‘f .’-’/w"a\'é:) bagaimana tersebut dalam hadits

(5 ll . J\ a‘p&, o \.A'L‘;;‘—‘ Muslim halaman.184). Dan’terse:

but dalam Shahih Bukhari dari

g 3\‘; s elos Rifa’ah bin Rafi’ berkata: “Ada-
ue) '.)g“"\') lah kita shalat pada suatu hari di

belakang Rasululiah, maka keti-

L_Jsfl-" : |s- '}.a: ka beliau mengangkat kepalanya
dari ruku’, membaca :
/!ﬂ / Jl / }/
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// )/ - u
MMJM( ,_;-l \Cf“ .) “Sami’alla-hu liman hamidah.”
L, > (Mudah-mudahan Tuhan Allah
et / & mendengarkan orang yang me-
-'; J Nee "5’ mujiNya). Maka membaca orang
. p - itu dari belakang: ""Rabbana-wa-
A\ L\ MZ e laka! hamd, hamdan katsi-ran
(%@V%!&;—‘s thayyiban muba-rakan fi-h”. (Ya
g . _ o +2» Tuhanku, bagi Tuhan segala puji
¢ vs V2. 3\3\:” -‘w yang banyak, yang baik dan yang
<y ol 2y memberkati). Maka ketika sudah
/ selesai. Nabi bertanya: ,,Siapa-
J’ 4" i kah yang membaca tadi?” Orang
J“" J\’ *‘“J"“')Lu J\’ itu menyahut: ,,Saya!” Maka
as L rrte st sn Nabi bersabda: ,,Aku telah meli-

L;‘ FYIo L‘—_—d" Ll\’u‘ "M hat lebih da'u‘i 30 Malail_(at mem-

burunya, siapakah dari mereka

J AL _,‘ yang menulisnya lebih dahulu.”
FHEPE

b. Bacaan tasyahhud dari riwayat Ibnu ‘Abbas, yang berawalan
Attahiyya-tush shalawa-tuth thayyiba-tu lilla-h,” dan selanjutnya.

16. BEPERGIAN (SAFAR) WANITA

Setelah rapat mendepgarkan hujjah masing-masing pihak yang
membolehkan wanita bepergian asal dengan aman, dan yang tak membo-
lehkannya kecuali dengan mahram, ternyata kuat kedua-duanya, maka
rapat berpendapat bahwa hal ini maukuf, artinya Majlis belum dapat
memutuskan di antara kedua itu *). . '

17. MENGADAKAN SANDIWARA

Mengingat perundingan tentang hal ini tak ada penyelesaiannya
dan menghargai pendirian masing-masing baik yarg membolehkannya
ataupun yang mengharamkan, maka dengan pemungutan suara {stem}
mufakat memutuskan: “Terserah pada masing-masing Lajnah Tarjih,”*)

18. KEDUDUKAN MUSHALLA AISYAH

Tentang utama atau tidaknya wanita bershalat di luar rumahnya.

a. Utama manakah seorang wanita shalat sendirian di rumahnya
atau shalat sendirian di Mushalla ‘Aisyiyah ?

Putusan: Utama di rumah, dengan alasan:

*) Lihat pucusan Majlis Tarjih halaman 280 di atas
*) Kalau akgn mengadakan sandiwara hendaklah Lajnah masing-masing membicarakan
lebih dulu, terutama Lajnah Tarjih Dacrah.
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I/ /
;"‘J’J A JJ;JLL Karena hadits yang diriwayat-
,,),., \ kan dari Ummi Salamah, dari
.,Ap‘j‘d'ﬁL‘AJ) Rasulullah yang telah bersabda:
‘ s rrer “Sebaik-baiknya tempat sujud
J.J’" °.2) . ,_)-r 9= /nS"L_gM bagi wanita ialah bilik rumah-
nya.” (Diriwayatkan oleh Ah-

3;\;—»‘ _, A_g" ,d ‘)\Lj ‘e mad, Thabarani dalam kitab Al-

kabir, dalam sanadnya terdapat

~ //illy,;,//l ) o
};g J aL J:- “ye .2) 4_.‘_1 Ibnu Luhai’ah juga diriwayatkan
oleh Ibnu Khuzaimah, Jalam

ry.
gl d,v\" Q kitab shahihnya dan Alhakim
, dari Duraj Abi Samhi dari Saib
|/‘ ", A ;\' J budak Ummi Salamah. Dan Ibnu
g eed 2t Khuzaimah berkata: “Aku telah
ar /. "1) )n P s
1 e } \\J “ Ul’., kenal kepada Saib itu apakah dia

lurus atau tidaknya (‘adil atau

4 Py \’ < , wy tercelanya). Tetapi Alhakim ber-
\-"L") @Y’)ﬁd M, %‘ kata bahwa sanadnya shahih.
P
- Y G2 T

b. Utama manakah seorang wanita bershalat sendirian di rumahnya
atau berjama’ah di mushalla ?

Putusan: Oleh sebab peribal keutamaannya itu tiada mendapat titik
kemufakstan, maka akhirnya diambil keputusan sebaga: berikut dengan
pemungutan suara;

M‘C‘o‘iﬂi /\J“ % ’ 1 “Janganlah kamu melarang wa-

nita-wanita pergi ke mushalla se-
.z PR telah diketahui bahwa shalat ber-

J_‘, jama’ah itu lebih utama.”
e s’ ) ) 170 Denganmengingat hadits-hadits
,‘ﬁr“a"-".}lmwu‘ u _’,EY “Janganlah kamu melarang
hamba-hamba Allah dalam mas-

jid-masjid Allah.” (Muttafag-
‘alaih).



kitab beberapa msasalah

Sl aha
Jy).&;;:y = 'e_._;'/

o wﬁéﬁ

297

- Shalat berjama’ah itu lebih uta-

ma dari shalat sendirian dengan
lipat 27 derajat. (Diriwayatkan
oleh Bukhari dari Ibnu Umar
r.a.).

19. BANK MUHAMMADIYAH

a. Riba yang dilarang menurut Syara’ ialah dalam tukar-menukar
mas dengan mas, perak dengan perak dan makanan dengan makanan

(qut) lebih-melebihi. Menilik hadits:

T J‘owiﬁﬁi Fheead

..\SL A -f-l-ou "ﬁ

| «“‘“‘ %%}{’%J{ A
A2 gk

"wrd.crl-‘o_z)) \.-__;,j

Karena hadits Abu Hurairah,
bahwa Rasululiah berkata: *Jual-
beli mas dengan mas itu mesti
seimbang dan sepadan. pun jual-

‘beli perak dengan perak mestilah

seimbang dan sepadan: siapa
yang ‘menambah atau meminta
tambah, itu riba (rente). (Diriwa-
yatkan oleh Muslim halaman
632).
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Dan dari ‘Ubadah bin Shamit
bahwa Rasulullah bersabda: **Ju
al bell mas dengan mas, perak de-
ngan perak, gandum dengan gau-
dum, benih dengan benih, kunra
dengan kurma, garam dengan ga-
ram, mestilah sepadan serta tuna
{kontan) kecuali kalau berlaitin
macam-macamnya yang fersebut
1tu, maka juallah sekehendatmu,
asal tunar.” (Diriwayatkan oleh

Muslim halaman 631),

b. Pinjam-meminjam dengan melebihi itu haram jika pakal ‘agad
{(perjanjian): jika tidak pakai ‘agad itu boleh, karena hadits :

AN

-

#

z
-
»

1\’ -?: /.’/
: é’)[ﬂwﬂ‘:, Ue

7 ks ‘,}a.c‘ Jlu ATA A
QJ’_;L..M\) JUL...

., s

M)‘ J\'n" _,.\Q.c\ : §é
< N Y
gt =fL‘:?>JU\‘ A,

rEr

\-,A’W)éwo.

T AN.LY.

(ran . o )l s¥i)s)

~

\‘\

Karena ada hadits dann Abu
Hurairah, bahwa adalah secrang
lelaks yang telah menghutang s
ekor anak unta kepada Nabi dan
darang menagih, maka sabdanya
kepada sahabat. “‘Bayarilah
Maka dicarinya anak unta yang
sama, tetapi tidak ada, kecual
yang lebih besar. Maka sabda
Nabi: ‘“‘Bayarkanlah ! Maka
orang ity menerima seraya kaia-
nya: “Engkau telah memenuhi
saya. Mudah-mudahan Tuhan
Allah memenuhi engkau. (Sah
dan terima kasih).” Lalu beliau
bersabda: “Sesungguhnya yang
paling baik dari kamu sekalian
ialah yang paling bagus memba-
yar hutangnya.” (Tersebut dalam
Nailul-Authar hal: 249).
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Dan karena hadits dari Jabir;
riL_—o".J berkata: “Saya telah datang ke-

pada junjungan Nabi s.a.w. yang
mana beliau ada mempunyai hu-

c//

iy "J >

o ay o
. d _-,\ Lap:r >4 : J d( tang kepada saya; maka beliau
- telah membayar hutangnya kepa-
» 2 s9t -2 s  dasaya dan memberi tambahan.”
a&__.) (Bukhari Muslim).

¢. Sesudah mehhat bahwa riba Nasiah dan riba Fadhel yvang diha-
ramkan, maka Maijlis melihat peraturan Bank Muhammadiyah, sebagai-
mana yang direncanakan oleh Cabang Jakarta itu, apabila kalimat “serta
mengambil sedikit kelebihan daro pembayarannya”, itu dihilangkan,
maka Majlis memutuskan bahwa Bank Muhammadiyah menurut
rencana dari Jakarta yang telah diperiksa itu tidak ada halangan dari

Agama®).
” o

-wk‘ LG ADEE
J.aJ\ z ’QJ; A

)// o2 ”
pu .

20. TABIR DALAM SIDANG

Menggunakan tabir dalam ra-
pat-rapat Muhammadiyah.

'Oleh karena ketentuan mena- -
han penglihatan itu diperintah-
kan, sebagaimana firman Allah:

“Katakanlah kepada orang-orang

- setre  n Mukmin (pria) supaya memejam-
<. 1 kan penglihatannya dan menjaga
\j *—P" ’\‘S“E’ }3)\"‘2\ farjinya ...... ** seterusnya ayat.

“Dan katakanlah kepada orang-

orang Mukminat (wanita) supaya

memejamkan penglihatannya dan

menjaga- farjinya ....... " seterus-

nya ayat., (Quran surat An-Nur
. ayat 30-31);

M
VAP AP X Rl

A B P ANy
Ly, .-"-'n

o220 ‘ w Maka Majlis Tarjih telah me-
ﬂ}"‘s ‘G-J" mutuskan untuk memasang tabir
atau sesamamys di dalam rapat-

*
Vg &\ 0’ ' o '\ rapat atau pertemuan-pertemuan
aj \re*3 Persyarikatan Muhammadiyah,
i h e yang dihadliri oleh pria dan wani-
- < \ - 1 - % taguna mencegnh terjadinya yang
\.L._,» ’L—L‘)J ".'-J‘ Ar@%  dilarang (diharamkan). *)

*} Bacalah Putusan Mu'tamar Tarjih
Sidoarjo.

' 1’:'/* BN,
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1. Hadits mauquf beiaka tak
dapat dibuat hujjah.

2, Hadits mauguf yang terma-
suk hukum marfu’ dapat dibuat
tiujjah.

3. Hadits mauquf termasuk
hukum marfu’, apabila terdapat
garinah yang bisa difahami ke-
marfu’annya kepada Rasulullah
saw._seperti kata Ummi ‘Athiy-
yah: “Kita diperintahkan supaya
mengajak keluar dalam Hari Ra-
ya ofang-orang yang sedang haidl
...... »” dan seterusnya bunyi
hadits itu atau sebagainya.

4. Mursal Tabi’i melulu tak
dapat dibuat hujjah.

5. Mursal Tabi’i dapat dibuat
hujjah, apabila hadits itu berser-
takan qarinah yang menunjukkan
bersambungnya.

6. Mursal Shahabi dapat dibu-
at hujjah, apabila padanya terda-
pat garinah yang menunjukkan
bersambungnya.
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7. Hadits-hadits dla’if yang me
nguatkan satu pada lainnya tak
dapat dibuat hujjah, kecuali apa
bila banyak jalannya dan terda-
pat padanya qarinah yang me-
nunjukkan ketetapan asalnya,
dan tak bertentangan gqarinah
vang menunjukkan ketetapan a-
salnya dan tak bertentangan de-
ngan Al-Quran dan hadits Shahih

8. Jarh (cela) itu didahulukan
daripada ta’dil sesudah keterang-
an yang jelas dan sah menurut
anggapan Syara’.

9, Riwayat orang vang telah
terkenal suka melakukan tadlis
dapat diterima bila ia menerang-
kan bahwa apa yang ia riwayat-
kan itu bersanad-sambung, se-
dang tadlisnva itu tidak sampai
tercela keadilannya.

10. Faham Shahabi akan per-
kataan musytarak pada salah
satu artinya wajib diterima.

11. Pentalsiran Shahabi atas
arti kata-lahi~ Yepada lainnya
maka arii-lahir itulah yang di
‘amalkan,
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1. MASALAH BANK

~ Mu’tamar Majlis Tarjih Muhammadiyah setelah mempelajari :
. Uraian tentang masalah Bank dalam segala seginya yang disampaikan

oleh Nandang Komar, Direktur Bank Negara Indonesia Unit I Cabang
Surabaya,

. Pembahasan dari para Mu’tamirin.

Dengan bertawakkal kepada Allah S.w.t.

Menyadari:

1.
2.

3.
4,

Bahwa Bank dalam sistim ekonomi-pertukaran adalah mempunyai
fungsi yang vital bagi perekonomian pada masa sekarang.

Bahwa Bank dalam wujudnya sekarang bukan merupakan lembaga
yang lahir dari cita-cita sosial ekonomi Islam,

Bunga adalah sendi dari sistim perbankan yang berlaku selama ini.
Bahwa ummat Islam sebagai Ummat pada dewasa ini tidak dapat me-
lepaskan diri daripada pengaruh perbankan yang langsung atau tidak
langsung menguasai perekonomian Ummat Islam.

Mengiugat:

I.

2.

Bahwa nash-nash Quran dan Sunnah dengan jelas mengharamkan
riba.

Bahwa fungsi bunga Bank dalam perekonomian modern sekarang ini
bukan hanya menjadi sumber penghasilan bagi Bank, melainkan juga
berfungsi sebagai alat politik perekonomian Negara untuk k&se]ahte-
raan Ummat (stabilisasi ekonomi).

. Bahwa adanya Undang-undang yang mengatur besar kecilnya bunga

adalah untuk mencegah kemungkinan ter]admya penghisapan pihak
vang kuat terhadap pihak yang lemah di sampmg untuk melindungi
langsungnya kehldupan Bank itu sendiri.

. Bahwa hingga saat ini belum ada konsepsi sistim perekonomian yang

disusun dan dilaksanakan sesuai dengan qa’idah Islam.

Menimbang :

Bahwa nash-nash Quran dan Sunnah tentang haramnya riba menge-
sankan adanva ‘illah terjadinya pengisapan oleh pihak yang kuat ter-
hadap yang lemah,

Bahwa perbankan adalah suatu sistim lembaga perekonomian yang

belum pernah dialami Ummat Islam pada masa Rasulullah s.a.w.

. Bahwa hasil keuntungan Bank-bank milik Negara pada akhirnya akan

kembali untuk kemaslahatan Ummat.

. Bahwa termasuk atau tidaknya bunga Barik ke dalam pengertian riba

Syari’i dirasa belum mencapai bentuk yang meyakinkan.

Memutuskan ;

1.
2.

Riba hukumnya haram, dengan nash sharih Quran dan Sunnah.

Bank dengan sistim riba hukumnya haram dan Bank tanpa riba hu-
kumnya halal.
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3. Bunga yang diberikan oleh Bank-bank milik Negara kepada para na-
sabahnya atau sebaliknya yang selama ini berlaku, termasuk perkara
“musytabihat”.

4. Menyarankan kepada P.P. Muhammadiyah untuk mengusahakan ter-
wujudnya konsepsi sistim perekonomian khususnya lembaga perban-
kan yang sesuai dengan ga’idah Isiam.

PENJELASAN DARI MAJLIS TARAH

Penjelasan ini mengarah kepada ungkapan mengapa keputusan ten-
tang masalah perbankan tersebut terjurus kepada sifat-sifat:

a. Perkhususan Bank Kredit, b. Penyebutan Bank Negara, ¢. Peng-
gunaan kata Musytabihat.

Mengapa Bank Kredit.

Meskipun judul pembahasan sebagaimana yang dicantumkan seba-
gai acara adalah soal perbankan, namun sejak pertama telah terkesan
—setelah dikemukakan segala penerangan dan penjelasan mengenai per-
bankan— bahwa ditengah-tengah segala fungsi perbankan yang berma-
cam-macam, Bank pengkreditan khususnyalah yang dirasa dapat
disangkut-pautkan dengan sesuatu hukum agama, yakni permasalahan
RIBA,

Demikianlah yang telah menjadi pengertian umum dalam Mu’tamar,

Mengapa Bank Negara.

Pengkhususan Bank Negara sebagai landasan pembicaraan timbul di
tengah-tengah pembahasan oleh Panitya Perumus. Jalan pembahasannya
sbb.:

— Pada pembahasan oleh para anggota Panitya, pembicaraan jelas men-
jurus untuk membebaskan sifat rente-bunga dalam macam-macam
bentuknya sebagaimana berlaku pada Bank Kredit dewasa ini, dati
persamaan dengan sifat riba yang diharamkan oleh Agama, disebab-
kan adanya kecenderungan pendapat, bahwa riba yang diharamkan
oleh Agama ialah sifat pembungaan yang selalu disertai unsur penya-
lah gunaan kesempatan dan penindasan, sedang yang berlaku dewasa
ini sama sekali tak menimbulkan rasa penindasan atau kekecewaan
oleh siapapun yang bersangkutan.

— Salah seorang anggota Panitya yang hadlir mengungkapkan praktek
yang berlaku pada salah satu Bank di Indonesia demikian ;

Seorang akan menitipkan sejumlah uang pada Bank tersebut untuk
memperoleh bunga tiap bulannya sebanyak 10% - suatu pembunga-
an yang tidak kecil. — Kemudian Bank itu pada gilirannya memberi
pinjaman kepada pedagang dengan menarik bunga 15%.

Gambaran dalam keadaan ekonomi seperti di Indonesia dewasa ini,
besar sekali adanya kemungkinan sipedagang meminjamkan lagi
uang pinjaman itu kepada pihak keempat untuk mendapatkan bunga
lagi. Walaupun dalam Panitya tidak dibicarakan lagi tentang siapa
yang rugi atau menderita atau ditindas dalam prakiek serupa di atas,
namun reaksi para hadlirin adalah negatif terhadap cara yang demiki-
an,
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Namun begitu Panitya berpendapat bahwa hal itu hanya mungkin
berlaku pada Bank Swasta. Maka oleh karena itu ditentukan Bank
iNegara.

Bank Negara

Bank Negara dianggap badan yang mencakup hampir semua kebaik-
an dalam alam perekonomian modern dan dipandang menuliki norma
vang menguntungkan masyarakat di bidang kemakmuran. Bunga yang
dipungut dalam sistim pengkreditannya adalah sangat rendah sehingga
sama sekali tak ada pihak vang dikecewakan.

Tetapi bunga atau riba tetaplah merupakan kelebihan jumiah pe-
ngembalian hutang atau titipan. Dan itulah riba konvensionil.

Mengapa dalam membicarakan hal yang dimaksud tak disinggung-
singgung segala riwayat hadits tentang riba, misalnya:

[ V4 PV 4 . -~ '
3\5 ‘;3. dp_jS J: ,bd‘o.:.c.ij Karena hadits Abu Hurairah,

I
bahwa Rasuiullah s.a.w. bersab-

\.-/5‘! ‘5‘*:‘;3“,: "!Lo-t\}l‘ ’g ia: “Jual beli mas dengan mas itu

g esti seimbang dan sepadan, pun

jual beli perak dengan perak mes-

s g o I ti lah seimbang dan sepadan;

“\ ey {’\‘/‘:// ” 51_:‘ »~#, 72/ siapa yang menambah atau minta

S A 3 3) ..E—S', -2 }-‘).91,‘2) tambah itu riba. (Diriwayatkan
oleh Muslim halaman 632},

Wy e 2 L, -4 /;/
NSV USRS

Kata orang: Itu riba fadl.

Katakanlah itu riba fadl, tetapi hendaklah kita akui bahwa itu niba.

Salah seorang anggauta Panitya mengungkapkan, bahwa sepanjang
vang ia ketahui melalui bacaan menunjukkan, bahwa lembaga-lembaga
di Negeri Islam: RPA,. Pakistan dan Saudi Arabia dalam rangka memper-
soalkan bunga Bank yang lazim berlaku di seluruh duma tidak menyang-
kal bahwa bunga serupa itu adalah riba, sambil mengatakan bahwa sa-
ngat perlu Ummat Islam membuat suatu konsep perbankan yang dapat
mencerminkan penghapusan sifat-sifat riba

Belum mencapai bentuk yang meyakinkan.

Walaupun diakui bahwa perbungaan yang seminimal-minimalnya-
pun tak mudah dilepaskan dari pengertian riba, tetapi terang diinsyafi
bahwa segi positip daripada Bank pengkreditan sangat besar bagi dunia
perekonomian.

Apakah yang demikian itulah benar-benar Riba Syar’i vang diancam
petakunya dalam Al-Qur’an ?

Pengertian yang kila dapati belurn demikian meyakinkan.
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Apakah itu Musytabihat,

Kata-kata *musytabihat” dalam pengertian bahasa ialah perkara
yang tidak jelas. Adapun menurut pengertian Syara’ ialah sebagaimana
yang tersimpul di dalam Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim dari
Nu’man bin Basyir yang kesimpulannya sebagai berikut:

Bahwasannya yang halal itu sudah jelas, demikian pula yang haram
vaitu yang telah dijelaskan oleh Quran atau Hadits dengan nash-nash
sharihnya. Misalnya daging onta adalah halal dimakan, daging khinzir
adalah haram dan lain-lain. Selain yang telah ditentukan hukumnya de-
ngan jelas itu, terdapat beberapa hal yang hukumnya tidak jelas bagi se-
seorang atau beberapa orang, apakah itu halal atau haram, sehingga dari
mereka timbul rasa ragu-ragu dan tidak dapat menentukan salah satu di
antara dua macam hukum itu. Perkara yang masih meragukan karena
tidak jelasnya inilah yang disebut Musytabihat..

" Dalam hal ini sesuatu perkara vang semula dihukumkan musytabihat
bagi seseorang atau beberapa orang, kemudia ia dapat smenjadi tidak
musytabihat lagi bagi mereka, yaitu apabila setelah dikaji dan diselidiki
dengan seksama dengan melalui prosedure-prosedure tertentu dan yang
berlaku, kemudian atas ijtihad mereka telah dapat menentukan salah
satu di antara dua hukum vang semula diragukan itu.

Terhadap hal-hal yang masih musytabihat atau yang masih diragu-
kan hukumnya, oleh Nabi s.a.w. telah dianjurkan agar kita sekalian ber-
laku hati-hati dengan menghindari atau menjauhinya demi untuk menja-
ga kemurnian jiwa dalam pengabdian kita kepada Allah S.w.t. kecuali
apabila ada suatu kepentingan masyarakat atau kepentingan pribadi
yang sesuai dengan maksud-maksud daripada tujuan agama Islam pada
umumnya, maka tidak ada halangan perkara musytabihat tersebut kita
kerjakan sekedar sesuai dengan kepentingan-Kepentingan itu.

Walla-hu a’lamu bishshawa-b.

II. MASALAH KELUARGA BERENCANA

Mu’tamar Majlis Tarjih Muhammadiyah setelah mempelajari:
1. Prasaran tentang keluarga berencana yang dikemukakan oleh sdr.
Dr. H. Kusnadi dan H. Djarnawi Hadikusuma.
- 2. Pembahasan-pembahasan daripada Mu’tamirin.

Berdasarkan pada :
1. Firman Allah :
Py ;, ’, Dan Allah telah menjadikan

w\ ‘o) o a5!9  bagimu beberapa jodoh dari ka-

,» mudantelah menjadikan bagimu
" }}’.}:ﬁ” ~ '\’_‘J ¥ anak-anak dan cucu-cucu dari
s S periodohanmu serta memberikan

<ERA A o& ¢ssFrs7” kamu rezeki yang baik-baik.
;}],413\,0\ - b.g _) ))90.a29 Apakah mereka percaya (meng-
Ty /". SN ey st gunzkan) kepada barang-barang
3 | vang batal sedang dehgan kenik-
% &,.,‘i‘ !,fﬁ )“"1 Spoydn Foe! Allah, mereka sama inkar?
(Al-Quran surat Nahlayat 72},
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2. Sabda Rasulullah:

’///

)-"‘A_j)f:’.‘/ ‘J:"” d /ﬁ

." / /a'/ ‘ ﬁ.l : -u
JJ‘oL{-” ”‘ Xy :bj‘

» /4 e )
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/’/ '/o 5'-/

. . /’
...) J-\-ad
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3. JB Y ol 2 .h[‘
"*’.@d‘oﬂ g J/é

:‘:’wﬂ} _?nd’x', J‘)//,

Berkesimpulan :

himpunan putusan majlis carjih

Dari Anas r.a. Nabi bersabda:
“Berkawiniah kamu kepada wa-
nita yang berbakat banyak anak
yang penyayang; sesungguhnya
aku merasa bangga akan banyak-
nya jumlahmu terhadap para
Nabi kelak di hari Qiyamat. (Di-
riwayatkan oleh Ahmad dan di-
shahihkan oleh Ibnu Hibban.
Dan kesaksian hadits ini ada
pada Abv Dawud. Nasai dan
Ibnu Hibban juga dari Ma’qil bin
Yasar).

Dan hadits bahwasannya lebih
baik kamu tinggalkan ahli waris
mu dalam keadaan kaya, daripa-
da kamu tinggalkan mereka yang
menjadi beban yang minta-minta
kepada orang banyak. (Muttafag
‘alaih atau diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim).

Hadits dari Abu Hurairah ber-
kata bahwa Rasulullah s.a.w.
bersabda: “Orang Mu’min vang
kuat itu lebih baik dan lebih di-
sayang oleh Allah, daripada
orang Mu'min yang lemah. (Diri-
wayatkan oleh Muslim).

1. Bahwa menurut ajaran Islam, maksud perkawinan itu antara lain un-

tuk memperoleh keturunan.

2. Bahwa [slam mengajarkan untuk memperbanyak keturunan.
3. Bahwa Islam menganjurkan agar kehidupan apak keturunan jangan
sampai terlantar sehingga menjadi beban tanggungan orang lain.

Memutuskan:

1. Mencegah kehamilan adalah berlawanan dengan ajaran agama Islam.
Demikianlah pula keluarga berencana yang dilaksanakan dengan pen-

cegahan kehamilan.

2. Dalam keadaan dlarura( dibolehkan sekedar perlu dengan syarat per-
setujuan svami-istri dan tidak mendatangkan mudlarat jasmani dan

rohani.
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PENJELASAN DARI MAJLIS TARNH

1. Ayat Quran dan Hadits-hadits yang disebut dalam konsideran: men-
jadi pengantar konsideran berikutnya.

2. Keseimbangan antara maksud perkawinan untuk memperoleh ketu-
runan, anjuran untuk memperbanyak keturunan, berusaha agar anak
keturupan kita jangan menjadi beban orang lain dan berusaha agar
ummat Islam merupakan ummat yang kuat, menjadi kebulatan pan-
dangan dalam perumusar keputusan Keluarga Berencana.

3. Anjuran memperbanyak keturunan sebagaimana discbutkan dalam
hadits: “Berkawinlah kamu kepada wanita yang berbakat banyak
anak . . . . seterusnya hadits dari Anas tersebut di atas*, diartikan me-
rupakan anjuran untuk ummat Islam sebagai ummat, bukan sebagai
individu. Hingga setiap individu masih dapat mempertimbangkan si-
tuasinya, apakah padanya ada kemampuan untuk melaksanakan an-
juran tersebut, ataukah tidak. _

4. Pencegahan kehamilan yang dianggap berlawanan dengan ajaran
Islam ialah: sikap dan tindakan dalam perkawinan yang dijiwai ofeh
niyat segan mempunyai keturunan, atau dengan cara merusak/mero-

: {:ah organisme yang bersangkutan, seperti; memotong, mengikat dan

ain-lain. .

5. Penjarakan kehamilan dapat dibenarkan sebagai kondisi dlarurat atas
dasar kesehatan dan pendidikan dengan persetujuan suami-isteri de-
ngan pertimbangan dokter ahli dan ahli Agama.

6. Yang dimaksud dalam kriteria dlarurat ialah:

a. Mengkhawatirkan keselamatan jiwa atau kesehatan ibu karena me-
ngandung atau melahirkan, bila hal itu diketahui dengan peng-
alaman atau keterangan dokter yang dapat dipercaya sesuai
dengan ayat/firman Allah :

| 1. Janganlah kamu menjerumus-

VW \? .ﬁ '/‘g "l- sz kan dirimu dalam kerusakan.
F— ,\' '{fa ; i)- ‘ (Al-Quran surat Bagarah ayat

(\‘0 &: %195)_

L S % j{",ﬁ’z 2. Dan jangan kamu bunuh diri-
UVA»‘Q\,A‘—'—’%-*"“ . \L’ -Y dirl kamu, sesungguhnya Allah

' H v’ gy itu kasih-sayang kepada kamu.
(%A 4..2\:(,_;&\) .’ti:';-z-_) g (Al-Quran surat Nisa’ ayat 22).

b. Mengkhawatirkan keselamatan agama, akibat faktor-faktor ke-
sempitan penghidupan, seperti kekhawatiran akan terseret meneri-
ma hal-hal yang haram atau menjalankan/melanggar larangan ka-
rena didorong oleh kepentingan anak-anak, sejalan dengan firman
Allah S.w.t. dan hadits Nabi:

.+ alah menghendaki kemudah-

vy 4 gt 220 < bagimu dan tidak menghen-

- ".}1% _{:ﬂ;’ A Al i‘i%_\ daki kesulitan bagimu. (Al-
\ O S - Quran surat Bagarah ayat
(e LM 185).
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. AR R AT AT, . .
o2 ’ i 1 } __ii» &j{\:“. 2. Tidaklah Allah menghendaki

e 4’ v e membuat kesusahan atas ka-
% “‘00 ’ mu sckalian. (Al-Quran surat
Maidah ayat 6).

P8 /
‘ Owéth -ﬁ ¥ 3. Kefakiran itu mendekati ke-

kafiran. (Diriwayatkan oleh

/’ oy B A )
Abu Na’im dalam kitab Hilyah
L P “"'g ) _

dari Anas).

¢. Mengkhawatirkan kesehatan atau pendidikan anak-anak bila jarak
kelahiran terlalu rapat.

Jangan bahayakan (dirimu) dan

L, |

3 )J-—-J’ jangan membahayakan (orang
” . /'/ 29 Py e lain. (Hadits Hasan diriwayatkan

‘ l / ez i_iﬂ ain. (Hadits Hasan diriwaya

7.

r/
2 oleh Ahmad, Ibnu Majah dari
) /»"' / * 4 " et Ibnu ‘Abbas dan oleh Ibnu Majah
oL 5*—" ‘ dari ‘Ubbadah).

Pertimbangan dlarurat bersifat individu dan tidak dibenarkan keluar-
nya Undang-undang, sebab akan bersifat memaksa. Oleh karenanya,
persetujuan bulat antara suami-isteri benar-benar diperlukan.

III. MASALAH LOTTO, NALO DAN SEESAMANYA

Mu’tamar Majlis Tarjih Muhammadiyai: setelah mempelajari, mem-

bahas dan mendalami persoalan Lotto dan Nalo dari segala seginva,
mengambil keputusan:

1.

Lotto dan Nalo pada hakekatnya dan sifatnya sama dengan taruhan
dan perjudian dengan unsur-unsur ;

a. Pihak yang menerima hadiah sebagai pemenang.

b. Pihak yang tidak mendapat hadiah sebagai yang kalah.

. Oleh karena Lotto dan Nalo adalah salah satu jenis dari taruhan dan

perjudian, maka berlaku nash sharih dalam Al-Qur’an surat Bagarah
ayat 183, 219 dan surat Al-Maidah ayat 90 dan 91.

. Mu’tamar mengakui bahwa bagian hasil Lotto dan Nalo yang diambil

oleh pihak penyelenggara mengandung manfaat bagi masyarakat se-
panjang bagian hasil itu betul-betul dipergunakan bagi pembangunan
Bahwa madlarat dan akibat jelek yang ditimbulkan oleh tersebar -
luasnya taruhan dan perjudian dalam masyarakat, jauh lebih besar
dari pada manfaat yang diperoleh dari penggunaan hasilnya.
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Memuetuskan.

Bahwa Lotto dan Nalo adalah termasuk perjudian. Oleh karena itu
hukumnya HARAM.

PENJELASAN 'DARI MAIJLIS TARJIH

Lotto itu singkatan dar lotere totalisator dan Nalo singkatan dari
Nasional Lotre.

Dengan demikian maka lotere biasa termasuk d’ dalamnya walaupun
kita ketahui bersama, bahwa cara dan tekniknya kadang-kadang ter-
dapat perbedaan-perbedaan untuk lebih menarik dan sebagainya.

Dalam putusan Lotto dan Nalo termasuk MAISIR,. perjudian, kare-
na persamaannya, sama-sama mengandung madlarat dan manfaat, rugi-
untung, kalah menang (lihat konsinderan nomer 2). Sebab itu
HARAM-lah hukumnya, disebabkan madlaratnya (jauh) lebih besar dari
manfa’atnya, sebagaimana tersebut dalam -ayat suci Al-Quran surat
Al-Bagarah ayat 219, dan surat Al-Maidah ayat 90 dan 91.

Oleh karenanya Kkita wajib menghindarinya dan mengingatkan
jangan sampai Lotto dan Nalo diadakan, dijual, dibeli dan sebagainya,
malah jika berkuasa: melarang. .

Tetapi jika tak/kurang kemampuan bagi kita untuk membendung-
nya dan tetap pula Lotto dan Nalo yang haram itu diadakan oleh selain
kita, maka tetap pula kita harus menghindarinya dan berikhtiar untuk
mengikis/mengurangi madlaratnya, jangan sampai lebih banyak
menimpa kepada khalayak ramai, dengan :

1. Terus-menerus memperingatkan jangan sampai orang mengadakan,
menjual dan membelinya, serta memberitahukannya melalui iklan
dan lain-lainnya.

2. Terus menerus memperingatkan agar segi manfa’atnya yang sedikit
itu tidak diselewengkan (lihat konsideran nomer 3). :

3. Terus-menerus berikhtiar terutama kepada yang berwajib supaya
mengambil perhatian penuh agar hal tersebut mulai sedikit berku-
rang/hilang/hapus _

IV. MASALAH HIJAB

Setelah meninjau kembali keputusan Mu’tammar Majlis Tarjih Mu-
hammadiyah mengenai hukumnya “’sitr” (1abir) dalam rapat-rapat Mu-
hammadiyah yang dihadliri oleh pria dan wanita, sebagaimana yang telah
dimuat dalam kitab “Beberapa Masalah® (cetakan tahun 1964 bab 20
atau muka 300 di atas).

Berdasarkan firman Allah dalam Qur’an surat Nur ayat 30 dan 31,
yang memberi pengertian bahwa pandang-memandang antara pria dan
wanita lain (yang bukan muhrim atav bukan suami-isteri) tanpa hajat
lS)i'ar’i. begitu pula pergaulan bebas antara rria dan wanita, dilarang oleh

slam.

Memutaskan.

Tetap adanya hijab dalam rapat rapat Persyarikatan Muhammadi-
yah yang dihadliri oleh pria dan wanita.
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Adapun cara pelaksanaannya diserahkan kepada yang bersangkutan
dengan mengingat/memperhatikan kondisi, waktu dan tempat.

Keputusan ini mengganti keputusan Majlis Tarjih Muhammadiyah
yang sebelumnya.

PENJELASAN DAR} MAIJLIS TARJNH

1. Hijab dimaksudkan: yang dapat menutup/menjaga pandangan antara

%l.a l(:ja“ wanita lain (yang bukan muhrim atau bukan suami-isteri).
jab : -

a. boleh berujud tabir, apabila masih/tetap dikhawatirkan saling ti-
dak dapat menjaga diri masing-masing dari pandang memandang
yang haram/terlarang.

b. Beleh tidak berujud tabir, apabila telah terjamin tidak akan ada
pandang memandang yang dikhawatirkan tersebut.

Jadi tidak diharuskan menghilangkan tabir dan tidak pula diharuskan

memakai tabir.

Hijab yang mana dari keduanya yang dijalankan/dipilih adalah menu-
rut keyakinan/pendapat Muhammadiyah setempat,

2. Pengertian bahwa pandang memandang antara pria dan wanita lain
(yang bukan muhrim atau bukan suami-isteri) tanpa hajat Syar’i begi-
tu pula pergaulan bebas antata pria dan wanita dilarang oleh Islam”,
petlu kiranya dijlas-jelaskan kepada keluarga Muhammadiyah, besar
kecil, tua muda pria dan wanita dalam pertemuan-pertemuan, rapat-
rapat, sidang-sidang dan pengajian-pengajian serta dianjurkan/didi-
dikkan dalam sekolah-sekolah (menurut keadaan dan tingkatan-ting-
katannya), bahwa kita sekalian harus menjaga/mengikis percampur-
an, pergauvian, perhubungan bebas antara wanita dan pria, putera dan
puteri yang sckiranya akan mengakibatkan dan memudahkan pan-
dang-memandang yang tidak diharapkan oleh Agama. .

Dengan demikian kita dapat memberikan tuntunan, bimbingan
dan didikan baik kepada mereka dan dapat memberikan saluran yang
baik untuk hidup, bekerja dan beramal dalam masyarakat yang kita
bina bersama-sama dalam menuju masyarakat Islam yang sebenar-
benarnya,

3. Dalam rapat-rapat persyarikatan Muhammadiyah yang dihadliri oleh
pria dan wanita berarti bahwa yang pokok/terutama ialah rapat-ra-
pat, sidang-sidang, pertemuan-pertemuan, termasuk pengajian-pe-
ngajian dan kursus-kursus yang diadakan oleh Muhammadiyah.
Syukur selain Muhammadiyah mau mengikuti jejak yang baik itu.

- 4, Diserahkan kepada yang bersangkutan, berarti terserah kepada kita
{Muhammadiyah), menurut situasi dan kondisi setempat, bagaimana
keyakinan/pendapat dari panitya/penyelenggara, terutama Muham-
madiyah setempat. Lebih baik lagi, jika Majlis/Lajnah Tarjih setem-
pat yang menentukan dan memberikan petunjuknya.
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V. MASALAH PEMASANGAN GAMBAR K.H.A. DAHLAN

Setelah meninjau kembali keputusan Mu’tamar Majlis Tarjih menge-
nai masalah hukum gambar, sebagaimana yang telah dimuat dalam
Kitab “Beberapa Masalah™ cetakan tahun 1964 bab 2(muka 281 di atas).

Memutuskanm:

Mencabut keputusan hukum gambar seperti vang dimuat dalam
Kitab ‘“Beberapa Masalah' cetakan tahun 1964 bab 2, (termuat dalam
buku Himpunan Putusan Majlis Tarjih muka 281) pada bagian yang ber-
bunyi;: “Dan oleh karena gambar almarhum K.H.A. Dahlan itu dirasa
mengkhawatirkan akan mendatangkan kemusyrikan maka Majlis Tarjih
memutuskan ; gambar beliau itu haram dipasang untuk perhiasan”,



Gy

- O, BN
- SENBRSh NG
IR



Ol

PN
-/ .

KITAB |
SHALAT - SHALAT
TATHAWWU'



‘..:-/{) -

/ Yo . N
20N -

//’ ’L

S SR 3R
- ¥ .‘-).' EF W B LV I N
UL} LR F T APAIAS
ALY
. (V\“é‘) 3}-";_2,:1:3
91) .,;ﬁo\_e;u akfiss
. \ Y. s /
)-h)*‘f./o
.(Y\:.g‘}‘i‘\ },\,34.»‘ 3)}-

e ..: - I -
7.—-'-*"'»-!—*"—",3 -::-!-’v: (L—«'&;)

PASELL SS

‘_,L_..JJU 5 805 8
: 3’0" K ..\’*'"'\_'.'.’ v

w

SEV: ’2_:)‘-‘)& ;:.-L“c _J:v,.p_,l
PR B

'/’ .I//

n J\’ ENEE4 )1
.x_x;).«%-u.om JJ‘SiJ’

VA m\‘_) ”M\S)’s—,f‘)j\_)

»\()i‘ J' g3 J\: Y33 4/:};»
BT
oy

HUSeH ALY TR Tl

ﬁ/ ’/

himpunan putusan majlis tarjih

PENDAHULUAN

Bismillahirrahmanirrahim
" (Dengan nama Allah Maha Pe-
nyavang, Maha Pengasih).

Firman Allah Ta'ala: “Wahai
orang-orang vang beriman! ru-
ku', sujud dan sembahlah Tuhan-
mu serta berbuatlah kebaikan su-
paya kamu berbahagia”. (Quran
surat Haj ayat 77).

Dan firman Allah Ta’ala: “Be-
nar-benat adalah ada pada Rasu-
lullah itu percontehan yang bagus
bagi kamu sekalian, bagi yang
mengharapkan (ridla) Allah dan
(kebahagiaan) Hari Kemudian
dan banyak ingatnya kepada Al-
lah”. (Quran Sural Ahzab ayat
21

meayatkan oleh Muslim se-
bagian dari hadits Rabi’ah bin
Ka’ab Aslami yang berkata; “A-
dalah aku bermalam di tempat
Rasulullah saw. maka aku mem-
bawakan air wudlunya dan keper-
luan hajatnya. Maka sabda Rasu-
lullah saw.: (Engkau mengharap
apa?), mohonlah!”. Maka aku
menjawab: “Aku mohon menyer-
tai *kau di dalam Syurga.” Sabda
Nabi saw. pula: “Atau ada lain-
nya lagi?” Aku jawab: “Itu saja-
lah!” Maka sabda Nabi saw.:
“Bantuiah aku, untuk dirimu de-
{lagar'i memperbanyak sujud (sha-

t, ..!)

}kda lagi hadiis Thalhah bin
‘Ubaidillah yang berkata: “Telah
menghadap kepada Rasulullah
saw, seorang lelaki dari Ahli
Najed yang tidak teratur rambut-
nya, yang mana kami dengar sua-
ranya tetapi tidak kami mengerti
apa vang dikatakannya, sehingga
mendekati Rasulullah saw. dan
tiba-tiba menanyakan tentang Is-
lam. Maka Rasululiah saw. men-
jawab: “‘Shalat lima waktu dalam
sehari-semalam.”” Maka menanya
pula: “Adakah kewajibanku lagi
selainnya 1
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Jawab Nabi saw.: “Tidak ada, ke-
cuali kalau engkau bertathawwu’
({menambah shalat sunnat) . . . "
seterusnya hadits. (Diriwayatkan
oleh Bukhari dan muslim}

Dan hadits Tamim Addari dari
Nabi saw. bersabda: “Perbuatan
orang yang pertama kali dihisab
(diteliti) kelak Hari Qiyamat,
ialah tentang shalatnya. Maka ji-
ka ia telah kerjakan dengan sem-
purna, dicatat baginya sempurna.
Tetapi jika ia tidak kerjakan de-
ngan sempurna, maka Allah akan
berkata kepada para Malaikat-
Nya: ‘“‘Periksalah ! Apakah kamu
dapati perbuatan tathawwu’ bagi
hambaku untuk kamu lengkap-
kan dengannya shalat fardiu-
nya?”. Demikian juga tentang za-
kat, lalu diperhitungkan segala
perbuatan semacam itu.” (Diri-
wayatkan: oleh Ahmad, Abu Da-
wud, Ebnu Majah dan Hakim).

Dan hadits lagi dari Abu Hu-
vairah yang berkata, bahwa Rasu-
lullah saw. bersabda: *“Sesung-
guhnya Allah Ta’ala berfirman:
“Barang siapa memusuhi seorang
kekasihku, maka Aku nyatakan
perang kepadanya. Dan tiada se-
suatu vang lebih Aku sukai bagi
hambaKu, untuk mendekatkan
diri padaKu, lebih daripada hal
yang Aku wajibkan padanya. Dan
hambaKu yang selalu mendekat-
kan kepadaKu engan segala per-
buatan sunnat, pasti Aku sayangi
nya. Maka apabila Aku sayangi
dia, Aku jadi pendengarannya un-
tuk mendengar, penglihatannya un-
tuk melihat, tangannya untuk
mengerjakan sesuatu dan kakinya
untuk beralan. Dan Kalau dia mo-
hon kepadaKu, akan Ku berikan
dia dan kalau ia berlindung kepa-
daKu. pasti Aku lindungi dia”.
{Diriwayatkan oleh Bukhari).



318
Py * 2 -
Jﬂ)@kg};@fwj‘:ﬂéﬁf
A ? 4 4 - ; A Y
E5eF): Joara a2l
. . . 3 2 s 2.
R e It
S\ T Ut By e

AsEsczi, 29
g %
gt
U S5 g3
ST ST P T
4 'g\;ﬂ%-\'-_;; P ;‘.ﬁ'f.:o -1

i "Mtz PIEY % ¢4
Jgt L r- g, g.v;lﬁl

ey,

t-3 3

¢ S o NS
Lot RO 115 LR
ST S A5
3 .926;,{_.53\%%-\- ~3egr !

- ‘.\

L

atw

. a@!‘?ﬁ W

I P4

I L I Y %
QR EATD 8

G s O3, K 405

PR Y A A P RSPV

el A2 32 5 on
\f{u ’? A&:{{’/' o 257
RPN (V) 2y

‘ \{L.&,\f’:’( :-:‘g(ff (o) ;«3\;:33
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Dan hadits yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud dari ‘Aisyah ra.
bahwa Rasulullah saw. :
“Bebanilah (kuat-kuatkanlah) di-
rimu dengan 'amalan sekuwasamu,
karena Tuhan Allah tidak akan
jemu, sehingga kamu sendiri me-
rasa jemu. Dan sesungguhnya ‘amal
yang paling disukai Allzsh ialah
yang tetap terus-menerus, meski-
pun sedikit.

Dan adalah Rasulullah saw. itu
apabila melakukan sesuatu, be-
liau kerjakan dengan tetap.

PENGANTAR

Shalat-shalat Tathawwu’ yang
berdasarkan tuntuman dari Nabi
saw. yang berdalil hadits yang
shahih, ialah : 1. Shalat sesudah
wudlu, 2. Shalat antara adzan
dan ¢gamat, 3. Shaiat Tahiyat
(hormat ketika masuk) masijid, 4.
Shalat Rawatib, 5. Shalat Malam
6. Shalat Dluha, 7. Shalat akan
bepergian, 8. Shalat Istikharah
{mohon dipilihkan), 9. Shalat ke-
dua hari-raya (Fithrah dan Ad-
tha), 10. Shalat Gerhana Dua
(matahari dan bulan)- dan 11.
Shalat Istisga’ (mohon hujan).

Berwudlulah untuk shalat sunat
sunat itu- sebagaimana wuntuk
shalat fardhi(1).

Dan kerjakanlah shalat-shalat ter
sebut di rumah, meskipun tidak
ada larangan di lain tempat (2);
dikecualikan shalat yang sudah
ditentukan oleh Syara’ (3). Dan
boleh dikerjakan di atas kendara-
an dalam perialanan, kemana
kendaraan itu mengarah (4). Bo-
leh juga engkau kerjakan sendiri-
an atau berjama’ah (5); dengan
berdiri atau duduk, atau sebagian
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dengan berdiri dan sebagian de-
ngan duduk; dan dengan berdiri
dalam hal itu lebih diutamakan,
kecuali ada ‘udzur (6).

Dan kalau engkau shalat tatha-
wwu’ berjama’ah, ikutilah imam
sebagaimana ia kerjakan, kalau
ia sedang berdiri hendaklah eng-
kau berdiri dan kalau ia sedang
duduk hendaklah engkaupun de-
ngan duduk (7).

Dan pada waktu malam engkau
boleh membaca dengan nyaring
atau tidak nyaring, dan sebaiknya
yang tengah-tengah (8).

Dan apabila telah selesai shalat
tathawwu’ kemudian akan shalat
fardlu—atau sebaliknya— hen-
daklah engkau pisahkan antara
keduanya dengan berbicara atau
keluar (seumparha pindah tem-

pat} (9).
TAHIYAT MASJID

Apabild engkau masuk masjid
hendaklah engkau baca salam
untuk Nabi saw. dan berdo’alah:
“Alla-hummafiahli- abwa-ba rah-
matik!” (10) dan janganiah eng-
kau duduk sebelum engkau sha-
lat 2 raka’at (itulah hak masjid)

~walaupun imam sedang berkhut-

bah pada hari Jum’ah (11). Ke-
mudian pada waktu engkau kelu-

" ar berdo’alah: “Alla-humma inni-

as aluka min fadlik” (12).

SHALAT RAWATIB

_Apabila fajar telah menying-
sing, hendaklah engkau kerjakan
shalat tathawwu’ 2 raka’at sing-
kat-singkat (13); pada raka’at
pertama sesudah Fatihah engkau
baca “surat Al-Kafirun” dan pa-
da raka’at kedua “Surat Qul hu-
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himpunan putusan majlis tarjih

wal laku ahad” (4)1) atau pada
raka’at pertama membaca: “Qu-
lu- .. a-man na- billa-hi wama-
unzila ilaina.” . ..., ** seterusnya
ayat dan pada raka’at kedua
membaca: *Ya ahlal kita-bi ta’a-
lau ila- kalimatin sawa- in bain-
na- wa bainakum . . . ” seterus-
nya ayat atau dari ayat Quran
mana yang mudah (15).

Dan kerjakanlah shalat sebe-
lum Dhuthur 2 atau 4 raka’at. Be-
gitu juga sesudah shalat Dhuhur
(16).

Adapun pada hari Jum’ah,
kerjakaniah shalat tathawwuy’ se-
belumnya sebanyak engkau sukai
sampai iman datang. Dan sesu-
dah shalat Jum’zh, kerjakaniah
f{l%lat tathawwu’ 2 atau 4 raka’at

Pan hendaklah engkau shalat
tathawwu’ sebelum shatat ‘Ashar
2 raka’at {18)

Dan sesudah matahari terbe-
nam, hendaklah engkau shalat
tathawwu’ 2 raka’at sebelurn sha-
lat Maghrib (19) dan 2 raka’at se-
sudahnya (20). .

Kemudian, kerjakanlah shalat
tathawwy’ 2 raka’at sesudah ‘Is-
ya’ (21) atau 4 raka’at (22).
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ALASAN (DALIL)

(1) Karena hadirs ‘Ali ra. yang
berkata bahwa Rasulullah saw.
bersabda: “Kunci shalat ite tha-
harah (suci dari hadats), permu-
laannya takbir dan penutupnya
salam”. {Diriwayatkan oleh Abu
Dawud).

Dan hadits Ibnu Umar yang ber-
kata: Aku pernah dengar Rasu-
lullah sa.w. bersabda: “Tidak di-
terima shalat tanpa wudlu dan ti-
dak diterima sedekah dari hasil
serobotan (rampasan)”. (Diriwa-
vatkan oleh Muslim).

(2) Karena hadits Zaid bin Tsa-
hit r.a. yang berkata bahwa Ra-
sulullah saw. bersabda: *“Seuta-
ma-utamanya shalat ialah shalat
orang di rumahnya, kecuali sha-
lat fardlu”. {Diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim).

Dan hadits yang menerangkan
bahwa Rasulullah saw. bersabda:
“Shalat seseorang di rumahnya
itu lebih utama daripada di
masjidku ini, kecuali shalat far-
diu. (Diriwayatkan oleh Abu Da-
wud dengan lafal daripadanya.
Begitu juga diriwayatkan oleh
Ibnu Majah dari Abdullah bin
Sa’ad, hadits yang sama artinya.

Dan dari ‘Abdullah bin Sa’ad
yang berkata bahwa aku menanya
kepada Rasulullah saw. tentang
shalat dirumahku atau shalat di
masjid. Jawab Rasulullah saw.:
“Engkau lihat, betapa dekatnya
rumahku dengan masjid ! Namun
aku lebih suka shalat di rumahku
daripada aku shalat di masjid, ke-
cuali dhalat fardlu”. (Diriwayatkan
oleh Tirmidzi dalam kitab Syama-
il-nya).
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himpunan putusan majlis tagjih

Dan katena hadits Ibnu ‘Umar
r.a. yang berkata bahwa Rasu-
lullah saw. bersabda: “Kerjakan-
lah sebagian shalatmu di rumah-
mu dan janganlah kamu jadikan
rumahmu itu (sebagai) kuburan.”
(Diriwayatkan oleh Bukhari, Mus
lirn dan Abu Dawud}.

(3) Karena hadits Zaid bin Tsabit
r.a. bahwa Rasulullah saw. per-
nah membuat (semacam) bilik
dari tikar di dalam masjid, Ialu
Rasulullah saw. shalat di dalam-
nya beberapa malam, sehingga
orang banyak berkerumun (mak-
muni) . . . . seterusnya hadits.
(Diriwayatkan oleh Muslim). De-
mikian juga yang diberitakan dari
beberapa hadits pada waktu per-
mulaan Shalat Lail.

Dan hadits Anas bin Malik ra.
bahwa neneknya, Mulaikah, meng
undang Rasulullah saw, pada ja-
muan yang dibuatnya. Maka se-
telah Nabi saw. makan dari hi-
dangannya, belian bersabda:
“Marilah shalat, aku imami ka-
mu!”. Berkata Anas bin Malik;
“Aku mengambil sehelai tikar
yang teclah menghitam karena
lama dipakai dan aku sekanya
dengan air; lalu Rasulullah saw.
berdiri di atas tikar itu dan aku
serta si Yatim berbaris di bela-
kangnya dan wanita tua itu di be-
lakang kami; maka Rasulullah
saw. mengimami kami shalat dua
raka’at; kemudian beliau pergi.”
(Diriwayatkan oleh Muslim),

(4) Karena hadits Tbnu ‘Umar
ra. yang berkata: “Pernah Rasu-
lullah saw. shalat di atas watanya
di dalam perjalanan menghadap
arah untanya,” (Diriwayatkan o-
leh Bukhari dan Muslim).

Dan juga hadits ‘Amir bin Rabi-
’ah ra. yang berkata: “Aku per-
nah melihat Nabi s.a.w. shalat
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(6) Karena hadits ‘Aisyah r.a.
vang berkata: *‘Ada kalanya Ra-
sulullah saw. di waktu malam
shalat lama sambil berdiri dan
ada kalanya sambil duduk. Dan
apabila beliau membaca sambil
berdiri, beliau kerjakan ruku’
dan sujud sebagai orang shalat
dengan berdiri. Dan apabila be-
liau membaca sambil duduk,
beliau kerjakan ruku’ dan sujud
sebagai orang shalat dengan du-
duk. (Diviwayatkan oleh Jama’ah
kecuali Bukhari).

Dan dari ‘Aisyah ra. juga bahwa
ada kalanya Nabi saw. shalat
sambil duduk, dan membacanya
dalam duduk, tetapi apabila ting-
gal sekira 30 atau 40 ayat dari ba-
caannya, beliau berdiri dan me-
neruskan bacaannya sambil ber-
diri itu. Kemudian beliau ruku’
dan sujud. Beliau kerjakan seru-
pa itu juga pada raka’at yang ke-
dua. {Diriwayatkan oleh Abu
Dawud). Dan ada hadits yang se-
rupa dari ‘Aisyah juga vang diri-
wayatkan oleh Muslim.

Dan karena hadits ‘Umar bin
Hushain bahwa pernah ia berta-
nya kepada Nabi saw. tentang
orang shalat (tathawwu') sambil
duduk. Jawab Nabi saw.: “*Kalau
ia shalat dengan berdiri itu lebih
utama. Dan siapa yang shalat de-
ngan duduk mendapat pahala se-
paruh dari orang yang shalat de-
ngan berdiri; dan siapa yang
shalat dengan berbaring dapat
pahala separub dari orang yang
shalat dengan duduk.”. (Diriwa-
i{alkan_oleh Jama’zh kecuali Mus-
im}).

Dan dari hadits ‘Aisyah ra. yang
berkata: “Aku tidak pernah lihat
Rasulullah saw. membaca ayat-a-

" yat pada shalat Lail dengan du-

duk, melainkan setelah lanjut
usia beliau membaca sambil du-
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(6) Karena hadits ‘Aisyah r.a.
vang berkata: ‘“‘Ada kalanya Ra-
sulullah saw. di waktu malam
shalat lama sambil berdiri dan
ada kalanya sambil duduk. Dan
apabila beliau membaca sambil
berdiri, beliau kerjakan ruku’
dan sujud sebagai orang shalat
dengan berdiri. Dan apabila be-
liau membaca sambil duduk,
beliau kerjakan ruku’ dan sujud
sebagai orang shalat dengan du-
duk. (Diviwayatkan oleh Jama'ah
kecuali Bukhari).

Dan dari ‘Aisyah ra. juga bahwa
ada kaldnya Nabi saw. shalat
sambil duduk, dan membacanya
dalam duduk, tetapi apabila ting-
gal sekira 30 atau 40 ayat dari ba-
caannya, beliau berdiri dan me-
neruskan bacaannya sambil ber-
diri itu. Kemudian beliau ruku’
dan sujud. Beliau kerjakan seru-
pa itu juga pada raka'at yang ke-
dua. (Diriwayatkan oleh Abu
Dawud), Dan ada hadits yang se-
rupa dari ‘Aisyah juga yang diri-
wayatkan oleh Muslim.

Dan karena hadits ‘Umar bin
Hushain bahwa pernah ia berta-
nya kepada Nabi saw. tentang-
orang shalat (tathawwu’) sambil
duduk. Jawab Nabi saw.: “Kalau
ia shalat dengan berdiri itu tebih
ntama. Dan siapa yang shalat de-
ngan duduk mendapat pahala se-

.paruh dari orang yang shalat de-

ngan berdiri; dan siapa vang
shalat dengan berbaring dapat
pahala separuh dari orang vang
shalat dengan duduk.” (Diriwa-
?ratkan oleh Jama’ah kecuali Mus-
im).

Dan dari hadits ‘Aisyah ra. yang
berkata: ‘“‘Aku tidak pernah lihat
Rasulullah saw. membaca ayat-a-

" yat pada shalat Lail dengan du-

duk, melainkan setelah lanfut
usia beliau membaca sambil du-
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duk (itupun}) apabila tinggal 30
atau 40 ayat dari Surat, beliau
bangunlah dan berdiri membaca-
nya, kemudian rukwv’.” {Diriwa-
vatkan oleh Muslim).

Dan juga hadits Anas vang ber-
kata: “Rasulullah saw. pernah
masuk masjid dan melihat seutas
tali (terbentang) antara dua tiang
lalu bertanya: ‘‘Apakah ini?”. O-
rang-orang menjawab: ‘“‘kepunya-
an Zainab umtuk shalat, agar ia
bila merasa payah atau lemah
berpeganglah padanya”. Maka
sabda Rasulullah saw.: “Lepas-
kanlah itu, hendaklah orang me-
ngerjakan shalat selama ia kuasa
kalau sedang payah atau lemah
bolehlah duduk”. Dan dalam
lafal lain: *hendaklah ia du-
duk!?’ (Diriwayatkan oleh Mus-
lim).

Dan hadits ‘Aisyah ra. yang ber-
kata: “Janganlah engkau tinggal-
kan shalat-malam, karena Rasu-
lullah saw. tidak pernah mening-
gatkannya.” Dan apabila ia sakit
atau payah, beliau shalat dengan
duduk”. (Diriwayatkan oleh Abu
Dawud).

(7) Karepa hadits Abu Hurairah

ra. vang berkata bahwa Rasulul-

lah saw. bersabda: “Seorang
imam itu -memang dijadikan un-
tuk diikuti; maka apabila ia telah
takbir, {barulah) kamu takbir
dan jangan kamu takbir sebelum
ia takbir. Dan apabila ia tetah ru-
ku’ (barulah) kamu ruku’. Dan
apabila ia membaca: “Sami’allahu-
liman hamidah™, maka bacalah;
“Alla-humma rabbana-fakathamd™.
Dan apabila ia telah sujud, (baru-
lah) kamu sujud, dan jangan kamu
sujud sebelum ia sujud. Dan apabi-
la ia shalat dengan berdiri, hendak-
lah kamu shalat dengan berdiri,
dan apabila imam shalat dengan
duduk, maka shalatlah kamu se-
mua dengan duduk”. (Diriwayat-
kan oleh Ahmad begitu juga oleh
Abu Dawud dengan lafal hadits
daripadanya).
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(8) Karena hadits ‘Aisyah ra.
yang ditanya tentang bagaimana
bacaan Nabi saw. diwaktu shalat-
malam; maka jawabnya: “Semua
nya pernah beliau kerjakan, ka-
dang-kadang membaca tidak nya
ring dan kadang-kadang beliau
baca nyaring”. (Diriwayatkan o-
leh Lima Ahli hadits *).

Dan hadits Abu Hurairah yang
berkata; “Adapun bacaan Rasu-
lullah saw. di waktu malam, seka-
li-kali nyaring dan sekali-kali ti-
dak nyaring”. (Diriwayatkan oleh
Abu Dawud).

Dan karena firman Allah Ta-
’ala: “Dan janganlah engkau te-
riakkan do’amu dan jangan eng-
kau lirihkan; usahakaniah tengah
tengah (antara nyaring dan lirih_”
Al-Quran surat Isra’ ayat 110).
"Dan hadits Ibnu ‘Abbas yang
berkata: “Bacaan Nabi saw. ada-
lah sekadar didengar oleh yang
ada di kamat, kalau beliau
berada di rumah”. (Diriwayatkan
oteh Abu Dawud).

(9) Karena hadits ‘Umar bin
‘Atha’ bin Abu Khuwar, bahwa
Nafi’ bin Jubair pernah menyu-
ruhnya pergi kepada Saib bin
Ukhti Namir, untuk menanyakan
téntang sesuatu yang pernah ia

"lakukan di dalam shalat yang

mendapat perhatian Mu’awiyah.
Ia menjawab: “Memang aku per-
nah shalat Jum’ah bersama Mu-
*‘awiyah di dalam kerepyak. Sete-
lah imam selesai shalat (imembaca
salam), aku lalu berdiri ditempat-
ku dan shalat (sunnat). Maka se-
telah kembali dia menyuruh aku
datang kepadanya dan berpesan:
“Janganlah engkau mengulangi
perbuatanmu. Apabila engkau
shalat Jum’ah, janganlah lang-
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sung engkau ikuti dengan shalat
lain, sebelum engkau berbicara
atau keluar; karena Rasulullah
saw. memerintahkan kita mela-
kukan demikian, ialah agar kita
tidak langsung menyambung sha-
lat dengan shalat lain, sebelum
kita berbicara atau keluar”.

{10) Karena hadits Abu Humaid
dari Abu Usaid yang berkata
bahwa Rasulullah saw. bersabda:
“Apabila seseorang masuk mas-
jid, hendaklah membaca selawat
kepada Nabi lalu berdo'a: **Alla-
hummaftahli- abwa-ba rah ma-
tik.” Dan bila ia keluar hendak-
lah berde’a: *“Alla-humma inni-
as aluka min fadllik”. (Diriwayat-
kan oleh Muslim, Abu Dawud,
Nasai, Ibnu Majah dan lainnya
dengan sanad yvang shahih).

{11) Karena hadits Abi Qatadah
yang berkata bahwa Rasufullah
saw. bersabda: “Apabila seorang
masuk masjid, jangan duduk se-
belum ia shalat dua raka’at.”
Dan hadits Jabir bin ‘Abdullah
yang berkata bahwa pernah ada
orang masuk masjid pada hari
Jum’ah ketika Nabi saw. sedang
berkhuthbah, lalu ditegumys:
“Sudahkah engkau shalat?”. Dia
menjawab: “Betum!” Maka sab-
da Nabi saw.: Berdirilah dan sha-
latilah dua raka'at!”, (Keduanya
diriwayatkan oleh Syaikhan atau
Bukhari dan Muslim).

(12) karena hadits yang tersebut
dalil no. 10 di atas: “Apabila ke-
luar (dari masjid) hendaklah ber-
do’a: “Alla-humma inni- as aluka
min fadlik!”.
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(13) Karena hadits ‘Aisyah ra,
vang berkata bahwa Nabi saw.
bersabda: “Dua raka’at-fajar itu
lebib baik dari donia seisinya’.
(Diriwayatkan oleh Muslim dan
Tirmidzi).

Dari *Aisyah ra. juga, bahwa ti-
daklah Nabi saw, mengerjakan
shalat sunnat setekun beliau me-
ngerjakan dua raka'at sebelum
Shubuh. (Dlnwayalkan oleh Syai-
khan).

Dan karena hadits Hafshah ra.
vang berkata bahwa Nabi saw, itu
apabila fajar telah menyingsing,
Rasululiah hanya shalat dua ra-
ka'at singkat-singkat.

Juga karena hadits ‘Aisyah ra.
yang berkata: ‘‘Rasulullah saw.
mengerjakan dua raka’at-fajar itu
singkat sekali, sehingga aku ber-
kata (dalam hati} “apakah belian
sudah membaca Fatihah dalam
kedua raka’at itu?”. (Keduanya
diriwayatkan oleh Muslim).

(14) Karena hadits Ibnu ‘Umar
yang berkata bahwa ia telah
mengikuti Nabi sebulan lamanya,
Maka beliau dalam shalarnya dua
raka’at sebelum fajar membaca
surat “Qulya- ayyuhal ka-firu-n"
dan surat “Quihu walla-hu ahad”’
(Diriwayatkan olebh Muslim, Ah-
mad dan Ahli Sunah. Sebagal ha-
dits tersebut diriwayatkan juga
oleh Muslim, Ibnu Hibban, Abu
Dawud, Nasai, [bnu Majah dari
Abu Hurairah).

{15) Karena hadits Abu Hurai-
rah r.a. vang bérkata bahwa Ra-
sulullah saw. ada kalanya mem-
baca dalam shalat-fajar: “Qu-lu-
a-manna billa-hi wa ma- unzila
ilaina- . . ."” seterusnya ayat 136
surat Bagarah dan “Ya-ahlal ki-
ta-bi ta’a-lau ila- kalimatin sa-
wa-in bai-nana- wa bainakum .
.. " seterusnya ayat 64 surat ali
lmran. (Diriwayatkan oleh Mus-
lim, Abu Dawud dan Nasai).
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Dan dalam riwayat Muslim:
“Pada raka’at akhif membaca:
“a.manna- billa-hi wasyhad bian-
na-muslimu-n.” (Surat Ali ‘Im-
Tan ayat 52).

Dan karena hadits Abu Hurai-
rah r.a. bahwa Nabi saw. bersab-
da: “Kemudian engkau bacalah
Ummul-Quran (Fatihah) dan apa
yang disukai Allah". (Diriwayat-
kan oleh Abu Dawud). Dan pada
riwayat Ibnu Hibban dengan kata
kata: “Kemudian (engkau baca)
apa yang engkau sukai.” .

(16) Karena hadits Abdullah bin
‘Umar yang berkata: “Yang aku
ingat dari Rasululiah saw. ialah 2
raka’at sebelum Dhuhur, 2 raka-
‘at sesudah Dhuhur, 2 raka’at se-
sudah Maghrib, 2 raka’at sebe-
lum Shubuh. (Diriwayatkan oleh
Bukhari, Muslim dan lain-lain).
Dan diriwayatkan oleh Muslim
dan Ahli Sunan (*) seperti terse-.
but di atas dari Ummi Habibah.

Dan karena hadits Ummu Habi-
bah yang berkata: Aku mende-
ngar Rasulullah saw. bersabda
“Barang siapa shalat 4 raka‘at se-
belum Dhuhur dan 4 raka’at se-
sudahnya, Allah mengharamkan-
nya dari api neraka”. (Diriwayat-
kan oleh Ahmad dan Ahli Sunan
(*) yang "dishahihkan Tirmidzi
dan Ibnu Hibban).

Dan hadits ‘Aisyah ra. yang ber-
kata bahwa Nabi saw. tidak per-
nah meninggalkan shalat 4 raka-
*at sebelum Dhuhur dan 2 raka’at
sebelum shalat Shubuh.
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{Diriwayatkan dleh Bukhari dan
Abu Dawud},

Dan diriwayatkan juga dari “Ai-
svah r.a. bahwa ketika ditanya
tentang {cara) Nabi saw. melaku-
kan shalat Tathawwu’, mengata-
kan: “Beliau mengerjakan shalat
4 raka’at sebelum Dhuhur di ru-
mahku, kemudian mengimami
orang banyak (di masjid), lalu
kembali ke rumahku untuk mela-
kukan shalat 2 raka’at. Adakala-

"nya beliau shalat Maghrib meng-

imami orang banyak {alu pulang
ke rumahku untuk mengerjakan
shalat 2 raka’at. Dan ada kalanya
Nabi saw. shalat ‘Isya’ meng-
imami mereka, kemudian masuk
ke rumahku untuk shalat 2 raka-
at . . . . ” seterusnya hadits.

Dan karena hadits Ummu Habi-
bah yang berkata bahwa ia men-
dengar Rasujullah saw. bersabda:
“Barangsiapa shalat 12 raka’at
dalam sehari semalam, akan didi-
rikan baginya rumah di Syurga”.
Dan dalam riwayat hadits lain de-
ngan tambahan kata “bertathaw-

wu'’. (Diriwayatkan oleh Mus-
Ilm)

Dan diriwayatkan oleh Tirmidzi
dengan dishahihkannya dan oleh
Nasai dengan sebutan: “4 raka’at
sebelum Dhuhur serta 2 raka’at
sesudahnya, 2 raka’at sesudah
Maghrib, 2 raka’at sesudah ‘Isya’
dan 2 raka’at sebelum shalat Fa-
jar”, Berkata Nasai: ‘“‘Sebelum
Shubuh” dan disebutkan: 2 ra-
ka’at sebelum ‘Ashar *penggan-
ti"" 2 raka'at sesudah ‘Isya’.”

(17) Karena hadits Nafi' yvang
berkata: “Ada kalanya Ibnu
‘Umar lama bershalat sebelum
Jum’ah, lalu shalat sesudahnya 2
raka’at di rumahnya” dan ia me-
ngatakan bahwa Rasulultah saw.
menjalankan hal yang serupa itu.
(Diriwayatkan oleh Abu Dawud).
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Dan diriwayatkan oleh Muslim
dari hadits Ibnu *Umat yang ber-
kata: “Aku pernah shalat bersa-
ma-sama Rasulullah saw. 2 raka-
‘at sebelum Dhuhur, 2 raka’at se-
sudahnya, 2 raka’at sesudah
Maghrib, 2 raka'at sesudah ‘Isya’
dan 2 raka’at sesudah Jum’ah.
Adapun pada Maghrib, ‘Isya’ dan
Jum’ah, aku kerjakan shalat ber-
sama-sama Nabi saw. di rumah-
nya.

Dan karena hadits Abu Hurai-
rah yang berkata bahwa Rasulul-
lah saw. bersabda: “Apabila o-
rang mengerjakan shalat Jum’ah
hendaklah ia shalat 4 raka’at se-
sudahnya.” (Diriwayatkan oleh
Muslim).

(18) Karena hadits Ummu Habi-
bah yang akhir sebagai dalil no.
16 di atas, yang menyebutkan “2
raka’at sebelum ‘Ashar pengganti
2 raka’at sesudah ‘Isya’.”

(19) Karena hadits Anas bin
Malik r.a. vang berkata: “Pada
masa hidup Nabi saw, kami ker-
jakan 2 raka’at sesudah matahari
terbenamn sebelum shalat Mag-
hrib”. Aku tegor dia: “Adakah
Rasulullah saw. sendiri mengerja-
kan itu?”. Jawabnya: *Beliau
saw, melihat kami mengerjakan 2
raka’at itu, tetapi tidak menyu-
ruh -kami ataupun melarang ka-
{m ’ (Diriwayatkan oleh Mus-
im).

Dan karena hadits Abdullah bin
Mughaffal Muzanni dari Nabi
saw. yang bersabda: “Kerjakan-
lah shalat itu sebelum Maghrib”.
Lalu pada tiga kalinya beliau me-
ngatakan: “Bagi yang suka™.
(Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban
dengan tambahan bahwa Nabi
shalat sebelum Maghrib 2 raka-
‘ar).
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{20) Karena hadits Ibnu ‘Umar
dari Ummu Habibah yang terse-
but pada dalil no. 16 di atas “2
raka’at sesudah Maghrib.”

(21) Karena hadits Ibnu ‘Umar
dan Ummu Habibah yang terse-
but dalam dalil no. 16 di atas, de-
mikian juga terdapat pada hadits
‘Aisyah tentang hal itu.

Karena hadits ‘Ashim bin Dlam-
rah dani ‘Ali ra. yang berkata
bahwa Rasulullah saw. setiap se-
lesai shalat Fardlu selalu menger-
jakan shalat 2 raka'at, selain
Shubuh dan ‘Ashar. (Diriwayat-
kan cleh Abu Dawud).

{22) Karena hadits Zurarah bin
Abi Aufa bahwa ‘Aisyah r.a. per-
nah ditanya tentang shalat Rasu-
luliah saw. di tengah malam, dan
ia menjawab: *““‘Adalah beliau
shalat ‘Isya’ berjama’ah, kemudi-
an pulang kepada kelvarganya,
lalu shalat 4 raka’at kemudian
masuk ke tempat tidurnya dan ti-
(Diriwayatkan oleh Abu
Dawud).
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Susulan:

‘AQIQAH DAN KELAHIRAN
ANAK

Apabila bayimu lahir, maka
bersihkanlah lalu usaplah langit-
langit mulutnya dengan buah
kurma atau sesamanya dan do’a-
kanlah- semoga mendapat bara-
kah (1). Mohonkanlah perlin-
dungan seraya mengucapkan: °
“A’u-dzu bikalima-tilla-hitta-
mmati min kulli syaitha-nin wa
ha-mmatin wa min kulli ‘ainin
la-mimatin!”’ (2) atau sesamanya
(3). Dan berilah nama yang bagus
{4} pada hari lahirnya (5) atau
pada hari ketujuhnya ¢(6), kemu-
dian cukuriah rambut kepalanya
seluruhnya (7). Dan pada hari ke-
tujuhnya itu sembelihlah dua
ekor kambing untuk bayi laki-la-
*ki dan 1 ekor kambing untuk bayi
perempuan (8).
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ALASAN (DALIL)

{1} Karena hadits Abu Musa ra,
vang berkata: “Telah lahir anak-
ku, lalu aku bawa kepada Nabi
saw., maka diberinya nama JIbra-
him laiu diusap langit-langit mu-
lutnya dengan kurma dan dido’a-
kan dengan barakah ...” seterus-
nya hadits. (Diriwayatkan oleh
Bukhari).

Dan dari *Aisyah r.a. bahwa Ra-
sulullah saw, adakalanya keda-
tangan orang-orang yang memba-
wa bayi-bavi, maka dido'akan de-
ngan barakah dan dibersihkan la-
ngit-langit mulutnya. (Dibersih-
kan (Diriwayat-
kan oleh Muslim).

(2) Karena hadits Ibnu ‘Abbas
ra. yang berkaita: Adalah Rasu-
lullah saw. memohon perlindung-
an bagi Hasan dan Husain dan
bersabda: Sesungguhnya Nabi
1brahim memohon perlindungan
bagi Isma'il dan Ishaq: “Aku ber-
lindung dengan firman Allah
vang sempurna dari segala sye-
tan, gangguan dan penggoda
yang jahat.” (Diriwayatkan oleh
Bukhari),

(3) Karena firman Allah: “Dan
aku menamakannya Maryam dan
aku memohonkan perlindungan
baginya dan keluarga keturunan-
nya dari syetan yapg terkutuk.”
{Al-Quran surat Ali ‘lmran ayat

-36).

{4) Karena hadits Abu Dardak
yang berkata bahwa Rasuiuliah
saw. bersabda: “Kamu akan di-
panggil kelak di hari Qiyamat,
nama-namamu dan nama-nama
orang tuamu, maka baguskanlah
nama-namamu’’. (Disebutkan
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Abu Dawud dan juga oleh Ah-
mad, Darimi dan Ibnu Qayyim
berkata bahwa sanadnya bagus).

(5) Karena hadits dari Anas ra.
vang berkata bahwa Rasulullah
saw. .befsabda: “Telah lahir
anakku laki-laki semalam, maka
aku namakannya dengan nama
kakekku, Ibrahim”. (Diriwayat-
kan oleh Muslim dan lainnya).

(6) Karena hadits dari Samurah
bin Jundub ying berkata bahwa
Rasulullah saw, bersabda; “Tiap-
tiap anak itu tergadai dengan
‘agigahnya yang disembelih seba-
gai tebusan pada hari ketujuhnya
dan diberi nama pada hari itu
serta dicukur kepalanya. {(Diriwa-
‘vatkan oleh Lima Ahli Hadits (*)
dan dishahihkan oleh Tlrrrudn)

(7) Karena hadits dari Ibnu ‘Ab-
bas r.a. yang berkata bahwa Ra-

-sulullah saw. melihat seorang

anak yang dicukur sebagian ram-
but kepalanya dan ditinggalkan
sebagiannya (tidak dicukur), ma-
ka Nabi saw. bersabda: “Cukur-
lah semuanya atau tinggalkanliah
semuanya”™, (Diriwayatkan. oleh
Abu Dawud dengan sanad vang
shahih sesuai dengan syarat Bu-
khari dan Muslim).

(8) Karena hadits dari ‘Aisyah
r.a. yang berkata bahwa Rasulul-
lah saw, bersabda: ‘*Aqigah bagi
anak laki-laki 2 ekot kambing
yang sepadan dan bagi anak pe-
rempuan | ekor”. (Diriwayatkan
oleh Ahmad dan Tirmidzi dengan
menshahihkannya).

(*Y Lima Ahli Hadits i Pukhar, 2. Mus-

hm, 3. Ahmad. 3 Abu Dawud dan
5. Tirmdzl.
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P.P.MUHAMMADIYAH .,.
JalanK.H.A.Dahlan99 Tel. 2 Rabi’ul awwal 1393 H
YogyakartaTilpunno.2025 5 April 1973 M

Yth. Pimpinan Muhammadiyah
Wilayah, Daerah, Cabang dan

No. : 17/T/1973 Ranting.
Hal : Tanfidz Keputusan di seluruh Indonesia.
‘Mu’tamar Tarjih

Assalamu’alaikum w.w.

Kami Pimpinan Pusat Muhammadivah selaku pemegang “Riasah
Tanfidziyah” keputusan-keputusan Mu’tamar Tarjih dengan ini mentan-
fidzkan keputusan-keputusan Mu’tamar Tarjih vang berlangsung pada
tanggal 9— 14 Rb. Awwal 1392 bertepatan dengan tanggal 23 — 28 April
1972 di Pencongan Pekalongan yang meliputi :

Tuntupan Shalat Tathawwu'

Tuntunan; a.Sujud Tilawah dan b.Sujud Suykur
Beberapa masalah sekitar zakat.

Masalah bacaan salam dalam shalat.

Masalah Qunut.: .

Masalah Mudlaharah *Aisyiyah.

Masalah Asucansi/Pertanggungan.

Masalah Hisab Astronomi.

Masalah Perbankan.

PRAR AR LI~

Seperti terlampir, dengan catatan bahwa masalah Nisab Standard
zakat dengan emas belum kami tanfidzkan dan kami kembalikan kepada
Majlis Tarjih Pusat, untuk dibicarakan lagi dalam Mu’tamar Tarjih yang
akan datang, untuk diberikan dalil-dalilnya sebagaimana yang lazim di-
lakukan oleh Mu'tamar Tarjib,

Dengan demikian mengenai masalah nisab zakat, sebelum ada per-
obahan dengan keputusan vang baru, keputusan yang lama tetap
berlaku.

Selanjutnya kami perintahkan kepada Pimpinan-Pimpinan Mu-
hammadiyah seluruhnya, untuk memimpinkan pelaksanaan keputusan-
keputusan Mu'tamar Tarjih tersebut dalam kehidupan anggauta, keluat-
ga dan Persyarikatan Muhammadiyah ditingkat dan di tempat ma-
sing-masing, dan kemudian mengawasi pelaksanaannya.
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Dalam pada itu, bila dalam rangka pelaksanaannya ada kesulitan
- atau hal-hal lain yang menghambat, harap segera diusahakan mengatasi-
nva dan atau memberi laporan kepada kami dengan memberi tembusan
kepada Pimpinan di atasnya dengan disertai pendapat-pendapat yang di-
periukan. .

Demikianlah harapan kami semoga menjadi maklum dan menda-
pat perhatian sepenuhnya, serta dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Kemudian selamatlah kita kesemuanya.

Wassalam

Pimpinan Pusat Muhammadiyah

Ketua, : Sekretaris,
ttd. ttd.
H.A.R. FAKHRUDDIN DRS. MHD. DJASMAN

Tembusan dikirim kepada :

1. Majlis-majlis P.P. Muhammadiyah

2. Pimpinan Pusat Organisasi Otonom
dalam Muhammadiyah.

Semuanya untuk diketahuj dan dipedomani

sebagaimana mestinya.
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-SHALAT TATHAWWU'

Shalat Dluha *

Hendaklah engkau kerjakan shalat Diuha pada waktu matahari mening-
gi(1) dua raka’at (2), atau empat (3), atau delapan raka’at singkat-sing-
kat dengan salam pada tiap-tiap dua raka’at (4).

Shalat Safar

Apabila engkau akan bepergian, hendaklah engkau kerjakan shalat d}la
raka'at (5). Dan apabila engkau kembali kerjakanlah shalat dua raka'at
di masjid sebelum engkau duduk (6).

Shalat Istikharah

Jika engkau akan mengambil ketegasan sesuatu yang penting kerjakanlah
shalat dua raka’at di luar shalat wajib dan bacalah do’a:

Alla-humma inni- astakhi-ruka bi’ilmika wa astagdiruka biqudratika wa
as aluka min fadllikal ‘adhi-m, fainnaka taqditu wa la- aqdiru wa ta’lamu
wa la- a’lamu wa anta ‘alla-mul ghuyu-b. Alla-humma in kunta ta’lamu
anna ha-dzal amra khairun li- fi-di-ni- wa dunya-ya wa ma’a-syi-wa’a-gi-
bati amri- (au *a-jili amri- wa a-jilihi-) fagdurhu li- wa yassirhu §i- tsumma
ba-rik li- fi-hi. Wa in kunta ta'lamu anna ha-dzal amra syarrun li fi-di-ni-
wa dunya-ya wa ma’a-syi- wa ‘a-gibati amri- (au a-jili amri- wa a-jilihi-)
fashrifhu ‘anni- washrifini~ ‘anhu waqdur liyal khaira haitsu ka-na
tsurnma radldlini-bihi-.

artinya : )

Ya AHah, arahkanlah diriku kepada yang baik deangan ilmuMu, dan
berilah aku kemampuan dengan kekuasaanMu, dan aku selalu mengha-
rapkan anugerahMu yang melimpah, sesungguhnya Engkau Yang Maha
Kuasa, dan aku tidak kuasa sedikitpun, dan Engkau Yang Maha Menge-
tahui, dan aku tidak tahu sedikitpun. Dan Engkaulah Yang Maha Me-
ngetahui segala yang ghaib.

Ya Allah, jika hal ini baik bagiku, bagi agama, dunia, penghidupan dan
kesudahan urusanku, maka mohon Engkau tetapkan kebaikan dan ke-
mudahan bagiku, kemudian limpahkanlah berkah bagiku. Jika hal ini je-
lek bagiku, bagi agama, dunia, penghidupan dan kesudahan urusanku,
mohon Engkau jauhkan ia dari padaku dan jauhkan aku dari padanya
dan limpahkanlah kepadaku keutamaan juga adanya, kemudian jadikan-
lah aku orang yang rela dengan pemberian itu. (7)

Lalu engkau sebut kepentinganmu. *)

‘Shalat Lail **)

Hendaklah engkau membiasakan shalat malam (8) sesudah shalat ‘Isyak
hingga menjelang terbit fajar (9), baik di dalam maupun di luar bulan
Ramadlan (10). '

Engkau kerjakan sebelas raka’at (11), dua raka’at, dua raka’at (12), atav
empat raka’at-empat raka’at (13), dengan membaca fatihah dan surat
dari Al-Quran pada tiap-tiap raka’at(14). Kemudian engkau akhiri tiga
raka’at(15), dengan membaca surat Al-A'la sesudah Fatihah pada raka’at

*) Dapat dinyatzkan di dalam atau di luar do’z tersebut.
**) Discbut jugs: Tahajjud, Witir, Qiyainul Lail, Qiyamu Ramadlan,
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pertama, Sill'at Al-Kafirun pada raka’at kedua dan surat Al-Ikhlash-
pada raka’at ketiga (16). Kemudian setelah selesai bacalah sambil duduk:

Subha-nal malikil quddu-s (artinya: Maha Suci Tuhan Yang Merajai dan
Yang Maha suci} tiga kali, dengan suara nyaring dan panjang pada
bacaanmu yang ketiga, kemudian engkau teruskan membaca:

Rabbil mala-ikati warru-h (17) {yang artinya: Yang menguasai Malaikat
dan Jibril. Dan kerijakanlah sebelum itu, dua raka’at singkat-singkat(18).
Pada raka’at pertama sesudah takbiratul ikhram, engkau membaca: Sub-
ha-na dzil mulki wal malaku-t wal ‘izzati wal jabaru-t wal kibri ya-i wal
‘adhamah (19) (vang artinya: Maha Suci Tuhan yang memiliki alam se-
mesta, Yang Maha Besar dan Yang Maha Agung), lalu fatihah, dan pada
raka’'at kedua engkau baca fatihah saja (20). Engkau kerjakan shalat itu
pada bagian pertama dari waktu malam, atau pada waktu tengah malam,
atau pada bagian akhir (21), yang akhir malam itulah yang lebih utama
jika engkau yakin akan dapat bangun pada saatnya (22). Jika engkau
hendak mengerjakan shalat dengan cara lain, maka yang sebelas raka’at
itu boleh engkau kerjakan dua-dua raka’at, atau empat-empat raka’at
seperti tersebut di atas, atau enam raka’at (23), atau delapan raka’at
terus menerus dan hanya duduk pada penghabisannya lalu salam (24),
lalu engkau kerjakan witir satu raka’at atau tiga raka’at (25}, atau lima
raka’at atau tujubh raka’at dengan duduk pada penghabisannya (26) atau
tujuh raka’at dengan duduk tasyahhud awwal pada raka’at keenam dan
diakhiri pada raka’at ketujuh -dengan duduk untuk salam (27) atau
sembilan raka’at-dengan duduk tasyahhud awwal pada raka’at kedelapan
dan diakhiri pada raka’at kesembilan dengan duduk untuk satam (28).

ALASAN (DALIL)

1. Berdasarkan hadits Ummi Hanik puteri Abu Thalib yang menceritera-
kan bahwa Rasulullah s.a.w. pada hari penaklukan kota Makah da-
tang menjelang waktu matahari tinggi dan dibawakan sehelai kain un-
tuk dibuat tabir baginya, lalu beliau mandi kemudian beliau shalat
delapan raka’at. (Riwayat Muslim).

2. Beralasan hadits Abu H!.lraira-h yang mengatakan: Rasulullah s.a.w.
mengamurkan padaku tiga perkara, puasa tiga hari tiap bulan, dua
raka’at Dluha dan agar aku kerjakan shalat witit sebelum tidur.

(Riwayat Muslim),

Beralasan pula hadits Abu Dzar yang mengatakan bahwa Nabi s.a.w.
pernah bersabda: “Tiap ruas tulang daripadamu ada sedekahnya dan
setiap bacaan tasbih itu merupakan sedekah, begitu pula tiap baca-
an tahmid itu sedekah dan tiap bacaan tahlil itu sedekah dan tiap
bacaan takbir itu sedekah. Amar ma’ruf itu sedekah dan nahi munkar
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sedekah. Dari segala itu akan memadailah dua raka’at shalat Dluha”.
(Riwayat Mustim dan Abu Pawud).

3. Beralasan Hadits Mu’adz yang menceriterakan, bahwa ia pernah ber-
tanya kepada ‘Aisyah: “Berapa raka’at Rasulullah mengerjakan shalat
Dluha?”. Ia menjawab: “Empat raka’at dan ada kalanya menambah
sesukanya.” (Riwayat Muslim).

4. Beralasan Hadits Ummi Hanik puteri Abu Thalib yang menceritera-
kan bahwa Rasulullah s.a.w. pada hari penaklukan kota Makah
mengerjakan shalat Dluha delapan raka’at dengan salam tiap dua
raka’at. (Riwayat Abu Dawud).

Muslim meriwayatkan pula daripadanya bahwa pernah ia mencerite-
- rakan tentang Nabi s.a.w. masuk rumahnya pada hari penaklukan
kota Makah lalu shalat delapan raka’at: “Belum pernah aku lihat
beliau shalat secepat itu, meskipun cukup tertib ruku’ dan sujudnya.”

5. Beralasan hadits [bnu Mas’ud yang mengatakan: “Pernah datang se-
orang laki-laki kepada Rasulullah s.a.w. dan berkata: Hai Rasulul'ah,
saya hendak pergi ke Bahrein untuk urusan dagang. Lalu Rasulullah
menyuruh orang itu : “Pergilah shalat dua raka’at”. (Riwayat
Thabrani dalam Al Kabir).

Beralasan pula pada Hadits Muth’im bin Migdad yang menceritera-
kan bahwa Nabi s.a.w. pernah berkata: “Tiadalah sesuatu yang
sangat utama bagi seorang yang hendak meninggalkan sesuatu pada
keluarganya melebihi shalat dua raka’at yang ia kerjakan di tengah
mereka kalau ia hendak bepergian.” (Riwayat Thabrani). '

6. Beralasan Hadits Jabit bin Abdullah yang mengatakan : Pernah aku
bersama-sama Rasulullah dalam perjalanan. Lalu setiba kami (kem-
bali) di Madinah beliau berkata: “Masuklah ke Masjid dan kerjakan
shalat dua raka’at.” (Riwayat Bukhari dan Muslim).

Beralasan pula Hadits Ka'ab bin Malik vang menceriterakan bahwa
Rasulullah s.a.w. tiada kembali dari suatu perjalanan jauh melainkan
diwaktu siang hari menjelang Dluha dan jika ia tiba maka pertama
kali ia masuk masjid lalu shalat dua raka’at, baru ia duduk di situ.
(Riwayat Muslim).
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10.

1L,

12.

Beralasan Hadits Jabir bin Abduliah yang mengatakan: Rasulullah
s.a.w. mengajarkan kepada kami beristikharah dalam segala hal
sebagaimana ia mengajarkan pada kami akan surat dari Al-Quran.
Ia mengatakan: “Apabila ada kepentingan bagimu untuk melakukan
sesuatu, hendaklah kerjakan shalat dua raka’at di lvar shalat fardlu,

kemudian membaca (do’a}-. . . .. {lihat bacaan do'a istikharah).

Beralasan Hadits Abdullah bin Amr bin ‘Ash mengatakan: Pernah
Rasulullah berkata: “Hai Abdullah, janganlah engkau jadi seperti .
Fulan. la pernah sering shalat malam tetapi lalu tidak melakukannya
lagi.” (Riwayat Bukhari dan Muslim).

Beralasan Hadits ‘Aisyah isteri Nabi s.a.w. yang menceriterakan: Ra-
sulullah mengerjakan shalat pada waktu antara selesai shalat ‘Isya’
yaitu yang orang sebut *‘Atamah: sampai fajar sebelas raka’at. (Riwa-
vat Bukhari dan Muslim).

Beralasan pula Hadits Kharijah bin Hudzafah yang mengatakan :
Pernah pula suatu pagi Rasuluilah s.a.w. datang kepada kami dan
mengatakan: “Benar-benar Allah telah menganugerahi kami sema-
cam shalat yang lebih menyenangkan daripada unta pilihan.” Kami
bertanya: “Apakabh itu, Rasulullah?” Ia menjawab: “Shalat witir an-
tara shalat ‘Isya’ hingga fajar menyingsing." (Riwayat Ahmad, Abu
Dawud, Trimidzi dan Ibnn Majah. Begitu pula Daraquthni).

Beralasan Hadits ‘Aisyah yang menerangkan, bahwa ketika ia dita-
nya tentang shalat-Rasulullah s.a.w. dalam bulan Ramadlan; maka
ia menjawab: “Pada bulan Ramadlan maupun di bulan lainnya tak
pernah Rasuluilah mengeriakan lebih daFi sebelas raka’at; ia kerja-
kan empar raka’at. Jangan engkau tanyakan eloknya dan lamanya
kemudian ia kerjakan lagi empat raka’at dan jangan engkau tanya-
kan eloknya dan lamanya. Lalu ia kerjakan tiga raka’at.” (Riwayat
Bukhari dan Muslim). '

Beralasan Hadits ‘Aisvah tersebut padé alasan nomor 10 jﬁga.

Beralasan Hadits Ibnu Umar yang mengatakan : Seorang lelaki
bangkit berdiri lalu menanyakan: ‘“Bagaimana cara shalat malam,
hai Rasulullah?” Jawab Rasulullah s.a.w.: “Shalat malam itu dua
raka’at dua raka’at. Jika engkau khawatir akan terkejar Shubuh,
hendaklah engkau kerjakan witir satu raka’at saja.” (Riwayat
Jama’ah),

Beralasan pula pada Hadits Ibnu ‘Abbas yang mengatakan: “Lalu
aku berdiri di samping Rasulullah; tetapi ia lalu letakkan tangan
kanannya pada kepala saya dan dipegangnya telinga kanan saya dan
dililitnya, lalu ia shalat dua raka’at kemudian dua raka'at lagi lalu
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13,
14,

dua raka’at lagi kemudian dua raka’at lagi, lalu dua raka’at lagi ke-
mudian dua raka’at, lalu shalat witir, kemudian ia tiduran menyam-
ping sehingga datang Bilal menyerukan adzan. Maka. bangunlah ia
dan shalat dua raka’at singkat-singkat, kemudian pergi shalat
Shubuh.” {Riwayat Muslim). o

Beralasan pula Hadits, Zaid bin K halid Al Juhani yang mengatakan :
“Benar-venar aku hendak mengamati shalat Rasulullah malam ini.
Lalu (aku lihat) dia shalat dua raka’at singkat-singkat kemudian dua

.raka’at panjang-panjang kemudian ia shalat dua raka’at yang kurang

panjang dari yang sebelumnya lalu shalat dua raka’at yang kurang
lagi panjangnya dari yang sebelumnya kemudian ia shalat lagi dua
raka’at yang kurang lagi panjangnya dari vang sebelumnya lalu
shalat lagi dua raka’at yang kurang lagi panjangnya dari yang sebe--
lumnya, kemudian ia shalat witir. Maka jadilah seluruhnya tiga belas
raka’at.” {Riwayat Muslim).

Beralasan Hadits ‘Aisyah tersebut pada alasan nomor 10,

Beralasan Hadits ‘Aisyah yang menceriterakan bahwa ia pernah dita-
nya tentang shalat. Rasulullah di tengah malam lalu ia mengatakan:
“la kerjakan shalat ‘Isva’ dengan berjama’ah kemudian ia kembali:
kepada keluarganya, lalu shalat empat raka’at kemudian ia pergi ke-
peraduannya lalu tidur, di arah kepalanya terletak tempat air wudlu

-yang ditutupi dan sikat gigi, sampai ia dibangunkan Allah pada saat

ia dibangunkan pada tengah malam, ia lalu menggosok giginya' dan
berwudiu dengan sempurna kemudijan pergi ke tempat shalat lalu ia
shalat delapan raka’at. Dalam raka’at-raka’at itu membaca Fatihah
dan surat Al-Quran dan ayat-ayat lainnya. Ia tidak duduk (untuk
tahiyyat awwal) selama itu kecuali pada raka’at kedelapan dan tidak
menutup dengan salam. Pada raka’at kesembilan ia membaca seperti
sebelumnya falu duduk tahiyyat akhir membaca do’a dengan macam-
macam do’a dan mohon kepada Allah"Serta menyatakan keinginan-

~nya kemudian ja membaca salam sekali dengan suara keras yang

hampir membangunkan isi rumah karena nyaringnya. Kemudian ia
shalat sambil duduk dengan membaca Fatihah dan -ruku’ sambil
duduk lalu ia kerjakan raka’at kedua serta ruku’ dan sujud sambil
duduk kemudian membaca do’a sepuas hatinya dan akhirnya
menutup dengan salam dan lalu bangkit pergi. Demikianlah selalu
shalat Rasulullah sampai akhirnya bertambah berat badannya.

.Maka lalu yang sembilan raka’at itu dikurangi dua schingga menjadi

enam dan tujuh *) ditambah dua raka’at, yang dikerjakan sambil

- duduk. Demikianlah dikerjakan sampai Nabi wafat.” (Riwayat Abu

15
*)

_ Dawund). - :

.- Beralasan Hadits ‘Aisyah seperti alasan nomor 10.

Maksudnya Nabi mengerjakan shalat enam raka'st falu duduk uneuk thiyyat

. awwal kemudian berdiri dan pada raka'at ketujuh menutupnya dengan salam.

-Lalu shalat dua raka'at sambil dudul.

Demikianlah mudahnya mengerjakan shalat Lail sehingga tidak mengharuskan
bilangan raka’st sebelas, asal jumlahnya gasal. '
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16. Beralasan Hadits Ubai Ibnu Ka’ab yang menceriterakan bahwa Nabi

17.

I8.

19.

20.

21,

s.a.w. pada shalat witir, ia membaca: “Sabbihisma rabbikal a’la-”.
dan: “Qul ya- ayyuhal ka-firu-n” pada raka’at kedua dan *“Qul
huwalla-hu ahad” pada raka’at ketiga. (Riwayat Nasai dan Tirmidzi
serta Ibnu Majah).

Beralasan Hadits Ubai bin Ka’ab yang menceriterakan bahwa Ra-
sulullah s.a.w. pada shalat witir membaca “Sabbihisma rabbikal
a’la.” dan “Qul ya ayyuhal ka-firu-n” dan *“Qul huwalla-hu ahad”.
Lalu jika ia telah membaca salam, lalu membaca “Subha-nal malikil
quddu-s” tiga kali dengan memanjangkan suaranya dan membaca
“Rabbil mala-ikati warru-h’’, (Hadits ini dikuatkan oleh ‘Iragi).
(Riwayat Abu Dawud, Nasai dan Daraquthni).

Beralasan Hadits Abu Hurairah yang menerangkan bahwa Rasulul-
lah s.a.w. pernah berkata: *“Jika seorang di antaramu shalat di waktu
malam, maka hendaklah ia kerjakan pendahuluan dengan shalat dua
raka’at singkat.” (Riwayat Muslim, Ahmad dan Abu Dawud). Dan
beralasan Hadits ‘Aisyah yang mengatakan: “Adapun Rasulullah
s.a.w. jika telah bangun di waktu majam untuk shalat ia mulai sha-
il}t’nyaddengan dua raka’at pendek-pendek.” (Riwayat Muslim dan
mad). :

Beralasan Hadits Hudzaifah bin Yaman yang mengatakan: “Aku
pernah mendatangi Nabi pada suatu matam. Ia mengambil wudiu
kemudian shalat lalu aku hampiri di sebelah kirinya lalu aku ditem-
patkan di sebelah kanannya. la membaca: “Subha-na dzil muik’.
(Riwayat Thabrani dengan mengatakan bahwa perawinya ofang
terpercaya).

Beralasan Hadits Kuraib dari Ibnu ‘Abbas vang menceriterakan da-
lam ceriteranya ketika ia bermalam di rurnah Maimunah: “Nabi lalu
shalat dua raka’at pendek-pendek membaca Fatihah dalam tiap ra-
ka’atnya kemudian membaca salam lalu shalat sebelas-raka’at de-
ngan wititnya kemudian tidur, Maka shahabat Bilal menghampiri-
nya sambil berseru: Waktu shalac hai Rasulullah, Nabi lalu bangkit
dan shalat dua raka’at, kemudian memimpin shalat orang banyak.
{Riwayat Abu Dawud).

Beralasan Hadits ‘Aisyah yang mengatakan: “Pada sepanjang malam
Rasulullah pernah kerjakan shalat witir permulaan malam dan
tengahnya seria akhirnya dan selesai witirnya pada waktu menjelang
Shubuh.” (Riwayat Bukhari dan Muslim).



352 keputusan muktamar tarjib wiradesy

R
”"'ii.’}j-:\_::"_x_,-‘-‘d"n-.r"' &,oboflw_/,,-b
| (ao-u"\' ‘_;.i;'-" u'ﬂ..a"_”'-fr 285>

k NS .3!5 :_r“t.r"JL'*-"*J- <

B s S e

- ’{ -ﬁ)-“,/’, ")<

1,: -f:f M Vd /)‘:L’*'”‘
:‘i_w I
RIS \a')how *'bY‘J"-L—“ U"g’

°2)): - e
” - . . - -
v 4 b‘o-}k‘-’ . ‘:33 L(‘-"-‘) *0“‘-'1?-"-’-’

:’}ﬁ:" ) ﬁp‘ U\MVU\!?Q.-\LY \J"'U(}:ﬁ-'
'g;}g,- : "’1‘3.' 5 ‘\..»,(_,*Ju ¢ d".)J-’ et

~r

'J\hdo‘ ) .’”i e“‘:‘ ok’ ’"w) "{’lt__.ﬁ,) ,,.l V‘J\’J.J
Mtd')f \{ ...J\.-("k‘p»’f AN "'\p«...uJ- <»

P/QI

R e O

72 21K "’ ) i 8 364 el
JJ.} 'f r‘—" _””g-“‘ .
Ay uv :.: ‘4-'- V"l.)\,’wua"ll;ﬁ:‘vabo#j

Ve
UJ e P
M‘.-ﬁ, ‘\‘{l u\,, l-‘;wd‘égf"b
(..., ”"Gu“"”) 0\,3’3 Q.’jl
s“)‘.’ ""(p/lf f‘y" -
S -unJ 2

< 5 AW _,?Z
., o,,.,a/ ,zt oy MY
d&)g t)‘l""-’ . -L(;-.. .;).b.’t&éa



kitab shalat-shalat tathawwu’ - 353

22,

23.

24.

25.

Beralasan Hadits Jabir dari Nabi s.a.w. yang-mengatakan: “Siapa di
antaramu khawatir tak _akan dapat bangun pada akhir matam, maka
hendaklah ia shalat witir lalu tidur. Dan barangsiapa percaya akan
dapat bangun pada akhir malam, hendaklah ia shalat witir pada
akhir malam itu, sebab akhir malam itu disaksikan Malaikat dan hai
itu lebih utama.” (Riwayat Ahmad, Muslim, Tirmidzi dan Ibnu
Majah).

Beralasan Hadits Abduilah bin Abu Qais yang mengatakan bahwa ia
pernah bertanya pada ‘Aisyah “Berapa raka'at Rasuluilah shalat
witir 77" %) Ia menjawab: “la kerjakan witir empat lalu tiga, atau
enam lalu tiga, atau delapan lalu tiga atau sepuluh latu tiga. 1a tak
pernah berwitir kurang dari tujuh raka’at dan tidak lebih dari tiga
belas.” (Riwayat Abu Dawud).

Beralasan Hadits Abdullah bin Abi Qais tersebui pada alasan nomor
23 dan beralasan Hadits Abu Salamah yang mengatakan: Pernah aku
bertanya pada *Aisyah tentang shalat Rasulullah, maka ia menjawab:
“la kerjakan tigabelas raka’at. la shalat delapan raka’at kemudian
shalat witir {alu shalat dua raka’at sambil duduk kalau ia hendak
ruku’ ia bangkit lalu ruku’. Kemudijan daripada itu ia shalat dua
raka’at antara adzan dan igamah pada shalat Shubuh. (Riwayat
Muslim). Diterangkan dalam riwayat Abu Dawud dari Qatadah ka-
tanya: “Nabi shalat delapan raka’at dengan tidak duduk {tahiyyat)
kecuali pada raka’at yang kedelapan. Dalam duduk itu membaca
dzikir dan do’a kemudian membaca salam dengan salam yang terde-
ngar sampai kepada kami; lalu shalat dua raka’at sambil duduk sete-
lah ia baca salam. K emudian ia shalat lagi satu raka’at. Itulah sebe-
las raka’at semuanya, hai anakkn.” .

Beralasan Hadits ‘Aisyah isteri Nabi s.a.w. yang menceriterakan:
“Adapun Rasulullah mengerjakan shalat pada waktu antara ia
selesai shalat ‘lsya-yaitu yang orang namakan ‘atamah- hingga fajar
sebelas raka’at dengan membaca salam antara dua raka’at lalu shalat
witir satu raka’at. Kemudian apabild muadzin telah selesai seruan
Shubuhnya, dan terlihat olehnya akan fajar dan Bilal menghampiri-
nya, ia lalu shalat dua raka’at singkat-singkat kemudian berbaring
pada lambung kanan sampai muadzin datang kepadanya untuk seru-
an igamah”. {Riwayat Bukhari dan Muslim).

Beralasan pula pada hadits ‘Aisyah yang menerangkan: “Adapun
Rasulullah mengerjakan shalat witir tiga raka’at dengan tidak dipi-
sah-pisahkan. (Riwayat Ahmad, Nasai, Baihagi dan Hakim serta me-

ngatakan bahwa Hadits shahih menurut persyaratan Bukhari dan
Muslim). _

") Y_ang dimaksud oleh shahabat Abduliash bin Abi Qais pada pertanyaannys ialsh
. bilangan raka’at yang dikerjakun oleh Nabi sepanjang malam hari,
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26. Beralasan Hadits Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Nabi per-
nah berkata: “Jangan mengerjakan witir tiga raka’at seperti shalat
Maghrib (dengan tahiyyat awwal). Hendaklah kamu kerjakan lima
atau tujuh raka’at.” (Riwayat Daraquthni, Ibnu Hibban dan Ha}im
dengan kata-kata yang berbeda, Kata Al Iraqgi: Sanadnya shahih).
Beralasan pula pada Hadits ‘Aisyah yang menerangkan: *“‘Adapun
Rasulullah sering mengerjakan shalat-malam tigabelas raka’at
dengan perhitungan lima daripadanya selaku witir yang ia kerjakan
terusan tanpa duduk kecuali pada akhirnya™. (Riwayat Bukhari dan
Muslim).

Dan beralasan Hadits Ummi Salamah yang menerangkan: “Rasul-
lullah pernah mengerjakan witir tujuh atau lima raka’at tanpa dipi-
sah antara semuanya dengan bacaan saiam atau lainnya.” (Riwayat
Nasai, Ibnu Majah).

Beralasan pula Hadits Ibnu ‘Abbas tersebut pada kumpulan Abu
Dawud yang bunyinya: “Kemudian Nabi shalat tujuh atau lima ra-
ka’at dengan pengertian witir, yang tidak ia membaca salam kecuali
pada raka’at terakhir.”

27. Beralasan Hadits Sa’d bin Hisyam: “Maka setelah ia bertambah be-
rat badannya karena usia lanjut ia kerjakan witir tujuh raka’at de-
ngan hanya duduk antara yang keenam dan ketujuh untuk hanya
membaca salam pada raka’at vang ketujuh.” (Riwayat Ahmad, Nasai
dan Abu dawud). '

28. Beralasan Hadits ‘Aisyah tersebut pada alasan nomor 14.
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SUJUD TILAWAH

Apabila engkau membaca Al-Quran, di dalam atau di luar shalat, atau
engkau mendengar bacaan Al-Quran (di luar shalat), dan terbaca ayat
sajdah, maka bertakbirlah dan sujudlah seperti sujud di dalam shalat
satu kali (1) dengan membaca (pada waktu sujud): *‘sajda wajhi-lilladzi-
khalagahu- wa shawwarahu- wa syaqqa sam’ahu-wa basharahu- bihauli-
hiwa quwwatihi-.” (wajahku tunduk kepada Tuhan yang menjadikannya,
yang melukisnya, yang memberi penglihatan dan pendengaran dapat de-
ngan kekuatan dan kekuasaanNya) (2). Adapun ayat-ayat sajdah, ter-
dapat pada lima belas tempat : (3).

1. Innalladzi-na ‘inda rabbika la- vastakbiru-na ‘an ‘iba-datihi- wa
yusab bihu- nahu- wa fahu- yasjudu-n. (S. Al-A’raf: 206).

2. Wa lilla-hi yasjudu man- fis sama-wa-ti wal ardli thav’an wa karhan
wa dhila-luhum bil ghuduwwi wal a-sha-li. (S, Ar-Ra’d: 15).

3. Wa lilla-hi yasjdu ma- fis sama-wa-ti wa ma- fil ardli min da-bbatin
wal mala-ikatu wa hum la- yastakbiru-n. (8. An-Nahl ; 49).

4. Qul a-minu- bihi- au la- tukminu- inpalladzi-na u-tul ‘lma min
gablihi- idza- yutla- ‘alaihim yakhirru-na lil adzga-ni sujjadan. (8.
- Al-lsra’ 107). _ _ ) .
5. Idza- tutla- ‘alaithim a-ya-tur rahma-ni kharru- sujjadan wa
~ Bukiyyan. (§. Maryam : 58).

6. Alam tara annalla-ha yasjudu lahu- man fis sama-wa-ti wa man fil
ardli wasy syamsu wal gamaru wan nuju-mu wal jiba-lu wasy svajaru
wad dawa-bbu wa katsi-run minna-si, wa katsi-run hagqa ‘ataihil
‘adza-b, wa-man yuhinilla-hu fama- lahu- min mukrimin innatla-ha
yaf’alu ma- yasya-u. (S. Al-Hajj: 18).

7. Ya- ayyuhalladzi-na a-manur ka’uv- wasjudu- wa'budu- rabbakum,
wafalul khaira la’alakum tuflihu-n. (S. Al-Hajj: 77).

8. Wa .idza- gi-la lahumusjudu- lirrahma-ni ga-lu- wa marrahma-nu
atasjudu lima- ta’muruna- wa za-dahum nufu-ran. (S.Al-Furqan:60).

9. Alla- yasjudu- lilla-hilladzi- yukhrijul khab a fis sama-wa-ti wal ardli
wa ya'lamu ma-tukhfu-na wa ma- tu'linu-n. (S. An-Naml : 25).
10. Innama- yw’minu bi a-ya-tinalladzi-na idza- dzukiru-biha- kharru-

sujjadan wa sabbahu- bihamdi rabbihim wa hum la- vastakbiru-n.
(8. As-Sajdah: 15). '
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11,

12,

13.
4.
5.

1).

Wa dhanna da-wu-du annama- faianna-hu fastaghfara rabbahu- wa
kharra ra-ki’an wa ana-ba. (S. Shad : 24).

Wa min a-ya-tihil lailu wan naha-ry wasysyamsu wal gamaru la- tas
judu- lisysyamsi wa la- lilgamari wasjudu- lilla-hilladzi- khalaga
hunna in kuntum iyya-hu ta’budu-n. (S. Fushshilat : 37).

Fasjudu lilla-hi wa’budu-, (S. An-Najm: 62).
Wa idza- quria *alaihimul gur-a-nu la- yasjudu-n. (S. Insyiqaq: 21).
Wasjud wagtarib. (8. Al-‘Alaq : 19). '

ALASAN (DALIL)

Karena firman Aflah Ta’ala: *“Apabila dibacakan ayat-ayat Allah
yvang Maha Pemurah kepada mereka, maka mereka sujud dan me-
nangis.” (8. Maryam : 58). o

Dan karena Hadits Abu Hurairah yang berkata: Bersabda Nabi
s.a.w.: “Apabila seseorang membaca ayat sajdah lalu sujud, maka
menyingkirlah syaithan dengan menangis sambil berkata: Sungguh
celaka, manusia diperintah sujud lalu sujud, maka baginya syurga.
Sedangkan aku diperintah sujud, tetapi aku membangkang, maka
bagiku neraka”, (Riwayat Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah).

Dan Hadits Abi Rafi’ dia berkata: “Aku telah shalat ‘Isya’, bersama-
sama Abi Hurairah. Dia membaca: “ldzassama-unsyaqqgat” lalu
sujud. Aku bertanya: Sujud apa ini 7 Abi Hurairah menjawab : Aku
pernah mengerjakan itu (sujud) ketika makmum Abi Al Qasim (Nabi
s.a.w.). Dan senantiasa aku akan kerjakan sampai aku mato.”
(Riwayat Bukhari dan Muslim).

Dan Hadits Ibnu Umar yang berkata: “Pernah Nabi s.a.w. membaca
Al-Quran lalu bertemu dengan ayat sajdah, lalu kami bersama-sama
beliau sujud, sehingga kami berdésak-desakan di sekitarnya,
sehingga di antara kami tidak mendapat tempat untuk sujud. Hal ini
bukan di dalam shalat.” (Riwayat Muslim).

Dan Hadits Ibnu Umar yang berkata: ‘“Pernah Rasulullah s.a.w,
membacakan surat kepada kami, yang di dalamnya ada ayat sajdah,
lalu beliau sujud, kamipun sujud bersama-sama beliau, sehingga di
antara kami ada yang tidak mendapatkan tempat sujud.” (Riwayat
Bukhari dan Muslim).

Dan Hadits Ibnu Umar yang berkata: ““Adalah Nabi s.a.w. memba-
cakan Al-Quran kepada kami, maka tatkala bertemu dengan ayat
sa)dah, beliau takbir dan sujud, dan kamipun sujud bersama-sama
beliau.” (Riwayat Abu Dawud).

?an Hadits Ibnu ‘Abbas yang berkata : Rasulullah s.a.w. bersabda:
Aku diperintahkan sujud di atas tujuh tulang, di atas dahi (dan
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2).

3).

beliau memberi isyarat dengan tangannya kepada hidungnya, kedua
telapak tangannya, kedua lutut dan ujung-ujung kedua telapak
kaki).” (Riwayat Bukhari dan Muslim).

Karena Hadits ‘Aisyah yang berkata: “Pernah pada malam hari Nabi
s.a.w. membaca di dalam sujud bacaan Al Quran : Sajada wajhi-
lilladzi- khalqahu- wa syaqqa sam’ahu- wa basharahiu- bi haulihi- wa
quwwatihi-.” (Riwayat Imam lima kecuali Ibau Majah; dan Hadits
disahihkan oleh Tirmidzi). Dan Al Baihaqi menambah ‘“wa
shawwarahu-"* sesudah bacaan “khalagahu-"’.

Karena Hadits ‘Amar bin ‘Ash yang menerangkan bahwa Rasululiah
s.a.w. mengajarkan kepadanya (‘Amr bin ‘Ash) lima belas ayat
sajdah di dalam Al Quran, tiga di antaranya di dalam surat yang pen-
dek dan dua di dalam surat Al Hajj”. (Riwayat Abu Dawud dan Ibnu
Majah).

SUAUD SYUKUR

Apabila engkau mendapatkan atau diberi tahu sesuatu yang menggembi-
rakan, maka sujudlahk karena bersyukur kepada Allah (4) dan perbanyak-
lah do’a (5). '

ALASAN (DALIL)

4. Karena Hadits .Barra’ bin ‘Azib yang menerangkan bahwa Nabi

s.a.w. mengutus ‘Ali ke Yaman- lalu menyebutkan bunyi Hadits- ber-
kata Barra’: ““Lalu ‘Ali mengirim surat tentang masuk Isiamnya pen-
duduk Yaman. Tatkala Rasulullah s.a.w. membaca surat itu,
bersujudlah beliau karena syukur kepada Allah atas masuk Islamnya
mereka.” (Riwayat Al Baihaqi. Dan asalnya di dalam Bukhari).

. Karena Hadits Abu Hurairah r.a. yang menerangkan bahwa Rasul-

lullah s.a.w. bersabda: “Paling dekatnya senrang hamba kepada
Tuhannya, ialzh pada waktu ia sedang suivd. Oleh korera ity per-
banyaklah do’a.” (Riwayat Muslim). :
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‘1i. BEBERAPA MASALAH SEKITAR ZAKAT

i. 1.. HAL ZAKAT DAN PAJAK

Apakah membayar pajak telah mencakup kewajiban mengeluarkan
zakat ?

Zakat dan pajak adalah dua kewajiban yang masing-masing berdiri
sendiri-sendiri. Sebab itu membayar satu dari dua itu, tidaklah
menggugurkan kewajiban yang lain.

2. PEMINDAHAN ZAKAT

Hasil pengumpulan zakat harus dibagikan kepada yang berhak me-
nerima di daerah pemungutannya. Jika dipandang perlu dapat di-
pindahkan ke lain daerah.

3. MEMODALKAN ZAKAT
Zakat untuk dimodalkan tidak dibenarkan, kecuali dengan izin
mustahiqqin (yang berhak menerima),

4. MUHAMMADIYAH SEBAGAI ‘AMIL ZAKAT
Muhammadiyah sebagai ‘amil zakat tidak ada halangannya.

5. MISHAB STANDARD ZAKAT -

Yang menjadi standard zakat ialah emas murni (24 karat) dengan
berat 85 gram. Muktamar mengamanatkan kepada PP Muhamma-
diyah Majlis Tarjih untuk menyusun konsepsi Islam tentang perso-
alan harta kekayaan.

PENJELASAN MASALAH ZAKAT

1. Zakat dan pajak adalah dua kewajiban yang masing-masing berdiri
sendiri. Karena zakat adalah suatu kewajiban yang diwajibkan oleh
Allah, yang ditentukan kadarnya dan ditentukan pula siapa yang
berhak menerimanya. Sedang pajak adalah suatu kewajiban yang
ditentukan oleh Negara.

_ 2., Hasil pengumpulan zakat, jika dipandang perlu dapat dipindahkan
ke lain daerah. Hal ini karena adanya aneka pemikiran tentang
prosedure pembagian zakat dizaman salaf (zaman shahabat, Ta-
bi*in, Tabi’ut-tabi’in).

Ada yang mempergunakan hadits:

sebagai dalil tidak diperbolehkannya zakat dibagi ke lain daerah
dartpada tempat pemungutannya, dengan alasan bahwa “dlamir
him™ diartikan ahlul-balad.
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Di samping itu ada yang mempergunakannya justru sebagai dalil
untuk diperbolehkannya dibagi ke lain daerah daripada tempat pe-
mungutannya, dengan alasan "him”’ diartikan Al-Muslimun.

. Maka asal dibagikan kepada kaum Muslimin, di manapun mg.-rekp
berada tidak ada halangannya. Hal ini diperkuat dengan hadits ri-
wayat An Nasai dari Abdullah bin Hilal ats-Tsaqafi.

A ]
P

Jud.-b‘c._uf:: dmral._‘ "’CJ'J"_}»;*\
'”{,.an_»th gy e 3G, 233505 au,?étv,

(Ada orang datang kepada Nabi lalu berkata: “Aku hampir-hampir
. terbunuh sesudah engkau suruh, karena unta dan kambirg sede-
kah." Bersabda Nabi s.a.w.: “Anclalkata bukan untuk diberikan
kepada kaum Muhajirin yang fakir niscaya tidak akan aku pungut).

Dan Hadits riwayat Al-Bukhari (Ta’liq) dari Mu’adz:

S gl dj' g Y.Jt,’:ﬁ s ls
YA S 35S EUM'UK-‘S.-Q:\;-F
PR AR

(Bahwa Mu’adz berkata kepada penduduk Yaman: ‘“Berilah pada-
ku kain dan pakaian sebagai ganti zakat yang aku pungut, karena
lebih menyenangkan padamu dan berguna bagi kaum Muhajirin
dan Anshar di Madinah).

3. Masalah memodalkan zakat semula difahami dalam gambaran pe-
ngumpulan dana zakat oleh iembaga untuk diperkembangkan me-
lalui usaha bersama, dan keuntungannya diterimakan {mungkin
dalam jumlah berganda) dalam waktu kemudian kepada yang
berhak menerimanya melalui orang-orang tertentu. Hal yang demi-
kian dianggapnya suatu cara yang lebih manfaat dan maslahat da-
ripada cara-cara selama masa lampau.

Muktamar Tarjih hanya dapat mempertimbangkan dari segi akad
serah terima dalam bidang mu’amalat yang dalam hal ini tidak di-
fahami syarat-syarat akadnya yang sah yang harus ada pada pemin-
dahan hak milik dari orang pertama kepada orang kedua. Unsur
kerelaan harus dirintis jelas-jelas dalam proses yang dimaksudkan.

Itulah yang dimaksudkan oleh putusan Mukiamar Tarjih.
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4, Muhammadiyah sebagai *amil zakat. Bahwa yang dimaksud datam
hak ’amil ialah hak pengurusannya, sehingga suatu badan/organi-
sasi tidak ada halangan untuk menjadi ‘amil zakat.

5. .Standard nishab zakat nuqud ialah emas murni (24 karat) dengan
ukuran berat 85 gram (berdasar hasil penyelidikan terakhir, bahwa
1 mitsgal emas sama dengan 4,25 gram). Karena pada zaman Nabi
s.a.w. nilai 200 dirham perak sama nilainya dengan 20 mitsqal
emas. Dan dalam perhitungan zaman sekarang telah dipakai stan-
dard ¢gmas.
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(Putusan ini, sebagai koreksi putusan Mu'tamar Tarjih yang mem-
revgunakan perak sebagai standard),

IV. BACAAN SATLAM DALAM SHAILAT.

Menyerahkan kepada PP Muhammadlyah Majlis Tarjih untuk menyeli-
% lebih lanjut dan memutuskannya, kemudian mengumumkannya.

HASIL PENELITIAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
MAJLIS TARJNH TENTANG :
“BACAAN SALAM DI DALAM SHALAT”

Bismilla-hirrahma-nirrabi-m

Memperhatikan:

Amanat Mu’tamar Tarjih Muhammadiyah di Pencongan Pekalongan
tanggal: 23 5/d 28 April 1972, agar supaya Pimpinan Pusat Muhammadi-
yah Majlis Tarjih menyelidiki lebih lanjut tentang bacaan salam dalam
shalat, kemudian memutuskan dan mengumumkannya.

Finpinan Pusat Muhammadiyah Majlis Tarjih setelah menyelidiki dan
meneliti kembali riwayat-riwayat hadits yang berhubungan dengan
~:.ra]ah salam dalam shalat, sebagaimana diamanatkan.

Memutuskan:

Tetap adanya tuntunan salam dalam shalat, sebagaimana terscbut
calam kitab Himpunan Putusan Tarjih' (cctakan II halaman 81),
vailv, pada kedua-kedua salam kekanan dan kekiri,, dengan
e g
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Sebagaimana yang tersebut dalam Kitab Subulus Salam juz I hel: 361,
kata pengarangnya: _
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“Telah kami periksa dalam kitab “Sunan Ibnu Majah” dari naskah vanz
benar yang terbaca, maka kami jumpai di situ berbunyi :

—Bab bacaan salam: Berceritera kepada -kami Muhammad anak
‘Abdillah anak Numair; menceriterakan kepada kami Umur anak
‘Ubaid, dari Ibnu Ishaq, dari Al Akwash, dari ‘Abdillah, bahwa Ra-
sulullah s.a.w. bersalam kekanan dan kekiri sampai kelihatan putih pipi-
nya: “Assala-mu ‘alaikum wa rahmatulla-hi wa baraka-tuhu”, sekian bu-
nyinya. Dalam kitab “Talgi-hul-Afka-r dan Takhri-jul-Adzka-r** karang-
an Al-Hafidh Tbnu Hajar: Ketika Imam Nawawi menyebutkan bahwa
tambahan wa baraka-tuhu-" itu tambahan satu rawi saja, maka.
Al-Hafidh menguraikan beberapa jalan (jurusan sanad) yang isi tam-
bahan *‘wa baraka-tuhu-", Kemudian katanya: “Maka inilah jalan yang
menguatkan adanya: wa baraka-tuhu-, berbeda dengan apa yang disang-
kanya dalam kata-kata guru tersebut, bahwasannya itu riwayat seorang’”.
Sekian kata beliau.

2. Untuk lebih memperkuat yang tersebut dalam salam di atas. ada kets-
- rangan Ibnu Hazm dalam kitab Muhalls juz II1 halaman 3735, tmtang
hadits ‘Abdillah bin Mas’ud yang berkata:
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Sesungguhnsa saya tdak Ilupa bahwa Rasulullah s.a.w. membaca:
“Assala-mu ‘aiaikuni wa rahmatuila-hi wa baraka-tuhu.”, (sambil berpa-
ling ke kanan) sampai nampak pipinya yang putih, dan ke kiri: “Assala-
mu ‘alaikum wa rahmatulia-hi wa baraka-tuhu-"*, sampai nampak plpl-
nya yang putih pula.

V. QUNUT
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1. Bahwa qunut dengan arti berdiri lama untuk membaca dan berdo’a
di dalam shalat, itu masyru’ (ada tuntunannya).

2. Tidak membenarkan adanya pengertian giyam di atas dikhususkan
untuk gunut Shubuh yang sudah dikenal dan dipetselisihkan hu-
kumnya. -

3. Nabi s.a.w. menjalankan qunut nazilah sampai Allah menurunkan
ayat:
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4. Belum dapat mengambil keputusan tentang menilai hadits witir yvang
dipakai hujjah alasan bagi adanya gunut witir.

DALIL — DALIL

1. Karena hadits dari Jabir, bahwa Nabi s.a.w. bersabda: “Shalat yang
paling utama adalah berdiri lama (untuk membaca dan berdo'a)”,
(Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, Ibnu Majah dan Tirmida,
}.lrnlarg4 Tirmidzi menshahihkan hadits tersebur). Naitu) Authar juz: 3

al. 64,

Berkata Bukhari: Berkata Muhammad bin ‘Ajlan dari Nafi’, dari
Ibnu Umar, katanya: ‘“Pernah Rasulullah mengutuk orang-orang
musyrik dengan menyebut nama-nama mereka sampai Aflah menu-
runkan :

'Vos

o CE NS

Tafsir Al-Quran Ibnu Kafsir juz: 1 hal. 403.

PENJELASAN MASALAH QUNUT
( Keputusan Muktamar Tarjih )

QUNUT SHUBUH

Di samping makna asli dari perkataan “qunut” yang berarti “tunduk ke-
pada Allah dengan penuh kebaktian”. Muktamar dalam keputusannya
menggunakan makna Qunut yang berarti “berdiri (lama) dalam shalat
dengan membaca ayat Al Quran dan berdo’a sekehendak hati”, sebagai-
mana dapat diambil pengertian tersebut, dari hadits:
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Pada perkembangan sejarah Figh, di masa lampau orang telah cenderung
untuk memberi arti khusus pada apa yang dinamakan qunut, yakni :
“BERDIRI SEMENTARA" pada shalat Shubuh sesudah ruku’ pada ra-
ka'at kedua dengan membaca do’a: Alla-hummahdini- fi-man hadai-t
......... dan seterusnya.
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Mu'iama. s aji tidak sependapat dengan pemahaman tersebut berda-

sarkan pemikiran bahwa :

a). Setelah diteliti kumpulan macam-macam hadits tentang qunut, maka
Mu’tamar berpendapat bahwa QUNUT sebagai bagian daripada
shalat, tidak khusus hanys diutamakan pada shalat Shubuh.

b). Bacaan do’a:

é Jg;‘;ﬂdm ol

r L

dalam shalat Shubuh itu, haditsnya tidak shah.
¢). Pengetrapan hadits riwayat Hasan tentang do’a°

”

t‘ ° '.m J,_sd,.;a e
untuk khusus datam QUNUT SHUBUH, tidak dibeparkan.

QUNUT NAZILAH:

Bunyi keputusan yang dirumuskan mengarah pada penampungan adanya
pemahaman yang berbeda dan belum dapat dipertemukan, disebabkan
pemahaman yang berlainan mengenai hadits yang menerangkan bahwa
Rasulullah s.a.w. tidak mengerjakan' QUNUT NAZILAH setelah
diturunkan ayat :

£ oA
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“Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu; Apa-
kah Allah menerima taubat mereka, atau mengadzab mereka; karena se-
sungguhnya mereka itu orang-orang yang dhalim. (Q.S. Ali ‘Imran: 127).

Jelasnya ialah bahwa Rasulullah s.a.w. pada beberapa kesempatan telah
mengetjakan QUNUT NAZILAH dalam hubungan penganiayaan orang
kafir terhadap kelompok orang Islam. Dalam do’a itu Rasulullah mohon
dikutuknya mereka yang telah melakukan kejahatan dan domohonkan
pembalasan Allah terhadap mereka. Kemudian turunlah ayat ;
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Pemahaman yang timbul dari riwayat tersebut ialah :

1. Bahwa QUNUT NAZILAH tidak lagi boleh diamalkan.
2. Boleh dikerjakan dengan tidak menggunakan kata kutukan dan per-
mohonan pembalasan terhadap perorangan.
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QUNUT WITIR

Hadits yang dijadikan alasan bagi QUNUT WITIR dipersilisihkan oleh
ahli-ahli hadits. Mu’tamar masih merasa. memerlukan penelitian dan

" mempertimbangkan dasar perbedaan penilaian ahli-ahli hadits tersebut.
Maka diambil keputusan TAWAQQUF untuk membahas pada lain ke-
sempatan.,

VI. MASALAH MUDHAHARAH ‘AISYIYAH

1. Tidak lagi mencantumkan keputusan teﬁlang Mudhaharah ‘Aisyiyah
dalam penerbitan-penerbitan Himpunan Keputusan Tarjih selanjut-
nva, karena ternyata dalilnya tidak kuat. '

2. Mengamanatkan kepada PP. Muhammadiyah Majlis Tarjih untuk
menyusun tuntunan tentang ADABUL MAR-AH FIL ISLAM yang
mencakup juga masalah mudhaharah.

YII. MASATAH ASSURANSI / PERTANGGUNGAN

1. Menganggap perlu untuk membahas perscalan pertanggungan terse-
but secara lebih mendalam,

2. Mempersilahkan PP. Muhammadiyah Majlis Tarjih untuk pada
tingkat Nasional:
a. Menyelidiki dan memantapkan peroalan Pertanggungan tersebut
dilihat dari Hukum Islam. :

b. Memberi gambaran pelaksanaan pertanggungan vang nyata dan
terang sehingga memudahkan penentuan hukumnya, Dengan
diberi kekuasaan penuh guna menetapkan perlu tidaknya memaju-
kan hasil penyelidikannya kepada Mu’tamar Tarjih yang akan
datang.

3. Mengamanatkan kepada setiap PMW dan PMD Majlis Tarjih diling-
kungannya masing-masing supaya menelaah lebih lanjut persoalan
Pertanggungan itu dipandang dari sudut Islam, dan melaporkan sece-

pat mungkin hasil tela’ahannya kepada PP. Muhammadiyah Maijlis
Tarjih. :
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VIII. MASALAH HISAB / ASTRONOMI

1. Mengamanatkan kepada PP. Muhammadiyah Maijtis Tarjih untuk
berusaha mendapatkan bahan-bahan yang diperlukan untuk kesem-
purnaan penentuan Hisab dan mematangkan persoalan tersebut un-
tuk kemudian membawa acara itu pada Mu’tamar yang akan datang.

2. Sebelum ada ketentuan Hisab yang pasti mempercayakan k‘eﬁada PP.
Muhammadiyah untuk menetapkan 1 Ramadlan dan 1 Syawwal serta
1 Dzulhijjah.

3. Selambat-lambatnya 3 bulan sebelumnya, PP. Muhammadiyah Majlis
Tarjih sudah mengirimkan segala perhitungannya kepada PMW un-
tuk mendapatkan koreksi yang hasilnya segera dikirimkan kepada PP.
Muhammadiyah Maijlis Tarjih.

4, Tanpa mengurangi keyakinan/pendapat para ahli Falak dilingkungan
keluarga Muhammadiyah, maka untuk menjaga ketertiban organisa-
si, setiap pendapat yang berbeda dengan ketetapan PP. Muhammadi-
yah supaya tidak disiarkan.

IX. PERBANKAN
}. Mengamanatkan kepada PP. Muhammadiyah untuk segera dapat me-
menuhi keputusan Mu’tamar Tarjih di Sidoarjo tahun 1968 tentang
terwajudnya konsepsn sistim perekonomian khususnya Lembaga
Perbankan yang sesuai dengan gaidah Islam.
2. Mendesak kepada PP. Muhammadiyah Majlis Tarjih untuk dapat
mengajukan konsepsi tetmaksud dalam Mu’tamar yang akan datang.

Tammat
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_ PENERANGAN TENTANG HAL TARDAH
Nukilan dari Suara Muhammadijah No. 6/1355 (1936) muka 145

Oleh karena diantara sekutu (anggauta) Muhammadijah ada jang
berpendapat bahwa didalam masalah agama tidak ada jang benar me-.
lainkan putusan Tardjih, sedang jang belum ditardjihkan itu dihentikan
dahulu (menunggu kalau nanti sudah diputuskan oleh Tardjih), maka
perlu kami menambah pendjelasan tentang hal ke-Tardjih-an, sebaga:
berikut:

Djikalau kami mentanfidzkan putusan Madilis Tardjih tentulah Bes-
tuur (Pimpinan) Tjabang dan Grup (Ranting) Muhammadiyah tidak sa-
ma lupa akan dasar dan maksud Madjlis Tardjih 1tu, sebagaimana jang
tersebut didalam Qa’idahnja.

Baiklah kami memberi sedikit keterangan, bahwa perselisihan fa-
ham dalam masalah Agama sudahlah timbul dari dahulu, dari sebelum
lahirnja Muhammadijah; sebab-sebabnja banjak, diantaranja karena
masing-masing memegang teguh pendapat seorang "ulama atau Jang ter-
sebut disuatu kitab, dengan tidak suka menghabisi perselisihannja itu de-
ngan musjawarah dan kembali kepada Al-Quran, perintah Tuhan Allah
dan kepada Hadits, sunnah Rasulullah.

Oleh karena kita chawatir, adanja pertjektjokan dan perselisihan da-
lam kalangan Muhammadijah tentang masalah Agama itu, maka perlu-
lah kita mendirikan Madjlis Tardjih untuk menimbang dan memilih dari
segala masalah jang diperselisihkan itu jang masuk dalam kalangan Mu-
hammadijah manakah jang kita anggap kuat dan berdalil benar dari
Al-Quran dan Hadits.

Pekerdjaan dan kewadjiban Madilis TArdjih lihatlah jang tersebut
dalam Qa’idahnja fasal 11 (Qa’idah Tardjih tahun 1961),

Keputusan Madjlis Tardjih mulai dari rnerundmgkan sampai kepa-
da menetapkan, tidak ada sifat perlawanan, ja’ni menentang atau men-
‘djatuhkan segala jang tidak dipilih oleh Tardjih itu. Penjelidikan dan
pertimbangan dengan berdalil Al-Quran dan Al-Hadits, itulah putusan
Madijlis Tardjih jang dapat mempersatukan dan mcndjaga Muhamma-
dijah dari pada kemasukan perselisihan jang mesti dilenjapkan. Malah
kami berseru djuga kepada sekalian ‘ulama, supaja suka membahas pula,
akan kebenaran putusan Madjlis Tardjih itu, dimana kalau terdapat
kesalahan atau kurang tepat dalilnja diharap supaja diadjukan, sjukur
kalau dapat memberikan dalilnja jang lebih tepat dan terang, jang nanti
akan dipertimbangkan pula, diulangi penjelidikannja, kemudian
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kebenarannya akan ditetapkan dan digunakan. Sebab waktu mentardjih-
kan itu jalah menurut sekedar pengertian dan kekuatan kita, pada waktu .
itu.

Maka putusan Madjlis Tardjih itu kami perintahkan (tanfidzkan)
untuk mendjaga djangan sampai timbul pertjektjokan dan perselisihan
dalam Muhammadijah tentang masalah Agama, jang mana Muhamma-
dijah mementingkan bekerdjanja kaum Muskimin dan berdjalannja
hukum-hukum Agama Islam kita.

Pada hal perkara jang tidak ada perselisihannja, tetaplah K]alg;alh
mana jang sudah-sudah, asal bersandar kepada perintah Tuhan
{Al-Quran) dan mengambil tuntunan dari djundjungan Nabi Muhammad
(Al-Hadits). ~ Begitu djuga Tardjih tiada akan melarang dalam
Madrasah-madrasah Muhammadijah jang akan mempeladjari matjam-
matjam masalah jang belum diputuskan oleh Tardjih atau mentjari alat
berunding dan membahas jang digunakan oleh Madjlis Tardjih dalam
mengambil keputusan,

Oleh karena kepentingan Madijlis Tardjih itu, maka hendaklah
Tiabang dan Grup (Ranting) Muhammadijah bersungguh-sungguh ;

a. Menjampaikan tanfidz putusan Majlis Tardjih kepada sekalian sekutu

. (anggauta) Muhammadiyah, setelah. menerima dari Hoofdbestuur

(Pimpinan Pusat) (Riasah Tanfidzijah) memenuhi Qa’idah Tardjih
fasal XIV (Qa’idah lama).

b. Mendjalankan taftisj, berlaku tidaknja keputusan Tardjih itu dalam
tempat atau wilajahnja, kemudian memberi rapport (laporan} kepada
Hoofdbestuur (Pimpinan Pusat) : memenuhi Qa'idah Tardjih fasal XI
(Qa’idah lama).

Demikianlah semoga Tuhan Allah memberikan hidajat dan taufiq
kepada kita sekalian dan selamatlah kesemuanja.

Hoofdbestuur (P.P.)
Muhammadijah
1355/1935.




Muktamar Khususi Tarjih dan

putusan-putusannya
. Mu'tamar Khususi| Tahup| Diterbitkan|
No Keputusan [ 0 S i sampaike/th| 0 orangan
1. | Kitab Iman *) | 18 Selo 1929 | V1580/196( *} Mulanya disa-
2. "  Thaharsh 24 Banjarmasin 1933 |V11382/1962| tukenkitab -
3. " Shalat *) | 18 Solo 1929 | V1380/1960| Iman dan Scm-
4, *  jama’ah dan | 33 Palembang 1956 | 11378/1958| babyung
Jum’ah '
5. | 7 Zakat 31 Yogyakarts | 1950 |m137871958
6. " Shiyam 28 Medan 1939 [1111382/1962
7. " Hajii 32 Purwokerto 1933 | 11376/1956|
8. " Janazah % Abad Jakasta 1936 | V1584/1964
9. *  Wakaf 32 Purwokerto 1953+ | 11374/1964
10. | " Masalah Yogyskarts  |1954/'55 |1 1384/1964 | 1) Disdakan khu-
Lima 1) susi tidak bersa-
maan Mu'tamar -
di Gedung Mu’~
‘allimsat padn tgl.
29 Des, 1954 —
3 Januari 1935.
11. " Beberapa 18, 19, 20,21, 1929 |V 1384/1964] 2) Mulanya dilam-
Magalsh 2) [22,% Abad, 26, | sampai pirkan dslam kitab
27 28 dan29 1940 yang diputuskan -
masing-masing kha
susi. Akhirnys di-
satukan.
12 Diskusi tenteng : | Khususi di Pe- 1960 - 3) Tidak meng-
1. Pembatasan ke | kajangan Pe- ambil putusan dan
lahiran kalengan tidak diterbitkan
2, Masalzh Tabir
3. Pandu Puteri
4. Pertburuhan dan
5. Hak-milik 3)




Tathawwy' Shalat
idajn, Shalat Ger-
hang Shalat [stis-
qak  Al-amwal fit
islam dan Adabul
Mar-ah

di Garut
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No.| Keputusan {Mv'tamerKhuswsil Tahyp | Diterbitkan | Keterangan

ke: di: sampai ke/th.

13. | Masalah: a. Bank, | Khususi Tasjih 1968 | 11389/196%2] 4) Kitebnya di-
b. Keluarga Béren- | di Sidoarjo gabungkan dan
cana ¢ Nalo, Lo |- ada yang disen-
rto dan sesamanya dirikan.
d. Hijab (Tabir) - '
dan e. Gambar -
K.HA. Dahlan 4
Tuntunan Shalat 5) Digabungkan
Tathawwu’ seraa pada cetakan ke
Agiqah dan kela- 11/1971
hiran Anak 5}

16 Masalah: Shalac Khuspsi Tarjih 1972 Disatukan dengan

' ‘{ Tathswwy' dan di Wiradesa Buku Himpunan

Sujud Syukur, Se- | Pekalongan Putusan Tarjih -
kitar Zakat, Baca- cetakan TV whun
an Salam dalam - 1976
Shalat, Qunut, :
Mudhaharzh ‘Ai-
syiyah Asuransi
dan Pertanggungan
Hisab Astronomi |
dan Perbankan

17 Masalah: Shalat Khususi’ Tarjih 1976 Belum dibukukan
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